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MUQADDIMAH

egala puji bagi Allah SWT, kami memujinya, memohon

pertolongan dari-Nya dan mohon ampun kepada-NyamiKa

berlindung kepada AllalsWTdari kejahatan diri dan keburukan
perbuatan kami. Barang siapa yang diberi petunjek @&llah, maka
tidak ada orang yang mampu menyesatkannya. Damdaiapa vang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orang yanmpuamemberikan
petunjuk kapadanya. Aku bersaksi, bahwa tidak adzai yang berhak
disembah melainkan Allah yang tiada sekutu bagi-Ndeu bersaksi,
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Semdgh
melimpahkan salam dan shalawat kepadanya.

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan a#atalbullah, sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammsalv, seburuk-buruk perkara
adalah yang di ada-adakan dalam agama, dan setmgpdy ada-adakan
dalam agama adalabid'ah, dan setiapbid'ah adalah kesesatan, dan
setiap kesesatan tempatnya adalah neraka.

Tidak dapat dielakkan lagi, bahwa-Figh fi ad-Diin' (pemahaman
dalam agama) dan kebutuhan umat ini terhadap
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keberadaannya sangatlah penting, disamping kebutubaterhadap
makan dan minum. Sebuah hadits yang diriwayatkanMiziawiyahra,
bahwa Nabi saw bersabdé&Barang siapa yang Allah menghendaki
kebaikan baginya, niscaya Allah akan pahamkan hegifurusan)
agama.’

Dalam ‘'samudera’ perbedaan pendapat, 'Ashabiyah al-
Madzabiyah'(fanatik mazhab), serta banyaknya ucapala wa gaala
(katanya dan katanya.), dan benarlah apa yangdi#ikah Rasulullah
tentang kita:"Sesungguhnya Allah swt tidak mengambil ilmu dengan
mencabut dari hamba, tetapi Allah mengambil iimag#e diwafatkanya
para ulama hingga tidak tersisa seorang alimpunulraereka mengambil
orang-orang yang bodoh sebagai pemimpin merekagkadbertanya dan
mereka memberikan fatwa tanpa ilmu. Mereka sesatenyesatkan:"

Al-Figh fi ad-Diin (pemahaman dalam agama) haruslah berpijak
pada dalil sebelum pendapat orang, hidayah sebbhwa nafsu, dan
itiba' sebelum pikiran dan akal. Bila tidak, nisgadyukum syar'i akan
hilang. Sementara di lain sisi Allah disembah bsadean kebodohan
yang membuat manusia terperosok kedalam perselistizan bid'ah
terutama agidah dan ibadah mereka.

Ketahuilah, bahwal-Figh ad-Diin tidak dapat diperoleh kecuali
bagi orang yang diberi karunia oleh Allah berupmaeaman yang baik,
niat yang shalih, serta ilmu yang bermanfaat. Hahkan mengarahkan
pada diterimanya amal dan terbebas dari taglid buta

Bersamaan dengaash-Shahwah al-Mubarakatkesadaran yang
penuh berkah) dan kesadaraan keilmuan yang berdarakari ke hari.
Bahkan pertambahan ini dapat dilihat dari sambunaividu-individu
umat ini untuk mencari ilmu, didorong kesadaran ekar bahwa
generasi umat ini tidak akan membaik terkecualigdenhal-hal yang
telah membuat baik generasi yang lalu.

1 HR. Bukhari (I/24) dan Muslim (11/718)
2 HR. Bukhari (1/100) dan Muslim (I\/2058)
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Tiada jalan yang dapat mengantarkan mereka kedeaigan
mencari ilmu dan berusaha semaksimal mungkin umekdapatkannya.
Oleh karena itulah, saya berusaha menghadirkan imikhagi saudara-
saudaraku, sebagai usaha mendekatkan ilmu kepauzarpga dan
sebagai arahan bagi pecintanya. Saya memohon qegtol kepada
Allah dan bertawakkal kepada-Nya untuk mengumpufk@masalahan-
permasalahan figh yang dipilih dan dirajihkan ofeyaikh al-Albani.
Buku ini merupakan kumpulan pendapat-pendapat ydipdih dan
dirajihkan oleh asy-Syaikh Muhammad Nashirudin Hiahi
rahimahullahdari sela-sela tulisan-rulisan dan buku-bukunyagyardah
banyak tersebar dikalangan kaum muslimin dan tiéldimi.

Syaikh al-Albani adalah orang yang gemar mencdrekaran dan
seorang peneliti dalil-dalil, ia sangat jauh daifats fanatik, taqglid,
bertele-tele atau meremehkan orang-orang yang tidak sependapat
dengannya. Bahkan Albani termasuk orang yang samgdithati
terhadap para pendukung akal. Albani juga termasakg yang gemar
mendakwahkan untuk mengikuti sunnah. Beliau jug@athati-hati dari
pendapat-pendapat yamglenehatau dibuat-buat dan menyimpang dari
ijtihad ahlu 'ilmi dari kalangan salafush shalih.

Tidak diragukan lagi, bahwa ini merupakan perpaggantangan
dari 'madrasah’ keilmuan yang berusaha melempar jiwa taglid dan
mendahulukan dalil daripada pendapat-pendapat lgakan orang.
'‘Madrasah' inilah yang telah menjadi peta perjalatian pembelajaran
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahahimahullah yang kemudian bendera ini
dibawa oleh muridnya yang cerdas : lbnu al-Qayyifrlaaziyah
rahimahullah.Dan empat imam sebelum mereka telah berperan dalam
'masalah’ ini. Mereka telah sepakat atas kewajiempegang teguh pada
sunnah dan kembali kepadanya, serta meninggalkamuasgendapat
yang menyelisihinya walaupun yang berpendapat haakng besar.

Oleh karenanya, Syaikh al-Albani memilih pendapaan d
merajihkannya, walaupun menyelisihi pendapat mereKatapi
terkadang pendapatnya bersesuaian dengan salahastab, atau
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bisa juga sesuai dengan Syaikhul Islam atau mungidlangkala sesuai
dengan pendapat Ibnu Hazm. Hal ini bukan suatunkeini atau aib.
Kebenaran adalah yang lebih berhak untuk diikutn dannah lebih
berhak untuk dipegang.

Secara langsung hal ini tidak menjadikan SyaikAlb&ni terikat
oleh satu mazhab tertentu, sebagaimana sikap aditshyang lain.
Alangkah indahnya ungkapan seorang penyair :

Ahlu ilmi adalah ahlu Nabi

Walaupun mereka tidak bersama Nabi, tapi nafas kaesenantiasa
menyertai Nabi

Telah ada yang menisbatkan, bahwa Syaikh al-Aldaukan
seorang ahli figh melainkan beliau adalah ahli tsadipabila orang yang
mengada-ngada ini mengetahui perkataannya iniayas@ akan tahu,
bahwa hal ini hanya kekeliruan, sebab ahli haditsiang paling dekat
dengan nilai-nilai kemasyarakatan, karena hal inathri pengetahuan
mereka tentang kondisi Rasulullah saw dari segdadgi hukum dan
akhlak.

Alangkah indahnya ungkapan al-Laknawiy :"Barangp@igyang
melihat dengan 'kaca mata' keadilan, menyelam daamudera’ figh
dan usul dengan mengesampingkan sifat zhalim, yasada akan
mengetahui dengan yakin, bahwa mayoritas persdatatyah (cabang)
dan ushuliyah (pokok) yang diperselisinkan oleh para ulama, maka
pendapat ahli hadits lebih kuat daripada pendapag yain. Setiap kali
saya menapaki di dalam kumpulan perbedaan pendsags dapati
pendapat ahli hadits adalah yang lebih dekat dekgadilan. Mereka
mewarisi kebenaran dari Nabi saw serta menjadi Iwsjdriat, orang-
orang seperti itu bertindak dengan kejujuran merek@moga Allah
mengumpulkan kita dalam golongan mereka, serta itikanekita di atas
kecintaan kepada mereka dan sirah mereka."

Seringkali kebanyakan mereka menuduh ahli haditegale
kejumudan dan sifat tekstual (kaku) di antaranyayak dari mereka
yang mengarah kepada keraguan terhadap manhajhadilis. Maka
usaha mereka seringkali mengalami kegagalan. Diaénmi saya
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tunjukkan, bahwa Syaikh al-Albani mengikuti mazigaimerasi awal ahlu
ilmi dari kalangan salafush shalih dalam mengetatalil-dalil nash.

Yakni dengan pengumpulan jalur-jalur hadits, men&kshahihannya,
dan berdalil dengan yang telah diteliti kebenaranrsgrta mengetahui
sisi-sisi dalil dengan pemahaman salafush shalih.

Saya tidak perlu menunjukkan hal ini dalam karadAgaangan
Albani, karena karangan-karangan beliau telah ntearyeias dikalangan
kaum musliminSubhanallah!

Walaupun Syaikh al-Albani -telah dinisbatkan kepg@a, bahwa
beliau bukanlah seorang ahli figh, ternyata sebeSyaikh sudah ada
dari kalangan para imam terdahulu yang lebih daklalu lebih pandai
juga dinisbatkan hal yang sama. Imam Ahmad bin Hdndbah dituduh
dengan tuduhan yang sama, sedangkan beliau adadah ahlu sunnah
wal jamaah. Hal ini supaya anda menjadi jelas, laatustuhan semacam
ini hanya watak kepuasan orang-orang yang dengki.

Walaupun semua orang melempari bintang Sesungguhnya
lemparan tersebut tidaklah sampai ke bintang

Syaikh al-Albanirahimahullah telah mengomentari masalah ini
saat ditanya apa hubungannya antara ilmu figh ldaumn hadits? Apakah
seorang ahli hadits harus menjadi ahli figh atagukup menjadi ahli
hadits saja?

Syaikh al-Albanimenjawab :

"Seorang ahli figh haruslah ahli hadits, dan seprahli hadits
tidak harus menjadi ahli figh, sebab secara langm@orang ahli hadits
adalah ahli figh. Apakah para sahabat Nabi ra pebeajar figh atau
tidak? Apakah figh yang mereka pelajari adalahysey mereka peroleh
dari Rasulullah saw? Jadi mereka mempelajari hadldapun ahli figh
adalah mereka yang mempelajari pendapat-pendapataufigh serta
tidak mempelajari hadits Nabi yang merupakan surfigkr Hendaknya
dikatakan kepada mereka :
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Kalian wajib mempelajari ilmu hadits. Sebab kitadakt bisa
membayangkan seorang ahli figh yang tidak mengetsdulits baik dari
sisi hafalan, yang shahih dan yang dhaif. Padaysem sama kita tidak
bisa membayangkan seorang ahli hadits, tapi bukhrfigh. Al-Qur'an
dan as-Sunnah adalah sumber dari setiap masalamAfigpun figh yang
ada sekarang adalah ‘figh ulama' bukan figh alg@Qudan as-Sunnah.
Benar, sebagiannya ada di dalam al-Qur'an dan msaBudan sebagian
yang lain berupa pendapat-pendapat dan ijtihad, unamayoritas
pendapat ini menyalahi hadits, sebab mereka tidakmpuanyai
ilmunya.*®

Dikarenakan Syaikh al-Albani memiliki pendapat yaberubah
disebagian kecil permasalahan figh, maka saya &eausuntuk
menjelaskan pendapat beliau yang lain dalam satngsalahan atau
saya sebutkan pendapatnya yang dahulu dan pengdaqgpterakhir.

Demikianlah pendapat ahli ilmu, yang merupakan tkeesvaan
bagi mereka. Apabila ijtihad mereka berubah, makdapwaktu yang
sama merupakan dalil atas dua hal :

1. Luasnya pentelaahan dan pembahasan serta bertarabkha

2. Tagwa dan " Amanah Ilimiyah’

Dan karena kebenaran telah nampak baginya di wakiuyang
belum ia lihat sebelumnya, maka ia akan diberi |salmik yang
terdahulu atau yang datang kemudian. Kita beri rkps¢an kepada
Syaikh al-Albani untuk mengungkapkan permasalatman Syaikh al-
Albani mengungkapkan dalam muqgoddimah kitadth-Dhaifah'cetakan
baru jilid pertama hal. 2-4:

"Dikarenakan tabiat manusia yang telah diciptakéeh cAllah
mempunyai sifat lemah keilmuan yang ditunjukkaradaffirman Allah
'swtyang artinya ‘'Dan mereka tidak megetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendakiNyarmaka sesuatu yang wajar

3Al-Manhaj as-Salafi, oleh Asyaikh al-Albani hal.60
4QsS.al-Bagarah : 255/ayat kursi
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sekali bila seorang pencari kebenaran tidak kakia pgaendapat atau
jtihadnya yang telah lalu, apabila terlihat kebramadikemudian hari.
Oleh karena itu, kita sering mendapatkan dalamb#ittab terdapat
beberapa pendapat yang saling bertentangan daaingeimnam berkaitan
dengan sebuah hadits dan biografi perawi sertamdatesalah figh,
terutama Imam Ahmad. Imam Syafi'i juga memilikigtgnewaan dalam
hal ini, dimana ia terkenal niemiliki dua mazhatpadim (yang lalu) dan

jadid (yang baru). Oleh karena itulah pembaca yang niidek perlu

heran atas penarikan kembali disebagian pendapdiudaim".

Sesuatu yang mendorong saya untuk mengumpulkanapatnd
pendapat pilihan ini adalah ingin mengumpulkan pgattpendapat
Syaikh al-Albani yang tersebar di dalam kitab-kitgdd. Saya bukanlah
orang yang pertama kali melakukan amalan semacanbisana ada
kitab yang berkaitan dengan pendapat-pendapatapililang sudah
masyhur dikalangan pecinta ilmu. Di antaranya ppatipendapat
pilihan Syaikhul Is-lam Ibnu Taimiyah yang dikumkah oleh al-Ba'liy,
juga pendapat-pendapat pilihan lbnu Qudamah dalasalah-masalah
figh yang disusun oleh Dr. Said bin Ali al-Ghamidiy

Metode saya dalam penyusurikhtiyaratini adalah :

1. Pemaparan dalam bentuk permasalahan. SyaiklbahiAtelah
mencantumkan permasalahan-permasalahan terseloiaadin
kitab-kitab nya, atau penyusunannya persis sepertidapat
pilihan yang telah dirajihkan oleh Syaikh al-AlbakKemudian
saya nukil nash pendapat pilihan tersebut apa adadapun
metode Syaikh al-Albani dalam menentukan pendapat
pilihannya terkadang berpijak pada pemaparan dadiebih
dahulu, lalu mengambil beberapa faedah dari dealisebut
yang digunakan untuk menjelaskan tarjihannya, Staikh al-
Albani juga mencantumkan pendapat-pendapat yangtdap
menguatkannya. Kemudian ditutup dengan pemilihahl da
yang sesuai dengan pendapatnya. Terkadang sayakimenu
kerajihan Syaikh al-Albani
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dengan menyebutkan dalil-daliinya secara singkatlami
permasalahan yang sangat jarang sekali, terkadayg s
menambahkan kalimat atau menyusun redaksi sesungade
apa yang ingin dirajihkan oleh Syaikh al-Albani. M
demikian, hal tersebut saya cantumkan dalam tandang(
().

2. Untuk memudahkan pembaca, saya juga mencantumkan
pendapat-pendapat pilihan yang terkait dengan psgtakok
permasalahan. Dan saya berupaya mengembalikanp setia
pendapat tersebut kepada referensi Syaikh al-Allddal ini
berguna bagi yang ingin menambah pentelaahan tgrhad
pendapat Syaikh al-Albani.

3. Saya mencantumkan daftar isi khusus berkaitan desg@ap
judul permasalahan di setiap bab. Hal ini supaymuadahkan
pembaca bila ingin merujuk kepada suatu permasalaha
tertentu, juga untuk mengetahui apa pendapat Sydikitbani
dalam masalah tersebut.

4. Biasanya saya mencantumkeakhrij dibawah halaman yang
juga termasuk jerih payah Syaikh al-Albani. Namiebherapa
takhrij sudah saya ringkas.

Walaupun demikian, mungkin saya belum begitu banyak
menyusun pendapat-pendapat pilihan Syaikh al-AlbaNamun,
terkadang kelemahan saya ini dikarenakan beberapdapat pilihan
Syaikh al-Albani belum dicetak. Atau sebagian kikab Syaikh al-
Albani belum sampai di tangan saya.

Semoga dalam cetakan yang akan datang, Allah mémber
kemudahan bagi saya untuk menambahkan sesuatuapargalam kitab
ini dalam bentuk yang lebih bermanfaat dan leb#s luinsyaAllah.

Saya memohon kepada Allah, semoga buku ini dapatbaekan
manfaat dan menjadikannya sebagai amalan ategliwajhih.
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Semoga sholawat dan salam terlimpahkan kepada [Kidbi
Muhammad selaku penutup para nabi serta kepadargeludan rara
sahabatnya.

Ditulis oleh,
Mahmudz bin Ahmad Rasyid
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Masalah : Syari'at memcuci tangan sebelum makainooagg

YaNG JUNUD .o e e 61
Masalah : Disyariatkannya wudhu bagi orang yanglpuapa-

bila hendak tidur ............ooviiiiiii e 62
Masalah : Tayamumnya orang junub yang menggantikethu 62
Masalah : Hukum menyentuh al-Qur'an bagi orang yangb 62
Masalah : Syari‘at mandi suami isteri bersama-sama......................... 63
BAB : TAYAMUDM ..ottt 64
Masalah : Apakah dalam tayamum disyaratkan adagya®d 64

Masalah :

Apakah setiap kali sholat harus tayamiam sholat mengunakan

tayamumnya sholat-sholat wajib serta

Masalah :
Masalah :

tayamumnya sholat sunah? ..., 64
Orang yang mendapati air seusai shalat........................... 64
Bila seseorang takut kehilangan waktiaskarena berwudhu

dengan air atau mandi wajib lalu sholat dengaartaym, apakah

ia mengulangi sholatnya? 65

Masalah : Hukum mengusap di atas perban ...cccccoeooooooeeeeeien. 65
Masalah : Menggunakan air lalu dilengkapi dengayarnum

ketika air tidak menCuKUpPI...........coooiiimmm e 65
Masalah : Apakah tayamum cukup dengan satu tepatiean

(o TU =T (=T 0111 = | o I 66
B AB: HAID DAN NIFAS ... 67
Masalah : Apakah darah haid bisa dihilangkan dengamg-

gunakan selain air..........oooeeeei e 67
Masalah : Apakah haid dan nifas ada batas minimal?....................... 67
Masalah : Batas minimal haid...............ooceemieiiiiiic e, 67
Masalah : Apakah diwajibkan menggunakan suatu bagan

Masalah :

Masalah :

Masalah :

Masalah :

14

perti daun bidara atau sabun untuk menghilangkan

bekas darah haid? ..........cccoooiiiiiiiiiic 68
Apakah darah yang berwarna kuning daatmer
termasuk darah haid? ..........ccccoeiiiiiiiccs 68

Bila tidak diketahui masa haid dan tidagat mem-

bedakan darah haid.............ovveviiiiieeeeeee e 68

Hukum wanita yang tidak dapat membeddkaah
haidnya karena terlalu banyak dan terus menerus......... 69
Apakah wanita mustahadhah harus wudrapset
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Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :

PASAL

Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :

BAB : WAKTU SHOLAT
S WaKIu Sholat iSYa' .......eeieiiiccccmam e
Sholat fajar yang paling afdhal di akhédam ........................

Masalah
Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :

kali hendak sholat ............cooeveiiiiiii
Hukum orang yang menggauli wanita haid......................

Hukum menggauli wanita yang berhenti llaial

tapi belum mandi.........ccooooiii
Hukum menggauli wanita mustahadhah...........................
Waktu maksimal nifas (setelah melahirkan).......................

Hukum wanita yang suci dari nifas sebel@rhari .

Bila darah nifas melebihi 40 hari cceceeevoeeiieiiiee

Dibolehkannya wanita haid duduk di dataasjid .

Apa yang dibolehkan bagi wanita haid...................cc.........

KEDUA: MASALAH SHOLAT

Apakah orang yang tertidur harus menggatblat

1)V QTSP

Apakah orang gila harus menggadha sbaikt

waktu gilanya sebentar atau lama? ............ccccccconnnnn.

Apakah orang yang pingsan harus menggadha

SHOIALNYAT? ..

Apakah orang kafir yang masuk Islam hareisg-

gadha sholat?............ccoo i

Apakah orang yang meninggalkan sholagaten

sengaja harus menggadha sholatnya? .......eeeee....

Apakah orang yang ketiduran atau lupashaeng-

gadha Sholat?.............uueeeiiiiiiiiiceeeeee e

Disunnahkan melaksanakan sholat dhumpaia

dingin ketika cuaca sangat panas..........cccccceeeeeeieeeeeene,
Akhir waktu sholat AShar...........cccceeiiiiiiiiiiiiie
Apakah sholat wustha itu .........cccceeeiieiiiii e,

Apakah sholat menunggu dingin khusus $fagjat

jama‘ah tidak mencakup sholat sendirian? ....................
AKhir waktu maghrib ...............oommeeeeeieeeiieeeiieee,
Disunnahkannya menyegerakan sholat nmaghri.................
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Masalah : Dibolehkan sholat setelah ashar walaomtahari

MASIN TINGGE «ooeeeeieeeiee e 81
Masalah : Bagaimana mendapati sholat?..... ... 81
Masalah : Diangkatnya beban dari dari umat ini aer@olat

jama’ hakiki bukan sekedar bentuknya saja ................... 81
Masalah : Berbincang-bincang dan begadang setetdatdsya' 82
Masalah : Orang yang mendapati satu rakaat selfebmnya

WaKEU SNOIAL .......oeiiiiiiiiiii e 82
Masalah : Orang yang mendapati kurang dari satataebe-

lum habisnya waktu sholat...............oo 82
BAB D ADZAN ..ottt 83
Masalah : Kewajiban adzan...............oeveeeccciiiiiiiieeeeee e 83
Masalah : Syariat adzan bagi sholat sendirian............cccccccceeeviiiinnnnn. 83
Masalah : Kewajiban adzan dan igamah bagi perempuan................. 83

Masalah :

Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :

Dimana letakatswiib(ucapan Ashalatu khoirummi-nan naum
penj.) dalam adzan fajar, apakah adzan

yang pertama atau yang kedua? .............. e 84
Apakah ada adzan bagi orang yang ketlmggaolaw 84
Kewajiban berniat mencari pahala bagidnua...................... 85
Hukum orang memberi imbalan bagi muagang

tidak meminta dan tidak melampui batas......................... 85
Dimakruhkan adzan dalam kondisi tanpatoinu 85

Disyariatkan muadzin mengucapkaan aa'ada fala harafbarang

siapa yang tinggal dirumah maka tidak mengapandaldzannya ketika waktu

sangat

Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :

Masalah :

Masalah

Masalah :

Lo 1o 11 o PP 86
Disunnahkan adzan dengan berdifi....ccccc.vvvvvvvivniinieninnnnnn. 86
Disyaritakan memalingkan dada kekanarkekini

pada lafadz haya'alash shalah dan haya'alal falah......... 86
Disyariatkan mengikuti ucapan muadzin................ccc......... 87
Cara menjawab muadzin pada lafddgya’ alsh

shalah dan hayya'alal falah..............cccccooeeiiiiiiiinn, 87
Larangan keluar dari masjid setelah alkleganali

karena suatu Keperluan ..........cccooveeevimmmmmmee e, 87

Igamah adalah fardhu kifayah seperti y@alradzan 88
Hukum igamah bagi orang yang sholat sandi.................... 88
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Masalah : HukunTatsniyah(mengucapkan dua kali) dalam

Masalah : Disyariatkan bagi yang mendengar igamiitku
MENJAWBDNYA. ......eeiiiiiiiieee e 89
Masalah : Bagaimana menjawab panggilan igamah........................ 89
Masalah : Bolehkah orang yang tidak ada adzan nmeagu
dangkan igaman? .........cccuviiiiiiie i 89
Masalah : Tidak disyariatkan sholat sunnah ketildah didiri-
kan sholat Wajib ............ooooiiiiiiiii e 89
Masalah : Apabila imam sudah di dalam masjid daals\di
dirikan sholat, kapan berdirinya makmum?................... 90
Masalah : Apakah orang yang khawatir ketinggaddabiratul
ihram harus mempercepat jalannya? ..........cccceeveeeeeeeee. 90
Masalah : Diperbolehkannya memisah antara igamalhadka
biratul ihram karena suatu keperluan ................cccccvveeeee 90

BAB: SYARAT-SYARAT SHOLAT DAN TATA CARANYA ........... 92
Masalah : Apakah paha termasuk aurat?.......ce.... S 4
Masalah : Berapakah baju yang dlgunakan wamteku;hulat? 92
Masalah : Wajibnya menutwg 'atiq (bagian badan yang atas)

bagi laki-laki, jika ada yang digunakan untuk menu-

({0 ] o RO TTPUPPPTTPTN 92
Masalah : Hukum sholatnya orang yang terbuka kepala.................... 93
Masalah : Aurat perempuan dalam sholat .......cccccccoooeeiiiiiiiiiiiienneen. 93
Masalah : Apakah menghilangkan najis itu masuklwgg

sholat atau syarat sahnya sholat?.........eeeeeeeeee.. 94
Masalah : Seseorang yang sholat dan dia tidakkalaw dlpa-

kaiannya ada NajiS ...........coovvviieeieet e 94

Masalah : Hukum sholat orang yang pakaiannya didaganajis seperti
pakaiannya wanita haid, wanita yang

menyusui, dan anak-anak ................co 94
Masalah : Hukum sholat menggunakan selimut ................................. 95
Masalah : Hukum sholat dikuburan ..., 95
Masalah : Hukum sholat ditempat menderumnya unta....................... 95
Masalah : Hukum sholat dikamar mandi.......ccccccccoeeiiiiiiiiinn. 96
Masalah : HUKUM MIRrab ............oooviiiiiiiiiiiii e 96
Masalah : Hukum membuat sutrah di dalam sholat........................... 96
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Masalah : Hukum sholat di atas tanah ghashab..................cccccocee. 97

Masalah : Hukum sholat dimasjiBhirar ............ccccceeeeiiiiiieeinieeee e 97
Masalah : Hukum sholat di dalam Ka'bah .............ccccooiiiins 97
Masalah : Disyariatkan sholat di atas tikar ataypébyang suci 97

PAS AL KETIGA: MASALAH HUKUM-HUKUM MASJID DAN SIFAT
SHOLAT

B AB: HUKUM-HUKUM MASJID ...t 101
Masalah : Disyariatkan mengusapkan sepatu atalabke-
tanah sebelum masuk kemasjid..............cccceeiiiiiiiinnnes 101

Masalah : Disunnahkan masuk masjid mengucapkan
" Audzu bilahil Adzim, wabiwajhahul karithAku berlindung
kepada Allah Yang Maha Agung dengan wajahNya yaunlig
dan ke-kuasaanNya yang abadi dari syetan yangttécku .. 101

Masalah : Hukum doa masuk masjid ...........cceeeeeriiiiiiiiiiiiiiiieccceee e, 102
Masalah : Hukum dua rakaat tahiyatul masjid...................ccccceveeene. 102
Masalah : Disyariatkan sholat dua rakaat di mdsjigi yang

baru datang dari perjalanan.............cccccceeeeieieiiniiennn, 103
Masalah : Hukum keluar dari masjid setelah adzanséhe-

LUM SNOIAL....eeiiiiiiieii et 103
Masalah : Hukum menyela-nyela jari (untuk menungjgoiat)

di dalam masjid.............coeiiiiiiiiii s 103
Masalah : Hukum orang yang makan bawang putih lzdau

wang merah kemudian pergi ke masjid ........cccccemevvvvennn.. 104

Masalah : Hukum orang yang membiasakan diri dhsaﬂu tempat dl
dalam masjid, ia tidak sholat kecuali di

tEMPAL tErSEDUL......eeeiieeiiieeiieeee i e e e e e e e e e e e e e e e e e eaaaeees 104
Masalah : Hukum membuat halagah sebelum sholaajum.................. 105
Masalah : Berbincang-bincang di masjid berkaitamde

masalah keduniaan..............cccvvviiiiieeeeeee 105
Masalah : Hukum membaca syair di dalam masjid..............cccccvvvvnnes 105
Masalah : Apa yang seharusnya diucapkan ketika emayzo

seseorang mengumumkan berita kehilangan ................ 106
Masalah : Hukum mengumumkan kehilangan dimasjid..................... 106
Masalah : Hukum jual beli di dalam masjid........c..cccooeeeiiiniinnn. 106
Masalah : Hukum lewat di dalam masjid ......ceeeeeeeeeeeeeeennenne. 107
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Masalah : Syariat wanita mendatangi Masjid e .ooooeeeeeiieiiiieeneee.
Masalah : Hukum meludah kearah kiblat..............cccccoceiiiiniiiinnnn.
Masalah : Hukum orang musyrik masuk kemasjid. .cccce..vvveeeinnnnnnnnnnn.

BAB : SIFAT SHOLAT ..ottt
Masalah : Kemanakah arah pandangan ketika sholat?....................
Masalah : Apakah ketika sholat bac@@asmallahdikeraskan? ..
Masalah : Apakah mengangkat tangan bersama deakjain

ratul ihram,sebelumnya, atau sesudahnya?.....................
Masalah : Tempat meletakkan tangan kanan di atgamta

kiri di dalam sholat ...
Masalah : Bagaimana posisi jari-jari tangan ketgtdiratul

] 11> 0 RSP
Masalah : Apakah boleh lafadz-lafadAllahu Akbar"saattak-

biratul ihramdiganti dengan yang lain?..................co
Masalah : Hukum memejamkan mata dalam sholat..........ccc..........
Masalah : Yang dibaca ketiksti'adah(meminta perlindungan

pada Allah) dari syetan yang terkutuk ..........ccccoeeeenn.
Masalah : Sunnahnya membaca ayat per ayat . .ccoeeeeeeeeeeeeennnn..
Masalah al-Fatihahsebagai rukun sholat? ...............ccccc
Masalah : Wajib membaad-Fatihahdalam sholasirr (memba-

(oW =T a o= WU =T - )
Masalah : Apa yang dibaca pada sholat sunnah fajar?......................
Masalah : Disyariatkan membaca ayat setelah ah#ati.......................
Masalah : Hukum menghidupkan malam dengan shdlat la

semalam penuh...............cco
Masalah : Hukum sholat dua rakaat setelah shotat wi.......................
Masalah : Hukum membaca surat setelah membacdibbka

dalam sholat jenazah ...........ccccccviiiicccceeee
Masalah : Berhenti sejenak setelah membaca aldfatih....................
Masalah : Sunnah mengangkat tangan ketika hen#dakdan

bangun dari tasyahud .............ccccciiiicicceii,
Masalah : Apakah disyariatkan menggabungkan bebetop

ruku dalam satu rUKU' ..........ccuviiiiiiiceeeeeeeee e
Masalah : Syariat bersedekap ketika berdiri ddiitu................cccvvvvene.
Masalah : Turun untuk sujud dengan mendahulukansed

FANGAN ..

Daftar Isi—

http://Kampungsunnah.wordpress.com

107
107
108

109

109

109

109

109

110

110
110

111
111
111

114
114



Masalah : Sunnahnyg'a (duduk dengan menegakkan telapak

dan tumit ke dua kaki diantara dua sujud........................ 116
Masalah : Sunnahnya duduk istirahat .. SN B X
Masalah : Kewajiban membaca al- Fatlhah pada smlaa[at 116
Masalah : Bertumpu pada kedua tangan pada sadtibkag

rakaat berikutnya seperti membuat adonan.................... 117
Masalah : Syariat mengacungkan telunjuk saat dtekyahud 117
Masalah : Kapan takbir ketika hendak sujud dan kiadgri

£ L8 o S SPPPR 117
Masalah : Hukum shalawat kepada Nabi dalam tasyahud................. 118
Masalah : Kewajiban duduk tasyahud awal dan memteaa 118
Masalah : Apa yang dilakukan apabila lupa melakukagpa-

hud awal?........oo 119
Masalah : Dibolehkan memberikan isyarat saat shala&na

SUALU KEPEITUAN.......uuiiiiiiiiiiiiiiiee et e e e e e e e e e e e 119
Masalah : Kewajibarsti'adah(meminta perlindungan kepada

Allah) dari empat hal sebelum berdoa.........ccccc..ccccoeee 120
Masalah : Dalam sholat cukup mengucapkan salankaétu. 120
Masalah : Kewajiban salam ..................oeeeeeiiiiiiieeeeeeeeeee 120
Masalah : Apakah yang ditetapkan dalam sholat uiatkidaki

juga mencakup perempuan? ...........ccceeeeeeeeeeiiiiieineniinn. 121
Masalah : Petunjuk Nabi ketika hendak mengakhmlah....................... 121

PASAL KEEMPAT: MASALAH SHOLAT SUNNAH

BAB : SHOLAT LAIL oottt 125
Masalah : Waktu sholat lail................ocommmmeeeeeeiiiiiii e, 125
Masalah : Keutamaan sholat di akhir malam .. R b1
Masalah : Syariat sholat Tarawih dengan berjamaah ......................... 126

Masalah : Apakah disunnahkan satu salam atau tara &a-tika sholat
sunnah empat rakaat siang hari (dhuhur

dan @Shar)?......ooooeiiiiiiieee et 126
Masalah : Syariat sholat sunnah setelah sholatrAsha........................ 126
Masalah : Disyariatkan sholat sunnah sebelum maghui..................... 127
Masalah : Jumlah bilangan sholat sunnah antaratsimaighrib

AN ISYA' ..o 127
Masalah : Penekanan sunnahnya sholat witir..................................... 127
Masalah : Hukum shol&usuf(sholat gerhana)...............ccccoooivivieen. 128
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Masalah :

Masalah :

Masalah :

Masalah :

Masalah

Masalah :

Masalah :

Masalah :

B AB : SHOLAT JAMA'AH
Hukum meluruskan shaf dalam sholat jagma‘a.............
Hukum sholat jama'ah.........ccccoevveeeiiiiii

Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
Masalah :

Masalah

Apakah diperbolehkan membsicadalam sholat

Haramnya menyegerakan sholat sunnalalsesteb-

lat wajib tanpa didahului perkataan atau keluar dar

Ukuran bacaan sholat lail dibulan Raraadatau

diluar Ramadhan ...........cccccoeeiiiiiiis e
: Tempat qunut dalam sholat..

Hukum menbaca sel&ul huwallahu ahacdialam

LY 0101 F= 1 ALY/ £ OO

Apa yang dilakukan oleh orang yang luptaksa-

nakan sholat witir atau tertidur? ..........cooveeevieivieneinnns

Apa yang dibaca dalam sholat sunnahdajar

Apakah dimakruhkan imam yang memilikiurdz.
Hukum berdirinya anak-anak disamping @cex

wasa di dalam shaf ..........ccccoiiiiiiimmecee
Tidak disyariatkan menarik orang darf sha..................

Hukum ucapan imam saat merapikan shaf

(2883l sha™ )i
: Apa yang harus dilakukan ketika masulichas-
dangkan orang-orang sudah dalam posisi ruku'............

Masalah : Apa maksud larangan dalam hadits Abi &akse-

Masalah :
Masalah :

moga Allah menambahkanmu sikap kehati-hatian
dan jangan engkau ulangi lagi.'..........cccccceeeeee i,
Disyariatkan mengingatkan imam ......ccccc...ccoovevveeeeee.

Disunnahkan mengeraskan batsamiin'di bela-

(= Lo T 4= U T
Masalah : Hukum membaca al-Fatihah di belakang imam
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Masalah : Apakah imam perlu diam yang lama setalaimba-

ca al-Fatihah guna menunggu bacaan makmum?......... 137
Masalah : Disyariatkan imam mengeraskan baeaamin...................... 138
Masalah : Hukum membiasakan diri membaca srdimu'ah

danAl Munafiaunpada sholat Maghrib dan Isya’' di

MAlAM JUM'AL......cooiiiiiiiiiiiiee e 139
Masalah : Sunnahnya shaf perempuan di belakandadtiddki ................ 139
Masalah : Larangan ketika sholat membuat shaftdrartiang-

LU= o [PPSO 140
Masalah : Apakah dibolehkan tidak menghadlrl shialaia'ah

karena kesibukan?................ f e 140
Masalah : Kapan makmum disyariatkan memulai sujumkh-

Kang imam ... e 141
B AB : SHOLAT JUM'AT ..ottt 142
Masalah : Jumlah orang yang menjadi syarat dilaksamya

S gL ] F= U 18 = 142
Masalah : Apa yang dilakukan bagi orang yang kejatan

sholat Jum'at ... 142
Masalah : Hukum sholat jum'at di hari raya... ceeeeeee 143
Masalah : Disyariatkam membaca ( Qaf, Walquranmld ) dalam

setiap kuthbah jum'at ...........ccccciicce e 143
Masalah : Hukum sholat tahiyatul masjid ditengaigéh

Khutbah jJum'at...........oevviiiiiiiiiiieiisceeeee e 144
Masalah : Apakah ada sholat Qobliyah Jum'ah?. . eeee..covvvvviiiiiiiiiiinnn, 145

Masalah : Apa yang dilakukan ketika masuk masjimikisholat
Jum'at sebelum khotib berkhutbah? .........ccmmevveeeeeen.. 145
Masalah : Adzan pada hari Jum'at yang manakah dgitiag

ramkan DEKEIJAaT? ........ccoeeiiiieieee oot s vevveevveeeveeanaeennnes 146
Masalah : Apakah Nabi i|g pernah bertumpu padakitrige-

tika di atas Mimbar? ............oociiiiiiiee e 146
Masalah : Hukum Khutbah Jum'at............ccoceeeiiiiiis 146
Masalah : Bagaimana tata cara sholat sunnah ba'diya'at? 146
BAB : SHOLAT 'IED ....eeiiiiiiiiiiie ettt 148
Masalah : Hukum sholat'ied..............ooiemmemiiiiiiiiiiieceeee e 148

Masalah : Disyariatkan pada hari raya mengerasidoirt
dijalan menuju tempat sholat 'ied..........coeereeiennnnnn..... 148
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Masalah : Apakah disyariatkan bertakbir dengan saéwa? ... .................. 149
Masalah : Kewajiban menyembelih hewan kurban detsa-
lat 'ied dan tidak sempurna apabila dilakukan sebe-

lum Sholat Ted ..........c.evviiiiiiieee e 149
Masalah : Dibolehkan menyembelih hewan kurban dodaloa

tidak boleh menyembelih kambing kacang..................... 149
Masalah : Apakah disunnahkan mengangkat tangaatieps

TBKDIF e 150
BAB : SHOLAT DALAM PERJALANAN ..o 151
Masalah : Diperbolehkan bepergian pada hari jumiat......................... 151
Masalah : Tidak disyariatkan sholat dua rakaakkdtiendak

DEPEIGIAN ... 151
Masalah : Sholat musafir bukanlah ringkasan darliestempat

FAKBAL? ... 152
Masalah : Sholat jama'dalam perjalanan .................cccooiiiiiiinn. 152

Masalah : Apakah menjama' sholat merupakan suraiaimd
perjalanan seperti menggashar sholat atau ini dila-

kukan karena suatu keperluan yang lain?....................... 153
Masalah : Safar yang diperbolehkan menggashartshola.................... 153
Masalah : Musafir menyempurnakan sholatnya apatliajadi

makmum orang Mukim ... 154
Masalah : Penekanan sholat sunnah fajar dan aitind perja-

JANAIN ... 154
Masalah : Apakah musafir diwajibkan mengqasharafal.................... 154

PASAL KELIMA: MASALAH JENAZAH

B AB: HUKUM-HUKUM JENAZAH ... 159
Masalah : Hal-hal yang diwajibkan bagi orang yaalgts........................ 159
Masalah : Tidak boleh meminta kematian karenamsgkit..................... 160
Masalah : Hukum membaca surat Yasin dihadapan gramg

sakit (sekarat) dan menghadapkannya ke kiblat............. 160
Masalah : Gambaran mentalkinkan syahadat ...vvvvvvveennnnnne....... 161
Masalah : Apakah amalan orang lain berguna bagatflay................... 161

Masalah : Dibolehkannya seorang anak bersedekabaphbaji, umrah
atau membaca al-Qur'an dengan niat
pahalanya unruk orang tuanya yang muslim................. 162
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Masalah
Masalah

Masalah

Masalah

Masalah :

Masalah
Masalah

Masalah

Masalah :

Masalah
Masalah
Masalah
Masalah

Masalah

Masalah

Masalah
Masalah

Masalah

Masalah :
Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
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: Apakah disyariatkan membaca al-Quramblukan? ................... 162
: Apakah dibolehkan menyingkap wajah mawen-

ciumnya dan menangiSinya?...........ccccuvumeeeeemereeeeeennnnnnnns 163

: Apa yang diucapkan seorang muslim keti&kn-

tasi kuburan orang kafir? ..........cccccooiimire 163

: Tafsiran sabda Rasulullah saw : "Sesungg mayat

disiksa karena tangisan keluarganya kepadanya" dan
dalam riwayat yang lain "Mayat disiksa di kuburnya
karena ratapan kepadanya" diriwayatkan oleh Bu-

khari dan Muslim ... 164
Pemberitaan kematian yang diperbolehkan....................... 165
: Apakah orang yang meninggal bisa mendenga................. 166
: Apakah orang yang mati syahid dalam gepanu
dimandikan ... ————— 167
: Apakah suami isteri boleh memandikan satoa
= 0 167
Pahala orang yang memandikan jenazah...........ccccc.........
: Apakah pakaian orang yang mati syahild peepas ................ 168
: Apa yang disunnahkan dalam mengkafanamay................. 168
: Apakah perempuan dikafani sebagaimamdaldR ................. 169
: Larangan mengiringi jenazah dengan tangessap,
dan berdzikir dengan suara keras .........ccccceeeiieiiiiniinnnn. 170
: Wajib berjalan dengan cepat ketika meraljanazah
tapi bukan lar ... 170
: Tidak disyariatkan mengusung jenazahategg-
robak atau mobil jenazah ...............co e 171
: Tidak diwajibkan mensholati dua golongan....................... 171
: Apakah sholat ghaib dilaksanakan unttisgena-
ZAN o —————— e 172
: Apakah sholat jenazah diwajibkan berjémszdba-
gaimana sholat fardhu? ...........cccooiciccei . 173
Disunnahkan membuat tiga shaf di belakaagh .. 173
Posisi imam ketika sholat jenazah...........ccccccoeeee 174
Berapa jumlah takbir dalam sholat jenazah........................ 175
Disunnahkan imam dan makmum mengucapkan
salam dalam sholat jenazah secara sirr...coecceeeeeeeoeeeeee... 175
Keutamaan lahat dan dibolehkannya asg-Sya................... 176
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Masalah : Dibolehkan suami menguburkan isterinya................c......... 176
Masalah : Tidak boleh perempuan memasukkan jerstzah

menguburkan jenazah ... 177
Masalah : Apa yang diucapkan ketika meletakkanzanali

] o 1 | PP 177
Masalah : Tidak disyariatkan meninggikan kubur ledickira-

kira sejengkal..........ccoveiiiiiiiiii e 178
Masalah : Apakah disyariatkan ta'ziyah setelahhmyadari

KE MALIAN ..oooeeiii e 178
Masalah : Hukum ziarah kubur bagi perempuan............cccccoeeevveeeeee. 179
Masalah : Kaum wanita tidak boleh berlebihan batekubur ................. 179
Masalah : Hukum melintasi kuburan kaum muslimingsen

memakai sSandal ..............eeevviiiiiiii e 179
Masalah : Apakah peletakan pelepah kurma di atiasrkn

merupakan kekhususan Nabi saw? ............cemieciee. 181
Masalah : Hukum mengapur kubur dan menulisinya......................... 181
Masalah : Tidak disyariatkan mengangkat tangaikeéakbir

sholat jenazah kecuali takbir yang pertama ................... 181

PAS AL KEENAM: MASALAH ZAKAT, PUAS A DAN I'TIKAF

BAB 1 ZAKAT e 185
Masalah : Zakat tidak diambil dari ahlu dzimahapediambil

dari orang-orang MUKMIN .........cccccoiiiimimienneee e 185
Masalah : Apakah zakat perhiasan hukumnya wajib2........................ 185
Masalah : Zakat pertanian sesuai dengan biayasimau...................... 187
Masalah : Hukum zakat barang perniagaan. ...ccceee...cccoovvvveeeeeennnnnnns 187
Masalah : Biji- bijian apa saja yang diwajibkan&&k............................ 188
Masalah : Hukum zakat madu ... 189
Masalah : SIatiKAZ............cooiiiiiiiie e 189
Masalah : Kewajiban dalam rikaz..............cceeemiiiiiiiiniiiiiee 189

Masalah : Diperbolehkan mengeluarkan nilai darezaengan
mempertimbangkan kemaslahatan orang-orang fakir
dan memudahkan orang kaya..........ccccccevvmmmieeiiiiiiiinnnnnnns 190
Masalah : Apakah pembagian zakat fitrah sepertzaial yaitu dibagi
kepada delapan golongan penerima
ZAKAL? ... 190
Masalah : Kewajiban zakat gandum satu sha' atengsh sha' 191
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Masalah : Diharamkan shadagah kepada kerabat ailtlu b

NaDI SAW.....coeiiiieee e 191
BAB: PUASA DAN I'TIKAF ..o e e 192
Masalah : Puasa dan ledul Fitri dengan jama‘ah...........cccccccoeeennnn. 192
Masalah : Apa yang dilakukan apabila seseoranchatetilal

puasa dan hilal hari raya sendirian? ... eeeeeeeeeeeennn. 192
Masalah : Kapan dibolehkannya puasa wajib dengan ni

disiang hari? ..., 193
Masalah : Termasuk sunnah, menyegerakan berbukaetan

nyegerakan sholat Maghrib...........cccccmmeee e, 193
Masalah : Apa yang disunnahkan ketika berbuka2..............cvvvvvvvnnns 194
Masalah : Tidak boleh puasa dalam perjalanan jitdtitn mem-

bahayakannya ............cccccvuvviiiiiiiiiceeeeeeieeiie, 194
Masalah : Bagi musafir lebih baik berpuasa atabdex?........................ 195
Masalah : Hukum mencium bagi orang yang berpuasa...................... 196
Masalah : HukunMubasyarah(bercumbu) bagi orang yang ber

10 =S WP 196
Masalah : Orang yang berpuasa disyariatkan berdiap#in-

LU TET= - T 197
Masalah : Hukum celak dan suntikan di siang hdarb®Rama-

ANAN e 198
Masalah : Hukum orang yang ditangannya ada makaiaan

minuman sedangkan fajar telah terbit .........cccccccccccnnenii. 198
Masalah : Diterimanya puasa Ramadhan terganturey ppexal-

naian zakat fitrah ... 199

Masalah : Apakah keluarnya mani baik disebabkaerieamen-
cium isteri, atau memeluknya, atau onani dapat mem-

batalkan puasa dan harus menggadha'nya? ................. 199
Masalah : Apakah diwajibkan menyegerakan menggpdhaa

RaAMAadNaNT? ......ooeiiiiiiiie e 200
Masalah : Orang yang berbuka dengan sengaja apaka$

menggadha atau tidak? .................. cereeeeeee 200

Masalah : Larangan mengkhususkan puasa di harat]wm-
laupun bertepatan dengan hari-hari utama seperti

hari 'Asyura dan Arafah...........coooviiiiececeii 201
Masalah : Larangan berpuasa di hari Sabtu kecua8gpwajib................ 202
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Masalah :

Masalah :

Masalah

Masalah :

Masalah :

Masalah :
Masalah :

Masalah :

Apakah disyariatkan memperluas ruandslipgba-

dah di hari '"ASyuraa? .........oooee i 202
Apakah Rasulullah saw puasa pada hariKdise-

tiap permulaan bulan, dan diikuti dihari Seninnya?........... 202
: Apakah disyaratkan dalam mengqgadha haus

LU0 ] = PP 203
Orang yang tidak mampu berpuasa dantdigeh

orang lain ketika ia masih hidup .........cccooeeiiiiiiiin, 203
Disyariatkan I'tikaf baik di bulan Ramadimaupun

di luar Ramadhan............ccccooiiiiimeeeee e 204
Pengkhususan I'tikaf di tiga Masjid....cccooeeeeeeiiiiieeee, 204
Syariat I'tikafnya wanita, dan wanita qemungi

suaminya di Masjid ..........ooooriiiiiiiiiii e 205
Apakah ada kafarah bagi orang yangflyi&ag

menggauli isterinya? ..........cccccie 205

PASAL KETUJUH: MAS ALAH HAJI, UMRAH DAN ZIARAH

BAB : HAJI, UMRAH DAN ZIARAH ... 209
Masalah : Kewajiban ihram damiqoat\................cccoevveeieiiiiiiiiiiiieee, 209
Masalah : Larangan bagi wanita yang ihram untukutgn

wajahnya dengalkhimar (kerudung)...........ccccoeviiiiinniennnen. 210
Masalah : Orang yang ihram dibolehkan menutup hvaja

karena suatu keperluan..............ooooi i 210
Masalah : SyarigRaml(jalan cepat tetapi tidak sampai lari)

dalam thowaf masih berlaku hingga hari kiamat............ 210
Masalah : Sholat sunnaghiyah Al-Baitbagi selain orang yang

FEIM L 211
Masalah : Dari mana mengambil KeriKil .........cccccooiiiiii. 212

Masalah :

Setelah melempar Jamarah al-Aqabaig gi&ng
melaksanakan haji dihalalkan semua larangan

Kecuali Jimaa’.........c.ovveveiiiieii e 213
Masalah Umrah at-Tan'inkhusus bagi wanita haid yang tidak
memungkinkan menyempurnakan umrah hajinya .............213
Masalah : Apakah disyaritkan keluar dari Makkahuknme-
laksanakan Umrah Sunnah.................oomeeeeeee e, 214
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PASAL KEDELAPAN: MASALAH JUAL BELI

MASALAH JUAL BELI oot 217
Masalah : Hukum jual belal-Qisth' (yaitu jual beli berdasarkan

tenggang waktu dengan penambahan harga) ....ccceeee.... 217
Masalah : Syariat melarang jual beli yang haramu..........ccccccevvvvveen.e. 218
Masalah : Kebaikan adalah sebab ditambahnya rakidipan-

JANGKANNYA UMUL ..o 219
Masalah : Tenggarig wak#hiyar adalah tiga hari bagi orang

yang tertipu dalam jual beli...............oeeeeeeeiiis 219
Masalah : Diperbolehkan menjutMudbar..............ccccvvvvviiviiiiiiiiinnnnn. 220
Masalah : Larangan menjudmahat al-Auladpara hamba sa-

haya yang melahirkan anak)...............cccceeeeeeein, 220
Masalah : Larangan berlebih-lebihan dalam memilétii'ah

(sawah, ladang dan perkebunan)...........cccceeeeeiiiiinnnnnnns 221
Masalah : Keutamaan rasa cukup dan zuhud.................ccceevvvevneee. 222
Masalah : Kapan barang pinjaman diganti?...cccce.ccoooeeeiiineiineinenenn. 222
Masalah : Kewajiban mengembalikan barang pinjaman..................... 223
Masalah : Apakah disyaratkan dalam hibah, barangsteda? 224
Masalah : Larangan mengambil kembali barang hibbah................... 224
Masalah : Hukuman orang yang mengambil barang temua

dengan niat ingin memilikinya..............ccoccceeeeiieeeiienenenenn. 224
Masalah : Dibolehkannyaukhabaralyang tidak adgharar

didalamnya .........ccoooiiiiii 224

PAS AL KESEMBILAN: MASALAH NIKAH DAN
PENDIDIKAN ANAK

MASALAH NIKAH DAN PENDIDIKAN ANAK i 229
Masalah Nadhr(melihat) kepada wanita sebelum dikhitbah.... 229
Masalah : Menikahkan wanita dengan yang sepadan........................ 230
Masalah : Diharamkannya nikah mut'ah selamanya...........................230
Masalah : Apa yang dilakukan di pagi hari setelatfatni

malam pertamanya? ...........cccceeee e 230
Masalah : Diharamkan menyebarkan rahasia ranjang........................ 231
Masalah : Hukum Walimah ............cccoiiiiieeeeee e 231
Masalah : Sunnah-sunnah dalam walimah.........ccccccoeviinnn. 232

Masalah : Dibolehkan mengadakan walimah walaupoata
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hidangan daging ..........cooovviiiiiiiiieee e 232

Masalah : Hukum mendatangi undangan ..........ccccccceeeeiiniiiiineenneeenn. 233
Masalah : Disyariatkan berbuka dari puasa sunntlkekeieng-

hadiri walimah ... 233
Masalah : Apakah wajib mengqadha' puasa sunnah?....................... 234
Masalah : Syariat memukul rebana bagi wanita disaat yang

membahagiakan ..............ccco oo 234
Masalah : Laki-laki melihat aurat iSterinya. .o .....ccccovveeeieeeeennininnee 234
Masalah : (Apakah diperbolehkan seorang isteri bedamjakan

hartanya SENiri? ............covviiiiiiimrmeen e 235
Masalah : Mencabut bulu alis dan lainnya............cccccooviiiiiiiiiinnen. 235
Masalah : Kewajiban menggauli isteri dengan baik............................ 236
Masalah : Kewajiban isteri melayani suaminya................cccccvvveeeeeenn. 236
Masalah : Tidak boleh memberi nama dengan namary&ag

Masalah

Masalah :

Masalah

Masalah

Masalah

ngandung makna tazkiyah (pensucian diri) atau na-
ma yang memiliki arti yang jeleK............oeeiiiiiiiininnnnn. 237
: Larangan memberi nama dengan sebutaar'Yas
(kemudahan) atau 'Aflah’ (berbahagia) dan yang
[RINNYA. ... e 237
Diharamkan memberi nama yang dinisbdtkpada
penghambaan selain Allah ...........ccccoiiiiiiiiiie 238
: Apakah dibolehkan seorang ayah mengdratia
anaknya sesuka hatinya? ............c.evvvieeemmmenieeeeeeeee 238
: Apakah dibolehkan memberi julukan (kuh}yde-
Nngan Abi al-QaSiM?........cccoiiiiiiiiiiirreeee e 239
: Disyariatkan berkunyah bagi yang tidaknitiki

PAS AL KESEPULUH: MASALAH AIMAN DAN NADZAR,

JIHAD, HUKUM-HUKUM MUAMALAH DAN HUDUD.............. .....

MASALAH AIMAN DAN NADZAR ..o 243

Masalah

Masalah
Masalah

Masalah

: Bersumpah dengan selain Allah adalahikSyafzhi

(Syirik ucapan) dan 'Syirik al-Qalbi' (Syirik hati).............. 243
: Dimakruhkan bersumpah dengan amanah........................ 244
: Bersumpah kepada Allah untuk menghapasaam .................

: Ada berapa macam nadzar itu? ... eeeeeeeiiiiiiieiiieiiiieeeeennn.. 245
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Masalah : Kewajiban menunaikan nadzar yang mubah..................... 246

Masalah : Diharamkan menunaikan nadzar kemaksiatan.................. 247
Masalah : DimakruhkaNadzar al-Mujazalfnadzar mengharap

adanya timbal balik) ...............oooiii i 247
Masalah : Meninggalkan mengulang-ulang sumpah dargm

gantinya dengan kafarah ............cccccoooiiii, 248

Masalah : Sesungguhnya nadzar adalah sumpah, rat@lik
nya seperti kafarah sumpah...............o e, 249

MASALAH JIHAD .t 251
Masalah : Di antara adab Rasulullah saw ketika pasl@rang

berpergian ... 251
Masalah : Disyariatkan jabat tangan ketika berpidah hal itu

tidak masuk pada bid'ah..............oouiieeeeeeii 252
Masalah : Kewajiban perang untuk menyebarkan dakwabh................ 252
Masalah : Tata cara melepas pasukan.............oooovveeiiiiiiiiiiiiiiiieiiiinnnnns 253
Masalah : Balasan bagi yang meninggalkan jihad.............................. 253
Masalah : Allah menolong umat ini dengan kaum lemgah................... 254
Masalah : Hijrah dari tempat kekafiran ketempadrsl..................c.oee 254
MAS AL AH HUKUM-HUKUM, MUAMALAH D AN
HUDUD ...ttt e e e e e et e e e e e e e e s anne 257
Masalah : Hukum meninggalkan sholat.......................cccccco, 257
Masalah : Hukum orang fasik yang meninggal sebdlam

TAUDAL. ... 258
Masalah : Hukum orang yang menanam di tanah deémg

dengan carghashab (memakai tanpa ijin).................o...... 259
Masalah : Apakah harus dibunuh seorang muslim yeem-

bunuh orang Kafir? ..., 260
Masalah : Apakah membunuh seorang mukmin dengayajgen

ada taUbAtNYA? .. .eeeeeeii s 260
Masalah : Apakah dibolehkan menikah dengan orang ya

nyata-nyata berbuat zina?...........cccvveeeeee 261
Masalah : Apakah perbuatan zina bisa terjadi rdjdab-tengah

keluarga pelakunya?.........cccccvvvvviiirceeeeeereeereneinnerennnnnnn. 262
Masalah : Haramnya alat-alat muSiK.............iiiiiiiiiiiii e, 262
Masalah : Ancaman keras bagi yang menyentuh wgaitg

tidak halal baginya ... 263
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Masalah : Haramnya berjabat tangan dengan perenyaugn

bukan mahram ... e 263
Masalah : Apa hukuman bagi orang yang terbiadakuiean
PErbUAtaN ZINA? .......coiiiiiiiiiie e mmmmer e 263

Masalah : Disunnahkan orang yang sholat menjawlamsa
dengan isyarat dan dihapusnya syariat menjawab-

Nnya dengan UCAPaAN .........ccoeeeieeeieeee s e eeeaae e 264
Masalah : Hukum orang yang melakukan gerakan-geréeil

dalam sholat.............cccviiiiiii 265
Masalah : Orang yang mengancungkan senjatanya kamud

membunuh orang lain ..............cccoenn e 265
Masalah : Gugurnya had (hukuman) bagi yang bertaidsa

ngan taubatanasuha............cccccevviiiiiiiiiiiiieeeee 266
Masalah : Dibolehkan memberi ampunan kepada selagalah

NUAUA .. e 267
Masalah : Larangan membawa senjata tajam di hgaj th

kota Makkah dan Madinah kecuali ada musuh ............. 267
Masalah : Seseorang tidak berhak melarang tetagggeamg

Minta ditoPaNg .........ooveeeeeeeee e 268
Masalah : Apakah kehidupan para Nabi di kubur nmeerek

adalah kehidupabarzakhatau kehidupan dunia? ... . 268
Masalah : Apakah matahari dan bulan pada hariddiaranti

berada di dalam neraka? ................... o e, 269
Masalah : Apakah ular-ular yang ada sekarang bagai jel-

maan dari jiN? ... 270
Masalah : Apakah bumi itu bulat?............cooos 270
Masalah : Hikmah larangan berjalan menggunakan sataal 271
Masalah : Hukum orang yang makan harta orang épé se-

izinnya dalam kondisi darurat............cccceeeeeeenneninnneneennnnn. 271
Masalah : Haramnya khamer dan menjualnya.....cccc..............ccc...o..... 272
Masalah : Had peminum Khamer ............ccceeveeei e 273

PASAL KESEBELAS MASALAH MAKANAN, MINUMAN DAN
PENGOB ATAN

BAB : MAKANAN oottt 277
Masalah : Hukum bangkai laut...............occcmioiiiniiiieieeeeeeeeeeeeee 7
Masalah : Keharaman daging himar ahli (keledahpetian)
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Masalah :
Masalah :

Masalah :

dan keharaman setiap hewan yang mempunyai taring

dari binatang DUAS ..........cooiiiiiiiee e 278
Bolehnya makan daging kuda......ccceeeeooooiiiiiiiiiiiceees 278
Makruhnya memakan biawak bagi orang yifikg

terhadapnya. ... 279

Disyariatkannya bertanya kepada orang tidak takut
terhadap barang-barang yang haram (tentang
NArTANYA) ....eeeiieiii e 279

Masalah : Hukum buruan anjingnya orang Majusi damihg (buruan)nya

ketika yang melepas atau mengurus

Orang ISIam ..o 280
Masalah : Bacaan apa yang dicontohkan ketika hemaddan? 281
Masalah : Hukum makan dengan memakai sendok atpu ga 281
Masalah : Menjilati jari jemari dan mengusap pirdengan jari

jemari merupakan adab makan yang wajib...................... 282

BAB : MINUMAN ..t e e 283

Masalah :

Masalah :
Masalah :

Keharaman semua yang memabukkan baiktgang

buat dari anggur, kurma, jagung, atau yang lain............. 283
Mengapa khamr diharamkan? ............ccccccvvvvvivinniiinnnnnnnnnn.
Diharamkan nabidz al-Jar (sari minumanyydi en-dapkan

dalam guci yang terbuaat datri tanah liat)

dan sebab-sebab diharamkannya............cccceeeeeveeevieennee. 284
Masalah : Larangan minum dengan berdiri kecualimdar...................... 285
Masalah : Bolehnya minum dengan sekali nafas (stdalk) .. 285
Masalah : Larangan meniup minuman . st st v v s v v vsnrsnnsrrrrrrrrrnnnns 200
Masalah : Keharaman minum dengan bejana emas daln pe 287
BAB : PENGOBATAN ...ttt ettt e e s nneee e e 288
Masalah : Pengobatan ala Nabi saw bersumber dagiwa.................... 288
Masalah : Bagaimana mengobati perut yang kendor.......................... 288
Masalah : Dimakruhkan berobat dengjtiwa’' (pengobatan dengan

Masalah :

Masalah :
Masalah :

Y J—

disundut besi yang sudah dipanaskan) dan

MINtA AIFUQYAN ... e 289
Di antara sebab-sebab kesembuhan adeatajosong

= 1= U | 289
Hakekat masuknya jin ketubuh manusia................cooee. 290
Disyariatkan merugyah orang yang sakit........................... 290
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Masalah :
Masalah :

Disyariatkan meruqyah dengan al-Quran.....................

Tidak mengapa merugyah yang tidak adauruee-

SYINKAN ...

PASAL KEDUABELAS: MASALAH PAKAIAN DAN
PERHIASAN

BAB : PAKAIAN DAN PERHIASAN
Masalah :
Masalah :

Masalah

Masalah :
Masalah :

Masalah

Masalah :

Masalah :

Masalah

Masalah

Masalah

Masalah

Masalah :

Masalah :
Masalah :
Masalah :

Masalah :
: Apakah ada bedanya antara auratnya waaitdeka

dengan wanita budak? .............ccccvvviieveeeee e
Hukum rambut palsu ...
Disunnahkan menyemir rambut .......eeweeeeeeeeerennnnnnnn...

Masalah

Masalah :
Masalah :
Masalah :

Diharamkan memakai emas dan sutra badald.

Mengapa laki-laki diharamkan pakai sutra?..................
: Apa yang dimaksud sutra yang dilararf@.itu...................
Diharamkan cincin emas bagi laki-laki.........................

Emas dan sutra adalah haram bagi lakkéguali

karena suatu keperluan ............o.ooeviiieemeeemiiiiiiiiiiiiinnns
: Apa hukum laki-laki yang duduk di atagas....................

Kewajiban mengangkaar (sarung atau celana) hing-

gadi atas mata kaki ................oooi i
Larangan memakai pakaian orang kafir.............c...........
: Apakah 'imamah (surban) termasuk suntaah a
AAAL? e
. 'Imamah (surban) merupakan syiar seararsijm
yang membedakannya dengan orang kafir .... ...
: Apakah yang dimaksud deng#se adalah penu-
tup kepala atau apa yang menutupi wajah? .............
: Wanita tidak boleh mengubah ciptaan Adigaya
tampak lebih baik dan lebih cantik..............cc............

Diharamkan memotong jenggot dan memeiatekk

017 PSPPI
Maknal Irfah (kemewahan) ............cccccvvvivvviiviiiiiieeeeen.n.

Hal-hal yang boleh dibuka dari aurat ipetean

didepan mahramnya...........cccccvvviiviiiiciiieeneeee e

Haramnya memakai pakasguhrah(mencari popu-

..... 295

....298

..... 298

298

299

299

..... 300

300
301

301
302

302
303
303
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JAITEAS) .ot 304
Masalah : Diharamkan mengecat kuku (kutek) dan mgng

KANNYA ..o 304

Masalah : Diharamkannya menggantung gambar dirfindi 305
PAS AL KETIGABELAS: MAS ALAH-MAS ALAH UMUM
Masalah : Sebarkan Salam di antara kalian................ccccccooeiiiiinnen. 309
Masalah : Di antara adab bertamu "Memulai dengkmsa.. 309
Masalah : Kebid'ahan bertasbih menggunakan alaititdeerikil,

dan isi biji KUIM@a........oooiiiiii e 310
Masalah Bertashih dengan tangan kanan Saja.......ccceoeeeeeoveiveieeeeriesieseseennenns 311
Masalah Dibolehkan mencium tangannya orang 'alim .......cc....cccceevvevieeeiveenennn. 311
Masalah Larangan berciuman ketika bertemu ..........occeeeeeeveeeveeiieeicii e, 312
Masalah Diharamkannya gambar yang berbentuk dan gambar

yang tidak mempunyai bayangan[...........ccccoveriimiiiiiiieeeiieeeeen 312

Masalah Kebaikan orang-orang kafir tertahan : jika masulate maka
kebaikannya diterima, namun jika tidak
mau masuk Islam, maka kebaikannya tertolak.............. 312
MasalalOrang yang sudah melaksanakan ibadah haji dan utatah
murtad. Kemudian Allah memberikan nya petunjuk. Kefa
orang tadi wajib mengulangi
haji dan umrahnya? ...t e 313
Masalah Apakah binatang akan diadili/digishas satu sama
lain pada hari kiamat Kelak?.... .........cccemmeme 313
Masalah Kapan kebenaran mimpi melihat Nabi saw benar-benar
105 5= 10 | 314
Masalah Hadits ahad sebagai hujjah dalam masalah agidah ... 314
Masalah Apakah boleh mengucapkan salam kepada selain tslamg dengan
selain ucapan 'as-Salamu'alaikum warah matullahavekatuh'
seperti : bagaimana ka-barmu pagi ini, bagaimabarkau sore
ini, atau apakabar? 315
Masalah Apakah boleh menjawab salam selain orang Islam
dengan ‘'wa'alaikumusSalam'? .............vvceeemmeervrniiiiiiiin .- 315
Masalah Syariat membasuh tangan yang kotor sebelum makan 316
Masalah Apakah membawa tongkat termasuk sunnah-sunnah
ibadah atau adat?.............ooovviiiriiiiiecceeee 316
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Masalah :

Masalah
Masalah
Masalah

Masalah

Masalah :

Masalah :

Masalah

Masalah

Masalah :

Anak-anak orang kafir berada disurga..................ccovveee. 316

: Tawadhu'Rasulullah Saw .........cceeeeeceiiiiiiiiiieee 317
: Apakah Nabi saw pernah lupa? .........cccooociiiiiiis 317
: Apakah kebaikan al-Abrar (orang-orangyaer-

buat baik) adalah kejelekan al-Muqgarrabin (orang-
orang yang mendekatkan diri) ...............cemmeeeveeeeerinnnnne 318

: Tidak ada kebenaran perang tanding aAtiabin

Abi Thalibra dengan Amr bin Wad al 'Amiri serta

berhasilnya Ali membunuhnya..............cooceeeiiiiin, 318
Dajal berasal dari golongan manusia yaegpu-

nyai sifat-sifat manuSIia.............oooiceemmeeeieeeeee, 319
Apakah menyebut nama Allah dan bershaliesym-

da Nabi suatu kewajiban disetiap majelis....................... 319

: Ancaman yang keras bagi yang tidak meahBdia-

I MUSHIMIN oo 320

: Suatu yang aneh yang muncul dari seorastjm

adalah karomah. Kalau muncul bukan dari seorang

muslim maka disebut iStidraj ..........cccccceemeveeeeeiniiiiiiinnn. 320
Siapa yang menciptakan Allan?....eevvveeeiiiiiiiiiiennn.. - 321
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Pasal Pertama

Masalah Thaharah

BAB : AIR

BAB:BEJANA

BAB : BUANG AIR / ISTINJA'
BAB:WUDHU

BAB : PEMBATAL-PEMBATAL WUDHU
BAB : MENGUSAP KHUF

BAB:MANDI

BAB:TAYAMUM

BAB : HAID DAN NIFAS
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MASALAH THAHARAH

BAB : AIR

Masalah: Air Laut

Pendapat Syaikh al-Albani:
[Yang benar], bahwa air laut adalah suci.
ats-Tsamaru al-Mustathab (1/5)

Masalah : Air Musta'mal (air yang terpakai)

Pendapat Syaikh al-Albani:

[Air musta’'mabdalah suci, dan Rasulullah saw pernah mandi
dengan sisa airnya Maimunah].

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/5)
Masalah : Air yang terkena najis

Pendapat Syaikh al-Albani:

(al-Hafidz mengatakan dalam penjelasan hadits Maahua,
bahwa Rasulullah saw ditanya tentang tikus yandhjdtmentega?

®Hadits dari Ibnu Abbas bahwasanya rasulullah pemefi dengan air sisanya Maimunah. (HR
Muslim 1-257)
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Rasulullah bersabda "“Buanglah tikus itu dan keju yang ada
sekitarnya."al-Hafidz berdalil dengan hadits ini dalam salatusa
riwayat dari Ahmad : Bahwasanya benda air apabileeha najis
tidak menjadikannya najis kecuali berubah sifatnfzzan ini
pendapatyang dipilih oleh Bukhari).

al-Sisilahadh-Dhaifah (1V/42)

Masalah : Sucinya darah kecuali darah haid

Pendapat Syaikh al-Albani:
(Secara umum yang kami ketahui, bahwa tidak ada yahg
menunjukkan najisnya darah dari semua jenisnyaydtedarah
haid. Anggapan, bahwa ada kesepakatan atas nafiangh adalah
tertolak. Sedangkan asal dari darah itu suci. Daquim ini tidak
dapat diganti kecuali dengan dalil yang shahih yaisg digunakan
mengganti hukum asal. Apabila tidak ada dalil, mdke&um
kembali kepada asal sesuatu. Dan ini sebuah keamajib
Wallahua'lam.

al-Sisilah ash-Shahihah (1/610 bagian kedua)

Masalah : Hukum sucinya mani

Pendapat Syaikh al-Albani:
(Hukum mani adalah suci dan ini adalah yang palogpar.
Cukuplah kita berpendapat apa yang dijelaskan IBhbas ra.
bahwasanya mani itu kedudukannya seperti ludatindprs®

al-Sisilah adh-Dhaifah (11/362)

Masalah : mensucikan tanah dari najis

Pendapat Syaikh al-Albani:
(Cara mensucikan tanah dari najis yaitu, dengaryirenkan

Terdapat dalam haditsnya ibnu Abbas yang diriwayatkari Nabi secara marfu’, bahwasanya
mani kedudukannya sama dengan ingus dan ludahwBKaa oleh Daruquthni.
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air di atasnya, sebagaimana dalam hadits al-A'aééi, dengan
matahari dan angin. Hal ini jika tidak terlihat bsknajisnya.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/6)
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BAB : BEJANA

Masalah: Hukum menggunakan bejana yang terbuat
dari emas dan perak untuk makan dan minum

Pendapat Syaikh al-Albani
Diharamkan menggunakan bejana yang terbuat das daraperak
untuk makan dan minum, dan diperbolehkan menggunbkgna
yang ada rantainya yang terbuat dari perak kareat keperluan
berdasarkan nash, atau yang terbuat dari emasshekda giyas.
ats-Tsamaru al-Mustathab (1/7)
Masalah: Hukum menggunakan bejananya orang kafir.

Pendapat Syaikh al-Albani

Diperbolehkan menggunakan bejananya orang kaficldsarkan
sebuah riwayat yang shahih dari Nabi saw, bahwalR&h saw
pernah wudhu darhazadal{tempat air) seorang wanita musyrik
Tetapi, jika diyakini mereka memakan daging babn derang-
terangan memakannya, maka tidak boleh menggunakgméa
mereka, kecuali tidak ada selainnya. Namun harascditerlebih
dahulu.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/8)

Masalah: Syariat menutup bejana

Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan menutup bejané&utuplah bejana”dalam sebuah
riwayat ditambahkaniSebutlah nama Allah ketika meminumnya.
Tutuplah bejana walau dengan menyilangkan rantingtasnya, dan
talilah geriba air kalian. Sesungguhnya dalam satafitu ada satu
malam dimana wabah turun di malam itu. Tidaklah afabersebut

"Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
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melewati bejana yang tidak ada tutupnya atau geydoag tidak diikat
kecuali akan turun di dalamny#’

ats-Tsamaru al-Mustathald/7)

Masalah: sucinya kulit bangkai dengan disamak

Pendapat Syaikh al-Albani

(Para ulama berbeda pendapat apakah samak dapatigikam
atau tidak? Jumhur ulama berpendapat, bahwa katig ylisamak
menjadi suci. Dan yang benar adalah pendapat: b&hlitayang
belum disamak dilarang untuk dipergunakan, dan igpandah
disamak maka sudah menjadi suci. Dan untuk lebiaspga
silahkan menelaah kitaNailul Authar'dan yang lainnya)

Shahihah (VI/742/Bagian kedua)

Masalah: Hukum sucinya khamer

Pendapat Syaikh al-Albani

(Imam Nawawi dalam kitalal-Majmu’ (1/88) dan yang lainya dari
kalangan mutaakhirin baik dari ulama Baghdad ataur@van,
mereka semuanya berpendapat, bahwa khamer adalaladapun
yang diharamkan adalah meminumnya, sebagaimanantarns
dalam tafsir al-Qurthubi (6/88) dan inilah pendagaigrajih.

Tamamul Minnah (hal.55)

8HR. Muslim dalanMusykilatu al-Atsar
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BAB : BUANG AIR /ISTINJA'

Masalah: Hukum menghadap kiblat ketika kencing dan
buang air besar
Pendapat Syaikh al-Albani

([Diharamkan] menghadap kiblat atau membelakangirsgat
kencing dan buang air besar, hal ini sebagai lamasgcara umum
tanpa mengecualikan apabila di padang pasir).

adh-Dhaifah(11/359)

Masalah: Hukum menghadap al-Qamarain (matahari
dan bulan) saat buang hajat

Pendapat Syaikh al-Albani

([Yangbenar] diperbolehkan menghadap kepada keduatsu
membelakanginya saat buang hajat berdasarkan hgditganlah
kalian menghadap kiblat atau membelakanginya saahd air besar
atau kencing, tetapi menghadaplah kearah timur &&arah barat'§

adh-Dhaifah(11/'351)

Masalah: Hukum kencing dengan berdiri

Pendapat Syaikh al-Albani

(Yang benar adalah diperbolehkannya kencing dedgdok atau
berdiri. Yang penting terjaga dari percikannya. Klatara mana
saja yang dapat mencapai tujuan tersebut, itulaig yaajib

dilakukan).

ash-Shahihal(1/347)

®Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan Abu Daud4 meriwayatkannya dalam kitab
shahihnya no. 1
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Masalah: Apakah boleh Istijmar dengan batu kurang
dari tiga buah?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Hal tersebut tidak diperbolehkan walaupun dua kbansebut
menghasilkan kebersihan dari najis. Dia harus memaigan tiga
batu. Namun jika kebersihannya didapat pada batg k@empat,
maka menambahkannya adalah suatu kebaikan)

adh-Dhaifah(111/100)

Masalah: Hukum berbicara di dalam wc

Pendapat Syaikh al-Albani

(Diperbolehkan berbicara di dalam wc, namun berhicgambil
melihat aurat (orang lain) adalah haram).

ash-Shahihalf1/334)

Masalah: Hukum menghilangkan najis dengan batu dan
air dari dua jalan (kemaluan dan anus)

Pendapat Syaikh al-Albani
(Menggabungkan air dan batu dalam beristinja’ &d#dak ada
dalil dari Rasulullah saw. Saya takut pendapatyaegnbolehkan
menggabung antara keduanya masuk pada perbuahaiuu
(berlebihan) dalam agama, sebab petunjuk Rasulskah adalah
cukup dengan salah satu dari keduafipan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuknya Rasulullaaw,dan seburuk-buruk perkara adalah
yang diada-adakan®}

Tamaamul Minnalghal.75)

°Adapun hadits yang menjelaskan kebiasaan pendudb&i@yang menggabungkan antara air
dan batu yang kemudian turun ayat: ........... Saye dhaif dan tidak dapat dijadikan dasar.
Hadits ini didhaifkan oleh Imam Nawawi, Al-Hafidam yang lainya (asy-Syaikh al-Albani)
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BAB : WUDHU

Masalah: Hukum mengucapkan basmalah sebelum
wudhu

Pendapat Syaikh al-Albani
(Ada dalil yang mewajibkannya)
Ini adalah pendapatnya Zhahiriyah, Ishaq, salah gafayat dari
Imam Ahmad. Shodiq khan dan asy-Syaukani juga nitemil
pendapat ini. Dan Insya Allah pendapat inilah ybegar, Lihat
as-Sail al-Jaraal/ 76-77)
Tamaamul Minnalghal.89)

Masalah: Memakai siwak bagi orang yang berpuasa

Pendapat Syaikh al-Albani
(Orang yang berpuasa boleh memakai siwak di awabteu di
akhirnya berdasarkan hukum asal)

Tamaamul Minnatihal.86)

Masalah: Apakah berkumur dan Istinsyaq wajib?

Pendapat Syaikh al-Albani
(Dalam hal ini ada beberapa hadits dengan redasitph yang
menunjukkan suatu kewajiban, oleh karenanya asw3ya
mengatakan dalam kitalas-Sailal-]laraar(1/81): "Pendapatyang
mengatakan wajib adalah benar; sebab Allalt telah
memerintahkan dalam al-Qur'an untuk membasuh wajah,
sedangkan letak berkumur dan Istinsyaaq ada dadaeajah, juga
diriwayatkan kebiasaan Nabi saw dalam melaksandianitu
disetiap wudhunya")

Tamaamul Minnatihal.92-93)

46 —Ensiklopedi Fatwa Syekh Al-bani

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Diperbolehkannya mengusap kepala lebih dar
sekali

endapat Syaikh al-Albant
(Boleh mengusap kepala lebih dari satu kali bertasashahihnya
riwayat yang menetapkan tiga kali dalam mengusam, i
menandakan, bahwa Rasulullah kadangkala melakukantgn
terkadang meninggalkannya. Pendapat ini yang digleh ash-
Shan'ani dalam kitalsubul as-Salaam’).
Tamaamul Minnalthal.91)
Masalah: Wajibnya mengusap kedua telinga ketika
wudhu

pendapat Syaikh al-Albaniy.
(Wajib mengusap dua telinga, sebab telinga maswakanm kepala.
Cukuplah menjadi panutan dalam masalah ini pendapat as-
Sunnah Ahmad bin Hambal dalam sebuah hadits, b&lakasaw
bersabda’Dua telinga termasuk kepald?)
ash-Shahihal(l/55)

Masalah: Apakah mengusap dua telinga cukup denganirasisa
usapan kepala atau harus dengan air yang baru?

pendapat Syaikh al-Albant
(Boleh mengusap kepala dengan air sisa basuhaanaseielah
membasuh keduanya berdasarkan hadits ar-Rabio' Maitdz:
Bahwasanya Nabi mengusap kepalanya dengan airbamzhan
tangannya" diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainngaghn sanad
hasan, sebagaimana dijelaskannya dalam shahih Abd (221)

adh-Dhaifah(11/424)

Hjihat, Silsilah ash-ShahihaNo. 36
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Masalah : Larangan berlebih-lebihan dam
menggunakan air dalam berwudhu dan mandi

Pendapat Syaikh al-Albani

([Sudah sepantasnya] menjauhi sifat boros dalanggwerakan air
wudhu dan mandi, sebab hal itu terlarang berdasadebuah
hadits (:"Wudhu cukup dengan satu mud dan mandi dengan atau
sha")

ash-Shahihah(V/575)

Masalah : Hukum memanjangkan al-Ghurrah (warna
putih di dahi) dan at-Tahjiil (warna putih di kaki) ketika wudhu

Pendapat Syaikh al-Albani

([Tidak wajib memanjangkan al-Ghurrah dan at-Tahijii
Sesungguhnya perhiasan itu keindahan ada di ba&ash#gga
pelatap tangan dan pergelangan tangan, bukan ghreatas atau
ketiak] Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu ay@n dalam
kitab 'haadiy al-Arwah(1/315-316)

ash-Shahihal(1/55)

Masalah : Apakah ada dalil dari Rasulullah saw doasaat
membasuh anggota wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani

Hadits yang menerangkan doa saat membasuh anggdbtauw
adalahdhaif sebab haditmaathu'(terputus) Yakni doa:

S dd s dd ey @3 d 2 el
artinya :"YaAllah, Ampunilah dosaku, lapangkanlah tempajfgtaku,

dan berkahilah rizgiku'

Kalaupun hadits ini shahih, maka sesungguhnya baoaa
termasuk bacaan dzikir sholat. Hal ini berdasarkaayat Imam

12 jhat, Silsilah ash-ShahihaNo. 2447
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Ahmad-Dalam 'Musnad' dan juga anaknya Abdullah dalam
'Zawaid'dari Abu Musa dengan ringkasan lafadnya:" Ketikaesse
wudhu, lalu sholat, kemudian ia membaca:

(Doa diatas)

‘Ya Allah, Ampunilah dosaku, lapangkanlah tempat tidiggadan
berkahilah rizqgiku'

Syaikh al-Albani mengatakan: Saya menemukan caaditshini
yaitu kemaqufannyalbnu Abi Syaibah meriwayatkan Dalaal-
Mushannaf(1/297) melalu jalur Abu Burdah, ia berkata: " Keti
selesai sholat Abu Musa membaca:

(Doa diatas)

Ya Allah, Ampunilah dosaku, lapangkanlah tempat tinkgadan
berkahilah rizgiku'sanad hadits ini shahih. Ini merupakan dalil
penentu, bahwa asal hadits itu adal@auquf dan tidak sah
kemarfu'annyaDan jika sah pun, bacaan ini adalah bacaan dzikir
sholat.

Tamamu al-Minnah (95-96)

Masalah: Apakah dalam berwudhu harus tartib (urut)?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Rasulullah saw pernah minta air wudhu, lalu belmarwudhu
dengan membasuh kedua telapak tangannya tiga Keaatiudian
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuhataryg
hingga siku tiga kali, lalu berkumur dan istinsydagp kali, lalu
mengusap kepala dan kedua telinganya baik yang rhaarpun
yang dalam, kemudian membasuh kedua kakinya tidatida
kali).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (4/132), dan Abaud(l/ 19),
asy-Syaukani mengatakan (1/125): Sanacimgdnih

Hadits ini menjadi dalil, bahwa Rasulullah saw kidselalu urut
dalam beberapa kesempatan. Hal ini menjadi daihwa dalam
wudhu tidak harugartib (urut). Dan dalam kebanyakan wudhu
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Nabi saw menjaga tartib sebagai dalil sunnahnyahwud
Wallahua'lam

ash-Shahihal(1/468)

Masalah: Hukum mengeringkan anggota badan setelah
wudhu

Pendapat Syaikh al-Albani

(Dibolehkan mengeringkan anggota wudhu setelah wudtdapun
yang menyebar di kalangan mutaakhiriin, bahwa lddatk tidak
dikeringkan dengan handuk adalah pendapat tanpa)das

adh-Dhaifah(IV/178)

Masalah: Hukum khitannya laki-laki

Pendapat Syaikh al-Albani

(Adapun hukum khitan menurut pendapat kami adalafibwiIni
adalah pendapar jumhur ulama seperti Imam MalilgninByafi'i,
Ahmad, dan Ibnu Qayyim. Syaikh al-Albani berdaliikdengan
dua dalil:

1. Firman Allah : "Kemudian kami wahyukan kepadamu
(Muhammad) " ikutilah agama IbrahinfQS. an-Nahl : 123)
dan khitan merupakan ajaran Nabi Ibrahim.

2. Bahwa khitan adalah tanda yang paling nyata yang
membedakan antara muslim dan nasrani, hingga kaum
muslimin hampir menganggapnya orang yang tidak Hienk
bukan bagian dari mereka.

Tamamu al-Minnati69)

=== 000 ===

B Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw bersatBrangsiapa berwudhu lalu mengusapnya
denganpakaianyangbersih, maka tidaklah mengapa.iaaangsiapa tidakmelakukannya, maka
itu lebih baik. Sebab air wudhu adalah cahaya di kiamat nanti bersama deretan amal perbuatan”
Hadits iniDhaifJiddan(lemah sekali). Lihaas-Silsilah adh-Dha'ifahadits no. 1683)
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BAB . PEMBATAL -PEMBATAL
WUDHU

Masalah : Apakah tidur dapat membatalkan wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Yang benar bahwa tidur secara mutlak merupakanbatah
wudhu, dan tidak ada dalil untuk mengecualikan tsaShofyar,
bahkan hadits ini dikuatkan dengan haditsnya Atigydiriwayatkan
secara marfu'’Kedua mata itu tali yang mengikat pintu dubur.
Barangsiapa yang tidur, hendaklah ia berwudtséinad hadits ini
adalahhasan, sebagaimana yang sebutkan oleh al-Mundziri, an-
Nawawi dan Ibnu ash-Sholah

Tamamu al-Minnat100)

Masalah: Apakah daging unta dapat membatalkan
wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Yang benar, bahwa daging unta dapat membatalkadhuyu
sebagaimana tertera dalam riwayat Jabiir bin SamaatDahulu
kami berwudhu setelah makan daging unta, dan tidakudhu setelah
makan daging kambindDiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam
'Musnad'(1/46) dengan sanad yaslgahih)

Tamamu al-Minnal@106)

“Dari Shofyan bin 'Asaal berkata: "Rasulullah saw memtahkan kepada kami apabila
dalam perjalanan untuk tidak melepas khuf tiga higa malam karena buang air besar,
kencing dan tidur, kecuali karena jinabat" Diriwekga oleh Ahmad, Nasai dan Tirmidzi dan
dishahihkan.
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Masalah: Wudhu bagi yang mengusung mayat

Pendapat Syaikh al-Albani

(Dan disunahkan bagi yang mengusung mayat untulwuoku;
sebagaimana dalam sebuah hadits dari Nabi s&®arangsiapa
memandikan mayat hendaklah ia berwudhu, dan barapgsyang
mengusung mayat hendaklah ia berwudhu")

Tamamu al-Minnatf112)

Masalah: Apakah menyentuh kemaluan dapat
membatalkan wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Tidak wajib wudhu apabila tidak diikuti dengan kyeat, tetapi
jilka menyentuhnya diikuti dengan syahwat, maka neaikan
wudhu berdasarkan hadits Samrah. Hal ini merup@eboungan
dua hadit¥® *", dan pendapat ini yang dipilih oleh Syaikhul islam
IbnuTaimiyah)

Tamamu al-Minnat103)

Masalah: Apakah menyentuh isteri dan menciumnya
dapat membatalkan wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani

52

(Yang benar adalah menyentuh isteri atau menciumigak

membatalkan wudhu baik dengan syahwat ataupun, tisieiab

tidak ada dalil shahih berkenaan dengan hal ituhkBa

diriwayatkan, bahwa Nabi saw pernah mencium salatu s
isterinya, lalu sholat tanpa mengulangi wudhunyaiw@yatkan

oleh Abu

BLihat Irwaau al-Ghaliil, haditsNo. 144

¥Dari Samrah Bintu Shofyan, bahwasanya Nabi sawalésgBarangsiapa menyentuh kemaluaanya,
hendaknya ia tidak sholat sampai ia berwudiitiwayatkan al-Khamsah, Imam Bukhari
mengatakan: 'Hadits ini adalah hadits yang palivan# dalam bab ini'.

"Seseorang bertanya kepada Ngdivtentang orang yang menyentuh kemaluannya, apakah
ia harus wudhu lagi? Rasulullah saw menjawab: "Tidekrena kemaluan bagian dari
tubuhmu" Diriwayatkan al-Khamsah dan dishahihkahdbnu Hiban.
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Daud yang memiliki sepuluh jalan rawi, dimana sé&nagya
adalah shahih sebagaimana yang kami terangkan dalainih Abu
Daud (No. 170-173). Sedangkan mencium isteri bigsatikuti
dengan syahwatallahu a'lam

adh-Dhaifah(11/429)
Masalah: Wudhu setiap kali berhadats

Pendapat Syaikh al-Albani

(Disunahkan wudhu setiap kali berhadats berdasaitkaaits:

"Suatu pagi Rasulullah memanggil BildlVahai Bilal, dengan apa
engkau mendahuluiku masuk surga? Tadi malam akukmasgga,

dan aku mendengar suara terompahmu di depankuaP rBénjawab:

'‘Wahai Rasidullah, tidaklah aku selesai adzan kieaselah itu aku
sholat dua rakaat, dan tidaklah aku berhadats kkaaelah itu aku
berwudhu'. Rasulullah saw bersabda: '‘Dengan hal kah?'

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Huzaimah dengamad yang
shahih menurut syarat Muslim

Tamamu al-Minnalmnal. 111

Masalah: Disunnahkan berwudhu ketika selesai muntah

pendapat Syaikh al-Albant

(Ibnu Taimiyah mencantumkan nash dalam kNé&gmu'ar-Rasaail
al-Kubra tentang disunnahkannya berwudhu setelah muntah,
berdasarkan hadits dari Abu Dardaa" "Bahwa Rdahlusaw
pernah muntah, lalu beliau berbuka dan berwudhmudian aku
bertemu dengan Tsauban di masjid Damaskus, lalucakitakan

hal itu kepadanya. Dia berkata: "Benar, sayalahgyaulu
menuangkan air wudhunya'. Diriwayatkan oleh Tirmidian
lainnya dengan sanad yang shahih

Tamamu al-Minnalmal. 111/112
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Masalah: Sunahnya wudhu setelah memakan makanan
yang tersentuh oleh api

Pendapat Syaikh al-Albani
([Disunahkan wudhu setelah makan makanan yangtetsepi])
Pendapat ini yang dipilih oleh Syaikul Islam Ibnairfiyah dalam
kitab Majmu'ar-Rasail'(2/231)
ats-Tsamaru al-Mustathai/22)

Masalah: Wudhu ketika hendak dzikir dan membaca al-
Qur'an

Pendapat Syaikh al-Albani
([Disunnahkan berwudhu ketika hendak berdzikirjHaltama lagi
ketika membaca al-Qur'an], berdasarkan riwayataldviuhlib)

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/22)

Masalah: Hukum wudhunya orang yang junub ketika
hendak tidur

Pendapat Syaikh al-Albani

(Hal ini bukan suatu kewajiban, tapi hanya seb&asah muakad
berdasarkan hadits Umar, ketika ia bertanya kepadalullah saw
'Apakah boleh salah seorang di antara kami ticidlard kondisi
junub?'. Rasulullah saw bersabd¥a, dan jika mauia boleh
berwudhu®®
Hadits ini dikuatkan oleh hadits Aisyah, bahwa iarkata:
'Rasulullah saw pernah tidur dalam kondisi junuipgaberwudhu
terlebih dahulu sampai Rasulullah saw bangun diafaseitu beliau
mandi*®

Adab az-Zafaf ha3-44.

18 Diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dalam kitab Shahi\awarid
19 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/45)
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BAB : MENGUSAPKHUF

Masalah: Syariat mengusap di ataghuf

Pendapat Syaikh al-Albani
(Telah diriwayatkan hadits-hadits berkenaan mermgudauf sampai
derajatmutawatir,serta banyak sekali atsar pengamalan para sahabat d
salaf .

ash-Shahihah (1059/VI/Bagian kedua)

Mengusap di atas kaos kaki dan sepatu.

Pendapat Syaikh al-Albani
(Boleh mengusap di atas kaos kaki dan sepatu, $midan hadits al-
Mughirah bin Syu'bah bahwasanya Rasulufiatvpernah berwudhu lalu
mengusap kedua kaos kaki dan sepatunya. Diriwayabksh Ahmad,
ath-Thahawiy Ibnu Majah -Dan Tirmidzi seraya beakaHaditsnya
hasanshahih. Dan kenyataannya semua rawi hadits ineadawi yang
tsigah,dan sanadnya shahih menurut syarat Bukhari

Tamamu al-Minnalnal.113

Masalah: Apakah habisnya waktu dan dilepasny&huf
membatalkan pengusapan pad&huf?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Habisnya waktu dan dilepasnkhauftidaklah membatalkan wudhu orang
yang mengusap padehuf atau 'imamabh (surban), dan ia tidak wajib
mengusap kepala dan membasuh kedua kakinya. Ilihagandapatnya
al-Hasan al-Bashri, seperti karena menghilangkanbud orang yang
mengusap khuf atau 'imamahnya. Juga merupakan penélamad yang
shahih dan Jumhur Ulama.)
Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikul Islam ubmaimiyah dalam
kitab'al-Ikhtiyaraat'.

Tamamu al-Minnalhnal.114
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Masalah: Dibolehkan mengusap khuf bagi musafir
selama seminggu karena dharurat.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Syaikul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan dalam Kkitalb
Ikhtiyaraat' hal. 15: "Tidak terbatas waktu, ketika masih dalam
perjalanan yang memberatkan bagi musafir untuk pasledan
memakainya, seperti tukang pos vyang disiapkan untuk
kemaslahatan kaum muslimin. Syaikul Islam juga @lern
mengamalkannya dalam sebagian perjalanannya. Beliau
mengatakan: ....... (21/218)

ash-Shahihah (VI/244/Bagian Kedua)

=== 000 ===

2 Ketika aku pergi dalam sebuah perjalanan untukgametar surat kami mendapati perjalanan
yang panjang dan telah habis batas waktu mengsaptidak mungkin melepas khuf dan
berwudhu kecuali berpisah dengan rombongan atagheatikan rombongan yang berdampak
bahaya bagi mereka. Menurut saya tidak ada batiésa lddbutuhkan, sebagaimana yang telah
saya terangkan pada masalalbirah (mengusap perban), dan saya berpegang pada Haulits |
Umar dan sabda Rasulullahwkepada ‘Ugbah bin '‘AmilEngkau sesuai sunnalfifal ini sebagai
langkah penyesuaian di antatsar-atsaryang ada. Kemudian saya temukan secara jelasabi kit
'‘Maghazi Ibnu 'Aid', bahwa ia ketika pembukaan Ko#mnaskus berpendapat berkaitan dengan
tukang pos sebagaimana pendapat saya .”SegalagmijAllah atas kesamaan ini.
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BAB : MANDI

Masalah: Wajibnya mandi besar pada hari Jum'at.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Pendapat inilah yang benar, tidak pantas untugabeg darinya;
sebab hadits-hadits yang menunjukkannya memilikiagayang
kuat dan lebih jelas dibandingkan hadits-hadits gyatipakai
kelompok yang menyelisihinya yang berpendagt@tibab.

Tamaamu al-Minnakal.120

Masalah: Wajibnya mengurai rambut Kketilka
melaksanakan mandi wajib bagi wanita haid.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Wajib mengurai rambut bagi wanita haid saat mavajib. Hal ini
berbeda mandi besar karena jinabah. Pendapat ialalad
pendapatnya Ahmad dan lainnya dari kalangan salaf).

Tamaamu al-Minnakal.125

Masalah: Wudhu antara dua jima'

Pendapat Syaikh al-Albani
(Jika seseorang jima' pada tempat yang diboletkemudian ingin
mengulangi lagi, maka hendaknya ia berwudhu tdrletahulu,
sebagaimana sabda Rasulullah sa®ila salah seorang di antara
kalian menyetubuhi isterinya lalu berkeinginan meagi, hendaklah
ia wudhu di antara keduanya, karena yang demikiafebih menambah
gairah untuk mengulangf®

Aadabu az-zifathal.35

ZHR.Muslim (1/171)

Pasal Pertama: Masalah Thaharah- 57

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Tidak wajib mengurai rambut ketika mandi
jinabat
Pendapat Syaikh al-Albani

Asy-Syaikh al-Albani berpendapat, bahwa : (Telatetdpkan
diselain hadits shahih bahwasanya tidak wajib beagiita unti
mengurai rambutnya ketika mandi janabah.

ash-Shahihalil/335)

Masalah: Apakah satu mandi boleh untuk haid dan
janabah, atau untuk hari Jum'at dan sholat ied?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Hal demikian tidaklah cukup, maka setiap mandediptukkan
satu sebab yang mengharuskan mandi secara sesiiris
Maka ia harus mandi untuk haid dan mandi untukbjng atau
mandi untuk janabah dan mandi untuk sholat Jum'at).

Tamaamn al-Minnahal. 126

Masalah: Hukum memandikan mayat muslimin.

Pendapat Syaikh al-Albani
([Yang benar adalah wajib])
ats-Tsamaru al-Mustathab (24)

Masalah: Hukum mandi wajib bagi orang kafir yang
baru masuk islam

Pendapat Syaikh al-Albani
([Yang benar adalah wajib])
ats-Tsamaru al-Mustathab (24)
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Masalah: Apakah wajib berwudhu sebelum mandi wajib?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Wudhu sebelum mandi wajib tidaklah wajib, kareRaoharah

shughra(wudhu) sudah masuk kedalafimaharah Kubra(mandi

wajib). Dan tidak diragukan lagi, bahwa syari‘atdivu ada lebih

dahulu sebelum syari'at mandi wajib. Adapun mewajbwudhu

sebelum mandi wajib tidak ada dalil yang menunjukkel itu,

juga secara akal saja tidak menunjukkan suatu keavgj
Tamaamu al-Minnalhal.130

Masalah: Apakah mandi wajib dapat menggantikan possi
wudhu?

Pendapat Syaikh al-Albani
(Ya, sebab ada riwayat dari Rasulullah saw, bahwauRllah
pernah sholat setelah mandi wajib tanpa berwudtamgih-tengah
mandi atau setelahnya)
Tamaamu al-Minnalal.130

Masalah: Disunnahkan mandi wajib setelah memandikan
mayat.

Pendapat Syaikh al-Albani
([Yang benar adalah sunah saja])
ats-Tsamaru al-Mustatha(i/25)

Masalah: Syari‘at mandi wajib setiap kali jima'

Pendapat Syaikh al-albani
(Tetapi mandi itu lebih utama daripada wudhu beadas hadits
Abi Raafi’, bahwasanya Nabi jjjg pernah menggsteri-isterinya,
beliau mandi disetiap isterinya. Abi Raafi' berkatdaya bertanya
kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah, kenapa enitaki mandi

2 jhat shahih sunan Abu Daud No. 244.
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sekali saja?. Beliau bersabdaui lebih suci, lebih baik dan lebih
bersih.??

Aadabu az-zZifdfial 36

Masalah:

Hukum mandi wajib menggunakan airnya orang
musyrik.

Pendapat Syaikh al-Albani:
[Hal ini diperbolehkan].
ats-Tsamaru al-Mustathali/25)

Masalah: Hukum mandi wajib untuk ihram dan masuk
Makkah.
Pendapat Syaikh al-Albani

(Ilbnu Umar berkata: 'Termasuk sunnah mandi wajibbdég
hendak ihram dan mau masuk Makkah)

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/26)

Masalah: Ukuran air yang cukup untuk mandi.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Ukuran air yang cukup untuk mandi wajib adalah gydnsa
dipakai untuk menyiram seluruh badan, baik ssita’, kurang
dari itu atau lebih, yang tidak sampai batas-Sedi#fimana
ukuran tersebut apabila digunakan tidak dinamakandm atau
tidak melampau batas berlebihan sehingga terhipgigkunya
sebagmubadzir).’

ats-Tsamaru al-Mustathai/28)

2 Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i (1/26)
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Masalah: Hukum mandi setelah pingsan.

Pendapat Syaikh al-Albani
(Disunahkan mandi wajib bagi orang pingsan. Halditakukan
Rasulullah saw tiga kali ketika beliau sakit, Iniemunjukkan
penekanan terhadap sunnah ini).
Tamaamu al-Minnahal.123

Masalah: Hukum membaca al-Qur'an bagi orang junub.

Pendapat Syaikh al-Albani
(Diperbolehkan bagi orang junub untuk membaca ala@u
berdasarkan hadits Nabi saw'Rasulullah selalu dzikir kepada
Allah disetiap waktuny&*
Memang lebih utamanya membaca al-Qur'an dalam kbmsdici
berdasarkan sabda Rasulullaaw ketika membalas-Salamnya
'‘Ugbah at-Tamimi’ Sesungguhnya saya kurang senang berdzikir
kepada Allah kecuali dalam kondisi sdgj*hadits ini menunjukkan,
bahwa membaca al-Qur'an dalam kondisi tidak suchlatad
makruh).

ash-Shahihal(1/691)

Masalah: Syari‘at memcuci tangan sebelum makan bagi
orang yang junub.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Berkaitan dengan mencuci tangan sebelum makanobagg yang
junub, hal ini berdasarkan riwayat dari Rasulullah’Rasulullah
apabila hendak makan dan dalam kondisi junub, beli@ncuci
tangannya terlebih dahul@®

ash-Shahihal(1/675)

24 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
% Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud No. 13
%8 Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud No. 223

PasalPertama Masalah Thaharah— 61

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Disyariatkannya wudhu bagi orangyang junub
apabila hendak tidur.

Pendapat Syaikh al-Albani

([Syaikh al-Albani merajihkan pendapat disunahkabgawudhu
bagi orang yang junub apabila hendak tidur, bertasahadits
Rasulullah saw: "Rasulullah apabila hendak tidun ddalam
kondisi junub, beliau berwudhu terlebih dahulu"ndala riwayat
shahih dari Rasulullah, bahwa beliau pernah ticalard kondisi
junub tanpa berwud({ juga perkataan Umar: 'Wahai Rasululah,
apakah boleh kami tidur dalam kondisi junub?'. 8elbersabda:
"Ya, Dan boleh ia berwudhtf [Dan riwayat-riwayat ini]
menunjukkan bahwa tidak wajibnya berwudhu bagi gramub
ketika hendak tidur).

Aadaabu az-zZifdhal. 41-42

Masalah: Tayamumnya orang junub yang menggantikan
wudhu

Pendapat Syaikh al-Albani

(Dan terkadang dibolehkan bagi keduanya bertayarsabagai
ganti wudhunya, berdasarkan hadits ‘'Aisyah, ia diark:
'Rasulullah saw apabila junub dan hendak tidur niegt@u wudhu
atau bertayamum terlebih dahufY).'

Aadabu az-Zifaf hads

Masalah: Hukum menyentuh al-Qur'an bagi orang yang
junub.
Pendapat Syaikh al-Albani

(Diperbolehkan bagi orang muslim yang junub untw@agentuh
al-Qur'an berdasarkan hukum asal).

Aadabu az-Zifaf hall16

27 shahih Abu Daud No. 223
2 Dikuluarkan oleh ats-Tsalaatsah
2 Diriwayatkan oleh al-Baihagi (1/200)
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Masalah: Syari‘at mandi suami isteri bersama-sama.

Pendapat Syaikh al-Albani
(Diperbolehkan bagi suami isteri mandi bersama-sdalam satu
tempat, walaupun sama-sama melihat aurat yangHdandasarkan
hadits-hadits berikut
Pertama: Dari 'Aisyabha, dia berkata: 'Saya pernah mandi bersama
Rasulullah saw dalam satu wadah. Kami bergantiancideknya,
Beliau sering mendahuluiku dalam menciduk sehinggau
mengatakan'Sisakan untukku, sisakan untukk&é&dang keduanya
dalam keadan junubs®.

Aadabu az-zifaf hal.63

%HR. Bukhari dan Muslim.
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BAB : TAYAMUM

Masalah : Apakah dalam tayamum disyaratkan adanya
debu?
Pendapat Syaikh al-Albani

(Bertayamum dengan apa yang ada di atas bumi afanyaé,
sebagaimana tayamumnya RasuluBaky berdasarkan keumuman
sabda Rasulullah:

"Bumi dijadikan untukku dan umatku sebagai masaad dlat bersuci."
Ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan lainnyadipitih oleh
Ibnu Hazm)

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/31)

Masalah : Apakah setiap kali sholat harus tayamum &au
sholat mengunakan tayamumnya sholat-sholat wajib s&
sekaligus tayamumnya sholat sunnah?
Pendapat Syaikh al-Albani

(Dibolehkan sholat dengan tayammum tersebut urttokassholat
wajib atau sholat sunnah yang dia inginkan selanetunid
mendapatkan air)

ats-Tsamaru al-Mustathali/31)

Masalah: Orang yang mendapati air seusai sholat

Pendapat Syaikh al-Albani

(Menurut pendapat empat imam; bila ia mendapatkasedelah
selesai sholat, maka ia tidak mengulangi sholatgysiah ia
lakukan).

ats-Tsamaru al-Mustathad/32)
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Masalah : Bila seseorang takut kehilangan waktu sHat
karena berwudhu dengan air atau mandi wajib lalu slolat
dengan tayamum, apakah ia mengulangi sholatnya?

Pendapat Syaikh al-Albani
(Yang tertera dalam syariat, bahwa disyariatkantggamum
ketika tidak ada air, dan tidak ada dalil yang melsibkan
tayamum sedang ia mampu menggunakan air walaupkawatir
kehilangan waktu sholat).
Tamaamu al-Minnalal.132

Masalah : Hukum mengusap di atas perban

Pendapat Syaikh al- Albani:

(Ilbonu Hazm menyatakan : tidak disyariatkan mengudamtas
perban, berdasarkan firman Allah yang artifipdlah tidak akan
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kegamyya"

Dan sabda Rasulullanw :

"Bila aku perintahkan kalian pada suatu perintahgka laksanakan
semampu kalian."

Oleh karena itu, gugurlah kewajiban orang yangktidampu
menggunakan air dengan dasar al-Quran dan as-SuBediang
menggantikannya merupakan suatu bentuk syariasytmat tidak
bisa berdiri tanpa dalil al-Quran dan as-Sunnah)

Tamaamu al-Minnahal.135
Masalah : Menggunakan air lalu dilengkapi dengan

tayamum ketika air tidak mencukupi

Pendapat Syaikh al-Albani
(Bila air tidak mencukupi untuk berwudhu atau mamdhjib,
hendaklah ia menggunakan air tersebut, berdasadarda
Rasulullah saw "Bila aku perintahkan kalian untuk melakukan
sesuatu, maka laksanakanlah semampu kaliaRan ini
pendapatnya lbnu Hazm (11/137)
ats-Tsamaru al-Mustatha(i/34)

Pasal Pertama : Masalah Thaharah 65

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Apakah tayammum cukup dengan satu tepukan
atau dua tepukan.

Pendapat Syaikh al-Albani

(Cukup satu tepukan untuk mengusap wajah dan tapglan.
Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad, Ishaq dan yaiyn

ats-Tsamaru al-Mustathad/34)
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BAB : HAID DAN NEFAS

Masalah : Apakah darah haid bisa dihilangkan dengan
menggunakan selain air

Pendapat Syaikh al-Albani
Selain air tidak bisa digunakan untuk menghilangkarah haid
berdasarkan sabda Rasulullah $&ukuplah kamu gunakan air™
Artinya selain air tidak dapat digunakan untuk ntelaggkan
darah haid

ash-Shahihall-541)

Masalah : Apakah haid dan nifas ada batas minimal?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Yang benar adalah sebagaimana yang diungkapkanSylaikhul
Islam IbnuTaimiyah (19/237 : '‘Bahwa tidak ada bat@simal atau
maksimal, tetapi yang biasa ditemui oleh wanitaigemenerus
itulah darah haid. Jika diketahui batas haid saiti kemudian
darah tersebut berlanjut maka itu juga darah hidamnun, jika
darah haid kemudian berkelanjutan maka dari segriaty dan
bahasa ditentukan, bahwa seorang wanita kadanghieath dan
kadang kala suci. Diwaktu sucinya ada hukum-hukememtu
demikian juga diwaktu haidnya.'

adh-Dhaifah(3/609)

Masalah: Batas minimal haid

Pendapat Syaikh al-Albani:

Batas minimalnya adalah setetes. Jika seorangavaralihat darah
hitam keluar dari kemaluannya hendaklah ia tidakath

31

Dari Ummu Qais bintu Mihshan ra berkata :'Aku heytakepada Nabi saw tentang darah yang
mengena dipakaian '. Beliau bersabtgeriklah dengan kuku dan basuhlah dengan airdamnda
bidara ." Lihat ash-Shahihah (300)
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dan puasa dan bila ia melihat bekas darah merah matandanya
ia telah suci.

ats-Tsamaru al-Mustathali/45)

Masalah: Apakah diwajibkan menggunakan suatu bahan

seperti daun bidara atau sabun untuk menghilangkanbekas
darah haid?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Yang lebih mendekati makna yang tersurat dari baddalah
[wajibnya] menggunakan bahan-bahan tersébut.

as-Silsilah ash-Shahihafi/542)

Masalah: Apakah darah yang berwarna kuning dan merah
termasuk darah haid?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Adapun darah yang berwarna kuning atau merah yaogcuh
setelah masa suci tidaklah dianggap sebagai daiah lRendapat

inilah yang diungkapkan oleh Abu Hanifah, Sufyas-Bs$auri,
Syafi'i, Ahmad, dan lainnya.

ats-Tsamaru al-Mustathad/37)

Masalah : Bila tidak diketahui masa haid dan tidakdapat
membedakan darah haid

Pendapat Syaikh al-Albani:
Wajib baginya kembali kepada kebiasaan mayoritastaa

ats-Tsamaru al-Mustathai/37)

32 Bahwasanya Fatimah bintu Abi Hubais mendatangai Réalulsaw seraya berkata : Aku

telah mengalami haid satu bulan atau dua bulan.|Re$ubarsabda :"Itu bukan haid, tetapi

itu adalah keringat. Jika telah datang haid maiggtlkanlah sholat dan jika telah selesai
maka mandilah untuk mensucikanmu lalu berwudhulah"
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Masalah: Hukum wanita yang tidak dapat membedakan
darah haidnya karena terlalu banyak dan terus meneus
Pendapat Syaikh al-Albani:
Wajib baginya kembali kepada kebiasaan mayoritastaa

ats-Tsnmaru al-Mustathald/37)

Masalah : Apakah wanita mustahadhah harus wudhu
setiap kali hendak sholat
Pendapat Syaikh al-Albani

Wanita Mustahadhah wajib berwudhu setiap kali hiersthalat.
Pendapat ini dikemukankan oleh Syafi'i, Ahmad, Alsaur.

ats-Tsamaru al-Mustathgld0-41)

isalah : Hukum orang yang menggauli wanita haid

Pendapat Syaikh al-Albani

Dia boleh memilih antara bershadagah satu dinar a&engah
dinar, berdasarkan hadits dari Rasulullah saw menteseorang
yang menggauli isterinya yang sedang haid, belisanymruh

memilih antara bershadagah satu dinar atau setemijadr.

DiriwayatkanAshabussunadengan sanad yang shahih.

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/42)

Masalah : Hukum menggauli wanita yang berhenti dari
haid tapi belum mandi

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak boleh menggaulinya, kecuali mandi dulu, bsadlkan firman
Allah yang artinya:"Dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah sudiyakni: mandi)

Syaikh  al-Albani menarik kembali pendapatnya dengan

membolehkan menggauli isteri yang telah suci daid dan telah
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berhenti dari darah haidnya, setelah membasuh tdmfar darah
atau setelah berwudhu atau setelah mandi.

Aadabu az-Zifaf hal. 53, ats-Tsamaru al-Mustat(ia5)

Masalah : Hukum menggauli wanita mustahadhah

Pendapat Syaikh al-Albani

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum menggauida
mustahadhah. Jumhur ulama berpendapat atas keboiehadan
ini yang benar. Sebab asal sesuatu adalah boleh.

ats-Tsamaru al-Mustathai/45)

Masalah : Waktu maksimal nifas (setelah melahirkan)

Pendapat Syaikh al-Albani

Maksimal 40 hari berdasarkan riwayat dari Ummu ®Bala "Pada
masa Rasulullah sayara wanita nifas tidak melaksanakan sholat dan
puasa, kami meletakkan ‘al watsiiwajah-wajah kami"Hr. al-Hakim
dalam kitabal-Mustadrak.

ats-Tsamaru al-Mustathai/45)

Masalah: Hukum wanita yang suci dari nifas sebelun#0
hari

Pendapat Syaikh al-Albani
Jika seorang wanita mendapatkan kesuciannya seb&Quinari,
maka hendaklah ia mandi dan sholat. Dalam hakendapat hadits
yang saling menguatkan . Dari Anasia berkata : 'Rasulullah saw
menetapkan waktu bagi wanita nifas-Sebanyak 40 kecuali jika
wanita nifas tadi mendapati kesuciannya sebelushat.'

ats-Tsamaru al-Mustathali/47-48)

3 Al-Wars adalah sejenis tumbuhan yang berwarninguang digunakan mewarnai sesuatu.
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Masalah : Bila darah nifas melebihi 40 hari

Pendapat Syaikh al-Albani
Mayoritas ahli ilmu menyatakan : 'Wanita tadi jamga
meninggalkan sholat setelah 40 hari.'" Dan ini ppatianayoritas
ahli figh. Demikian juga pendapat yang dinyatakbah &Gufyan ats-
Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq.
ats-Tsamaru al-Mustatha(i/51)

Masalah : Dibolehkannya wanita haid duduk di dalam
masjid
Pendapat Syaikh al-Albani
Dibolehkan wanita haid untuk berdiam diri di masjidlasarkan
dalil al-Baraah al-Ashliyah(terbebas dari hukum asal) dan tidak

adanya dalil yang mengharamkannya. Imam Ahmad difazniy
juga membolehkan seorang wanita haid berdiam dimasjid.

Tamaamu al-Minnahal. 119

Masalah : Apa yang dibolehkan bagi wanita haid

Pendapat Syaikh al-Albani
Dibolehkan baginya untuk bercumbu dengan istergy@aid selain
jima’, berdasarkan sabda Rasulullalsaw: "Berbuatlah
sekehendakmu selain jima'Dikeluarkan Bukhari, Muslim, dan
Abu Awanah dalam kitab 'Shahih’ mereka, Abu Daud da
lafadznya.
Aadabu az-Zifaf hab1-52.
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BAB : SHOLAT

Masalah : Apakah orang yang tertidur harus menggadia
sholatnya?

Pendapat Syaikh al-Albani

Orang yang tertidur harus mengqgadha sholat-shalag yerlewatkan
saat ia tidur.

ats-Tsamaru al-Mustatha[s5)

Masalah : Apakah orang gila harus mengqgadha shotdaik
waktu gilanya sebentar atau lama?

Pendapat Syaikh al-Albani

Orang yang gila tidak mengqgadha sholatnya walaupasa waktu
gilanya (hilangnya akal atau kesadaran) sedikiti ggandek. Ini
merupakan pendapat Syafi'i dan dipilih oleh Sydikblam dalam
'‘AUkhtiyaraat’'(hal 19)

ats-Tsamaru al-Mustathai/55)
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Masalah: Apakah orang yang pingsan harus menggadha
sholatnya?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dia tidak menggadha sholatnya dan ini merupakadageat 1bnu
Hazm.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/55)

Masalah : Apakah orang kafir yang masuk Islam harus
mengqgadha sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dia tidak diwajibkan menggadha sholat, berdasarlsainda
Rasulullah saw"Islam menutupi apa yang ada sebelumri§a"

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/55)

Masalah : Apakah orang yang meninggalkan sholat
dengan sengaja harus menggadha sholatnya?

Pendapat Syaikh al-Albani
Pendapat yang mewajibkan menggadha sholat atasg oran
kehilangan waktu sholat karena disengaja tidaklahddsarkan
dalil. Sholat seperti ini tidak ada kesempatan laguk mengejar
dan menggadha'nya. Sebab jika engkau sholat bukektdnya,
tidak ada bedanya dengan orang yang sholat selvedtanya.

adh-Dhaifah(111/414)

Syaikh al-Albani mengungkapkan dalam kesempatan |&holat
yang dikeluarkan dari waktunya dengan sengaja, nidk& bisa
diganti pelaksanaannya setelahnya, sebab tidakidda baginya.
Dan Allah'M berfirman yang artinya " Sesungguhnya sholat itu
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas gran

*HR.Ahmad(1Vv/198)
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orang yang beriman"?
ash-Shahihal(1/681-682)

Masalah : Apakah orang yang ketiduran atau lupa haus
mengqgadha sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani

35

Syariat telah memberikan jalan keluar bagi orareng ketiduran
atau lupa. Yaitu memerintahkan kepada keduanya kuntu
melaksanakan sholat saat bangun dari tidur atékekiegat. Jika ia
segera melaksanakannya, Allah akan menerimanyasdbagai
pengganti sholat yang telah ia lewatkan. Tapi jikangaja
meninggalkan sholat ketika bangun atau ingat makgerimasuk
orang yang berdosa.

adh-Dhaifah(I11/414)

QS.an-Nisaa:103
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BAB : WAKTU SHOLAT

Masalah : waktu sholat isya'.

Pendapat Syaikh al-Albani

Waktu sholat isya' terbentang sampai tengah matgan Bendapat
inilah yang benar, dan oleh karenanya Imam Syauksmilih
pendapat ini sebagaimana tercantum dakarDuraru

al Bahiyah 'dengan mengatakan:'( ..... Akhir dari waktu isyalaial
tengah malam).' Pendapat ini juga diikuti oleh Sipathsan Khan.

Tamaamu al-Minnalmal.142

Masalah: Sholat fajar yang paling afdhal di akhir
malam.

Pendapat Syaikh al-Albani

Waktu yang paling afdhal untuk sholat fajar adad&hir malam,
dan hal ini yang selalu dibiasakan oleh RasuluBaw selama
hidupnya sebagaimana tertera dalam hadits shalaih.vktu ini
disunnahkan ketika hendak bepergian. Inilah makdaid sabda
Rasulullah :"Bepergianlah ketika waktu fajar sebab waktu ituraka
mendatangkan pahala yang agung."
Hadts shahih yang dikeluarkan oleh al-Bazzar daabkBunan'
yang telah ditakhrij dalam kitatal-Misykat' (614) dan'al-lrwa’
(258).

Tamaamu al-Minnahal. 292

Masalah : Disunnahkan melaksanakan sholat
dhuhur sampai dingin ketika cuaca sangat panas.

Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan mengakhirkannya ketika cuaca sangataspan
berdasarkan sabda Rasulullshw "Apabila cuaca sangat panas
maka sholatlah ketika cuaca sudah dingin. Sesumygubuaca panas
bagian dari panasnya api neraka jahanamdiriwayatkan oleh
Jama'ah. Pendapat ini yang diungkapkan oleh lbnubalkéik,
Ahmad, dan
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Ishag. Hal ini sama antara orang yang ingin memndatenasjid
yang jauh atau yang dekat. Hal ini dikuatkan olahalan
Rasulullah saw dalam hadits Anas, ia berkatApabila cuaca
sangat dingin, Rasulullah saw mensegerakan stddatapabila cuaca
sangat panas, beliau menunggu dingin dulu untukaksehakan
sholat'.HR. Bukhari dalarmal-Adab al-Mufrad(1162)

ats-Tsamaru al-Mustathald/57)

Masalah : Akhir waktu sholat Ashar.

Pendapat Syaikh al-Albani
Akhir sholat ashar adalah ketika cahaya matahkain temenguning,
dan sudah hilangnya sinar matahari yang mula-matapak
pertama kali. Hal ini berdasarkan sabda Rasulusiah: "Barang
siapa mendapati satu rakaat sholat ashar sebelunggamnya
matahari, maka ia telah mendapatkan sholat (ashadutafag Alaih,
ini pendapatnya jumhur.
Tetapi tidak boleh mengakhirkan sholat ashar hingganpak
cahaya kekuning-kuningan sebelum tenggelamnya m@atah
kecuali karena udzur, berdasarkan sabda Rasuluiaiwv:
"Demikian itu adalah sholatnya orang munafik, dizddk menunggu
matahari sampai ketika matahari di atas dua tandyktan, maka ia
mematuknya empat kali, dan tidaklah ia dzikir kepadlah kecuali
dalam waktu sebentarDiriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Bhukari
dan Ibnu Majah.

ats-Tsamaru al-Mustathai/59)

Masalah: Apakah sholat wustha itu.

Pendapat Syaikh al-Albani
Yang dinamakan sholat wustha adalah sholat ashalaserkan
sabda Rasulullah pada perang AhdZ&emoga Allah memenuhi
kubur dan rumah mereka dengan api, karena meréiia teelalaikan
kami dari sholat al-Wustha hingga matahari tenggelaMuttafaq
‘alaih. Dan dalam riwayat Muslim, Ahmad-Dan Abu Batmereka
telah melalaikan kami dari sholat al-Wustha, yaholat Ashar."Ini
merupakan pendapat mayoritas ulama dari kalangan
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sahabat Nabi saw dan lainnya. Hal ini diungkapKkeh ®irmidzi
(1/342)

ats-Tsamaru al-Mustathali/59)

Masalah : Apakah sholat menunggu dingin khusus bagi
sholat jama'ah tidak mencakup sholat sendirian?
Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar adalah sama, tidak ada perbedaan ahialed jama'ah
satu dengan sholat jama'ah yang lain, atau shaa&'@ah dengan
sholat sendirian. Kesemuanya dianjurkan menungggirdidahulu,

karena gangguan panas yang menyebabkan hilangklgadyeikan

itu dialami oleh orang yang sholat sendirian ataungy sholat

jamaanh.

adh-Dhaifah(11/365)

Masalah : Akhir waktu maghrib.

Pendapat Syaikh al-Albani

Waktu maghrib terbentang hingga hilangmasy-syafadf. Dan ini
pendapatnya Syafi'i dan dipilih oleh Nawawi dalatMajmu’ (111/
29-32).

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/60)

Masalah: Disunnahkannya menyegerakan sholat
maghrib.
Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan menyegerakan sholat maghrib sebelumaksja
bintang, berdasarkan sabda Rasuluiah:"Senantiasa umatku dalam
kebaikan atau dalam fitrah- selama tidak mengakhirkan shalaghrib
hingga munculnya bintangHMadits ini dishahihkan oleh Hakim dan
adz-Dzahabi.

ats-Tsamaru al-Mustathali/61)

38 Asy-Syafaq adalah warna msrah, berdasarkan satstdultzh saw “Dan waktu sholat
Maghrib adalahsebelum hilangnyacahayaasy-Syafd&'. Muslim (11/104)

80 —Ensiklopedi Fatwa Syekh Al-bani

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah : Dibolehkan sholat setelah ashar walaupumatahari
masih tinggi.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dibolehkan sholat setelah sholat ashar sebelum mmémgnya matahari
meskipun sholat sunnah.
Pendapat inilah yang seharusnya dijadikan pegaggag mana telah
banyak pendapat yang berkaitan dengan masalalmiisidalah pendapat
Ibnu Hazm yang mengikuti pendapat Ibnu Umar.
Adapun hadits yang menunjukkan larangan adalahtshaldiri Ali ra,
bahwa :"Rasulullah melarang sholat setelah sholat ashadasgkan
matahari masih tinggi.Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (1/130)

ash-Shahihalf1/344)
Masalah : Bagaimana mendapati sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani
Sholat didapatkan dengan mendapati satu rakaatlatskan sabda
Rasulullah saw :"Barangsiapn mendapati satu rakaat, maka dia
mendapati sholat’

Masalah: Diangkatnya beban dari umat ini dengan shiat
jama’' hakiki bukan sekedar bentuknya saja.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sudah diketahui, bahwa kewajiban melaksanakan tskekuai dengan
waktu yang telah ditentukan secara syariat berdasamalan Rasulullah
saw , dan sabdanyd:Dan waktu sholat antara dua waktu ini".
Selanjutnya telah ditetapkan, bahwa Rasulullah manwjama' dua sholat
guna menghilangkan beban dari umatnya. Hal ini pedtan dalil yang
jelas, bahwa menjama'nya Rasulullah saw pada wiaktbenar-benar
jama' hakiki. Adapun yang mengartikan jama' sekdmartuknya saja
adalah usaha meniadakan hadits ini.

ash-Shahihah (VI1/816/ Bagian Kedua)

3"HR. Bukhari (580) dan Muslim (607)
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Masalah: Berbincang-bincang dan begadang setelah
sholat Isya'.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dimakruhkan berbincang-bincang dan begadang kecadh
kemaslahatan bagi pembicara atau kemaslahatan keagn
muslimin, berdasarkan riwayat dari Umar bin Khdttha berkata:
'Rasulullah pernah berbincang-bincang diwaktu malagnsama Abu
Bakkar dalam salah satu urusan kaum muslimin, dgm@ $un ikut
bersama dengan merekaiR. Tirmidzi (1/315) dan Ath-Thahawi
(391).

ats-Tsamaru al-Mustathald/75)

Masalah: Orang yang mendapati satu rakaat sebelum
habisnya waktu sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Barangsiapa yang mendapati satu rakaat sebelumnsnyabwaktu
sholat, maka sholatnya sah, walaupun rakaat keeltzald diwaktu
terlarang seperti sholat fajar dan sholat Ashar. nirerupakan
pendapat Jumhur, tetapi Abu Hanifah berbeda pemnhddgiam
sebagian permasalahan ini.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/97)

Masalah: Orang yang mendapati kurang dari satu
rakaat sebelum habisnya waktu sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani
Barangsiapa yang mendapati kurang dari satu rakebélum
habisnya waktu sholat, maka ia tidak dianggap mesitavaktu
sholat tersebut. Yang demikian ini merupakan peaddpmhur
sebagaimana dalam kit&tailu al-Authar'(11/19-20)

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/98)
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BAB : ADZAN

Masalah: Kewajiban adzan.

Pendapat Syaikh al-Albani:

(Tidak diragukan lagi, bahwa pendapat yang mengatdbahwa
adzan hukumnyaandub (sunnah) adalah mutlak kekeliruaanya.
Sebab adzan adalah syiar Islam yang paling besaulilah saw
apabila tidak mendapati adzan di suatu kaum, malsalRllah saw
memeranginya, tetapi jika mendengar dan mendagdatinra maka
beliau membebaskannya. Hal ini tercantum dalamilshabkhari
dan Muslim atau yang lainnya. Pendapat yang bealawé adzan
adalahfardhu kifayah.Pendapat inilah yang disahihkan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dalanfratawa'(1/67-68)

Tamaamu al-Minnah hal.144

Masalah: Syariat adzan bagi sholat sendirian.

Pendapat Syaikh al-Albani:

(Kemudian syiar adzan ini tidak hanya untuk sh@ata'ah, tapi
setiap orang yang sholat harus ada adzan dan iqgaetapi bagi
yang sholat jama'ah cukup adzan dan igamahnya nmipdz

Tamaamu al-Minnah hal.144

Masalah: Kewajiban adzan dan igamah bagi perempuan.

Pendapat Syaikh al-Albani:

( Dalam masalah ini yang benar adalah apa yangykiajpkan oleh
Abu Thalib Shidig Khan dalam kitatar-Raudlah an-Nadiyah'
(2/79):

'Secara tersurat bahwa perempuan seperti laki-ladbab
perempuan adalah saudara laki-laki. Perintah yatujukian bagi
laki-laki juga teruntuk bagi perempuan. Dan tidaka alalil yang
menyangkal kewajiban adzan dan igamah bagi perempua
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Adapun dalil yang menguatkan pendapat mereka texngalam
sanadnya ada rawi-rawi yanmatruk (ditinggalkan) yang tidak
dapat dijadikan dasar. Kalau memang ada dalil yaeggeluarkan
perempuan dari kewajiban ini, maka hal tersebuaiddjpenarkan,
tetapi jika tidak ada, maka kewajiban perempuanahdaeperti
laki-laki.")®

Tamaamu al-Minnah hal.144

Masalah : Dimana letak Tatswiib (ucapan : Asholatu
khoirumminan naunpenj.) dalam adzan fajar, apakah adzan
yang pertama atau yang kedua?

Pendapat Syaikh al-Albani

Tatswiib disyariatkan pada adzan subuh yang pertama sebelum
masuknya waktu subuh, berdasarkan hadits Ibnu Wandrafadz
adzan pertama setelah ‘haya'alal-Fallaah’ adalah Asholatu
khairumminan naungsholat itu lebih baik dari tidur), dua kali." HR
al-Baihaqi 91/423)

Tamaamu al-Minnahal.146

Masalah: Apakah ada adzan bagi orang yang ketinggah
sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Orang yang ketinggalan sholat karena suatu hal ysyay'i
hendaklah beradzan sekali sebagaimana yang dilakukah
Rasulullah saw dalam sebuah riwayat, bahwa: 'Nadiv s
ketinggalan sholat subuh karena ketiduran, kemudahiau
memerintahkan  Bilal untuk mengumandangkan adzan.’
Diriwayatkan oleh Muslim.

ats-Tsamaru al-Mustathali/142)

%8 Hadits:"Tidak wajibbagiperempuan untuk adzan, igamah, affigi'at, mandijum‘at, danposisi
kedepan (saat menjadi imam) tetapi ia berada djiabrtengah perempuatiadits inimaudhu’,
sebagaimana dalaas-Silsilah adh-DhaifafNo. 879.
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Masalah: Kewajiban berniat mencari pahala bagi
muadzin.

Pendapat Syaikh al-Albani

Wajib bagi muadzin untuk berniat mencari pahala amal
melaksanakan adzan dan tidak mengharapkan imbalan.
Sebagaimana firman Allah yang artiny®adahal mereka tidak
disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan nmtanrketaatan
kepadaNya dalam (menjalankagama”(QS.al-Bayyinah : 5)

Usman bin' Ash mengatakan: 'Suatu hal terakhir yRagulullah
sarankan kepadaku supaya aku memilih muadzin yatek t
mengharapkan imbalan.’

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/146)

Masalah : Hukum orang memberi imbalan bagi muadzin
yang tidak meminta dan tidak melampui batas.

Pendapat Syaikh al-Albani

Hendaklah ia terima dan tidak perlu dikembalikaepab itu
merupakan rizki yang diberikan Allah kepadanya, dbasarkan
hadits dari Rasulullah saiBarang siapa yang diberi oleh
saudaranya tanpa meminta-minta dan tidak melampiad) maka
hendaklah ia terima dan tidak perlu dikembalikaml iu merupakan
rizki yang diberikan Allah kepadanyadR. Ahmad (5/320)

ats-Tsamaru al-Mustathali/148)
Masalah : Dimakruhkan adzan dalam kondisi tanpa
berwudhu.

Pendapat Syaikh al-Albani

Tirmidzi mengatakan :Ahli ilmu berbeda pendapat berkaitan
dengan adzan dalam kondisi tidak berwudhu. Sebadian 'ilmi
memakruhkannya, sebagaimana yang diungkapkan gkdiii San
Ishaq. Dan sebagianahlul ilmi memberikan keringanan
sebagaimana pendapat Sufyan ats-Tsauri dan Iivuladrak.'

ats-Tsamaru al-Mustathali/154)
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Masalah : Disyariatkan muadzin mengucapkan'man ga’
ada fala haraj' (barang siapa yang tinggal dirumah maka tidak
berdosa) dalam adzannya ketika waktu sangat dingin.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ini merupakan sunnah yang sangat penting, dimakara®gg ini
sudah banyak ditinggalkan oleh para muadzin. Ucapan
merupakan salah satu contoh yang menjelaskan fikfah:

(Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamiadaagama suatu
kesempitari yaitu lafadzman gaada fala harafliucapkan setelah
adzan, berdasarkan hadits dari Na'im an-NahaBsdiau berkata:
Dikumandangkan adzan subuh diwaktu yang sangatinging
sedangkan saya berada di dalam selimut isteritu,dku mengatakan:
'‘Seandainya muadzin itu mengumandangkan: man qd&adaharaj
maka muadzin Nabi saw tersebut terdengar mengumandangkan

Man gaada fala haraj muadzin mengucapkannya diakhir adzannya saat
cuaca sangat dingin

ash-Shahihah (V1/205/Bagian kedua)

Masalah : Disunnahkan adzan dengan berdiri.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Mundzir berkata "Ahlul ilmi bersepakat, bahwa adzan dengan
berdiri termasuk sunnah.’

ats-Tsamaru al-Mustathald/157)

Masalah : Disyariatkan memalingkan dada kekanan dan
kekiri pada lafadz : haya'alash shalah dan haya'alal-Falah.
Pendapat Syaikh al-Albani

Adapun memalingkan dada tidaklah berdasarkan sursaaha
sekali, dan tidak ada hadits yang menunjukkan deannya
memalingngkan dada.

Tamaamu aJ-Minnahal. I/159
% QS.al-Hajj:78
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Masalah : Disyariatkan mengikuti ucapan muadzin

Pendapat Syaikh al-Albani

Sebagian salaf dan lainnya berpendapat kewajibagn Wang
mendengar adzan untuk mengikuti ucapan muadzirgaebaijud
pengamalan terhadap zhahir halitgang mengarah kepada suatu
kewajiban." Berbeda dengan pendapatyang lainnyag yan
menyatakan sunnah, bukan wajib. Dalam syarah Muslyang
benar menurut jumhur adalah sunnah. Pendapatgaidinyatakan
oleh Syafi'i.

ats-Tsamaru al-Mustathali/180)

Masalah ; Cara menjawab muadzin pada lafadz hayya'
alsh shalah dan hayya'alal-Falah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Hendaklah menjawab dengan ucapda baula wala quwata illa
billah ) dan terkadang mengucapkahayya alal falah, hayya alal
falah). Pendapat inilah yang diungkapkan Ibnu Hazm14i®) dan
insyaallah pendapat ini yang benar, sebab hal ierupakan
pengamalan dari dua hadits yang umum dan khusugkgduanya
masih dalam batas makna kedua hadits ini.

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/181)
Masalah : Larangan keluar dari masjid setelah adzan
kecuali karena suatu keperluan.

Pendapat Syaikh al-Albani

[Tidak boleh] berdasarkan banyak hadits yang merkkan
kewajiban sholat jama'ah, sedangkan keluar darijignagtelah
mendengar adzan bertentangan dengan kewajiban. piTeta
dibolehkan keluar dari masjid karena suatu keperherdasarkan
hadits Nabi saw."Tidaklah seseorang yang mendengar adzan dari
masjidku ini kemudian keluar, kecuali karena skatoerluan dan tidak

40 pendapat ini yg diungkapkan Abu Hanifah, Ahlu-Zhtahir dan Ibnu Rajab sebagaimana
tercantum dalaral-Fath (11/73)
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kembali melainkan dia adalah orang munafipikeluarkan oleh ath-
Thahawi dalam kitatal-Ausath'(1/27/1).

ash-Shahihah (VI/57/Bagian Pertama)

Masalah : Igamah adalah fardhu kifayah seperti halrya adzan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar, bahwa igamah adal@ndhu kifayahsebagaimana
yang diungkapkan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyiam 'al-
Ikhtiyaraat' (4-21). Dan ini pendapat Ahmad dan yang lainnya.

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/202)

Masalah: Hukum igamah bagi orang yang sholat sendirian.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Hazm mengatakan (3-125): '‘Orang yang sholadisan tidak
harus adzan dan igamah, namun jika ia adzan damaigdtu lebih
baik, sebab nash tidak mewajibkan kepada dua deaigs.'

ats-Tsamaru al-Mustatha(d/203)

Masalah : Hukum Tatsniyah (mengucapkan dua kali) dalam
igamabh.

Pendapat Syaikh al-Albani

Kemudian Tirmidzi menyatakan: 'Sebaggmul ilmi berpendapat,
bahwa lafadz adzan dua kali-dua kali dan lafadmajadua kali-
dua kali' Pendapat ini juga dinyatakan oleh SufgtsAaTsauri, lbnu
Mubarak dan penduduk Kufah.

ats-Tsamaru al-Mustatha(d/207)
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Masalah : Disyariatkan bagi yang mendengar igamah
untuk menjawabnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Menjawab igamah bagi orang yang mendengarnya hujkairseima
seperti orang yang mendengar adzan, berdasarkamukean sabda
Rasulullah saw : Jika kalian mendengar adzannya muadzin, maka
ucapkanlah seperti ucapannya muadzinJuga igamah dari segi
bahasa secara syar'i artinya, adalah juga adzbagaenana sabda
Rasulullah saw :"Antara dua adzan (Adzan dan igamah) ada
sholat."

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/214)
Masalah : Bagaimana menjawab panggilan igamah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Jawaban igamah seperti jawaban adzan., kecualilptdz ( Qad
gomati sholah) hendaklah ia menjawab seperti ucapan ini. Hal in
berdasarkan keumuman hadifgtaka jawablah seperti ucapan
muadzin."

ats-Tsamaru al-Mustathali/216)

Masalah : Bolehkah orang yang tidak ada adzan
mengumandangkan igamah?

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar adalah boleh.

adh-Dhaifah(1/110)
Masalah: Tidak disyariatkan sholat sunnah ketika sulah
didirikan sholat wajib.

Pendapat Syaikh al-Albani

Apabila muadzin sudah mengumandangkan igamah, rid&k
disyariatkan untuk sholat sunnah walaupun sholana fajar,
tetapi wajib baginya untuk mengikuti sholat wajdng telah
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didirikan berdasarkan sabda Rasulullah satpabila telah
didirikan sholat wajib maka tidak ada sholat kecgablat wajib."HR.
Ahmad (11/352)

ats-Tsamaru al-Mustatha(i/224)

Masalah: Apabila imam sudah di dalam masjid dan
sudah didirikan sholat, kapan berdirinya makmum?

Pendapat Syaikh al-Albant
Tirmidzi mengatakan makmum berdiri apabila muadzin
mengucapkan gpd gomati sholahdan ini merupakan pendapatnya
Ibnu Mubarak.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/230)
Masalah : Apakah orang yang khawatir ketinggalan
takbiratul ihram harus mempercepat jalannya?

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar, orang yang kawatir ketinggaltkbiratul ihram
dimakruhkan mempercepat jalannya, berdasarkan keamunadits
Abu Hurairahra berkata, Rasulullah saw bersabtiadpabila telah
didirikan sholat janganlah kalian mendatanginya giem tergesa-gesa,
tetapi datangilah dengan jalan yang tenang. Apagy&alian dapati
(rakaat) maka sholatlah dan apa yang tertinggalridakaat) maka
sempurnakanlah. Sesungguhnya salah satu di antdi@kterhitung
dalam sholat apabila berniat untuk sholaRlkeluarkan oleh Bukhatri
(2/92) dan Muslim (2/100)

ats-Tsamaru al-Mustatha(d/237)

Masalah: Diperbolehkannya memisah antara igamah dan
takbiratul ihram karena suatu keperluan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Adapun jika tidak ada keperluan maka halntakruh,dengan dasar
inilah sebagai bantahan terhadap al-Hanafiah yaemutiakkan
muadzin ketika mengucapkagod gomati sholah
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maka imam harus bertakbir. Pendapat ini dikemukakeaim lbnu
Hajar (11/98)

ats-Tsamaru al-Mustathai/238)
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BAB : SYARAT-SYARAT SHOLAT DAN
TATACARANYA

Masalah : Apakah paha termasuk aurat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak sepantasnya untuk ragu lagi, bahwa paha fadalaat
sebagai bentuk penguatan terhadap dalil-dgliliyah (bukti ver
bal). Tidak dipungkiri, bahwa inilah pendapat matas ulama dan
dikuatkan oleh Syaukani dalam kitd¥ailu al-Authar' (2/52-53)
dan'as-Sailu al-Jararu(1/160-161)

Tamaamu al-Minnah hal.l60

Masalah : Berapakah baju yang digunakan wanita untk
sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Perempuan sholat dengan baju dan khimar, dan tasbainimal
yang harus ditutup dalam sholat. Hal ini tidak nigkan hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Baihdgii Umar
bin al-Khaththab, ia berkata : 'Perempuan sholaigade tiga
pakaian : bajukhimar (penutup kepala), daizar (sarung)'. Dan
sanadnya shahih. Dan dengan jalan yang lain IbnarUrerkata :
'‘Apabila perempuan sholat, hendaklah ia sholat akeng
menggunakan semua pakaiannya: bkhimar, dan kain sarung'.
Dan sanadnya juga shahih. Hal ini menunjukkan cygaag
sempurna dan afdhol bagi sholatnya perempuan.

Tamaamu al-Minnah hal.162

Masalah: Wajibnya menutup al 'atiq (bagian badan yang

atas) bagi laki-laki, jika ada yang digunakan untukmenutup.

Pendapat Syaikh al-Albani
Bahwasanya wajib bagi orang yang sholat untuk mgnibiadgian
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badannya yang bukan aurat yaitu bagian badan y&asg laal ini
jika ada yang digunakan untuk menutupinya. Hatlikuatkan oleh
sabda Rasulullah satdanganlah salah satu di antara kalian sholat
dengan satu baju tanpa ada satupun di atas pund@dkidan dalam
sebuah riwayakedua pundaknyalR. Bukhari dan Mus-lim.

Dan sebuah riwayat dari Ahmad, kalaupun tidak tepibagian
atas badannya, sholatnya sah, tapi dia telah berkim®na tidak
menutupnya. Dan insyaallah pendapat inilah yanghen

Tamaamu al-Minnah hal.163. ats-Tsamaru al-Mustai{i#P9?2)

Masalah: Hukum sholatnya orang yang terbuka kepalanya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dalam hal ini sholatnya orang yang terbuka kepalaagalah
makruh, sebab seorang muslim ketika masuk dalanmlatsho
hendaklah dengan bentuk keislaman yang sempurndadagkan
hadits :"Sesungguhnya Allah lebih berhak atas berhiasngamang
kepadaNya*! Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam syarah
Ma'ani' (1/221). Dan bukan termasuk bentuk yang baik dalam
kebiasaan salaf membiarkan kepala terbuka.

Tamaamu al-Minnakhal.164

Masalah: Aurat perempuan dalam sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Hendaklah wanita ketika sholat membuka wajah ddapaé
tangannya, serta menutup selainnya.

ats-Tsamaru al-Mustathai/301)

“IHR. Ath-Thahawi dalam kitab 'Syarh al-Ma‘aniy’ @13
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Masalah: Apakah menghilangkan najis itu masuk
wajibnya sholat atau syarat sahnya sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Yang benar adalah menghilangkan najis bukan sgahatya sholat,
tetapi ia masuk dalam wajibnya sholat, yang berdapabila
menyelisihinya. Barang siapa yang sholat dan diaygla atau
pakaiannya ada najis maka ia telah meninggalkan lsawajiban.
Adapun orang yang menganggap sholatnya batal setmuma
orang yang kehilangan salah satu syarat sahnyatsiahka saya
tidak tahu dasarnya.

Ats-Tsamaru al-Mustathab (1/331)

Masalah: Seseorang yang sholat dan dia tidak tahualtau
dipakaiannya ada najis.
Pendapat Syaikh al-Albani

Seseorang yang sholat dan dia tidak tahu kalakaliganya ada
najis maka sholatnya sempurna, dan tidak perlu olangi.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul IslamrmdbTaimiyah

dalam kitabal-lkhtiyaraat'hal 24-25.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/334)

Masalah : Hukum sholat orang yang pakaiannya diduga
ada najis seperti pakaiannya wanita haid, wanita yag
menyusui, dan anak-anak.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibenarkan sholat, dan Rasulullah saw pernah shalalam
sedangkan Aisyah berada disampingnya dalam konusd,
sebagian selimut berada pada Aisyah dan sebagmanlgm berada
pada Rasulullah®?

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/338)

42 HR.Muslim (11/61)
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Masalah: Hukum sholat menggunakan selimut.

Pendapat Syaikh al-Albani

Diperbolehkan sholat dengan selimut yang digunakang untuk

tidur berdasarkan hadits Anas ra, ia berkata :ulCpdda masa
Rasulullah saw selimut-selimut kami dipakai untidkit dan sholat'
Hadits ini dikuatkan dengan beberapa hadits yangenamgkan
bahwa Nabi saw pernah sholat dengan menggunakenuselan

selimut itu digunakan oleh sebagian isteri-isteingedangkan
mereka dalam kondisi haid. Dan sebagian haditsudah ditakhrij

dalam shahih Abu Daud (393-394)

ash-Shahihah (VI1/691/Bagian Pertama)

Masalah : Hukum sholat dikuburan.

Pendapat Syaikh al-Albani
(Haram) sholat dikuburan berdasarkan keumuman sddii Said
al-Kudri, ia berkata : Rasulullah saw bersabd8umi semuanya
adalah masjid kecuali kuburan dan kamar manHiR Abu Daud (1/
79) dan Hakim (1/251).
Dari Anasra bahwa Rasulullah saw melarang sholat di antara
kuburan. Al-Haitsami (2/27) : 'Hadits ini diriwaain oleh al-
Bazzar dengan rawi yang shahih. Dikarenakan agallalangan
adalah keharaman maka sebagian ulama berpendatshyba
sholat dikuburan. Pendapat ini adalah pendapat yaoggkin.
Wallahu a'lam. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Hazmlada 'al-
Muhalla' (4/28-33).

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/364)

Masalah : Hukum sholat ditempat menderumnya unta.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Hazm mengatakan, tidak boleh sama sekali shid@mpat

menderumnya unta, baik satu unta atau lebih. Adaglwlat

mengahadap ke unta maka diperbolehkan. Sedangkahilaap
tempat tersebut tidak dipakai lagi untuk tempat deenmnya
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unta dan sudah hilang penamaannnya sebagai terepdenumnya
unta maka boleh sholat disitu.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/391)

Masalah : Hukum sholat dikamar mandi.

Pendapat Syaikh al-Albani

Haram sholat dikamar mandi seperti hukum sholaulikan,
berdasarkan makna tersurat dari hadits. Ini meaupgendapat
Ahmad dan Ibnu Hazm, bahkan pendapat ini menyatbktainya
sholat dikamar mandi.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/392)
Masalah : Hukum mihrab.
Pendapat Syaikh al-Albani

Adapun mihrab di masjid-masjid, secara nyata teakg@erbuatan
bid'ah, sebab kami tidak menemukan riwayatyang mekkan,
bahwa mihrab ada pada masa Nabi saw, bahkan telaiayhtkan
dari Nabi saw"Jauhilah oleh kalian tempat penyembelihan imiify
mihrab." Dikeluarkan oleh Baihagi (2/439) dengan sanad hasan

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/472]

Masalah : Hukum membuat sutrah di dalam sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Wajib membuat sutrah ketika sholat. Dan yang befapat atas
kewajiban membuat sutrah antara lain asy-Syaukaland kitab
'‘Nailul Authar' (3/2). Pendapat inilah yang dhahir dari ungkapan
Ibnu Hazm dalam kitabl-Muhalla (4/8-15).

Tamaamu al-Minnah hal.300
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Masalah : Hukum sholat di atas tanah ghashab (dicuy.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sholat di atas tanah ghashab adalah haram berdashnka/

sebagaimana yang dinukil oleh an-Nawawiy (Ill/16B8tapi yang
menjadi perselisihan adalah sah tidaknya sholatatds tanah
ghashab. Jumhur ulama berpendapat, bahwa shokdhya®dapun
Ahmad dan Ibnu Hazm (IV/33-36) dalam kitdhl-Muhalla \

berpendapat, bahwa sholatnya batal. Dan yang bidiidat dengan
kebenaran adalah pendapat Jumhur, sebab penghgdatigak

termasuk sholat, maka hal tersebut tidaklah meaglalkesahan
sholat tersebutVallahu a'lam.

ats-Tsamaru al-Mustathali/396)

Masalah : Hukum sholat dimasjid Dhirar.

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak boleh sholat dimasjibhirar dan masjid-masjid yang
semakna dengannya. Ini adalah pendapat MalikiyaHaianya.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/397)
Masalah : Hukum sholat di dalam Ka'bah.
Pendapat Syaikh al-Albani

Jumhur ulama berpendapat dibolehkannya sholat ldimd&a'bah
baik sholat wajib maupun sholat sunnah. Pendapatjuga
diungkapkan oleh Abu Hanifah dan ats-Tsauri.

ats-Tsamaru al-Mustathab (1/429)

Masalah: Disyariatkan sholat di atas tikar atau karpet
yang suci.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibolehkan sholat dan sujud di atas sesuatu yangngparkan di
atas tanah. Tirmidzi menceritakan dari mayoritak @inu dari
kalangan sahabat Rasulullah saw dan yang dataglglsetereka,
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mereka berpendapat, bahwa tidak apa sholat di td&as dan
permadani. Pendapat ini dinyatakan oleh al-Auzd&mAd, dan
jumhur ahli figh.

ats-Tsamaru al-Mustathald/446)
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Pasal Ketiga
Masalah Hukum-hukum Masjid dan
Sifat Sholat

* BAB: HUKUM-HUKUM MASJID

 BAB : SIFAT SHOLAT
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MASALAH HUKUM-HUKUM
MASJID DAN SIFAT SHOLAT

BAB : HUKUM-HUKUM MASJID

Masalah: Disyariatkan mengusapkan sepatu atau sandal ke
tanah sebelum masuk ke dalam masijid.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Bila ingin masuk ke dalam masjid dengan memakadaaatau
sepatu, wajib mengusapkan sandal atau sepatu &e endasarkan
sabda RasulullaBaw: "Apabila salah satu dari kalian mendatangi
masjid maka hendaklah ia melihat sepatunya, jikamandapati
kotoran atau najis maka Itendaklah ia usapkan katadan sholatlah
menggunakan sandal atau sepatunyBlR. Abu Daud dengan
sanad yang shahih.

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/600)

Masalah : Disunnahkan masuk masjid mengucapkan
o Olagtd) e et il y @ SO agt g1y odall 3 5o
"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung dengan kadya

yang mulia dan kekuasaanNya yang abadi dari syeyang
terkutuk.”
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Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan ketika hendak masuk masjid mengucapkanini
berdasarkan sabda Rasulullgw :"Bila ia mengucapkan doa
tersebut, maka syetan berkata : Engkau terjagakdasatu hari
penuh."HR. Abu Daud (1/76).

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/603)

Masalah : Hukum doa masuk masjid

Pendapat Syaikh al-Albani
Doa ini adalah suatu kewajiban, berdasarkan périResulullah
saw jika salah satu dari kalian masuk masjid, hendaklia
bersholawat kepada Nabi, kemudian berdoa

(e Sl 4 el gl

(YaAllah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu unt@ak)', dan jika
keluar hendaklah ia bershalawat kepada Nabi dardbar

oo A Ol o gl gl

(Ya Allah, lindungilah aku dari godaan syetan yaegkutuk)"HR
Ibnu Majjah (1/260) dan Hakim (1/227).

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/619)

Masalah : Hukum dua rakaat tahiyatul masijid

Pendapat Syaikh al-Albani

Hendaklah ia sholat dua rakaat sebelum duduk sgbaga sabda
Rasulullah saw'Jika salah satu di antara kalian masuk masjid mak
hendaklah sholat dua rakaat sebelum ia dudubdlam sebuah
riwayat: "Janganlah ia duduk sebelum sholat dua raka&tdlam
riwayat yang lain :"Setelah itu hendaklah ia duduk kalau
menghendakinya atau pergi untuk melaksanakan keperya.**

Hadits ini sebagai suatu dalil yang jelas atas kbama sholat dua
rakaat tahiyyatul masjid. Sebab dalam riwayat yaegtama ,
merupakan perintah untuk melaksanakan sholat duaata
sedangkan perintah menunjukkan suatu kewajibanpédadua
riwayatyang lain adalah larangan duduk sebelumashahiyatul

4 HR. Bukhari (1/426) dan Muslim(11/155)
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masjid, dan larangan menunjukkan suatu keharaman.
ats-Tsamaru al-Mustathab (11/613-615)

Masalah : Disyariatkan sholat dua rakaat di masjidbagi
yang baru datang dari perjalanan

Pendapat Syaikh al-Albani
Disunnahkan sholat dua rakaat di masjid bagi yamg datang dari
perjalanan berdasarkan sabda Rasulullah saWami pernah
bersama Rasulullah dalam sebuah perjalanan. Ketdai sampai di
Madinah, Rasulullah berkata kepada kami: "Tunjukleda masjid."
Lalu beliau sholat dua rakaat di masjid itu. Jabierkata : Lalu aku
masuk masjid dan sholat dua rakaddR. ath-Thayalisi hal. 239.

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/628)

Masalah : Hukum keluar dari masjid setelah adzan da
sebelum sholat

Pendapat Syaikh al-Albani
Tidak boleh keluar dari masjid setelah dikumandang&adzan dan
sebelum sholat. Telah diriwayatkan, bahwa seseaiea keluar
dari masjid setelah dikumandangkan adzan sholairastaka Abu
Hurairah berkata'‘Orang ini telah bermaksiat kepada Abu Qasim
(Rasulullah saw)"HR. Muslim (1I/124). Hadits ini menunjukkan
diharamkannya keluar dari masjid setelah dikumagkiam adzan
dan sebelum didirikan sholat, kecuali untuk berwydiuang hajat,
atau sesuatu yang mengharuskannya untuk kelualgaatena
yang diungkapkan oleh Ibnu Hazm (111/147).

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/641)

Masalah : Hukum menyela-nyela jari (untuk menunggu
sholat) di dalam masjid

Pendapat Syaikh al-Albani
Dimakruhkan menyela-nyela jari (untuk menungu shaladalam
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masjid. LihatNailul Author'(11/281-282)
ats-Tsamaru al-Mustathab (11/651)

Masalah : Hukum orang yang makan bawang putih atau
bawang merah kemudian pergi ke masjid

Pendapat Syaikh al-Albani

Diharamkan orang yang makan bawang putih atau bpwasrah
lalu pergi ke masjid sebab mengeluarkan bau yatak tenak,
berdasarkan sabda Rasulullah saw ketika perandgh&hdBarang
siagpa makan dari pohon yang berbau busuk ini, mgkeanlah
mendekati masjid kami.'Dalam sebuah riwayat“]anganlah
mendekati kami dan jangan pula sholat bersama Kari. Muslim
(11/79) dan Ahmad (111/374).

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/652)

Masalah : Hukum orang yang membiasakan diri di sala
satu tempat di dalam masjid, ia tidak sholat kecualdi tempat
tersebut

Pendapat Syaikh al-Albani
Hal ini diharamkan, berdasarkan sabda Rasuludian bahwa :
Rasulullah melarang sholat seperti patukan burumggky, sujud
seperti mendekamnya binatang buas, atau seseoramg Yy
membiasakan diri di salah satu tempat di masjid ersep
penambatannya unt&*°

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/672)

4 HR.Abu Daud (1/138) dan Nasaai (1/167)

% |bnu Hazm mengatakan : hikmahnya adalah menyeestgoke arah supaya dikenal, riya’,
sum'ah, atau terpaku dengan adat kebiasaan, ddiwatyaKesemuanya adalah hal yang
mengharamkan, dan seorang hamba harus berusalkamemnjauhinya sebisa mungkin.
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Masalah : Hukum membuat halagah sebelum sholat
jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani

Imam Syaukani menyatakan dalam kit&ailul Authar' (2/134):
‘Jumhur ulama mengartikan larangan ini adalah ntakkal ini
karena dimungkinkan dapat memutus shaf dan digisi hereka
dianjurkan untuk segera menghadiri sholat Jum'atn da
menyempurnakan shaf satu demi satu'. Ath-Thahawigatakan:
'Membuat halagah yang terlarang sebelum sholataladapabila
menyeluruh disetiap sudut masjid atau sebagianr laesa masjid,
hal ini adalah makruh, namun jika kondisinya tidigknikian, maka
tidak mengapa.’
ats-Tsamaru al-Mustathahl/679)

Masalah : Berbincang-bincang di masjid berkaitan dagan

masalah keduniaan

Pendapat Syaikh al-Albani

Hal ini tidak diperbolehkan berdasarkan hadits IMas'ud "Akan
ada sekelompok orang di akhir zaman nanti, memddieer sesuatu di
dalam masjid hal-hal yang tidak diinginkan AllaiiR. lbnu Hibban
dalam shahihnya dan diungkapkan oleh al-Mundzitardakitab
‘at-Targhib'(1/124)

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/679-680)

Masalah : Hukum membaca syair di dalam masjid

Pendapat Syaikh al-Albani

Al-Qurthubi mengatakan dalam tafsirnya (XII/271Hehdaknya
dilihat bentuk syairnya. Jika syairnya menganduogap kepada
Allah dan Rasul-Nya atau mengajak kembali kepadahAtan
Rasul-Nya, mengajak kepada kebaikan, peringatdnydzdi dunia
maka syair ini adalah termasuk sesuatu yang baikg#tepkan di
masjid. Dan selain itu tidak diperbolehkan'.

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/657)
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Masalah : Apa yang seharusnya diucapkan ketika
mendengar seseorang mengumumkan berita kehilangan

Pendapat Syaikh al-Albani

Wajib bagi yang mendengarnya untuk mengucapkd8emoga
Allah tidak mengembalikannya kepadamu. Masjid tataklibangun
untuk itu."HR. Muslim (1I/82) dan Ibnu Majah (1/258)

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/689)

Masalah : Hukum mengumumkan kehilangan dimasjid

Pendapat Syaikh al-Albani

Diharamkan mengumumkan kehilangan di masjid dengjarat
yaitu dengan suara keras. Pendapat ini dinyataldmlbnu Hazm
(IV/246) dan Shan'ani dalam kitdBubul as-Salam(1/217) dan
insyaallah pendapat inilah yang benar, sebab tekstual hadits
menunjukkan larangan terseB3tit.

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/686)

Masalah: Hukum jual beli di dalam masjid

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar adalah diharamkannya jual beli di dalaasjid.
Pendapat ini sesuai dengan larangan Isakitentang jual beli di
dalam masjid dan anjuran beliau untuk mendoakaergual atau si
pembeli :"Semoga Allah tidak memberi keuntungan dalam jual

belimu.” Dan Rasulullah saw telah memerintahkan mengamalkan
hal ini.*’

“*Hadits "Rasulullah melarang jual beli dimasjid, mélmkan syair di dalamnya, mengumumkan
kehilangan, dan memotong rambut sebelum sholattJudfa. AbuDaud (1/170) danNasai (1/
117).

4™Apabila kalian melihat orangyang menjual atau melirih masjid, maka ucapkanlah:
"SemogaAllah tidak memberikan laba dalamjual belimHR. Tirmidzi (1/248) dan Ad-Darimiy
(1/326)
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Masalah : Hukum lewat di dalam masijid

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibolehkan lewat di dalam masjid karena suatu Kepar atau
tidak terlalu sering, dalam arti tidak mengarah ddgp larangan
Rasulullah saw menjadikan masjid sebagai j&fan.

ats-Tsamaru al-Mustathab (11/727)

Masalah : Syariat wanita mendatangi masjid

Pendapat Syaikh al-Albani
Wanita boleh mendatangi masjid dengan dua syarat:

1. Tidak menggunakan wangi-wangian dan tidak tabaruj,
berdasarkan sabda Rasulullah satjika seorang wanita
mendatangi masjid, maka janganlah memakai wangigreem"

2. Haruslah minta ijin suaminya dan bagi suami harus
mengijinkannya. Hal ini berdasarkan sabda Rastiuaw:
"langanlah kalian larang isteri-isteri kalianjika mta ijin pergi
ke masjid, tetapi sholat mereka dirumabh itu lefaitk bbagi mereka.”

Masalah : Hukum meludah kearah kiblat

Pendapat Syaikh al-Albani

Secara mutlak diharamkan meludah kearah kiblat Haikalam
masjid atau di luar masjid, baik orang yang sedsimgat atau di
luar sholat. Hal ini sebagaimana yang diungkapk#eh ash-
Shan'ani dalam kitabSubul as-Salam{(1/230). Imam Nawawi
menguatkan, bahwa larangan ini bagi orang yanghgestaolat atau
di luar sholat, di dalam masjid atau di luar masiéndapat inilah
yang benar berdasarkan hadits yang menunjukkanngana
larangan tersebut.

4 Jangan kalian jadikan masjid kecuali untuk dzilan sholat”Dari riwayat Ibnu Umar,
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.
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Masalah : Hukum orang musyrik masuk ke masjid

Pendapat Syaikh al-Albani
Dibolehkan orang musyrik masuk ke dalam semua th&sjcual
Haram Makkah baik Masjidil Haram atau yang lainnjéaka
orang kafir tidak boleh masuk sama sekali ke daldaram
Makkah. Pendapat ini merupakan pendapat Syafi' Ao
Sulaiman yang diungkapkan oleh Ibnu Hazm (1V/43).
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BAB : SIFAT SHOLAT

Masalah: Kemanakah arah pandangan ketika sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Arah pandangan mata yang sesuai dengan sunnathadahgarah
pada tempat sujud).

Shifat Shalat an-Nabi 89

Masalah: Apakah ketika sholat bacaanbasmallah
dikeraskan?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Hadits yang menunjukkan dikeraskanya badaasmallahdalam
sholat adalah tidak shahih, dan setiap hadits dddalmni tidak
shahih sanadnya. Yang benar adalah kebalikannya).

adh-Dhaifah (5/468)

Masalah : Apakah mengangkat tangan bersama dengan
takbiratul ihram, sebelumnya, atau sesudahnya?

Pendapat Syaikh al-Albani

(Rasulullah saw kadang mengangkat kedua tanganarbaes
dengan takbiratul ihram, terkadang sebelumnya, wakadang
sesudahnya).

Sifat Shalat Nabi (87)

Masalah: Tempat meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri di dalam sholat

Pendapat Syaikh al-Albani

(Meletakkan di dada adalah perbuatan yang benamaisseannah.
Yang menyelisihi cara itu adalah lemah atau targsadriwayat.
Cara-cara yang sesuai dengan sunnah ini dilakulkednimam
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Ishag bin Rahawaih).
Sifat Shalah an-Nabi (88)

Masalah Bagaimana posisi jari-jari tangan
ketika takbiratul ihnram?
Pendapat Syaikh al-Albani
Sabda Rasulullabaw:

"Hendaklah mengangkat kedua tangannya dengan memjank
jarinya lurus ke atas (tidak merenggangkan dan Kidpula
menggenggamDiriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (460)).

Sifah Shalah an-Nabi (87)

Masalah : Apakah bolehlafadz-lafadz "Allahu Akbar"
saattakbiratul inram diganti dengan yang lain?

Pendapat Syaikh al-Albani

("Kemudian Rasulullah memulai sholatnya dengan meagkan
Allahu Akbar dan Beliau saw memerintahkan orang yang salah
sholat supaya mengucapkan yang demikian. Rasulutiaiv
bersabda “Sesungguhnya sholat seseorang tidak sempurnausebel
dia berwudhu dengan sempurna sesuai dengan keteny&emudian

ila mengucapkan Allahu Akbar.")

Sifah ash-Shalah (86)

Masalah : Hukum memejamkan mata dalam sholat

Pendapat Syaikh al-Albani

(Memejamkan mata oleh sebagian orang ketika shattiah
perbuatan tidak benar. Karena contoh yang terbdéah contoh
Rasulullah saw).

Sifah ash-Shalah 86
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Masalah : Yang dibaca ketikaisti'adah (meminta
perlindungan pada Allah) dari syetan yang terkutuk.

Pendapat Syaikh al-Albani
Rasulullah saw biasa membaca ta'awudz yang berbunyi
"Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang téwku dari
semburannya (yang menyebabkan gila) dari kesomboggadan dari
hembusannya (yang menyebabkan kerusakan akhlakddaasrg
Rasulullah menambah bacaan tersebut dengan Kkalitd&u
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar Lagi hla
Mengetahui dari syetdn

Kemudian membaca "Dengan menyebut asma Allah yang Maha
Pengasih Lagi Maha Penyayandéngan suara lirih.

Sifah ash-Shalah 95-96

Masalah : Sunnahnya membaca ayat per ayat

Pendapat Syaikh al-Albani

Kemudian Nabi s|g membaca al-Fatihah dengan bértisetiap
ayat Bismilahirahmanirahimkemudian berhenti lalu melanjutkan
Alhamdulilahirabil alaminkemudian berhenti.

Sejumlah imam sholat dan ahli-ahli al-Quran dahsdungat senang
membaca al-Quran ayat per ayat. Inilah sunnah Nairig
ditinggalkan oleh sebagian gira'atul Quran padaankas, apalagi
yang lain.

Sifah ash-Shalah 96

Masalah : al-Fatihah sebagai rukun sholat?

Pendapat Syaikh al-Albani:
Surat ini dipandang agung, oleh karenanya Nabimawah

“*HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi dengan sanad hasan.
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bersabda"Tidak sah sholat seseorang jika tidak membaca al-
Fatihah."®

Sifah ash-Shalah 97

Masalah : Wajib membacaal-Fatihah dalam sholatsirr
(dhuhur, ashar).
Pendapat Syaikh al-Albani

Adapun dalam sholasirr, maka Nabi membolehkan makmum
membaca al-Fatihah. Jabir berkat&ami dahulu membaca sendiri
al-Fatihah dan surat lain dibelakang imam dalam lahalzuhur dan
ashar pada raka'at pertama dan kedua, sedang pakiat ketiga dan
keempat hanya membaca al-FatihaByaikhul Islam Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa disyariatkan makmum membacatiabRadi
belakang imam pada shoktr bukan pada sholgihr.

Sifah ash-Shalah 100

Masalah : Apa yang dibaca pada sholat sunnah fajar?

Pendapat Syaikh al-Albani
Disunnahkan dalam sholat sunnah fajar membaca :

( Alkafirun ) dan (Al-ikhlas) dalam sholat subuh membaca 60 ayat
atau lebih.

Sifah ash-Shalah 167

Masalah : Disyariatkan membaca ayat setelah al-
Fatihah

Pendapat Syaikh al-Albani

Sesudah membaca al-Fatihah Nabi saw membaca sairat |
Terkadang Rasulullah membaca surat panjang daradank)
membaca surat pendek karena suatu perjalanankatana sakit
batuk atau sakit yang lain, atau karena ada tamigg.

Sifah ash-Shalah 102

%0 HR. Bukhari, Muslim dan Abu 'Awanah, haditsditakhri dalam kitatAl-Irwaa (302)
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Masalah: Hukum menghidupkan malam dengan sholat
lail semalam penuh.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sholat sepanjang malam yang dilakukan terus mersausterlalu
sering tidaklah disukai agama karena menyelisihnabh Nabi saw.
Sekiranya pebuatan itu baik, tentu Nabi saw tidakana
meninggalkannya, dan sebaik-baik petunjuk adal&mpe Nabi

Sifah ash-Shalah 120

Masalah : Hukum sholat dua rakaat setelah sholat witir

Pendapat Syaikh al-Albani

Riwayat sholat dua rakaat ini tertera dalam sh&hiklim. Dan dua
rakaat ini bertentangan dengan sabda Rasulullalyaag/berbunyi
"Jadikanlah witir sebagai penutup sholat lail kamu

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Para ulamarbeea
pendapat dalam mengkompromikan dua hadits ini gayg belum
bisa mentarjihkan di antara pendapat-pendapat bigrsd etapi
langkah yang paling selamat ialah meninggalkanashila rakaat
tersebut demi mengikuti perintah Rasulullah saw atas.
Wallahua'lam.

Selanjutnya menjadi jelas bagi kami, bahwa shola dakaat
setelah witir bukanlah kekhususan bagi Nabi saverkamerintah
beliau kepada umatnya bersifat umum. Dari sini aeolah
maksud perintah tersebut supaya menjadikan witiaga penutup
sholat lail dan tidak meremehkannya walaupun sataat. Hal ini
tidak menafikan sholat dua rakaat setelah witiragabnana yang
pernah dilakukan Nabi saw dan tertera dalam pdrib&diau untuk
melaksanakanny&Vallahu a'lam.

Sifah ash-Shalah 122
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Masalah : Hukum membaca surat setelah membaca al-
Fatihah dalam sholat jenazah

Pendapat Syaikh al-Albani
Adapun membaca surat setelah al-Fatihah dalam tsjeslazah
adalah pendapat yang dipegang oleh golongan Syt itu
pendapat yang benar.
Sifah ash-Shalali23

Masalah : Berhenti sejenak setelah membaca al-Fatihn

Pendapat Syaikh al-Albani

Berhenti sejenak disini, menurut Ibnu Qayyim danrga,
lamanya kurang lebih satu tarikan nafas.

Sifah ash-Shalali28

Masalah : Sunnah mengangkat tangan ketika hendak
ruku' dan bangun dari tasyahud.

Pendapat Syaikh al-Albani
Mengangkat tangan saat hendak ruku' merupakan aiway
mutawatirdari Rasulullah saw . Demikian pula mengangkatdang
ketika bangkit dari tasyahud. Hal ini menjadi peratatiga imarm
dan lainnya dari kalangan jumhur ahli hadits danfajn.

Sifah ash-Shalah28-129

Masalah : Apakah disyariatkan menggabungkan
beberapa doa ruku dalam satu ruku’

Pendapat Syaikh al-Albani
Abu Thoyyib Siddig Hasan Khan dalam kit&julul Abrar' hal.
84 mengatakan:
"Doa-doa tersebut sekali dibaca yang ini dan laihdbaca yang

1 Malik, Syafii dan Ahmad.
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itu. Saya tidak melihat adanya dalil y ang membaramembaca
semua sekaligus. Rasulullah saw tidak pernah miedetkdemikian
dalam menjalankan salah satu rukun sholatnya, itdbepau
terkadang membaca doa itu dan lain kali membaca itlba
Mengikuti sunnah Nabi lebih baik daripada melakukatah."

Insya Allah,pendapat ini yang benar, tetapi sebagaimana tdrsebu
dalam sunnah, bahwa boleh melamakan ruku dan sigadan
bacaan panjang. Bila orang yang sholat ingin metotoRasulullah
saw dalam sunnah ini, hendaknya mengikuti metodggebungan
sebagaimana pendapatnya Imam Nawawi.

Sifah ash-Shalah34

Masalah : Syariat bersedekap ketika berdiri dari ruku

Pendapat Syaikh al-Albani

Saya tidak ragu lagi menyatakan, bahwa bersede&takberdiri
I'tidal adalahperbuatan bid'ah yang sesgt sebab sama sekali
tidak tersebut dalam hadits sholat. Seandainyaupéh semacam
itu benar, niscaya akan ada riwayat yang sampaadaekami
walaupun hanya satu hadits. Padahal sangat baraditsimadits
tentang sholat. Juga tidak ada satupun ulama swdalg
mengukuhkan pendapat itu dalam perbuatannya atak tula
diriwayatkan dari seorang ahli haditspun mengeeasdalekap ini
sepanjang pengetahuan saya.

Sifah ash-Shalah39

Masalah: Turun untuk sujud dengan mendahulukan kedua
tangan

Pendapat Syaikh al-Albani

Sunnah yang benar adalah bertumpu pada kedua tayag&atika
turun untuk sujud, demikian halnya bangkit darusgiijperdasarkan
hadits Abu Hurairah ra secarauquf:

"Apabila seorang di antara kamu sujud, janganlalutu seperti
turunnya unta, tetapi hendaklah ia letakkan kedumgannya sebelum
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kedua lututnya.HR Abu Daud dengasanad jayid.

adh-Dhaifah(11/332)

Masalah : Sunnahnyaiq'a (duduk dengan menegakkan
telapak dan tumit ke dua kaki di antara dua sujud)

Pendapat Syaikh al-Albani
Disyariatkan duduk ig'a, dan ini salah satu sunnah dan
mengikutinya merupakan satu bentuk ibadah. Dan kduiti
bukanlah dilakukan karena udzur sebagaimana yasgngka
sebagian orang-orang yataa'ssub.
Sifah ash-Shalah52

Masalah: Sunnahnya duduk istirahat

Pendapat Syaikh al-Albani

Cara duduk seperti ini dikenal sebagai duduk istitadan ini
merupakan bentuk pengamalan sunnah. Hadits yangraregkan
hal ini telah diriwayatkan lebih dari sepuluh satabebagaimana
tercantum dalam Abu Daud dan lainnya dengan saawagl shahih.

Adh-dhaifah(11/38)

Masalah : Kewajiban membaca al-Fatihah pada setiap
rakaat

Pendapat Syaikh al-Albani

Nabi saw telah memerintahkan orang yang salah tsiyalauntuk
membaca al-Fatihah disetiap rakaat sebagaimanaubkeé&rsabda
kepada orang yang salah sholatnya setelah membaesitaah
pada rakaat pertamdlemudian lakukanlah sholatmu seperti itu pada
seluruh sholatmu."Dalam sebuah riwayat!Pada setiap rakaat
dalam sholatmu."
Rasulullah juga bersabddPada setiap rakaat ada bacaan (al-
Fatihah)."

Sifah ash-Shalah56
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Masalah: Bertumpu pada kedua tangan pada saat
bangkit ke rakaat berikutnya seperti membuat adonan

Pendapat Syaikh al-Albani

Nabi saw bangkit ke rakaat kedua dengan tangan bertumpu ke
tanah untuk melanjutkan rakaat ketfugNabi melakukan'ajn
ketika sholat, yaitu berdiri ke rakaat berikutnyartbompu pada
kedua tangannya)

Sifah ash-Shalah55

Masalah : Syariat mengacungkan telunjuk saat duduk
tasyahud

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Jabir bin al''Wamma bahwa:"Nabi saw apabila duduk di rakaat
kedua atau keempat, beliau meletakkan tangannyturdit lalu
menunjuk dengan telunjukmja Dalam hadits ini menunjukkan
disyariatkannya menunjuk dengan telunjuk saat dudsiahhud.
Adapun menunjuk saat duduk di antara dua sujud gilagukan
sebagian orang saat ini adalah amalan yang tidedaldekecuali
sebuah riwayat dari Abdur Razaq dalam hadits Wail Hiajam.
Dan hadits ini adalakyadzal(ganiil).

ash-ShahihalVv/314)

Masalah : Kapan takbir ketika hendak sujud dan bangit
dari sujud.

Pendapat Syaikh al-Albani:

52

55

Abu Hurairah ra  bahwa: "Nabi saw apabila hendak sujud,
Rasulullahsawbertakbir kemudian sujud, dan apabila hendak bangki
dari duduk beliau bertakbir lalu bangkit>

HR.Bukhari

HR. Abu Ishaq al-Harbi dengan sanad yang shalij, deBaihagi hadits ini dengan sanad
shahih.

Lihat: ash-ShahihahNo. 2245

HR. Abu Ya'la dalam Musnadnya (11/284)
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Hadits ini merupakan nash yang jelas, bahwa yasgndhkan
adalah bertakbir lalu sujud. Dan juga bertakbiadaposisi duduk
lalu bangkit. Hadits ini juga sebagai bantahanaedp apa yang
dilakukan sebagian orang-orang bertaklid dimarmagananjangkan
takbir sejak dari duduk hingga berdiri

ash-Shahihalil/155)

Masalah : Hukum shalawat kepada Nabi dalam tasyahud

Pendapat Syaikh al-Albani

Rasulullah saw pernah mendengar seseorang berdGan da
sholatnya, di mana ia tidak mendahuluinya dengamunieAllah
swt juga tidak bersholawat kepada Nabi. Beliau bersakitang

ini tergesa-gesg” kemudian Rasulullah saw memanggilnya dan
yang lainnya;'Apabila salah satu di antara kalian sholat, herldakia
memuji dengan tahmid untuk memuji kapada Allak, tedrshalawat.”
Dalam sebuah riwayat"Kemudian shalawatlah kepada Nabi lalu
berdoa apa yang diinginkart®

Ketahuilah, bahwa hadits ini menunjukkan wajibny&shalawat
kepada Nabi saw saat tasyahud karena perintah dadaiits ini.
Pendapat wajib ini di pegang oleh Imam Syafi'i @éomad dalam
salah satu riwayatnya.

Sifah ash-Shalah82

Masalah: Kewajiban duduk tasyahhud awaldan membacdoa

Pendapat Syaikh al-Albani
Nabi saw menyuruh demikian sebagaimana sabdanya:

"Bila kamu sekalian duduk pada setiap dua rakaapkanlah (at
tahiyyat.....) kemudian hendaklah seseorang memilili doa yang
disenanginya dan hendaklah ia mengajukan permohgreakepada
Allah Yang Maha Perkasa Lagi Maha Muli."

%HR. Ahmad dan Abu Daud.
S"HR. ath-Thabari dalarai-Kabir" (1/55/3)

118 —Ensiklopedi Fatwa Syekh Al-bani

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Hadits ini secara tersurat menyatakan dibenarkabeydoa pada
setiap tasyahud sekalipun pada tasyahhud awal. aBanhdni
dikemukakan oleh Ibnu Hazrahimahullah.

Sifah ash-Shalah60

Masalah: Apa yang dilakukan apabila lupa melakukan
tasyahud awal?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari al-Mughirah bin Syu'bah ra, ia berkata : Rabah saw
bersabda’Bila imam berdiri dirakaat kedua, apabila ia ingaebelum
sempurnanya berdiri, hendaklah ia duduk tasyahbaah Apabila sudah
sempurna berdirinya, maka jangan duduk tasyahuapidiendaklah
ia bersujud dengan sujud sattiHadits ini menunjukkan, bahwa
yang mencegah untuk kembali ke duduk tasyahud [adala
sempurnanya posisi berdiri. Jika belum sempurngplosrdirinya,
maka dia harus duduk tasyahhud.

ash-Shahihalf1/575)

Masalah : Dibolehkan memberikan isyarat saat sholat
karena suatu keperluan

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Hurairah ra ia berkata : Rasulullah sawsakda 'Bila
seorang perempuan sedang sholat dan dimintanijgika ijinnya adalah
tepukan tangan>®

Hadist shahih ini menyatakan dengan jelas, bahvuehlbbmemberi
isyarat ijin lafadz tasbih bagi laki-laki dan tepmktangan bagi
perempuan. Lebih dibolehkan lagi isyarat dengargaanatau
kepala.

ash-Shahihal(1/817)

%8 Lihat; ash-Shahihah No. 321
% Lihat; ash-Shahihah No. 497
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Masalah : Kewajiban isti‘adah(meminta perlindungan
kepada Allah) dari empat hal sebelum berdoa

Pendapat Syaikh al-Albani:

Rasulullah saw bersabddBila seseorang selesai membaca tasyahud
(akhir) hendaklah ia memohon perlindungan kepadahAbmpat
perkara, yaitu : '(Ya Allah aku berlindung kepadgMari siksa neraka
jahanam, dari siksa kubur, dari fitnah hidup dantindan darifitnah
Dajjal. Selanjutnya hendaklah ia berdoa memohonaikeim untuk
dirinya sesuai kepentinganny&"

Sifah ash-Shalah 182

Masalah : Dalam sholat cukup mengucapkan salam satu
kali

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Anas bin Malik ra, bahwa Rasulullah saw perma@ngucapkan
salam sekali saj#.
Secara umum hadits ini adalah shahih dan termaeikshyang
paling shahih tentang salam hanya satu kali dateotat

ash-Shahihah (1/629/Bagian Kedua)

Masalah: Kewajiban salam

Pendapat Syaikh al-Albani
Sekali salam adalah wajib dan suatu keharusan $emicen sabda
Rasulullah saw : Dan di akhiri dengan salamAdapun dua salam
adalah sunnah dan boleh meninggalkan satu saladadzekan
hadits ini.
ash-Shahihah (11/629/Bagian Kedua)

80 al-Baihagi dalanas-Sunan al-Kabifll/247)
8 Lihat: ash-ShahihaiNo. 316
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Masalah : Apakah yang ditetapkan dalam sholat untuk
laki-laki juga mencakup perempuan?

Pendapat Syaikh al-Albani

Semua cara sholatnya Nabi saw berlaku semua Heagaka dan
perempuan. Tidak ada keterangan dari sunnah yamgrargkan
adanya kekhususan cara sholat bagi perempuan yarigeda
dengan cara yang berlaku untuk laki-laki. BahkadrdaaNabi saw
yang menyatakan "Sholatlah kalian seperti melihat aku sholat"
berlaku secara umum dan mencakup kaum perempuahirtban-
Nakh'i menyatakan : 'Dalam sholat, wanita melakaansama
dengan yang dilakukan oleh laki-laki." HR. Ibnu Ayaibah 1/75
dengan sanad shahih.

Sifah ash-Shalah 189
Masalah : Petunjuk Nabi ketika hendak mengakhiri
sholat
Pendapat Syaikh al-Albani
Pertama : cukup dengan satu salam
Kedua : Mengucapkan ke sebelah kanan
Assalamualaikum warahmatullahi)
dan ke sebelah kiri:Assalamualaikumn

Ketiga : Seperti sebelumnya tetapi salantama ditambah (
wabarakatuhu )

ash-Shahihah (11/629-630/Bagian Kedua)
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Pasal Keempat

Masalah Sholat Sunnah

* & & o o

BAB : SHOLAT LAIL
BAB: SHOLATJAMAAH
BAB: SHOLATJUM'AT

BAB : SHOLAT'IED
BAB : SHOLAT DALAM PERJALANAN
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BAB : SHOLAT LAIL

Masalah : Waktu sholat lail

Pendapat Syaikh al-Albani:

Waktu sholat lail dimulai setelah sholat Isya' samgholat fajar

berdasarkan sabda Rasulullah sa®Sesungguhnya Allah telah
menambahkan sholat kepada kalian yaitu sholat,wrieika sholatlah

witir antara sholat Isya' sampai sholat fajaf*"

Qiyaamu Ramadhag26)

Masalah : Keutamaan sholat di akhir malam

Pendapat Syaikh al-Albani:
Dan sholat di akhir malam lebih utama bagi yang mam
melaksanakanya berdasarkan sabda Rasulullah"Bavang siapa
khawatir tidak bisa bangun di akhir malam, hendbakiasholat witir di
awal malam. Dan barang siapa yakin bisa bangurktiranalam maka
hendaklah ia sholat witir di akhir malam, sebablahdi akhir malam
disaksikan oleh para malaikat dan lebih utarfi&.”

Qiyaamu Ramadhag26)

62 Lihat; ash-Shahihah No. 108
8 Lihat; ash-Shahihah No. 2610
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Masalah: Syariat sholat Tarawih dengarberjamaah

Pendapat Syaikh al-Albani:
Apabila terjadi pergantian antara sholat di awalamadengan berjamaah
dan sholat di akhir malam dengan sendirian, makalashdengan
berjamaah adalah lebih utama; sebab ia dihitungréegholat semalam
penuh.
Qiyaamu Ramadhaa({26)

Masalah : Apakah disunnahkan satu salam atadua salam
ketika sholat sunnah empatakaat siandpari (dhuhur dan ashar)?

Pendapat Syaikh al-Albani:
Disunnahkan satu salam ketika sholat sunnah erakaat siang hari,
bukan dua rakaat-dua rakaat salam.
ash-Shahihal(1/422)

Masalah : Syariat sholat sunnah setelah sholat Asha

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dua rakaat setelah sholat ashar adalah sunnahajsbholat Ashar dan
matahari masih menguning. Adapun pukulan Umar kep@dng yang
sholat dua rakaat setelah sholat Ashar termgshiad-Dari Umar yang

sebagian sahabat menyetujuinya dan sebagian yenmésgingkarinya,
di antaranya Ummul Mu'minin Aisyah ra. Jadi darillke kelompok ada
yang mendukung. Dengan demikian hendaklah kemlegdada hadits
yang diriwayatkan dari Ummul Mu'minffi.

ash-Shahihah (VI/1013/ Bagian Kedua)

®Dari Aisyah rabahwaNabi saw tidak pernah meninggalkan dua rakahekim sholat fajar
dan dua rakaat setelah AshafR. Ibnu Abi Syaibah dalam kita)-Mushannafl1/352)
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Masalah : Disyariatkan sholat sunnah sebelum maghipi

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dahulu pada masa Rasulullah saw pernah seorang zimuad
mengumandangkan adzan untuk sholat Maghrib. Maligphea sahabat
bergegas berebutan untuk melaksanakan sholat d@atraebelum
Maghrib, hingga Rasulullah saw keluar sedangkam pahabat masih
melakukan sholat. Maka beliau heran dan mengitayaaholat Maghrib
telah selesai dilaksanakan karena banyaknya salyabgt melakukan
sholat sunnah®

Hadits ini mengandung nash yang jelas atas ditkanaya sholat
sunnah dua rakaat sebelum Maghrib, berdasarkaonteatiombanya
para sahabat untuk melaksanakannya, juga persetijyahdi saw atas
amalan mereka.

ash-Shahihal(1/415)

Masalah : Jumlah bilangan sholat sunnah antara shat
maghrib dan isya'

Pendapat Syaikh al-Albani:

Ketahuilah, bahwa semua hadits yang membatasidaitanakaat sholat
antara Maghrib dan Isya' adaldhaif, bahkan sebagiannya lebih lemah
dari yang lain. Adapun dibolehkannya sholat sureraiara Maghrib dan
Isya' berdasarkan amalan Rasulullah saw tanpa ntasibjumlah
rakaatnya. Adapun riwayat berupa ucapan Rasulai@hdalam masalah
ini kesemuanya adalah lemah dan tidak bisa dijadikesar amalan.

adh-Dhaifah (1/680)

Masalah: Penekanan sunnahnya sholat witir

Pendapat Syaikh al-Albani:
"Sesungguhnya Allah telah menambahkan sholat kelain yaitu
sholat witir, maka kerjakanlah sholat witir antashaolat Isya’' sampai

%Lihat: Ash shahihah No. 234
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Sholat fajar". Perintah Rasulullah saviMaka kerjakanlah sholat witir'
secara nyata menunjukkan kewajiban sholat witind@pat ini lah
yang dipegang oleh Hanafiyah yang berbeda dengamyuulama.
Seandainya tidak ada dalil yang nyata tentang jarslelat yang
diwajibkan yaitu sholat Lima waktu, niscaya pendaganafiyah
ini lebih dekat kepada kebenaran. Oleh karengéty ditekankan
bahwa perintah disini bukanlah suatu kewajibarapiepenekanan
terhadap sunnahnya sholat witir.

ash-Shahihalf1/172)

Masalah : Hukum sholatkusuf(sholat gerhana)

Pendapat Syaikh al-Albani:

Al-Hafidz mengatakan dalam kitalal-Fath' (11/527) : 'Jumhur
ulama mengatakan, bahwa sholat kusuf hukumrsymnah
muakkad Adapun Abu Awanah menyatakan dalam kitab shahihnya
tentang wajibnya shol&usuf.Dan saya tidak melihat hukum wajib
ini selain dari Abu Awanah kecuali apa yang diedan dari
Malik, bahwa sholakusufhukumnya seperti sholat jum'at. Az Zein
Ibnu Munir menceritakan dari Abu Hanifah, bahwa AfHanifah
menyatakan wajibnya sholakusuf. Demikian halnya yang
tercantum dalam kitab-kitab Hanafiah tentang shHalatfini
Aku (Syaikh al-Albani) berkata : 'Dan pendapatahilyang paling
rajin dalilnya.'

Tamaamu al-Minnahhal. 271

Masalah : Apakah diperbolehkanmembacairr dalamsholat
kusuf.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Sholat kusuf adalah sholat yang pernah dilaksanakan Rasulullah
saw hanya sekali saja dan diriwayatkan dengan Ishddahwa
beliau saw mengeraskan bacaan dalam stoistif sebagaimana
dalam shahih Bukhari dan tidak ada riwayat yangentangnya,
kalaupun ada niscaya hadits penentangnya terungguli

Tamaamu al-Minnalkhal. 263
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Masalah: Haramnya menyegerakan sholat sunnah
setelah sholat wajib tanpa didahului perkataan atalkeluar dari
masijid.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Abdullah bin Rabah dari salah satu sahabatwhah

Rasulullah saw pernah sholat Ashar, setelah sedelsaorang yang
langsung berdiri lalu sholat sunnah. Ketika Umalimaéya, ia

berkata : 'Duduklah, sesungguhnya ahlul kitab @ihdur karena
sholat mereka tidak ada pemisahnya.' Lalu Rashllersabda
"lbnu Khattab benar®

Hadits ini menyatakan dengan jelas, bahwa diharamka
menyegerakan sholat sunnah setelah sholat wajpa tdidahului
perkataan atau keluar dari masijid.

ash-Shahihah (VI/105/bagian Pertama)

Masalah : Jumlah rakaat sholat tarawih yang tercantm
dalam sunnah

Pendapat Syaikh al-Albani:

Jumlah sholat tarawih adalah 11 rakaat. Kami marbéirpendapat
bahwa sholat tarawih tidak lebih dari 11 rakaatageb bentuk
ittiba" kepada Rasulullah saw. Sesungguhnya Rasulullahidalv
menambah sholat tarawih lebih dari 11 rakaat hilggjmu wafat.
Aisyah ra pernah ditanya tentang sholat Nabi saw di bulan
Ramadhan, ia berkata: "Tidaklah Rasulullah saw méxad
sholatnya baik dibulan Ramadhan atau diluar Ranrat#ah dari
11 rakaat. Beliau sholat empat rakaat yang tidakupengkau
tanyakan kebaikan dan panjangnya sholat tersehiit. Rasulullah
saw sholat empat rakaat lagi yang tidak perlu emgieamyakan
kebaikan dan panjangnya sholat tersebut, lalu Uedi@olat tiga
rakaat.®’

Qiyaamu Ramadhag22)

%  HR.Ahmad(Vv/368)

5 HR. asy-Syaikhaniy dan lainnya. Hadits ini sudetidirij dalam kitabsholatat-Tarawih'hal.20-
21
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Masalah : Ukuran bacaan sholat lail dibulan Ramadha atau
diluar Ramadhan

Pendapat Syaikh al-Albani:

Adapun bacaan sholat lail dibulan Ramadhan atawamhya, Rasulullah
saw tidak memberikan batas, yang tidak boleh lel#u kurang, tetapi
bacaan Rasulullah bervariasi antara panjang atamdege Terkadang

Rasulullah saw dalam satu rakaat seuktyarayuhal muzamilyaitu 20
ayat dan terkadang 50 ayat.

Qiyaamu Ramndhan({23-24)

Masalah : Tempat qunut dalam sholat
Pendapat Syaikh al-Albani:

Setelah selesai membaca surat dan sebelum rukuiddt mengapa
menempatkan qunut setelah ruku'

Qiyaamu Ramadhaa31)

Masalah : Hukum menbaca selairQul huzvallahu ahadbalam
sholat witir

Pendapat Syaikh al-Albani:

Telah diriwayatkan dengan shahih dari Rasulullalw sdbahwa
Rasulullah saw pernah membaca dalam sholat wititgde seratus ayat
dari suratan-Nissa"HR an-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad yang shahih.

Masalah : Apa yang dilakukan oleh orang yang lupa
melaksanakan sholat witir atau tertidur?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari al-Aghar al-Muzni ra bahwa seseorang datargp#ta Rasulullah :
'Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku bangun pagi dalum sholat
witir." Maka Rasulullah bersabda : "Sesungguhnyérvdilaksanakan di

malam hari." Orang tadi berkata: Wahai Nabi Allabesungguhnya aku
bangun pagi dan belum sholat witir." Rasulullah
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bersabda :"Laksanakanlah sholat witirtiR. Tabrani dalam kitakal-
Kabiir' (891) Penetapan waktu untuk witir ini seperti halny
menetapkan waktu untuk sholat-sholat wajib yaitdukinorang
yang tidak tertidur atau orang yang tidak lupa. pudaorang yang
tertidur atau lupa hendaklah ia sholat witir sebudangun

walaupun sudah waktu fajar.
ash-ShahihalflVV/289)

Masalah:Apa yang dibaca dalam sholat sunnah fajar
dan subuh

Pendapat Syaikh al-Albani:

Disunnahkan dalam sholat sunnah fajar membagal (ya ayuhal
kafirun ) dan Qul huwalahu ahagdapun sholat subuh
disunnahkan membaca 60 ayat atau lebih.

adh-Dhaifah(1/167)
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BAB | SHOLAT JAMAAH

Masalah: Hukum meluruskan shaf dalam sholat jama'ah

Pendapat Syaikh al-Albani
Wajib meluruskan shaf, menyamakan dan merapatkarbgralasarkan
perintah dalam hal ini. Sedangkan asal dari pdrintanunjukkan suatu
kewajiban kecuali ada dalil yang mengalihkan hukkewajiban ini,
sebagaimana tercantum dalam pembahasan usul figlamDsebuah
riwayat ada isyarat, bahwa perintah disini menukgonk sebuah
kewajiban. Yaitu sabda Rasulullah sa#tau Allah akan memecah belah
hati kalian", ancaman seperti ini tidaklah diungkapkan kecuali
menunjukkan sebuah kewajiban.

Silsilah As-Shahihal{1/402)

Masalah: Hukum sholat jama'ah

Pendapat Syaikh al-Albani
Di antara dalil w'ajibnva sholat jama'ah adalaimén Allah:
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah merekdgsatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, rhakdaklah segolongan
dari mereka berdiri (shalat) besertamul...............cccceevn..... " (QS. an-Nisaa:
102), dalil ini dapat dilihat dari dua sisi:

Pertama: Allah swttelah memerintahkan sholat jama'ah kepada mereka
walaupun dalam kondisi takut (perang), dan perintdhmenunjukkan
kewajiban sholat jamaah dalam kondisi takut. Ténlddgi ketika dalam
kondisi aman, maka perintah ini menunjukkan wajéskolat jamaah .

Kedua: Bahwasanya Allahswt mensunnahkan sholdthouf dengan
berjamaah,- dan membolehkan melakukan gerakanlandsholat yang
tidak boleh dilakukan tanpa udzur, seperti memtzgigk kiblat atau
gerakan-gerakan diluar sholat. Ulama sepakat, bajenakan-gerakan ini
dan demikian juga memisahkan diri dari
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imam sebelum imam mengucapkan salam, tidak boletkutkan tanpa
ada udzur. Kesemuanya kalau dilakukan tanpa udmaka akan
membatalkan sholat. Seandainya sholat jamaah twiajb, niscaya
mereka telah melakukan sesuatu yang berbahayamgalakukan hal-hal
yang membatalkan sholat dan meninggalkan kewajibangikuti sholat
hanya karena mengamalkan sesuatu yang sunnahi [Risis sangat
mungkin sekali mereka melaksanakan sholat dengairssendiri
dengan sempurna. Hal ini menunjukkan wajibnya shataaah.

Tamamul Minnahhal. 276-277

Masalah : Dimana posisi makmum yang sendiri?

Pendapat Syaikh al-Albani

Seseorang yang mengimami satu orang, maka makmusadebsejajar
dengan imam, tidak maju dan tidak mundur. Hal irsedabkan jika
memang ada riwayat berkaitan dengan hal ini, nesqagra rawi telah
meriwayatkannya. Apalagi telah berulang kali parahabat
mencontohnya kepada Nabaw dalam hal sholat. Imam Bukhari telah
memberikan judul bab terhadap hadits lIbnu 'AbbeBalb berkata:Bab
Berdirinya Makmum Disebelah Kanan Imam Dengan Sandbya
Walaupun Mereka Hanya Berdua'.

ash-Shahihalf1/221)

Masalah : Siapakah yang paling berhak menjadi Imam?

Pendapat Syaikh al-Albani

Ada beberapa hadits shahih yang menjelaskan oramg galing berhak
menjadi imam. Seperti hadits Abu Mas'ud al-Badmg/airiwayatkan
secaramarfu' : "Yang paling berhak menjadi imam adalamgapaling

baik bacaan al-Qur'annya, jika mereka sama dalamwalaa al-Qur'annya
maka yang paling tahu Sunnah, jika mereka sama nyakey paling

dahulu hijrah, jika mereka sama maka yang paling"fiDiriwayatkan

oleh Muslim.

ash-Shahihalfll/77)
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Masalah : Apakah dimakruhkan imam yang memiliki
udzur

Pendapat Syaikh al-Albani:

Tiada sisi kemakruhan bagi orang memiliki udzui ldgrpenuhi
syarat-syarat orang yang berhak menjadi imam. Katak melihat
adanya perbedaan antaranya dan orang yang butardemgng
yang bisa melihat yang sama-sama tidak bisa menkéacing,
Demikian halnya orang yang tidak mampu berdiri walan berdiri
termasuk salah satu rukun sholat, sebab keduafgfa berusaha
menurut kemampuan. Firman Allah :

"Allah tidak membebani seseorang melainkan seserzgan
kemampuannya."(Q&l-Bagarah : 286)

Tamaamu al-Minnahal. 280

Masalah : Hukum berdirinya anak-anak disamping
orang dewasa di dalam shaf

Pendapat Syaikh al-Albani:

Saya berpendapat, tidak mengapa anak-anak berdsardping
orang dewasa di dalam shaf sholat, jika di dalaaf $&rdapat
tempat yang cukup. Hal ini berdasarkan sholatnyak ayatim
bersama Anas di belakang Rasulullah saw.

Tamaamu al-Minnakhal. 284

Masalah : Tidak disyariatkan menarik orang dari shaf

Pendapat Syaikh al-Albani:

Tidak benar, bahwa disyariatkan menarik seseorarigsbdaf untuk
membuat shaf yang baru dengannya. Sebab cara dak ti
berdasarkan nash. Hal ini tidak diperbolehkanptetajib baginya
bergabung kedalam shaf, jika hal itu memungkinkeatau tidak
hendaklah ia berdiri di shaf berikutnya walaupundsgan dan
sholatnya sah, sebab Allah berfirman yang artidyiah tidak
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membebani seseorang melainkan sesuai dengan keinamypul (al-
Bagarah : 286)

adh-Dhaifah(11/322)

Masalah: Hukum ucapan imam saat merapikan shaf
( Sholuu sholatan mauduan )

Pendapat Syaikh al-Albani

Sebagian imam membiasakan diri memerintahkan untrapikan
shaf sholat dengan ucapan-ucapan yang tercantam drdits ini,
seperti:

(Sholuu sholatan mauduan) "Sholatlah dengan ten@ragaikan
orang yang hendak berpisah)". Saya rasa tidak rpanpal itu
diamalkan sesekali saja. Adapun kalau sudah meRgiasaan
maka hal itu menjadi perbuatan bid'ah.

ash-Shahihah (VI/821/Bagian Pertama)

Masalah: Apa yang harus dilakukan ketika masuk masijid
sedangkan orang-orang sudah dalam posisi ruku'

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari 'Athaa rahimahullah, bahwa ia pernah mendengar dari
Abdulah bin Jubaira berkhutbah di atas mimbatApabila salah
satu dari kalian masuk masjid sedangkan orang-orda&g@m posisi
ruku' hendaklah ia ruku' pada saat ia masuk masj@mudian
berjalanlah perlahan-lahan dalam posisi ruku' hiaggnasuk kedalam
posisi shaf. Hal ini termasuk sunnah®.
Sebagai bukti keshahihan hadits ini adalah amata pahabat
setelah Nabi saw di antaranya Abu Bakar ash-Shidag bin
Tsabit, Abdullah bin Mas'ud dan Abdullah bin Zubair

ash-Shahihal(1/418)
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Masalah: Apa maksud larangan dalam hadits Abi
Bakrah 'Semoga Allah menambahkanmu sikap kehati - &tian
dan jangan engkau ulangi lagi

Pendapat Syaikh al-Albani
Larangan ini tidak mencakup persiapan masuk pakiaatadan
ruku' sebelum masuk shaf, tetapi larangan ini kbuserkenaan
dengan tergesa-gesa tanpa ada ketenangan. Denggeiagen
inilah Imam Syafi'i menafsirkan hadits tersebut.

ash-Shahihal(1/418)
Masalah : Disyariatkan mengingatkan imam

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abdurahmanbin Abzi ra bahwRasulullah saw pernah terlupa
satu ayat dalam sholat, setelah selesai sholaalpélertanya : "Apakah
Ubay ada? Kemarilah wahai Ubay.” Kemudian Ubay aeyga
'‘Apakah ayat ini telah dihapus atau engkau terlgpék Rasulullah
menjawab :"Aku terlupakan.Hadits ini mengandung dalil yang
nyata dibolehkan mengingatkan imam apabila imanahsatau
lupa. Adapun dalam sebagian madzab yang menyatdledmya
makmum apabila ingin membenarkan imam harus berniat
membaca ayat adalah pendapat yang tidak perlu tdibd@rena
sudah jelas lemahnya.

ash-Shahihah (VI/160/Bagian Pertama)

Masalah : Disunnahkan mengeraskan bacaammamiin' di
belakang imam

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Aisyah ra, ia berkata : Rasulullah saw bedsab

"Sesungguhnya kaum Yahudi adalah kaum yang paéngld.
Mereka dengki kepada kita dalam semua hal, sebagairereka
dengki kepada kita dalam hal mengucapkan salanbaaan
aamiin."

Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw bersal8asungguhnya
kaum
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Yahudi dengki kepada kalian dalam hal ucapan satam bacaan
aamiin."

Dua hadits ini menunjukkan secara jelas atas Sunyaah
mengeraskan bacaamamiin bagi makmum di belakang imam.
Sebab suaraamiin inilah yang menimbulkan kedengkian kaum
Yahudi, sebagaimana disunnahkan mengeraskan ucsgdam.
Renungkanlah!!

ash-Shahihah(ll/307)

Masalah Hukum membacaal-Fatihahdi belakangimam

Pendapat Syaikh al-Albani

Masalah ini sudah sering diperselisihkan para ulg@ag dulu

maupun yang sekarang. Pendapat mereka terbagi aneiga

kelompok:

1. Kewajiban membaca al-Fatihah baik dalam sholatathol
jahriyah maupun sholat-sholairriyah.

2. Kewajiban tidak membaca al-Fatihah baik dalam gtsilalat
jahriyah maupun sholat-sholairriyah.

3. Kewajiban membaca al-Fatihah di dalam sholat-stsolayah
dan tidak membacanya pada sholat - shalatyah.

Pendapatyang terakhir inilah yang lebih bijak danH mendekati

kebenaran, sebab pendapat ini menggabungkan seafilalah

tidak ada dalil yang ditolak. Pendapat ini dipegateh Malik dan
dirajihkan sebagian Hanafiyah di antaranya Abu Hadd aknawi.

ash-Shahihaiill/42)

Masalah: Apakah imam perlu diam yang lama setelah
membaca al-Fatihah guna menunggu bacaan makmum?

Pendapat Syaikh al-Albani

Syaikhul Islam Ibnu Timiyah mengatakan dalam kitdH-atawa"
(11/246-147) : Imam Ahmad tidak mensunnahkan imamanmd
setelah bacaan al-Fatihah untuk menunggu bacaamumak
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tetapi sebagian sahabatnya mensunnahkannya.

Yang jelas apabila Rasulullah saw diriwayatkan glerrdiam
beberapa saat yang cukup untuk membaca al-Faplaalilah para
sahabat memiliki pengetahuan tentang hal ini daranak
meriwayatkan kepada kita. Ketika tidak ada satupgang
meriwayatkan hal ini, maka dapat dipahami, bahwaandsetelah
membaca al-Fatihah adalah tidak ada dasarnya. g gpabila
para sahabat membaca al-Fatihah di belakang Nabidbaaktah
(diam sebentar) pertama (antara takbiratul ihram alaFatihah)
atausaktahkedua (setelah al-Fatihah), maka tentulah mereka ak
berusaha menyampaikannya kepada kita. Namun dalam
kenyataannya tidak satupun dari sahabat yang myatken,
bahwa mereka membaca al-Fatihah dadaiktahkedua. Disisi lain
kalau hal tersebut disyariatkan, niscaya para sdhatalah orang
yang paling berhak mengamalkannya.

Dari sini kita tahu ,bahwa hal ini termasuk bid'ah.

Saya (Syaikh al-Albani) katakan: Dalil yang mengaat bahwa
Rasulullah saw tidak berhenti diam setelah al-Batiradalah
perkataan Abu Hurairah ra 'Apabila Rasulullah mengucapkan
takbiratul ihram, beliau diam dengan tenang, maka laertanya : 'Wahai
Rasulullah, saya melihat engkau diam antara takiiiaram dan bacaan
al-Fatihah, apa yang engkau baca? Rasulullah betaabAku berdoa:
(Allahuma baid baini wabaina khotoyayat....... )"

Jikalau Rasulullah saw diam setelah bacaan al-&taskperti pada
saktahpertama, niscaya sahabat akan bertanya sebagameseka
bertanya bacaan apa yang dibdsaktahpertama.

adh-Dhaifah(11/26)
Masalah: Disyariatkan imam mengeraskan bacaan
aamiin
Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi sdapabila selesai membaca al-
Fatihah beliau mengucapkan aamiin dengan
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mengeraskan suaranyaiR. Ibnu Hibban (462)
Dalam hadits ini mengandung syariat mengeraskaadoaamiin
bagi imam. Pendapat ini diungkapkan oleh Syafifymad, dan
Ishag yang bertentangan dengan pendapat Imam AhifaHadan
pengikutnya.

ash-Shahihalfl/755)

Masalah : Hukum membiasakan diri membaca suratal-Jumu'ah
dan al-Munafiqun pada sholat Maghrib dan Isya' di malam
Jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani
Membiasakan diri membaca suraltJumu'ahdan al-Munafiqun
pada sholat Maghrib dan Isya' pada malam Jum'daladad'ah.
Tapi sayangnya hal ini banyak diamalkan oleh imaram masjid.

adh-Dhaifah(1l/35)

Masalah : Sunnahnya shaf perempuan di belakang shaf laki-
laki

PendapaByaikh al-Albani:

Termasuk sunnah posisi shaf perempuan di belakaaiglaki-laki
sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan lainraya Ainas bin
Malik, ia berkata:'Saya dan seorang anak yatim pernah sholat di
belakang Nabi, sedangkan ibuku Ummu Sulaim dibaakami.’
Al-Hafidz mengatakan dalam kitab syarahnya (Il/177Dalam
hadits ini menunjukkan, bahwa perempuan tidak aeggngan shaf
laki-laki. Hal ini dikhawatirkan terjadi fithah. Maun jumhur
berpendapat: Kalaupun shaf perempuan menyelisimarmt ini
sholatnya tetap sah.

adh-Dhaifah (11/320)
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Masalah: Larangan ketika sholat membuat shafli
antara tiang-tiang.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Dari Mu'awiyah bin Qurrah dari ayahnya, ia berk&ahulu pada
masa Rasulullasaw,kami dilarang membuat shaf di antara tiang-
tiang masjid , maka kami menjauhinya sejauh murigiin
Hadits ini merupakan nash yang jelas agar menjsidii di antara
sawari (tiang-tiang) Yang wajib adalah agak maju atau nound
kecuali karena dharurat sebagaimana yang dialaraigadnabat.

Ash-shahihah (1/590)

Masalah : Apakah dibolehkan tidak menghadiri sholat
jama’'ah karena kesibukan?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Fadholalma, ia berkata Rasululinh saw pernah mengajariku
sesuatu, di antara ynng diajarkan Rasulullah kepadggalah sholat
lima waktumu." Aku berkata :’'Sesungguhnya padawvadaktu tersebut
aku mempunyai kesibukan, maka tunjukanlah kepasieswatu yang
apabila aku kerjakan sudah cukup bagiku." Rasluaw:"jagalah
sholat al-Ashraini (yaitu sholat sebelum terbitnyatahari dan sholat
sebelum tenggelamnya matah%ti)

Al-Hafidz mangatakan: 'Hadits ini shahih, tetaplagda matannya
ada yang janggal. Sebab akan diduga menjaga ssilatas-Sholat
al-Ashraini. Hal ini dimungkinkan dapat mengarah pada sholat
jama’ah, seolah-olah Rasulullah memberikan keriag&epadanya
untuk tidak menghadiri sebagian sholat jama'ah, abuk
meninggalkan sholat jama'ah sama sekali.'

Syaikh al-Albani mengatakan : Dan adanya keringanan
dikarenakan ada kesibukan sebagaimana dalam ediebut.

Ash-shahihah (1V/428-429)

%8 jhat; ash-Shahihah No. 335
%Lihat: ash-Shahihah No. 1831
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Masalah : Kapan makmum disyariatkan memulai sujud di
belakang imam

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Barra' bin 'Azib ra, bahwasanya para sahapabit sholat
bersama Rasulullah saw, bila Rasulullah ruku' nrakaeka ikut
ruku', apabila Rasulullah mengucapkasai alahu liman hamidah
) dan sebelum para sahabat sampai berdiri dengampusea,
mereka menyaksikan Rasulullah telah meletakkanhmgg (dalam
satu riwayat: keningnya) di atas tanah, merekarpengikutinya’®
Dalam hadits mengandung adab-adab dalam sholat tgainasuk
sunnah hendaklah makmum membungkukkan badan untuk
melakukan sujud hingga keningnya menempel ketaraapi
hendaklah makmum mengetahui posisinya, jangan Sanapa
memperlambat sujud hingga imam bangkit dari sugldelkim ia
melakukan sujud.
Sahabat-sahabat kamrcihimahumullah- mengatakan : 'Dalam
hadits ini dan dalam hadits-hadits yang lain secaraum
menunjukkan termasuk sunnah makmum memperlambakitsed
dari imam dalam arti makmum memulai rakaat setafaAm
memulainya dan sebelum mengakhirinya. Pendapdiungkapkan
oleh Imam Nawawi dalam Syarah Muslim.

ash-Shahihal(VI/226/ bagian Pertama)

™ HR.Muslim (1/46)

Pasal Keempat : Masalah sholat sunnah— 141

http://Kampungsunnah.wordpress.com




BAB | SHOLAT JUMAT

Masalah : Jumlah orang yang menjadi syarat
dilaksanakannya sholat jum’'at

Pendapat Syaikh al-Albani
Pendapat ulama berbeda pendapat berkaitan dengahjwrang
yang menjadi syarat sahnya sholat jum'at. Bahkadagat mereka
mencapai 15 pendapat. Imam asy-Syaukani menyatdiktam
kitab 'as-Sailu al-Jarar'(1/298) : Tidak ada satu dalilpun yang
mereka jadikan dalil selain pernyataan.: Bahwa ah@im'at
dilaksanakan sebagaimana dilaksanakannya shola'gamain.’
Saya katakanlnsyaallahpendapat ini yang benar.

adh-Dhaifah(111/249)

Masalah : Apa yang dilakukan bagi orang yang
ketinggalan sholat jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani
Sholat jum'at adalah salah satu sholat yang telahjidkan Allah
kepada hambaNya. Jika seseorang ketinggalan gholat karena
udzur, maka harus ada dalil yang mewajibkannya kuntu
melaksanakan sholat Dhuhur. Dalam hadits Ibnu Madilyatakan
"Barangsiapa ketinggalan dua rakaat (sholat jurntaaka hendaklah
ia sholat empat rakaat (sholat dhuhdf)"
Hadits rni menunjukkan orang yang kehilangan shalatat maka
harus sholat dhuhur.

al-Ajwibah an-Naafi'athal. 82-83

™ HR. Ibnu Abi Syaibah (1/126) dan Ath-Thabras@jam kitabal-Kabir' (111/38/2)
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Masalah: Hukum sholat jum’'at di hari raya

Pendapat Syaikh al-Albanti
Rasulullah saw sholat 'led kemudian memberikamganan sholat
jum'at. Rasulullah saw bersabdBarang siapa ingin sholat jum'at
maka sholatlah."Hadits ini menunjukkan, bahwa sholat jum'at
setelah sholat led menjadi keringanan bagi setrapgo Apabila
semua orang tidak melaksanakannya maka sesungguhengka
telah melaksanakan sunnah. Dan apabila sebagian kauslimin
melaksanakannya, maka mereka berhak mendapatkaftapabbab
sholat jum'at setelah sholat'led bukanlah kewajibddak ada
bedanya antara imam atau lainnya. Hadits ini tdlshahihkan oleh
Ibnu al-Madany, dinyatakan hasan oleh an-Nawawnu lJauzi
mengatakan: 'Hadits ini adalah hadits yang palirah& dalam bab
ini." Abu Daud, Nasa'i, dan Hakim meriwayatkan datahab bin
Kaisan, ia berkata : 'Telah berkumpul dua hari @d dan Jum'at)
pada Masa lbnu Zubair. Ibnu Zubair agak memperlamkbauar
untuk melaksanakan sholat hingga hari agak ting@mudian
keluar lalu berkhutbah. Dia memperpanjang khutkah,turun dari
mimbar kemudian sholat. Pada waktu itu orang-ordiugk
melaksanakan sholat jum'at. Maka Ibnu Zubair métaden hal
tersebut kepada lbnu Abbaserébnu Abbas mengatakan :'Mereka
mendapatkan sunnah.' Rawi-rawi hadits ini adalalhish

Semua dalil yang kami paparkan di atas menunjukkemnwa
sholat jum'at setelah sholat led adatakhshah(keringanan) bagi
kaum muslimin. Ibnu Zubair tidak melaksanakannyaapanasa
kekhilafahannya sebagaimana yang disebutkan dj d&as para
sahabat tidak mengingkari hal itu.

al-Ajwibah an-Naafi'athal. 87-88

Masalah Disyariatkanrmembaca( Surat Qaf) dalam setiap
khutbah jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani
"Aku tidak mendapatkan surat (Qaf ) kecuali dasati Rasulullah
saw saat beliau membacanya setiap jum'at di atabani
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ketika berkhutbah di depan kaum muslimin." HR. Ntasl|

Hadits ini sebagai dalil disyariatkannya membada sarat atau
sebagiannya dalam setiap kuthbah jum'at. Rasulolimbiasakan
membaca surat ini sebatas pilihannya, mengingaat sumi
mengandung peringatan yang baik. Hadits ini jugeupekan dalil
supaya mengulang-ulang peringatan dalam khutbah

al-Ajwibah an-Naafi ‘ah hal. 102

Masalah: Hukum sholat tahiyatul masjid ditengah-tengah
khutbah jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari dalil-dalil yang ada dapat diambil faedah, Walsecara umum
berbicara ketika khutbah sedang berlangsung addiknang.
Tetapi sholat tahiyatul masjid masuk kepada hal-gahg
dikecualikan dan dikhususkan dari larangan terseeuagan apa
yang terkandung di dalamnya berupa bacaan al-Qutzastiih,
tasyahud, dan doa. Dan hadits-hadits yang mengkkasthal-hal
ini adalah shahih keberadaanya. Maka tidak mengaga yang
masuk masjid untuk melaksanakan sholat tahiyatulsjitha
walaupun khutbah tengah berlangsung sebagi usal@ksarakan
sunnah muakkanhi, dan sebagai bentuk pengamalan atas dalil-dalil
yang menunjukkan hal ini. Rasulullah saw telah nrértehkan
Sulaik al-Ghothfaaniy untuk melaksanakan sholaty&hl masijid,
ketika ia masuk masjid di tengah-tengah khutbdh, daduk dan
belum melaksanakan sholat tahiyatul masjid. Hamenunjukkan,
bahwa sholat tahiyatul masjid adalah amalan yarsyadiatkan
sekaligus ditekankan, bahkan suatu kewajiban.

Adapun di antara hadits yang mengkhususkan shalatatul
masjid adalah hadit$Apabila salah satu di antara kalian datang ke
masjid pada hari jumat, sedangkan khotib tengaflkhébah, maka
hendaklah ia sholat dua rakaatiadits ini adalah hadits shahih yang
mengandung poin yang diperselisinkan.

al-Ajwibah an-Naafi‘athal.104-105
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Masalah: Apakah ada sholat Qobliyah Jum'ah?

Pendapat Syaikh al-Albanti
Tidak satupun hadits yang shahih yang meriwayathahwa
Rasulullah saw pernah sholat Qobliyah Jum'ah. Bakkia riwayat
yang lebih parah dari yang lain. Adapun hadits yang
mengisyaratkan tidak adanya sholat sunnah Qoblyatiah adalah
sabda Rasulullah sawApabila salah satu dari kalian sholat jum'at,
maka hendaklah ia sholat empat rakaat sesudahfiykkalau sebelum
sholat Jum'at terdapat sholat sunnah qabliyah, aygscakan
disebutkan di hadits ini berkaitan dengan sholainab ba'diyah,
karena tempat qobliyah lebih berhak untuk disebutka

al-Ajwibah an-Naafi'ahal. 46,63-65

Masakah: Apa yang dilakukan ketika masuk masjid untk
sholat Jum'at sebelum khotib berkhutbah?

Pendapat Syaikh al-Albani

Disunahkan bagi yang masuk masjid pada hari Junratk
melakukan sholat sebelum ia duduk berapapun jumdihatnya;
yaitu melaksanakan sholat sunnah mutlag tanpa adibjimlah
bilangan rakaat atau waktu hingga keluarnya imatakukhutbah.
Adapun duduk setelah sholat tahiyatul masjid atabelsimnya,
kemudian apabila muadzin selesai mengumandangksam alval,
mereka melaksanakan sholat empat rakaat adalalmayeig tidak
ada dasarnya dari sunnah, bahkan perbuatan inasekperkara-
perkara yang diada-adakan dalam agama, dan hukusunah
jelas.

al-Ajwibah an-Naafi'athal. 65

""Muttafaq 'alaih, dari hadits Jabirdengan laf4sendaklah ia rukuktian Muslim menambahkan
dalam riwayat yang laitmaka hendaklah mengerjakan yang wajibsaja”
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Masalah: Adzan pada hari Jum'at, manakah yang
diharamkan bekerja?

Pendapat Syaikh al-Albani

Para ulama telah berselisih pendapat berkenaann aglaag
diharamkan bekerja, apakah yang pertama ataukap kedua?
Yang benar adalah adzan yang berkaitan dengan yaaiknam
keatas mimbar, sebab adzan yang lain tidak adadijdNabisaw.

adh-Dhaifah(V/331)

Masalah: Apakah Nabi saw pernah bertumpu pada
tongkat ketika di atas mimbar?

Pendapat Syaikh al-Albani

Secara umum, tidak ada hadits yang meriwayatkamyéda\abi
saw pernah bertumpu pada tongkat atau busur kelikatas
mimbar, dan tidak dapat diterima bantahan terhaesglapat lbnu
Qayyim yang mengatakan: Rasulullah pernah naik kenbar
dengan pedangnya,dan tidak ada busur lainnya; §gtag nampak
dari hadits ini adalah bertumpunya pada busur l@tRasulullah
saw berkhutbah di atas tanaMallahu a'lam.

adh-Dhaifalfll /381)

Masalah: Hukum Khutbah Jum'at.

Pendapat Syaikh al-Albani
Yang benar adalah wajib
Tamaamu al-Minnalal. 332

Masalah : Bagaimana tata cara sholat sunnah ba'diya
Jum'at?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Sabda Rasulullah saw'Barangsiapa di antara kalian yang sholat
setelah sholat Jum'at, hendaklah ia sholat empgaati. Diriwayatkan
oleh Muslim dan lainnya.
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Dalam hadits ini tidak ada dalil yang menunjukkbahwa empat
rakaat tersebut dilakukan di masjid, sedangkan faathits yang
sudah terkenal "Sebaik-baik sholat seseorang adalah dirumahnya,
kecuali sholat wajib "Apabila ia sholat empat rakaat atau dua rakaat
di masjid setelah sholat Jum'at, maka hal tersdipérbolehkan,
dan sholat di rumah itu yang lebih baik berdasartkadits shahih
tersebut.

Tamaamu al-Minnahal. 343-344

===000===
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BAB : SHOLAT IED

Masalah : Hukum sholat ‘'ied

Pendapat Syaikh al-Albani

Nabi saw menekuninya dan memerintahkannya kepada laki
maupun perempuan untuk keluar melaksanakannya.nt&eri
tersebut menunjukkan kepada kewajiban. Bila Rasiukaw
mewajibkan untuk keluar, maka tidak dapat dielakkagi
kewajiban untuk melaksanakannya. Yang benar, shethadalah
wajib, bukan sunnah. Di antara dalilnya adalahwaakholat ‘ied
dapat menggugurkan kewajiban sholat jum'at apabijadi dalam
satu hari. Sedangkan sesuatu yang tidak wajib tidakat
menggugurkan sesuatu yang wajib, sebagaimana yangkdpkan
oleh Shidig Khan dalam kitdAr Raudah an-Nadiyah'

Tamaamu al-Minnahal. 344

Masalah: Disyariatkan pada hari raya mengeraskan
takbir dijalan menuju tempat sholat ‘ied

Pendapat Syaikh al-Albani

"Rasulullah saw keluar pada hari raya ‘iedul fibeliau bertakbir
hingga sampai ditempat sholat, bahkan hingga seldsalat.
Apabila sholat sudah selesai beliau berhenti déahit."”®

Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya atas gpag telah
diamalkan kaum muslimin berupa takbir dijalan mentgmpat
sholat, walaupun mayoritas kaum muslimin mulai mmaziekan
sunnah ini.

% Lihat ash-Shahihah No. 171
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Masalah : Apakah disyariatkan bertakbir dengan satu
suara?

Pendapat Syaikh al-Albani
Mengeraskan takbir disini tidak disyariatkan dengatu suara
sebagaimana yang telah dilakukan sebagian kaum imusl
Demikian juga semua dzikir yang disyariatkan measgjeain suara
ataupun tidak disyariatkan mengeraskan suara, nigkeklah
disyariatkan satu suara.

ash-Shahihah (1/281)

Masalah: Kewajiban menyembelih hewan kurban setelah
sholat'ied dan tidak sempurna apabila dilakukan sebelum sholat
ied

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Hurairahra dari Nabi saw, bahwa beliau bersabda di hari
raya 'iedul adha’Barang siapa menyembelih hewan kurban -dan
saya (rawi) mengira beliau bersabda : sebelum gholaaka
hendaklah ia mengulangi sembelihanny&. "
Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak boleh menyerhbbEewan

kurban sebelum sholat led, dan bagi yang telah kuktmnya,
maka ia harus mengulangi sembelihannya.

ash-Shahihah (VI1/463/Bagian Pertama)
Masalah: Dibolehkan menyembelih hewan kurban domba
dan tidak boleh menyembelih kambing kacang.

Pendapat Syaikh al-Albani

Bahwa jad' (yang baru berumur satu tahun lebih) dari kambing
kacang tidak diperbolehkan disembelih untuk kurb&tal ini
berbeda dengajad' dari domba, yang diperbolehkan berdasarkan
hadits-hadits shahih.

ash-Shahihah (V1/463/Bagian Pertama)

"Lihat ash-Shahihah No. 277
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Masalah : Apakah disunnahkanmengangkat tangan di
setiap takbir

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar tidak disunnahkan mengangkat tangagtidipstakbir,
sebab hal ini tidak berdasarkan dari Nabi saw.

Tamaamu al-Minnakhal. 348
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BAB . SHOLAT DALAM PERJALANAN

Masalah : Diperbolehkan bepergian pada hari jum'at

Pendapat Syaikh al-Albani
Dalam sunnah tidak ada yang menghalangi bepergala bari
jum'at secara mutlak, bahkan Rasulullah saw diratkegn pernah
bepergian di hari jum'at sejak permulaan siangafiethadits ini
dhaif karena haditswursal.

adh-Dhaifah(1/386-387)

Masalah: Tidak disyariatkan sholat dua rakaat ketika hendak
bepergian

Pendapat Syaikh al-Albani

Imam Nawawi menyatakan: 'Disunnahkan sholat duaatakagi
musafir ketika hendak keluar." Pendapat ini peikelid, sebab
sunnah adalah hukum syar'i yang tidak dibolehkadabié dengan

hadits dhaif’, sebab hadits dhaif menghasilkan prasangka yang

lemah dan tidak dapat digunakan untuk menetapk&onhsyar'i.
Dan sholat seperti ini tidak diriwayatkan dari Rallah saw, maka
sholat ini tidak disyariatkan. Berbeda halnya denglaolat ketika
pulang dari bepergian, sebab sholat ini termasnkatu

adh-Dhaifah(1/551)

" Hadits ! Tidaklah seorang hamba meninggalkan pada kelugmaang lebih utama dari sholat dua
rakaat yang ia kerjakan ketika hendak bepergiétiR. Ibnu Abi Syaibah dalam kitadd-Mushanaf
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Masalah: Sholat musafir bukanlah ringkasan dari shdéat empat
rakaat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Aisyah ra, ia berkata'Dahulu sholat dhvajibkan dua rakaat,
kemudian setelah Nabi sdwrah, sholat diwajibkan empat rakaat dan
sholatnya musafir dibiarkan pada yang awél.Hadits di atas
menunjukkan, bahwa sholatnya musafir adalah asakbalat dua
rakaat, dan ia bukanlah ringkasan dari empat rasalahgaimana
yang diungkapkan oleh sebagian orang. Sholat musafi
kedudukannya seperti sholat ‘ied dan sholat yamgya. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan Umar ra : ‘Sholat, sffalat ‘iedul
fitri, sholat ‘iedul adha, dan sholat jum'at adaldha rakaat
sempurna, bukan gashar (ringkasan) berdasarkan Niahi kalian
saw.' Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lbnubsib.

ash-Shahihah (VI/747-748/Bagian Kedua)

Masalah: Sholat jama' dalam perjalanan

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibolehkan menjamak dua sholat dalam perjalananaupan
selain di Arafah dan Muzdalifah. Ini merupakan payat jumhur
ulama. Menjama' di akhirkan dan boleh di awalkendapat ini
diungkapkan oleh Imam Syafi'i dalam kitabUmm'(1/67)

Dan dibolehkan menjama' sholat ketika selesai dsafar

sebagaimana dibolehkan apabila dalam perjalan&nsgperti yang
diungkapkan oleh Imam Syafii dalam kitdhl-Umm' setelah
meriwayatkan hadits ini dari jalur Malik : ‘Jamai dibolehkan

ketika ia sampai dari suatu perjalanan bukan keéilssedang dalam
perjalanan, sebab perkataan rawi :"Beliau masuknukiean

keluar." Tidak diartikan kecuali dalam kondisi sanpdari

perjalanan. Seorang musafir boleh menjama’' shalktdetelah

6 Lihatash-ShahihahNo.2814
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selesai atau sedang dalam perjalanan.’
ash-Shahihal(1/264-265)

Masalah :Apakah menjama’ sholat merupakan sunnah dalam
perjalanan seperti menggashar sholat atau ini dilakkkan karena
suatu keperluan yang lain?

Pendapat Syaikh al-Albani

Syaikhul Islam IbnuTaimiyah mengungkapkan daléhajmu’atul
Rosail dan Masail(1/26-27): 'Menjama' sholat bukanlah termasuk
sunnah perjalanan seperti mengqgashar sholat, tetagilakukan
karena suatu hajat baik ketika sedang dalam pegalatau tidak.
Rasulullah juga menjama’ sholat pada saat tidakndgderjalanan
supaya tidak memberatkan umatnya. Seorang musafiehb
menjama' sholat jika dibutuhkan baik dalam pergtagang kedua
maupun yang pertama, apabila ia merasa keberatak berhenti,
atau ia menjama’nya bersamaan saat ia berhentnekasaatu
keperluan.

ash-Shahihalf1/266)

Masalah: Safar yandjperbolehkan menggashar sholat

Pendapat Syaikh al-Albani:
Ibnu Qoyyim mengatakan dalam kitabad al-Ma'ad' (1/189) :
'Rasulullah saw tidak membatasi batas (jarak)r&rtbagi umatnya
ketika dalam perjalanan, sebagaimana memutlakkanekae
tayamum dalam setiap perjalanan. Adapun riwayat gyan
menyatakan, bahwa membatasi perjalanan denganhsatudua
hari, atau tiga hari tidak ada sama sekali riwayatg shahih.
Wallahua'lam.'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan: 'Setiapgpeaan yang
tidak dibatasi oleh bahasa maupun syara’ maka t&kan

kepada 'urf( adat) Safar yang dikenal oleh maswadrakaka itulah
safar yang dijadikan dasar syariatyang bijaksana.’'

Para ulama berbeda pendapat tentang batas penalang dapat
mengqgashar sholat. Pendapat mereka mencapai 28gandpa
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yang kami sebutkan dari pendapatnya lbnu Taimiyah thnu
Qoyyim adalah yang lebih dekat kepada kebenaran cdeok
dengan kemudahan Islam.

ash-Shahihal(1/261)

Masalah : Musafir menyempurnakan sholatnya apabila
menjadi makmum orang mukim

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Abbas raa berkata: 'Demikian itu merupakan sunnahnya
Abu al-Qasim saw ; yakni musafir menyempurnakaolathya
apabila menjadi makmum orang mukim, ia menyempwanak
sholatnya bukan menggasharnya.' Ini merupakan pahdmam
empat madzab.

ash-Shahihah (VI/387/Bagian Pertama)

Masalah: Penekanarsholat sunnah fajar dan witir dalam
perjalanan

Pendapat Syaikh al-Albani

Telah diriwayatkan dari Rasulullah saw, bahwa leliédak
meninggalkan sholat sunnah fajar baik ketika mulimaupun
dalam perjalanan, demikian halnya dengan sholat wihat Fathu
al-Bari (11/578-579)

ash-Shahihah (VI/766/Bagian Kedua)

Masalah: Apakah musafir diwajibkan menggashar
sholat?
Pendapat Syaikh al-Albani

Yang saya yakini, bahwa yang benar adalah pendspag
menyatakan kewajiban menggashar sholat, berdasdankalits-
hadits yang tidak saling bertentangan. Hadits-baditdipaparkan
oleh as-Syaukani dalam kit&s-Sail al-Jarar'(1/306-
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307) di antaranya hadits Aisyah, ia berkata : 'Makhbolat
diwajibkan dua rakaat-dua rakaat'

Tamaamu al-Minnahal. 318
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MASALAH JENAZAH

BAB : HUKUM-HUKUM JENAZAH

Masalah: Hal-hal yang diwajibkan bagi orang yang skit.

Pendapat Syaikh al-Albani

1.

Orang yang sakit harus ridha dengan gadha Allabarsa
menghadapi ketentuan-Nya, serta berbaik sangkal&epiéah.

Sebaiknya bagi orang yang sedang sakit senantesad di
antara takut dan harap; takut terhadap siksa Alatena
dosanya, dan mengharap rahmat Allah.

Walaupun sakitnya bertambah parah, si sakit tidalehb
memohon kematian.

Jika ia punya tanggungan terhadap hak-hak orang, lai
hendaknya ia tunaikan, seandainya hal itu sangglgkukan;
tetapi jika kesulitan, hendaknya ia berwasiat.

Hendaknya wasiat tersebut segera ia sampaikan

Orang yang sakit wajib berwasiat kepada kerabatygmg
tidak mendapatkan warisan.

Hendaknya ia berwasiat seper tiga hartanya tidaéhblebih;
bahkan lebih afdhal ia berwasiat kurang dari segeert
Diharamkan berwasiat yang membawa kerugian. Seperti
berwasiat untuk tidak memberikannya kepada yanigaer
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mendapatkannya, atau melebihkan sebagian ahli datis
yang lain dalam warisan.

Seorang muslim wajib berwasiat untuk dirawat daulolir
sesuai dengan sunnah.

Ahkaam al-Janaaiz hal.11,12,13

Masalah: Tidak boleh meminta kematian karena
sakitnya.

Pendapat syeikh al-Albani:
(Walaupun sakitnya bertambah parah, si sakit tidakeh
memohon kematian, berdasarkan hadits Umu al-Fadl'Bahwa
Rasulullah saw mendatangi mereka sedangkan Abbasama
Rasulullah mengeluh dan memohan kematian. MakalRiadusaw
bersabda’Wahai pamanku! Janganlah meminta kematian. Sakab |
engkau seorang yang baik dan diakhirkan ajalmu, kengada
kesempatan untuk menambah kebaikanmu, dan itubeikibagimu.
Dan jika engkau seorang yang berbuat kejahatandilakhirkan ajalmu,
maka engkau ada kesempatan untuk bertaubat, datuleik bagimu.
Maka jangan engkau meminta kematidikeluarkan oleh Ahmad
(VI/339) dan diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslinard Anas-
Secara marfu, di tambah lafattfan jika hal itu terpaksa dilakukan
maka hendaklah ia berdoa: 'Ya Allah, hidupkanlab gka hidup ihi
yang terbaik untukku, dan wafatkanlah aku jika kimnaitu yang
terbaik untukku)Hadits ini sudah ditakhrij dalam kitatrwaa'
(683)

Ahkaam al-]anaaiz hal.11,12

Masalah: Hukum membaca surat Yasin dihadapan
orang yang sakit (sekarat) dan menghadapkannya keiltdat.

Pendapat syaikh al-Albani

Adapun membaca surat Yasin di depan orang yanghgeskkit
dan menghadapkanya ke kiblat, tidaklah berdasankalits yang
shahih. Bahkan Sa'id Bin Musayyab membenci perbuata
menghadapkan mayat ke kiblat. la berkata : 'Bukamkayat ini
seorang muslim?’

Ahkaam al-Janaaihal 20
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Masalah : Gambaran mentalkinkan syahadat.

Pendapat syaikh al-Albani

Dan gambaran mentalgin adalah memerintahkan oraag y
sedang sekarat membaca syahadat, adapun yanga t@dea
sebagian kitab yang mengartikan talgin dengan meakiaa
syahadat dihadapan orang yang sedang sekarat diak ti
memerintahkannya untuk membacanya adalah pendagag Yy
menyelisihi sunnah Nabi saw. Hal ini berdasarkagiteaAnas ra,
bahwa Rasulullah saw pernah menjenguk seorangldkikidari
kaum Anshar, beliau berkata "Wahai paman, katakanlah
Laailahailallah dan beliau bertanya : paman daruilatau dari ayah?
Orang tersebut menjawab : paman dari ibu. Kemudiarberkata :jadi
sebaiknya aku membaca lailahaillaallahu? Rasuluti@@njawab :benar."
Diriwayatkan oleh Ahmad (111/152-154) dengan sawyatg sahih
menurut syarat Muslim.

Ahkaam al-Janaaiz hal.20

Masalah: Apakah amalan orang lain berguna bagi mayat?

Pendapat Syaikh al-Albani
Banyak hadits yang memberikan makna, bahwa maysa bi
mengambil manfaat dari hutang yang telah dilunagh o
keluarganya walaupun bukan anaknya. Dan pelunagtamdy ini
dapat meringankan azabnya, dan hal ini masuk keklnsdari
keumuman frman Allah :

"Dan bahwasanya seseorang manusia tiada mempesalan apa
yang telah diusahakanny&QsS. an-Najm : 39)

Dan sabda Rasulullah'Jdika seseorang meninggal maka terputuslah
amalnya........ " Diriwayatkan oleh Muslim Bukhari dalddtab
'‘Adab dan Mufrad'.

Syaikh al-Albani berpendapat dalam tempat yang [@idak ada
dalil umum yang menunjukkan bermanfaatnya semualasma
kebaikan bagi semua mayat, yang dihadiahkan orang lgidup
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kepada mayat, kecuali hal-hal yang khusus yand téisebutkan
oleh asy-Syaukani dalam kitdNailu al-Authar' (IV /78-80) di
antaranya doa bagi si mayit. Maka doa itu bermanfagi mereka,
jika Allah tabbaraka wa ta'alanengabulkannya. Simpanlah hal ini
niscaya engkau akan selamat dari sifat berlebiindeb dan
meremehkan dalam masalah ini

Ahkaam al-]anaaiz hal.28

Masalah: Dibolehkannya seorang anak bersedekah, puasa, haji,
umrah atau membaca al-Qur'an dengan niat pahalanyaintuk
orang tuanya yang muslim.

Pendapat syaikh al-Albani:

Dibolehkanya seorang anak bersedekah, puasa,umajah atau
membaca al-Qur'an dengan niat pahalanya untuk oraagya;
sebab anak adalah termasuk usaha dari orang tulonkam ini
tidak berlaku bagi selain anaknya, kecuali add Halisus.

ash-Shahihah (VI1/873-874/Bagian Kedua)

Masalah: Apakah disyariatkan membaca al-Quran di kuburan?

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak ada sunnah yang shahih yang menguatkan panadiaip
Tetapi hadits-hadits shahih ini menunjukkan disgt&ennya ziarah
kubur untuk memberi salam kepada mereka dan mesifizg
akhirat saja. Hal seperti inilah yang telah beraldikalangan
Salafush Shalikradhiyallahu ‘anhum-Maka membaca al-Quran di
kubur termasuk bid'ah yang dibenci, sebagaimang ggraparkan
ulama-ulama terdahulu seperti Abu Hanifah, Malikn dAhmad-
Dalam salah satu riwayatnya.

adh-Dhaifah (1/128)
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Masalah: Apakah dibolehkan menyingkap wajah mayat,
menciumnya dan menangisinya?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dibolehkan bagi mereka menyingkap wajah si mayafjciumnya
dan menangisinya selama tiga hari, hal ini ber¢asabeberapa
hadits:
Pertama: Dari Jabir bin Abdullah raa berkata: 'Ketika
ayahku meninggal, aku singkap kain yang menutupahveya dan aku
mengangis, orang-orang melarangku berbuat demiketapi Nabi saw
tidak melarangku'. Kemudian Nabi memerintahkan kintiengangkat
jenazahnya, ‘lalu bibiku Fatirnah mulai menangisakan Nabi saw
bersabda:

"Engkau menangis atau tidak menangis para Malaiketap akan
membetangkan sayapnya hingga kalian mengangkat tmaya
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Kedua :Dari Aisyahra: 'Bahwa Nabi saw masuk menjenguk Ustman bin
Madh'un yang sudah meninggal. Maka Nabi menyingkajhnya, lalu
menelungkup dan mencium keningnya, lalu Nabi masadgn aku
melihat air mata mengalir di wajahnyaDikeluarkan oleh Tirmidzi
(11/23) dan dishahihkan oleh al-Baihagi dan lainnya

Ketiga : Dari Abdullah bin Ja'fara : 'Bahwa Nabi saw pernah menunggu
selama tiga hari untuk mendatangi keluarga Ja'téetika Nabi
mendatanginya, Nabi bersabddangan kamu tangisi lagi saudaramu ini,
mulai hari ini". Diriwayatkan oleh Abu Daud (11/124) dan Nasai (92
dengan sanadnya yang shahih atas-Syarat Muslim.

Ahkaam al-Janaaihal.31-32

Masalah: Apa yang diucapkan seorang muslim ketika
melintasi kuburan orang kafir?

Pendapat Syaikh al-Albanti
Dari Sa'd bin Abi Waggagta ia berkata: 'Seorang badui menemui
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Nabi saw seraya berkata: 'Sesungguhnya ayahku genan
menyambung tali silaturahmi, dan begini dan begiimanakah ia?
Nabi saw bersabda:'Di Neraka". Seolah olah orang badui tadi
mendapatkan apa yang ia inginkan, kemudian ia mh@at&Vahai
Rasulullah, dimanakah ayahmu?' Rasulullah bersalsadiap kali
kamu melewati kuburan orang kafir, hendaklah kaerukabar gembira
kepadanya tentang Neraka".

Dalam hadits ini terdapat faidah yang sangat pgntang banyak
dilupakan kitab-kitab figh yaitu berkaitan tentasypriat memberi
kabar gembira kepada orang kafir tentang Nerakhilapaelewati
kubur orang kafir. Tidak diragukan lagi, bahwa ®farini
membangunkan kesadaran orang mukmin dan mengimgatka
mereka tentang bahaya dosa orang kafir tersebmirdi ia telah
melakukan dosa besar yang melebihi semua dosanrsgdaidi
dunia, tidak ada yang mengimbanginya walaupun sedusa
selainnya berkumpul, yakni kekafiran kepada Allai dan berbuat
syirik kepada Allah.

ash-Shahihal(1/27)

Masalah: Tafsiran sabda Rasulullah saw : "Sesunggutya
mayat disiksa karena tangisan keluarga kepadanya" dn dalam
riwayat yang lain "Mayat disiksa di kuburnya karena ratapan
kepadanya" diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Pendapat Syaikh al-Albani
Para ulama berbeda pendapat tentang jawaban pamtaimy.
Pendapat mereka terbagi menjadi delapan kelompakg paling
dekat dengan kebenaran adalah dua pendapat, yaitu :
Pertama : Pendapat jumhur ulama, bahwa hadits ini hanya
diperuntukkan bagi orang yang mewasiatkan supayatamnya,
atau tidak mewasiatkannya tetapi membiarkan oraagep
melakukan hal tersebut sedang ia tahu hal itu reerta
Berdasarkan hal ini Abdullah bin al-Mubarak mengata 'Apabila
semasa hidupnya ia melarang mereka melakukan hs¢big,
kemudian setelah ia meninggal mereka melakukanmaka ia
tidak menanggungnya'. Menurut pendapat ini yangaklgud adzab
(siksaan) adalaigaab (balasan)
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Kedua : Pendapat yang mengatakan, bahisadzab" artinya:
merasa sakit ketika mendengar tangisan keluargdayaedih atas
perilaku mereka. Ini dialaminya di Barzah, bukanhdri kiamat.
Pendapat ini dinyatakan oleh Muhammad bin JariTaidbari dan
lainnya yang dikuatkan oleh Ibnu Taimiyyah, lbnuy@a dan
lainnya. Hal ini dikuatkan dengan sabda Rasulutlatam sebuah
hadits:"Di kuburnya".

Dahulu saya cenderung pada pendapat ini, kemudiga melihat
kelemahan pendapat ini karena menyelisihi sebuabitsha
"Barangsiapa meratapinya, maka ia akan diadzab gatakiamat atas
apa yang ia ratapi”.” Dengan jelas hal ini tidak mungkin ditakwil
sebagaimana yang mereka sebutkan. Oleh karenamgapging
rajih menurut kami adalah pendapat Jumhur.

Ahkaam al-Janaaikral.41

Masalah: Pemberitaan kematian yang diperbolehkan

Pendapat Syaikh al-Albani
Boleh memberitakan kematian seseorang selama dotampuri
hal-hal yang menyerupai pemberitaan kematian dianesliyah.
Bahkan pemberitaan ini menjadi wajib apabila tideda yang
melaksanakan  pengurusannya berupa memandikan dan
mensholatinya.
Dalam tempat yang lain Syaikh al-Albani menjelagkan
'Pemberitaan kematian tidaklah semuanya dilaragpit yang
dilarang adalah seperti yang dilakukan masyaraialiyah bahwa
mereka mengutus seseorang untuk mengumumkan kebeatilan
kesetiap rumah dan pasar-pasar.'

Ahkaam al-Janaaihal.45-46

""Diriwayatkan oleh
"Bukhari(l11/126)Ahkaam al-
Janaaiz hal.46
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Masalah: Apakah orang yang meninggal bisa mendengar

Pendapat Syaikh al-Albani:
Tidak adadalil satupun baik dari al -Qur'an dan as-Sunnah yang
menunjukkan, bahwa orang yang sudah meninggal dapat
mendengar. Seperti firman Allatwt, yang artinya:"Dan kamu
sekali-kali tidak sanggup menjadikan orang yangddiam kubur
dapat mendengar.(al-Fathir : 22) Dan sabda Rasulullah saw
kepada para sahabatnya ketika mereka di dalam dnasiji
"Perbanyaklah  bershalawat kepadaku pada hari jumat
Sesungguhnya shalawat kalian akan sampai kepad&asulullah
saw tidak mengatakalmku mendengar shalawat kalianTetapi
shalawat tersebut disampaikan oleh malaikat, sébaga dalam
hadits yang lain:"Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang
terbang menyampaikan kepadaku salam dari umatiR.'Nasai dan
Ahmad-Dengan sanad yang shahih.
Adapun sabda Rasulullah saw'Seorang hamba apabila
diletakkan dikuburnya, kemudian para sahabatnya
meninggalkannya hingga ia mendengar sandal-sandateka.
Kemudian dua malaikat mendatanginya lalu mendudukya,
kemudian keduanya bertanya
kepadanya.......... " Hadits ini diriwayatkan oleh Bukharidaklah
mendengarnya mayat melainkan setelah ruh dikendmalik
kepadanya untuk menjawab pertanyaan dua malaikaebet
sabagaimana nampak jelas dari redaksi hadits.

adh-Dhaifah(111/285)

Masalah : Apakah orang yang mati syahid dalam perag perlu
dimandikan.

Pendapat Syaikh al-Albani
Tidak disyariatkan memandikan orang yang mati si/dhimedan
perang, walaupun dalam kondisi junub. Dalam hal adia
beberapa hadits:
Dari Jabir ia berkata : Nabi saw bersabdd&uburlah mereka
dengan darah mereka."Yaitu pada perang Uhud tanpa
dimandikan. Beliau bersabda"Sayalah yang menjadi saksi
mereka. Kafanilah dengan darah-darah mereka. Seginya
tidaklah ia terluka dijalan Allah
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melainkan kelak ia akan datang pada hari kiamagdenukanya yang
berdarah itu, warnanya warna darah, baunya bau kest
Diriwayatkan oleh Bukhari (111/165) dan Nasa'i (172287)

Ahkaam al-Janaaihal.72

Masalah: Apakah suami isteri boleh memandikan satu sama
lain?

Pendapat Syaikh al-Albani
Setiap mereka dibolehkan memandikan yang lain,bsétdak ada
dalil yang melarang hal ini. Dan hukum asal ad&laleh, apalagi
hal ini dikuatkan oleh dua hadits.
Dari Aisyah ra ia berkatalikalau masalah itu dihadapkan kepadaku,
niscaya aku tidak akan berpikir lagi, bahwa tidalagyang memandikan
Rasulullah selain isteri-isterinya.
Al-Baihaqgi mengatakan : Aisyah mengira demikian dartidak
akan mengira kecuali pada hal-hal yang dibolehkan.
Syaikh al-Albani mengatakan : Hukum boleh ini metkgn
pendapat Imam Ahmad sebagaimana yang diriwayatksdm Abu
Daud dalam kitab 'Masail' hal. 149.
Juga dari Aisyah ra, ia berkata : Rasulullah dat&egadaku
sekembalinya dari mengantarkan jenazah ke kubueagi',BAku
sedang sakit kepala dan aku berkata: 'Alangkalhrsakkepalaku
(Rasulullah bersabda)"Sakit itu tidaklah membahayakanmu,
seandainya kamu meninggal sebelum aku, niscayayakg akan
memandikanmu, aku yang mengkafanimu, kemudian akg y
mensholatimu, dan aku yang akan menguburniiriwayatkan
oleh Ahmad (V1/288) dan ad-Darimi (1/3837)

Ahkaam al-Janaaihal.67

Masalah : Pahala orang yang memandikan jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Orang yang memandikan jenazah akan mendapatkarapgdreg
besar dengan dua syarat:
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1. Menutupi aib si mayat dan tidak menceritakan apaya
dia lihat dari hal-hal yang tidak disenangi, beetkan
sabda Rasulullasaw:"Barangsiapa memandikan jenazah
seorang muslim lalu menyembunyikan (aib) jenazah it
niscaya Allah akan mengampuninya empat puluh kali.
Barang siapa menggali kuburnya kemudian menimbaniny
niscaya akan diberi pahala sebanyak pahala termipggél
yang didiaminya hingga hari kiamat. Dan Barang siap
yang mengkafaninya, niscaya Allah akan memberikan
pakaian baginya pada hari kiamat dengan sutra yepig
dan yang tebal disurga nantiDiriwayatkan oleh al-
Hakim (1/354) dan al-Baihaqi (111/395)

2. Hendaklah pekerjaan itu dilaksanakan dengan
mengharap ridho Allah tidak mengharapkan balasan
dan terima kasih atau imbalan dunia. Karena sudah
menjadi ketetapan syariat, bahwa Allah tidak menari
suatu bentuk ibadah kecuali ikhlas karena AlMdh
(hanya untuk mencari wajah Allah yang mulia)

Ahkaam al-Janaaikhal.69

Masalah : Apakah pakaian orang yang mati syahid pdu
dilepas.

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak diperbolehkan melepas pakaian orang yang mhid,
bahkan ia dikubur dengan pakaian itu. Hal ini bsadkan sabda
Nabi saw berkaitan dengan korban perang Utselimutilah mereka
dengan pakaian merekaDiriwayatkan oleh Ahmad (V/431) dan
dalam salah satu riwayatnyé&elimutilah mereka dengan darah-
darah mereka.Demikian diriwayatkan oleh an-Nasa'i (1/282)

Ahkaam al-janaaihal. 80
Masalah: Apa yang disunnahkan dalam mengkafani
mayat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan dalam mengkafani mayat dengan halehalgai
berikut:
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1. Hendaklah berwarna putih, berdasarkan sabda Regukaw:
"Pakailah baju berwarna putih, sebab ia adalah skelik
pakaian kalian, dan kafanilah mayat di antara kaldengan kain
putin." Diriwayatkan oleh Abu Daud (11/176) dan Tirmidzi
(1/2132)

2. Tiga lapis, berdasarkan hadits Aisyah ra, ia berkat
"Sesungguhnya Rasulullah dikafani dengan kain nofaman
yang putih, tidak pakai baju dan tidak pula pakarbsn (yang
dimasukkan di dalamnyapiriwayatkan enam perawi.

3. Salah satu dari ketiga kain itu hendaklah (cendgrberwarna
putih, apabila hal tersebut memungkinkan, berdasagabda
Rasulullah saw?Apabila salah satu di antara kamu meninggal
lalu memperoleh sesuatu, maka kafanilah dengan kaing
(cenderung) berwarna putih.Diriwayatkan oleh Abu Daud
(1n/61)

4. Mengasapi dengan we wangian sebanyak tiga kaliabarkan
sabda Rasulullah saw'Apabila kalian mengasapi jenazah
(dengan harum-haruman), maka asapilah tiga kali."
Diriwayatkan oleh Ahmad (Ill/331) dan Ibnu Abi Slgah
(IvV/92)

Ahkaam al-Janaaikal. 83-84

Masalah: Apakah perempuan dikafani sebagaimana lakiaki?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dalam masalah kafan ini tidak ada perbedaan atdrdaki dan
perempuan, sebab tidak ada dalil yang menunjuklebedaan
antara keduanya. Adapun hadits Laila Qaifu ats-afgah
berkenaan dengan pengkafanan puteri Rasulullahaddirga helai
kain tidaklah shahih sanadnya, sebab di dalamngaMNuh bin
Hakim ats-Tsaqafi yang dinyatakan majhul (tidak ethui),
sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Hafidz IbnjarHdan
lainnya. Dan di dalamnya juga ada kelemahan yairg yang
dijelaskan az-Zaila'i dalam kitablashbu ar-Rayah(11/258) Dan
sebagian yang lain menambahkan riwayat yang sersiadrti
dalam kisah memandikan Zainab, puteri Nsdv, dengan lafadz :
"Kami mengkafaninya dengan lima helai bajitvayat inisyadzatau
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mungkarsebagaimana yang saya tahqiq dasasilah ad-Dhaifah
(5844)

Ahkaam al-Janaaihal. 85

Masalah: Larangan mengiringi jenazah dengan tas\gésap, dan
berdzikir dengan suara keras.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Tidak boleh mengiringi jenazah dengan cara-carg yaenyalahi
syariat. Larangan ini mencakup dua hal yaitu, mgisadengan
mengeraskan suara dan mengiringi jenazah dengaa @gap)
Hal ini terdapat dalam sabda Rasulullah sganganlah kalian
iringi jenazah dengan tangisan dan asaplR. Abu Daud (11/64)
dai Ahmad (11/427)

Termasuk dalam hal ini, berdzikir dengan suara keliadepan
jenazah, sebab hal itu termasuk bid'ah berdasankgkapan Qais
bin Ibad : 'Sahabat-sahabat Nabi saw membenci meyeakg
mengeraskan suara dihadapan mayat' HR. Baihagi4)V/

Sebab hal yang demikian itu merupakan tasyabuhatengang-
orang Nasrani, karena mereka mengeraskan suarakaKet
membaca Injil dan berdzikir mereka diikuti dengarara yang
keras, bernyanyi, dan meraung-raung.

Dan yang lebih parah lagi, mereka mengiringnya dengenabuh
alat-alat musik dihadapan jenazah dengan irama yseujh
sebagaimana yang dilakukan dibeberapa negara Isktmagai
perbuatan meniru orang kafir. Semoga Allah mempertolongan
kepada kita.

Ahkaam al-janaaihal.91-91

Masalah : Wajib berjalan dengan cepat ketika merabgnazah
tapi bukan lari.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Diwajibkan berjalan dengan cepat ketika membawazeah tapi
bukan lari. Hal ini berdasarkan dari beberapa badit
"Segerakanlah mengantar jenazah, jika ia baik mi&izan cepat
mengantarkannya
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pada kebaikannya, namun jika ia jahat kalian cepalepaskannya dari
pundak kalian.'Diriwayatkan oleh as-Syaukani dengan redaksi ada
pada Muslim dan empat perawi sunan. Hadits iniatigtkan oleh
at-Tirmidzi.

Syaikh al-Albani berpendapat :'Perintah ini laha@anpenunjukkan
wajib, dan pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibrazmd (V/154-
155) dan kami tidak mendapatkan dalil yang merupahmenjadi
sunnah.’

Ahkaam al-Janaaihal. 93-94

Masalah: Tidak disyariatkan mengusung jenazah denga
gerobak atau mobil jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Adapun mengusung jenazah dengan gerobak atau peolizah
dan para pengantar bersama-sama dengan jenazalach chobil
tersebut, maka gambaran ini tidak pernah disyamatkarena
beberapa hal:

1. Hal seperti itu merupakan adat orang kafir, sedangkyariat
telah menetapkan tidak dibolehkannya mengikuti amang
kafir

2. Hal seperti itu merupakan bid'ah dalam ibadah sgkal
menyalahi sunnah amaliyah yang berkaitan dengan
pengusungan jenazah.

3. Hal seperti itu menghilangkan maksud dari membamazah
yaitu mengingatkan akhirat.

Suatu hal yang tidak dapat diingkari, bahwa menggsuayat di

atas pundak dan orang-orang yang melayat melihaz@h tersebut
di kepala pengusung, kesemuannya lebih memantapgatan dan

kesadaran bagi pelayat.

Ahkaam al-]anaaihal.99

Masalah Tidak diwajibkan mensholati dua golongan.

Pendapat Syaikh al-Albani
1. Anak-anak yang belum baligh, karena Nabi sdak
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mensholati Ibrahim. Aisyah ra mengatakan: ‘'Ibrahmak Nabi saw
meninggal ketika berumur 18 bulan, dan Rasulullalw gidak
mensholatinya.' Diriwayatkan oleh Abu Daud (II/ 1&@&n dari jalur
Ibnu Hazm (V/185)

2. Orang mati syahid, sebab Nabi saw tidak menshptaa syuhada
perang Uhud dan lainnya.

Hal ini bukan berarti menafikan syariat menshobhaéreka, tapi bukan
suatu kewajiban.

Ahkaam al-Janaaihal.103-104

Masalah: Apakah sholat ghaib dilaksanakan untuk seap jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albanti

Ibnu Qoyyim berkata dalam kitaBaadul Ma'ad’(1/205-206) : 'Bukanlah
termasuk petunjuk dan sunnah Rasulullah saw sgbkib untuk setiap
jenazah. Banyak kaum muslimin dalam keadaan ghaimun Nabsaw
tidak mensholati mereka, memang Nabi saw telahkuk&n sholat ghaib
untuk Najasyi yaitu sholat jenazah.'

Dalam hal ini ulamaterbagi menjadi tiga :

1. Syariat dan sunnah mensholati setiap jenazah yaagb cadalah
untuk kaum muslimin. Ini merupakan pendapat Syaditt Ahmad.

2. Abu Hanifah dan Malik berpendapat: 'Syariat shghaib hanya
khusus untuk Nabi saw dan bukan untuk selainnya.

3. Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berpendapat : 'Yangédreadalah
apabila orang yang ghaib meninggal ditempat yataktiada yang
mensholatinya, maka wajib sholat ghaib, sebagainfdahi saw
mensholatkan Raja Najasyi sebab ia meninggal ditetgngah
orang-orang kafir dan tidak disholatkan. Dan apahbilayat sudah
ada yang mensholatkan maka ia tidak perlu dishafagkolat ghaib,
sebab kewajiban sholat jenazah sudah gugur denbalatsya
sebagian kaum muslimin. Nabi saw kadang melaksanakalat
ghaib kadang tidak. Maka pelaksanaan sholat ghadn d
ditinggalkannya ia termasuk sunnah. Hal ini mempiingmpat
tersendiri dalam permasalahan Wallahu a'lam’
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Syaikh al-Albani berkata : 'Berdasarkan hal ini kalga seorang
muslim meninggal di suatu tempat bila sudah ada yaamenuhi
haknya berupa mensholatinya, maka kaum muslimenygbat lain
tidak perlu sholat ghaib. Namun bila diketahui pata tersebut
tidak ada yang mensholatinya, karena suatu udawr laalangan,
maka termasuk sunnah adalah mensholatinya, damrjasgmpai
hal tersebut ditinggalkan hanya karena jauhny& jgraazah.’

Ahkaam al-Janaaihal.118-119

Masalah : Apakah sholat jenazah diwajibkan berjamaah
sebagaimana sholat fardhu?

Pendapat Syaikh al-Albani
Diwajibkan sholat jenazah dengan berjama'ah selvage sholat -
sholat wajib, hal ini berdasarkan dua dalil:
1. Nabi saw selalu melaksanakannya demikian

2. Sabda Rasulullah sa¥8holatlah kalian seperti melihat aku
sholat.”

Apabila mereka melakukan sholat jenazah sendigndisi maka
gugurlah kewajiban berjamaah dan berdosalah mekekana
meninggalkan jamaahVallahu a'lam

Ahkaam al-Janaaihal. 125

Masalah: Disunnahkan membuat tiga shaf dibelakang imam.

Pendapat Syaikh al-Albani

Disunnahkan membuat shaf dibelakang imam dengarstigf atau
lebih, berdasarkan dua hadits yang diriwayatkakdmeran dengan
hal ini:

1. Dari Abu Umamah, ia berkata: Nabi saw pernah shetatzah
bersama dengan tujuh orang, beliau membuat shaf diga,
dua.' HR. atThabrani dalam 'al-Kabir' (7785)

2. Dari Malik bin Ubairah, ia berkata :Rasulullah "réebda :
"Tidaklah seorang musiim meninggal dunia lalu kaomnslimin
mensholatinya dengan tiga shaf melainkan sudateterpi
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kewajibannya.'Dalam satu riwaydtmelainkan akan diampuni".
HR. Abu Daud (11/63)

Ahkaam al-Janaaihal.127

Masalah : Posisi imam ketika sholat jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Hendaklah imam berdiri di belakang kepala mayatlk atau di
tengah-tengah mayat perempuan. Dalam hal ini addddits:

1. Dari Abu Ghalib al-Khiyad, ia berkata : 'Saya hdditika Anas
bin Malik mensholati jenazah seorang laki -lakiaDierdiri di
samping kepalanya (dalam riwayat lain: kepala tentiokar)
Setelah selesai, datang mayat seorang perempuansyatau
Anshar, lalu ia ditanya : 'Wahai Abu Hamzah, inhgeah
fulanah anak fulan, maka sholatkanlah dia." Lalia di
mensholatkannya dan ia berdiri ditengah-tengahpgdg satu
riwayat: disamping pinggulnya dan tubuhnya tertutigmgan
kain usungan berwarna hijau) Pada waktu itu berdeana al
'‘Ala al-Adawy. Tatkala ia melihat perbedaan berdinam
untuk jenazah laki-laki dan perempuan tersebut, baikata:'
Wahai Abu Hamzah, begitukah Rasulullah saw besgigerti
yang engkau lakukan itu untuk jenazah laki - laland
perempuan? Anas menjawab: Ya. Lalu al'Ala menokdradh
kami seraya berkata : Peliharalah." HR. Abu Dall@gi67)

2. Dari Samrah bin Jundub, ia berkata : 'Pernah séydats
dibelakang Rasulullah saw ketika mensholatkan Unialb
sedangkan ia dalam kondisi nifas. Ketika menshatatia
Rasulullah saw berdiri ditengah-tengah jenazah." HR
Abdurrazaq (X/468) dan Bukhari (I1l/156-157) dan $Hm
(11/60)

Hadits ini secara jelas menunjukkan, bahwa termasokah
apabila imam berdiri ditengah-tengah jenazah pevamp

Ahkaam al-]anaaizhal.138-140
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Masalah : Berapa jumlah takbir dalam sholat jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albani
Takbir dalam sholat jenazah terdiri dari 4 atavaBgai 9 takbir.
Kesemuanya berasal dari ketentuan Nabi saw . Majaads antara
takbir ini yang dikerjakan adalah sah, akan tekaipih baik adalah
memvariasikannya.

Nabi terkadang melakukan yang ini dan terkadangkogian yang

itu, sebagaimana beliau melakukannya di ibadah Yaingseperti

doa iftitah, tasyahud, shalawat, dan lainnya.

Dan kalaupun hanya melakukan satu cara, hendaklatemilih 4

takbir, sebab hadits yang menunjukkan hal tersefogat kuat dan
banyak.

Ahkaam al-Janaaikhal.141

Masalah : Disunnahkan imam dan makmu
mengucapkan salam dalam sholat jenazah secara sirr.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dan disunnahkan memberi salam di dalam sholat gmsecara sirr
baik imam maupun orang-orang yang berada dibelakeng
berdasarkan hadits Abu Umamah, dalam masalah ngastelafadz
‘'Kemudian dia memberi salam dengan sirr ketika ofem dan
sunnah bagi orang dibelakang imam melakukan seppéiyang
dilakukan imam.'

Hadits ini dikuatkan dengan hadits mauquf yangadiyiatkan oleh
al-Baihaqi (Iv/43) Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Ratah
apabila mensholatkan jenazah, beliau memberi sdkmgan lirih.
Dan sanad hadits ini hasan. Kemudian diriwayatkam Albdullah
bin Umar, bahwa Rasulullah saw apabila menshaatzah beliau
mengucapkan salam hingga orang yang disampingnya
mendengarnya.' Sanad hadits ini shahih.

Ahkaam al-Janaaihal.165
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Masalah: Keutamaan lahat dan dibolehkannya asy-Syaq

Pendapat Syaikh al-Albani

Boleh membualahat (lubang dibagian arah kiblat di dalam lubang
kubur) atausyaq (lubang di bagian tengah lubang kubur) dalam
kubur, karena keduanya pernah dilaksanakan di zavadmn saw,
tetapi yang pertama yakni lahat itu lebih utamardasarkan
beberapa hadits:

1. dari Anas bin Malik, ia berkata :'Ketika Nabi savemmnggal, di
Madinah ada seorang pembuahat, dan ada pula seorang
pembuat syaq dalam kubur. Orang-orang berkata : Kita
istikharahkepada Allah, kita meminta datang keduanya, mana
yang lebih dahulu datang, kita serahkan kepadahgédu
diutuslah orang kepada kedua orang tadi. TuKahgt lebih
dahulu datang, maka mereka membahgat untuk Nabi saw'
HR. Ibnu Majjah (1/472) dan Thahawy (IV/45)

2. Dari Amir bin Sa'd bin Abi Wagas, ia berkata :'Bahatuntukku
lahat dan letakkan batu bata di atasnya sebagaimana yang
dilakukan oleh Rasulullah saw." HR. Muslim (ll/6Nasa'i (1/
283), dan lbnu Majjah (1/471)

Ahkaamu al-Janaaizal. 182-183

Masalah : Dibolehkan suami menguburkan isterinya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibolehkan suami menguburkan isterinya, tetapi afistkan

apabila tidak terjadi persetubuhan dimalamnya. Bi&jadi

persetubuhan maka tidak disyariatkan suami mengahur
isterinya, dan orang lain lebih berhak walaupunaoukahramnya,
Syarat ini sebagaimana dalam hadits Anas bin Malila berkata
'Kami menghadiri pemakaman puteri Rasulullah sBasulullah

duduk di atas kubur, saya melihat mata beliau maagean

airmata, lalu beliau berkata :"Siapa yang tadi malddak

menggauli isterinya?" Abu Tholhah berkata:'Ya, sayahai

Rasulullah.' Beliau bersabd&urunlah.” Maka Abu Tholhah turun
ke kubur dan menguburkannya.' HR. Bukhari (11l/1@2h ath-
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Thohawi dalam kitatal-Musykil' (111/314)
Ahkaamu al-Janaailzal.188

Masalah: Tidak boleh perempuan memasukkan jenazah
atau menguburkan jenazah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang mengurusi penurunan mayat adalah laki-lakauln
jenazah perempuan, hal ini karena beberapa sebab :

1. Pelaksanaan seperti ini yang biasa dilaksanakam kawslimin
di masa Nabi saw hingga sekarang.

2. laki-laki lebih kuat dalam menangani hal ini.

3. Seandainya kaum wanita mengurusi hal ini, niscakana
tersingkap sebagian dari tubuhnya dihadapan orasugg,a
sedangkan hal ini dilarang.

Ahkaamu al-Janaaizal.186

Masalah: Apa yang diucapkan ketika meletakkan
jenazah dikubur.
Pendapat Syaikh al-Albani

Orang yang meletakkan jenazah dikubur hendaklah ia
mengucapkan:

"Dengan namaAllah dan dengan sunnah Rasulukghu"dan millah
Rasulullahsaw".

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Umar, bahwa Nabwilsarsabda :

"Apabila kalian meletakkan mayat kedalam kubur,anatapkanlah :
“Bismilahi wa ala sunati rasusillahiHR. Abu Daud (11/70) dan
Tirmidzi (11/152)

Ahkaamu al-Janaaizal.192
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Masalah: Tidak disyariatkan meninggikan kubur kecuali
kira-kira sejengkal.

Pendapat Syaikh al-Albani
Disunahkan setelah mengubur untuk melakukan haduieni:
Meninggikan kubur dari tanah kira-kira satu jengkalukan
disetarakan dengan tanah, hal ini untuk membedakaimngga
terjaga dan supaya tidak diabaikan. Berdasarkaitshadbir ra:
‘Nabi saw dibuatkan lahat, diletakkan di atasnytu d@ata, dan
ditinggikan kuburnya dari tanah kira-kira satu jealg HR. lbnu
Hibban dalam kitab shahihnya (2160) dan al-Baih@hi410)
dengan sanad hasan.

Ahkaamu al-Janaaizal.195

Masalah : Apakah disyariatkan ta'ziyah setelah tigahari
dari kematian.

Pendapat Syaikh al-Albanti
Ta'ziyah tidak dibatasi tiga hari dan tidak bolelelebihinyd®.
Tetapi kapan ada manfaat dalam ta'ziyah, maka hkkaidda
melaksanakannya. Hal ini telah diriwayatkan, balRasulullah
saw berta'ziyah setelah tiga hari kematian.

Yang menyatakan, bahwa ta'ziyah tidak dibatasiafdaendapat
jama'ah dari sahabat-sahabat Ahmad sebagaimana tgsiega
dalam kitab'al-Inshab’ (11/56), dan ini juga merupakan pendapat
yang dipilih Syafi'i. Mereka mengatakan : 'Sebalaksud dari
ta'’ziyah adalah mendo'akan, mengajak pada kesabatan
mencegah supaya tidak putus asa. Hal-hal seperrtidapat
dilakukan sepanjang masa.

Ahkaamu al-Janaaizal.209

Hadits:"tidakada ta'ziah lebih dari tiga hari'Hadits ini telah menyebar dikalangan orang-orang
awam yang tidak ketahui asal-muasalnya.
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Masalah : Hukum ziarah kubur bagi perempuan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Perempuan sama dengan laki-laki dalam hal sunnasergsgarah

kubur, karena beberapa sisi:

1. Keumuman sabda Rasulullah saaka berziarahlah ke
kubur."Maka kaum wanita masuk pada perintah ini.

2. Perempuan sama seperti laki-laki dalam hal distjamoya
ziarah kubur yaitu melunakkan hati, melelehkannzéta, dan
mengingat akhirat.

Ahkaamu al-Janaaizal.229

Masalah : Kaum wanita tidak boleh berlebihan berziah
kubur.

Pendapat Syaikh al-Albani
Tidak boleh bagi kaum wanita terlalu sering danulzerg kali
berziarah kubur, sebab hal itu kadang menjerumuskencka
kepada hal-hal yang menyalahi syariat, sepertiekiak-teriak,
tabaruj, menjadikan kubur sebagai tempat rekreasi, atau
menghabiskan waktu dengan omong kosong sebagairkiéaa
saksikan disebagian negara Islam.

Insya Allahmakna inilah yang dimaksud hadits yangsyhur

"Rasulullahsawmelaknat (dalam sebuah riwayat : Allah melaknat)
wanita-wanita peziarah kubur.HR. Tirmidzi (11/156) dan Ibnu
Majjah (1/478)

Ahkaamu al-Janaaiaal.235

Masalah : Hukum melintasi kuburan kaum muslimin
dengan memakai sandal.

Pendapat Syaikh al-Albani
Tidak boleh berjalan di antara kuburan-kuburan kauoslimin
dengan memakai sandal, berdasarkan hadits Basyir dbi
Khashashah, ia berkata :'Suatu waktu aku berjalarsama
Rasulullah saw sampai ke kuburan kaum muslimin daktu
berjalan itu, pandangan beliau tertuju pada sestetwyata ada
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seseorang yang berjalan di antara kuburan kaumimmnostiengan
memakai sandal. Beliau bersabdd&Vahai orang yang bersandal,
bukalah sandalmu.Orang tadi melihat dan ketika mengetahui yang
berbicara adalah Rasulullah saw , ia lalu membwd@la dan
membuangnya.' HR. Ashabul sunan.

Al-Hafidz berkata dalam kitabal-Fath' (111/160) :* Hadits ini
menunjukkan dimakruhkannya berjalan di antara kamuengan
memakai sandal. Ibnu Hazm berpendapat sangat ametyas
mengatakan: 'Diharamkan melalui kuburan dengan rkansan-
dal Sibtiyah (sandal kulit), bukan yang lainnyari ladalah
ketidaktahuan yang berlebihan. Adapun pendapathatiébiy,
bahwa :'Larangan ini karena orang yang berjalankdikan dengan
memakai sandal menyerupai orang-orang sombonpgértialilkan,
bahwa Abdullah bin Umar pernah mamakai sandal y&ibtfi ia
berkata: 'Sesungguhnya Nabi saw pernah memakaibga.hadits
ini adalah shahih. Ath-Thahawi mengatakan: 'Raiilulsaw
melarang orang tadi karena disandalnya terdapatboraot
sedangkan Nabi pernah sholat dengan menggunakaal sgang
tidak ada kotorannya.'

Saya (Syaikh al-Albani) berkata :'Kemungkinan iaul) dari
kebenaran, bahkan Ibnu Hazm memastikan salahny@apanini,
pendapat ini termasuk menduga-duga atas-SyariahAlYang
lebih  mendekati kebenaran, bahwa larangan ini sebag
penghormatan atas mayat. Larangan ini sepertidaracluduk di
atas kubur. Oleh sebab itu tidak ada bedanya astadal Sibtiyah
dengan sandal yang lain yang memiliki bulu, sebamusnya
dalam posisi yang sama berkaitan dengan berjalarantira
kuburan dengan memakainya, serta tidak memakaieyagsi
bentuk penghormatan pada jenazah.'

Ibnu Qoyyim menjelaskan dalam kitalahdzib as-Sunarl\VV/343-
345), menukil dari Imam Ahmad, ia berkata :'HadBasyir
sanadnya jayyid, saya berpendapat seperti had#ebigt karena
ada sebabnya.’

Terbukti bahwa Imam Ahmad mengamalkan hadits ibu Saud
mengatakan dalam kitatMasail' hal 158 :'Aku menyaksikan
Ahmad apabila mengantar jenazah ketika sudah deé&agan
kuburan, ia melepas-Sandalnya. Ini sebagai pengamalia
rahimahulah
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untuk mengikuti sunnah
Ahkaam al-Janaaikal.253

Masalah: Apakah peletakanpelepahkurma di atas kuburan
merupakan kekhususan Nabi saw ?

Pendapat Syaikh al-Albani

Peletakkan pelepah kurma di atas kuburan merupladdamuisusan
Nabi dan peringanan siksaan bukan dikarenakan gelé&prma
yang basah. Hal ini dikuatkan oleh :

Hadits Jabir ra dalam sebuah hadits yang panjatgmdahahih
Muslim (VI111/231-236), dalam hadits ini terdapatosa Rasulullah
saw: "Saya melewati dua kuburan yang sedang disiksa. iAdan

syafaat sampai pada keduanya selagi dua pelepamasih basah."
Hadits ini secara jelas menerangkan, bahwa dirkeyamya siksa
kubur disebabkan syafaat dan doa Rasulullah salkanbiarena
pelepah kurma yang basabh.

Ahkaam al-Janaaihal.254

Masalah: Hukum mengapur kubur dan menulisinya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Jika tujuan dari pengapuran untuk menjaga kuburam d
keberadaannya sebatas yang diijinkan syariat, supidgk dibawa
angin, dan tidak hanyut oleh air hujan, maka hakteut tidak apa -
apa, sebab hal ini sebagai jalan mewujudkan tujsgariat.
Mungkin sisi inilah yang dipegang oleh al-Hanabilatang
membolehkannya.

Jika tujuan pengapuran tersebut sebagai hiasanlatalya yang
tidak ada manfaatnya, maka hal tersebut tidak béiafena hal ini
termasuk kategori bid'ah.

Sedangkan memberi tulisan di atas kubur secarairdhadit$®
adalah haram. Pendapat inilah yang nampak padapagk

8 Rasulullah saw melarang mengapur kuburan, duduk atiisnya, membangun atau
menambah bangunan diatasnya atau menulisifyi®. Muslim (111/62), Abu Daud (II/71),
danNasa'i (1/284-285) (Syaikh al-Albani)
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Imam Ahmad. Adapun Imam Syafii dan Hanafiyah hanya
memakruhkan saja.

Ahkaam al-Janaaikal. 262

Masalah: Tidak disyariatkan mengangkat tangan ketika takbir
sholat jenazah kecuali takbir yang pertama.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dan disyariatkan baginya mengangkat kedua tangakakeakbir

yang pertama. Dalam hal ini ada dua hadits :

1. Dari Abu Hurairah ra bahwa : " Rasulullahwbertakbir pada
sholat jenazah, beliau mengangkat tangannya di &adir
lalu meletakkan tangan kanannya di atas tanganykirfl HR.
Tirmidzi (11/165), ad-Daruquthni (192), dan BaihdB4)

2. Dari Abdullah bin Abbas bahwa."Rasulullah sawketika
sholat jenazah beliau mengangkat tangannya padartpkrtama
dan tidak mengulanginya.HR ad-Daruquthni dengan sanad
rijalnya tsigah.

Saya (Syaikh al-Albani) berkata :'Kami tidak meratkpn dalam

sunnah yang menunjukkan, bahwa disyariatkannya amekat

tangan selain di takbir pertama. Maka saya berpgetdel tersebut
tidak disyariatkan. Ini merupakan pendapat al-Hgahf dan
dipilih oleh as-Syaukani dan lainnya dari kalanyarhaqqiqg.

Alikaam al-Janaaihal. 147-148
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MASALAH ZAKAT, PUASA
DAN ITIKAF

BAB : ZAKAT

Masalah : Zakat tidak diambil dari ahlu dzimah, tetapi
diambil dari orang-orang mukmin.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Umar ra ia berkata :'Rasulullah saw misnsiirat untuk
penduduk Yaman kepada al-Harits bin Abdu Kalal deamg
bersamanya dari kaum ma'afir dan Hamdan : "Oraagepr
mukmin wajib mengeluarkan shadagah buah-buahan laaasil
perkebunan yaitu sepersepuluh jika diairi oleh semdr dan air
hujan, dan setengah sepersepuluh jika diairi detigdra®*
Al-Baihagi mengatakan :'Hadits ini menunjukkan, \wahzakat
tidak diambil dari ahlu dzimah.'
Saya (Syaikh al-Albani) :'‘Bagaimana mungkin zakatmibil dari
mereka, sedangkan mereka berada dalam kesyirikan da
kesesatan?! Sesungguhnya zakat tidak akan mensucikeeka,
tetapi zakat akan mensucikan orang mukmin yangdarcisampah
kesyirikan sebagaimana firman Allatvt:

8 jhatash-Shahihah 142
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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakatz itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalabk umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenterama&a pPagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetaiu(QS. at-Taubah : 103)

Ayat ini menunjukkan dengan jelas, bahwa zakat &atigmbil
dari orang-orang mukmin.

ash-Shahihalf1/223)

Masalah : Apakah zakat perhiasan hukumnya wajib?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari asy-Sya'bi, ia berkata :'Saya mendengar Fationati Qaisra
mengatakan : Aku pernah mendatangi Rasulullah semgah
membawa satu wadah berisikanrilisqolemas. Aku mengatakan:
'Wahai Rasulullah, ambillah darinya kewajiban zakanhg telah
Allah wajibkan.' la berkata : 'Lalu Rasulullah savengambil satu
tiga per empamitsqal, lalu beliau menunjukkannya.' la berkata:
'Wahai Rasulullah, ambillah apa yang telah Allahjilvkan.'
Kemudian Rasulullah membaginya kepada enam kelongaok
kepada yang lain juga. Beliau bersabdlai Fatimah (binti Qais)
sesungguhnya hak Allah sudanh tidak tersisa lagmati."Rasulullah
mengatakan hal ini ketika ia (Fatimah) berkata mbMah dari
kalung emas saya sesuai dengan apa yang telah wéabkan.'
Dia (Fatimah) berkata : "Ya Rasulullah, saya ridimauk diriku
sebagaimana yang diridhai oleh Allah dan Rasul-ffya.
Saya (Syaikh al-Albani) mengatakan: 'hadits ini garmdung dalil
yang tegas, bahwa pada masa Nabi saw sudah dikengian
adanya kewajiban mengeluarkan zakat dari perhiasenita. Hal
ini setelah Rasulullah saw memerintahkan untuk mlerRgkan
zakat tersebut dalam hadits lain yang shahih.

Ash-shahihah (VI/1185/bagian kedua)

8 Lihat ash-Shahihah No. 2978
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Masalah: Zakat pertanian sesuai dengan biaya dan aba.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Umarra, ia berkata :'Nabi saw menulis surat untuk
penduduk Yaman kepada al-Harits bin Abdu Kalal demg
bersamanya dari kaum ma'afir dan Hamdan : "Oraagepr
mukmin wajib mengeluarkan shadagah buah-buahan lagsi
perkebunan yaitu sepersepuluh jika diairi oleh semdr dan air
hujan, dan setengah sepersepuluh jika diairi detigdra.'
Dalam hadits ini ada kaidah figh yang terkenal ygherbedaan
zakat pertanian sesuai dengan usaha dan biaygpdtnian diairi
dengan air hujan, mata air, atau sungai, maka mgkat
sepersepuluh. Bila pertanian diairi dengan timlbat, @enyemprot
air, sumur bor, dan lainya, maka zakatnya bisangatenya dari
sepersepuluh. Dan zakat ini tidak mencakup semsiathani. Juga
tidak wajib bila jumlahnya sedikit, tetapi zakat terkait dengan
nishab yang sudah ditentukan oleh sunnah. Dalanminhaudah
banyak hadits yang menerangkannya.

ash-Shahihah (1/225)

Masalah : Hukum zakat barang perniagaan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar, bahwa pendapat yang mewajibkan zakathbatrang-
barang perniagaan, tidak berdasarkan dalil da@ualan dan as-
Sunnah yang shahih, juga bertentangan dengan kaaldbara'ah
al-Ashliyah(terbebas menuruthukum asal)

Dan hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah savardakhutbah
haji wada' :"Sesungguhnya darah kalian, harta kalianhdtenatan
kalian adalah mulia seperti mulianya hari kalian, ibulan kalian ini,
dan tanah kalian ini. Apakh saya sudah menyampaika®ya Allah,
saksikanlah.'"HR. Syaukhani, dan hadits ini sudditakhrij di kitab
‘Al Irva' (1485) Kaidah seperti ini tidak mudah untuk ditoktiu
dikecualikan dengan beberapgsar walaupun shahih, seperti
ucapan Abdullah bin Umar rédBarang-barang tidak ada zakatnya
kecuali yang diperniagakantR. Imam Syafi'i dalam kitab
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‘Al Umm' dengan sanad shahih. Selamauquf, tidak terangkat
sampai Nabi saw atsar ini tidak menjelaskan nishab zakat atau
bagian yang wajib dikeluarkan. Maka kemungkinan il
ditujukan kepada kewajiban zakat secara mutlalgktidibatasi
waktu atau jumlah dan tergantung kepada kerelaanilipénarta itu
sebagai infag. Hal ini masuk keumuman perintah MAldalam
firmannya yang artinydHai orang-orang yang beriman, infagkanlah
sebagian rizki yang telah kami berikan kepadan(@QS. al-Bagarah :
254) Juga firman Allah yang artiny@an berikanlah haknya pada
hari menuainya.” (QS. al-An'am : 141) Ibnu Hazm telah
menguraikan secara luas masalah kita ini dan bdgpan, bahwa
harta perdagangan tidak ada zakatnya. Beliau mierddal-dalil
yang dipakai rujukan pendapat yang mewajibkanya idajuga
menunjukkan adanya kontradiksi antara penadapatapean
tersebut serta mengkritiknya dengan benar. Lihatbedi kitab'al-
Muhalla' (I / 233-240), di dalamnya banyak sekali manfaatny

Tamaamu al-Minnahal. 363-367

Masalah: Biji-bijian apa saja yang diwajibkan zakat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang kami pilih dalam upaya mengikuti sunnah Rdtahusaw dan
berpegang teguh dengannya, bahwa biji-bijian tidakajibkan
zakat kecuali jagung dan gandum, dan tidak ada-buahan yang
diwajibkan zakat selain kurma dan anggur. SeballRliéEsh saw
tidak menyebutkannya selain hal-hal di atas, deanikuga para
sahabat dan tabi'in. Ibnu Abi Laila juga memilihngapat ini,
karena ketika Nabsaw menetapkan empat macam penghasilan
yang diwajibkan zakat ini dan tidak menyebutkamiselya, beliau
mengetahui bahwa manusia mempunyai harta dan hasil jenis
yang lain. Hal ini sebagai dispensasi sebagaimépemnisasi Nabi
saw atas tidak dizakatinya kuda dan hamba sahaya.

Tamaamu al-Minnahal. 372-373
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Masalah : Diperbolehkan mengeluarkan nilai dari zakat dengan
mempertimbangkan kemaslahatan orang-orang fakir dan
memudahkan orang kaya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Taimiyah dalam kitabAl Ikhtiyarat' mengatakan Dibolehkan
mengeluarkan nilai dari zakat karena hal tersebiaakt
menyimpang dari keperluan dan kemaslahatan. Sepwjual

hasil buah-buahan kebun atau tanaman sawah, daniascukup

mengeluarkan sepersepuluh dari hasilnya, maka tetsatbut telah
sempurna, dan tidak perlu memberi biji kurma ataondgm, sebab
bagi fakir hal tersebut sama saja. Imam Ahmad tetehetapkan
dibolehkannya hal tersebut, seperti wajibnya zakatu ekor
kambing atas zakat unta, sedangkan ia tidak merkdimbing.

Maka ia cukup mengeluarkan harga dari kambing betsedan

tidak perlu mengadakan perjalanan untuk memberkambing

tersebut. Atau orang yang berhak menerima zakatim&rharga
dari zakat karena ia lebih membutuhkannya, maka ihal
diperbolehkan.

Tamaamu al-Minnahal. 380

Masalah : Apakah pembagian zakat fitrah seperti zakat mal
yaitu dibagi kepada delapan golongan penerima zakat

Pendapat Syaikh al-Albani

Dalam sunnah amaliyah tidak ada yang menunjukkara ca
pembagian seperti ini. Bahkan Rasulullah saw daiantts lbnu
Abbas bersabdddan sebagai makanan bagi orang-orang miskin".
Hadits ini memberikan faedah, bahwa zakat hanyakuntang-
orang miskin. Sedangkan ayat (Surat at-Taubah pé6j) hanya
khusus shadagah mal bukan shadagah fitri dengah aalt
sebelumnya, yaitu firman Allah yang artiny®an di antara mereka
ada orangyang mencelamu tentang (pembagian) z&katyereka diberi
sebahagian daripadanya, mereka bersenang Hag.'atTaubah : 58

Pendapat ini yang dipilih oleh Syaikhul Islam IbRaimiyah. lbnu
Qayyim mengungkapkan dalam kitZhadu'al Ma'ad'Dan
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petunjuk Rasulullah adalah mengkhususkanvsedekarahatuk orang
miskin.'
Tamaamul Minnah hal 387-388

Masalah: Kewajiban zakat gandum satu sha' ataongadtesha’

Pendapat Syaikh al-Albani:
Kewajiban zakat fitrah gandum adalah setengah s$hia'merupakan
pendapat Syaikhul islam lbnu Taimiyah sebagaimaaland kitab 'al-
Ikhtiyaraat' hal. 60. Dan Ibnu Qayyim cenderung pada pendapataim
insya allah pendapat ini yang benar.

tamaamu al-Minnalmal. 387
Masalah: Diharamkan sedekah kepada keraladitiu bait Nabi
saw

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abi Rafi' ra bahwa :'Nabi saw mengutus sesggpraari bani
Makhzum untuk mengambil sedekah, maka ia berkata gsbi Rafi'
‘'Temani saya, niscaya kamu akan mendapatkan bagidanya.' Maka
Abi Rafi' menjawab :'Tidak, sampai saya datang gralsulullah saw dan
bertanya padanya.' Maka ia pergi ke Nabi saw damame kepadanya.
Rasulullah bersabdd'Sesungguhnya sedekah tidak halal bagi kami, dan
hukum wakil suatu kaum itu seperti mereka."

Hadits ini menunjukkan diharamkannya shadagah lkepatuarga Nabi
saw. Pendapat inilah yang masyhur dikalangan nheldzaaafiyah.

ash-Shahihah(l1Vv/150))
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BAB : PUASA DAN ITIKAF

Masalah : Puasa dan ledul Fitri dengan jama'ah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dalam hal ini hendaklah Daulah Islamiyah (seluruburk

muslimin) bersatu. Saya berpendapat, bahwa setiapyarakat
dalam satu negara hendaklah berpuasa bersama desgmanya.
Janganlah ia berpuasa sendiri-sendiri, sebagiapuasa dengan
negara tetapi yang lain berpuasa dengan yang dtan, sebagian
mengawalkan puasa dan yang lain mengakhirkannymabSeal itu

akan mengarahkan kepada perluasan lingkaran sénselidalam
satu masyarakat.

Tamaamu al-Minnahal. 398

Masalah: Apa yang dilakukan apabila seseorang meldt hilal
puasa dan hilal hari raya sendirian?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dalam hal ini ada perincian sebagaimana yang dikabuSyaikul
Islam lbnu Taimiyyah dalam fatwanya, ia berkata #X14) :
'‘Dalam hal ini ada tiga pendapat yang kesemuangkaladiwayat
dari Ahmad. Yang kami pilih adalah yang sesuai denpadits
yaitu pendapat:

Ketiga : 'Hendaklah ia puasa bersama orang-orande€ehari raya
bersama mereka. Pendapat inilah yang lebih jelasigbalengan
sabda Nabi saw"Puasa kalian adalah ketika orang-orang berpuasa,
Hari Raya ledul Fitri kalian adalah ketika orangasrg berhari raya ledul
Fitri, penyembelihan hewan kurban kalian adalahieebrang-orang
menyembelih hewan kurban merekKatiwayatkan oleh Tirmidzi, ia
mengatakan: hadist iflasan Ghorib.la juga mengatakan: 'Dan
sebagian Ahli Ilmu menafsirkan hadits ini : Makradits ini adalah
puasa dan hari raya ledul Fitri bersama jama'ah rdagoritas
orang"

Tamaamu al-Minnahal. 399
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Masalah: Kapan dibolehkannya puasa wajib dengan nia
disiang hari?

Pendapat Syaikh al-Albani

Pendapat ini merupakan pendapat pilihan Syaikhiamisibnu
Taimiyyah dalam kitabBal ikhtiyaraat al ilmiyah’ (IV/63): 'Dan
dibenarkan puasa wajib dengan niat di siang hikd ia tidak
mengetahui kewajiban tersebut di malam hari. Jygédita adanya
dalil melihat hilal ketika di tengah hari, henddklaia
menyempurnakan sisa harinya, dan tidak diharuskan
mengqgadhanya, walaupun ia sudah makan." Pendapgtga
diikuti oleh al-Muhaqqiq Ibnu al-Qayyim dan asy-8kani.

ash-Shahihah (VI/253/Bagian Pertama)

Masalah: Termasuk sunnah, menyegerakan berbuka dan
menyegerakan sholat Maghrib.

Pendapat Syaikh al-Albani
Benar, ada anjuran menyegerakan berbuka dalam steamlits
Nabi saw, di antaranya sabda Rasulullah $s8&nantiasa manusia
berada dalam kebaikan selagi menyegerakan bukaapudaitu
menyegerakan berbuka walaupun dengan beberapansyapg
bisa menenangkan rasa laparnya, kemudian melaksarsdiolat,
kemudian meneruskan makannya kalau ia mau hinggenehi
kebutuhannya. Dalam hal ini adalah sunnah amabgdlagaimana
yang dikatakan Anas: 'Rasulullataw selalu berbuka sebelum
sholat walaupun dengan beberdpathab,Kalau tidak ada maka
dengan beberapa kurma, kalau tidak ada maka dengjaerapa
teguk air putih’. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan
menghasankannya. Hadits ini terdapat di shahih Bbud No.
2040.

ash-Shahihakil/'93)
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Masalah: Apa yang disunnahkan ketika berbuka?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Rasulullah saw; senantiasa berbuka dengan bebigijaRaithab sebelum
sholat, kalau tidak ada maka dengan beberapa kudatal tidak ada
maka dengan beberapa teguk air ptlih'

PendapatSyaikh al-Albani: Secara umum, hadits engmgatkan sunnah
yang sudah banyak ditinggalkan kebanyakan orangy yaerpuasa,
terutama yang berkaitan dengan slogan-slogan yaremyagikan

ungkapan betapa lezatnva makanan dan minuman, mdagwb atau
kurma, maka tidak pernah masuk pada ingatan me#e&angganan
mereka juga terlihat dalam penyepelean mereka bagke dengan
berbuka dengan beberapa teguk air putih. Pada gtasheruntunglah
orang-orang yang termasuk sebagaimana firman Ajahg artinya:

"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apagyealing baik di

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telaheatibAllah petunjuk

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akalS. az-Zumar :
18)

ash-Shahihah (V1/181/Bagian Kedua)

Masalah: Tidak boleh puasa dalam perjalanan, jika lal itu
membahayakannya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Jabir bin Abdullah raia berkata: 'Nabi saw pernah melewati
seseorang yang membolak-balikkan punggungnya (naenasa lapar),
kemudian Rasulullah bertanya tentang orang itua Bahabat menjawab:
Wahai Nabi Allah, ia sedang berpuasa. Maka Rastiull
memerintahkannya untuk berbuka, seraya bersdbgakah tidak cukup
bagimu berjalan dijalan Allah bersama Rasulullahashingga engkau
berpuasa'®*

8  Lihatash-ShahihahNo.2840
8  Lihatash-ShahihahNo. 2595
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Hadits ini sebagai dalil yang jelas, bahwa tidakeboberpuasa
dalam perjalanan kalau membahayakannya. Hal uga |
berdasarkan sabda Rasululiatw: "Bukanlah suatu kebaikan berpuasa
ketika dalam perjalanan‘atau sabdanya "Mereka itulah orang-
orang yang berbuat maksiat’.Orang dalam perjalanan
sesungguhnya boleh berpuasa atau berbuka.

ash-Shahihah (VI/186/Bagian Pertama)

Masalah: Bagi musafir lebih baik berpuasa atau beribka?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Hamzah bin Amr al-Aslami raa bertanya kepada Rasulullah
saw tentang puasa dalam perjalanan: maka belisatma 'Mana
yang lebih mudah bagimu, maka lakukanlah. Yaitubildea dibulan
Ramadhan, atau puasa dalam perjalarfgn”

Disini saya ingin mentakhrij lafadz ini. Pertamardna sumber
ucapan ini. Kedua, hadits ini mengandung keringaRasulullah
saw dan pilihan bagi musafir antara puasa dan karlbang
kesemuanya mengarah kepada kemudahan. Manusia Halam
berbeda-beda kemampuan dan tabiatnya, sebagainaaugga kjta
saksikan dan kita pahami. Ada yang mudah baginyaubsa
bersama-sama dengan orang-orang, sehingga tidaku per
menggadha ketika mereka tidak berpuasa. Ada yadgk ti
mementingkan hal ini, dan ia memilih berbuka, kerand
menggadhanya. Semoga sholawat Allah tercurahkaadkeplabi
yang Ummi ini yang telah diturunkan kepadanya:

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak imemgdgaki
kesukaran bagim{®

ash-Shahihah (V1/898-899/Bagian Kedua)

%  Diriwayatkan dengan sempurna dalam kiakBawaid (1/161)
8 Qsal-Bagarah:185
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Masalah: Hukum mencium bagi orang yang berpuasa.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Aisyah ra, ia berkata:'Rasulullah saw pernah menciumku
sedangkan beliau sedang berpuasa dan aku juga &30

Hadits ini menunjukkan dibolehkannya orang yangpbasa
mencium isterinva di bulan Ramadhan.

Para Ulama berselisin pendapat lebih dari empadggeat dan yang
paling rajih adalah yang membolehkannya dengan radmpikan

sisi orang yang mencium; dalam arti kalau yang nuemcadalah
pemuda yang ditakutkan dirinya jatuh kedalam meulggsterinya

yang dapat merusak puasanya, maka hendaklah hedbter
dihindari. Berdasarkan hal ini sayidah Aisyah rangigyaratkan
dalam riwayat yang lain: 'Siapakah di antara kajlang mampu
menguasai hajatnya.’

ash-Shahihal1/383)

Masalah: Hukum Mubasyarah(bercumbu) bagi orang yang
berpuasa.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Aisyah ra, bahwa Rasulullah saw pernah mencumbunya
sedangkan beliau sedang berpuasa. Beliau membtstt batara
keduanya dengan kain, yakni yang menutagi®®

Dalam hadits ini terdapat faidah yang sangat pgnbarkaitan
dengan tafsiran maknal-Mubaasyarah;yakni menyentuh isteri
selain kemaluannya.

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa pendapat inilgdng
dijadikan pegangan dalam masalah ini, dan tidaksatizpun dalil
syar'iyah yang menafikannya. Bahkan akan kita ddpstterapa
pendapat salaf yang menguatkan pendapat ini. Rramga masih
dalam riwayat Aisyah yang diriwayatkan oleh

8 Lihatash-ShahihahNo.219
8 |ihatash-ShahihahNo.221
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Ath-Thahawi (1/348) dengan sanad yang shahih dakirfl bin

lgaal, ia berkata: 'Saya bertanya kepada Aisyatartgnapa yang
diharamkan atas isteriku ketika aku sedang berpuasiayah

menjawab: "Kemaluannya". Bahkan Bukhari menambaiman
(IV/120) dengan redaksi penekanan dalam bab: aladsyarah
bagi orang yang berpuasa, dan Aisyah ra mengatakharamkan
kemaluannya”.

ash-Shahihal1/386)

Masalah: Orang yangberpuasa disyariatkan bersiwak
kapanpun saja.

Pendapat Syaikh al-Albani

Alangkah baiknya apa yang diiriwayatkan ath-Thabafam kitab
‘al-Kabiir' (XX/80/133) dan dalamMusnad Syafi'i(2250) dengan
sanad yang dimungkinkan hasan, dari AbdurrahmagGhuimam, ia
berkata: 'Saya bertanya kepada Muadz bin Jababakakp boleh
saya bersiwak dalam kondisi saya berpuasa?' laamahj 'Ya',
lalu saya bertanya lagi: 'Kapan saya boleh bersiMakmenjawab:
'Kapanpun saja yang engkau inginkan, baik pagi mmaugore'.
Saya katakan: 'Orang-orang memakruhkan bersiwaso hari,
Rasulullah saw bersabdéaBau mulut ornng ynng berpuasa lebih
harum dibanding bau minyak knsturMuadz bin Jabal menjawab:
‘Subhannallah!,Sungguh Rasulullah telah memerintahkan kepada
mereka untuk bersiwak dan beliau tahu orang yangulasa
mempunyai bau mulut walaupun ia bersiwak. Dan tatakyang
diperintahkan Rasulullah saw kepada mereka adakxmbarikan
bau mulut dengan segaja..'

Al-Hafidz mengatakan dalam kitabt-Bakhlish' hal. 193, bahwa
sanadnygayid.

adh-Dhaifah(1/579)
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Masalah: Hukum celak dan suntikan di siang hari buan
Ramadhan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar, bahwa celak tidaklah membatalkan pulrsssi celak
seperti halnya siwak yang boleh digunakan kapargajs ia mau,
berbeda dengan apa yang dimaksud oleh hadits Bhajfing
merupakan sebab langsung untuk memalingkan kauminnmus
guna mengambil pendapat yang benar berdasarkanlitigene
iimiah.

Betapa banyak pertanyaan pada masa sekarang! D@pabe
panjang perdebatan dalam masalah ini, yakni hukuntikan di
lengan atau urat.Yang kami rajihkan adalah pendafaig
menyatakan bahwa suntikan tidaklah membatalkanapuasuali
ada maksud pemberian makanan bagi orang yang @dam
suntikan itu). Hal ini saja yang dapat membatalgaasa.Wallau
a'lam.

adh-Dhaifah(1/80)

Masalah: Hukum orang yang ditangannya ada makanan tau
minuman sedangkan fajar telah terbit.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Sabda Rasulullah :saw'Apabila salah satu di antara kalian
mendengar adzan sedang bejana ada di tanganya, jaaganlah ia
letakkan hingga ia menyelesaikan hajatny®iriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Daud dan al-Hakim yang dishahihkan obetz-
Dzahabi.

Hadits ini merupakan dalil, bahwa seseorang yatepgannya ada
bejana makanan atau minuman sedangkan fajar tetah, tmaka
boleh baginya untuk menyelesaikan makan atau migarhingga
terpenuhi kebutuhannya. Gambaran ini adalah peaganudari
Firman Allah, yang artinya’ Dan makan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajarMaka tidak ada
yang kontradiksi dari makna ayat dan

8  Dari Ma'bad bin Hudzah ra dari Nabi saw, babetau bersabddHendaklah orang yang
berpuasa menjauhinygakni: celak. Lihaadh-Dhaifahdalam hadits No. (1014)
% Qs. al-Bagarah: 187
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makna hadits. Bahkan jamaah dari kalangan parabaalterpendapat
yang lebih luas dari yang dimaksud oleh hadits etarg yakni

dibolehkannya sahur hingga fajar nampak dan tersghavarna putih
dijalan-jalan. Lihat kitabal-Fath' (IvV/ 109-110)

Faidah dari hadits ini adalah batilnya bidlatsak(menahan dari sahur)
kira-kira seperempat jam sebelum fajar. Mereka kuddan hal ini

sebagai bentuk kekawatiran mereka mendapati adgian $edangkan
mereka masih makan sahur. Seandainya mereka medddesa
keringanan ini, niscaya mereka tidak terjerumus apddd'ah ini.

Renungkanlah!!

Tamaamu al-Minnahal. 417-418

Masalah: Diterimanya puasa Ramadhan tergantung padgenunaian
zakat fitrah

Pendapat Syaikh al-Albani
Saya tidak tahu satupun ahli ilmu yang berpenddgaikian.

adh-Dhaifah(1/118)

Masalah: Apakah keluarnya mani baik disebabkan kar@a
mencium isteri, atau memeluknya, atau onani dapat embatalkan
puasa dan harus menggadha'nya?

Pendapat Syaikh al-Albani:

Tidak ada dalil yang menunjukkan, bahwa hal terseblapat
membatalkan puasa. Adapun menyamakannya dengangménigteri

adalah pendapat yang kurang jelas. Oleh sebabh itakh-Shan'ani
mengatakan: '‘Yang nampak jelas adalah tidak memg¢aa dan tidak
adakafarah(denda) baginya, kecuali karena jimaa'. Adapun ze@kan
dengan hukum menggauli isteri adalah pendapat ygup dari

kebenaran. Asy-Syaukani cenderung kepada pendapétiimerupakan
pendapat Ibnu Hazm. Lih&l-Muhalla' (VI/175-177)
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Di antara bukti, bahwa menganalogikan istimna' dengmaa’ adalah
analogi yang bermuatan beda, sebagian orang bexpanbdegini, dalam
masalah batalnya puasa mereka berpendapat tidak damgan masalah
kafarat. Mereka mengatakan: Karena jima' adalaih ledrat, dan hukum
asal menetapkan tidak ada kafarat. LiaaMuhadzdzaldan Syarahnya
oleh an-Nawawi (V1/328)

Demikian pula kami mengatakan, bahwa hukum asaletapkan tidak
batal puasanya, dan jima lebih berat daripadanstindan makna istimna'
tidak bisa dianalogikan dengan jima'. Renungkathlah!

Tamaamu al-Minnahal. 418-419

Masalah: Apakah diwajibkan menyegerakan mengqadha pasa
Ramadhan?

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang benar adalah kewajiban menyegerakan menggauihsa sesuai
dengan kemampuannya. Ini merupakan pendapat Ibmon K\al/260)

Tamaamn al-Minnahal. 421

Masalah: Orang yang berbuka dengan sengaja apakatarus
menggadha atau tidak?

Pendapat Syaikh al-Albani

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan dalainlkhtiyaraat' hal.
65: 'Orang yang sengaja tanpa ada udzur, tidak gaeihg puasa atau
sholatnya dan menggadhanya tidak sah. Adapun hagésg
diriwayatkan, bahwa Nabi saw pernah menyuruh osarg berjima di
siang Ramadhan untuk melakukan gadha adalah riwgsad) dhaif
karena Bukhari dan Muslim tidak mengakui riwayat imi merupakan
pendapat Ibnu Hazm. Lih&tl-Muhalla (VI/180-185)

Akan tetapi, alasan Ibnu Taimiyyah yang mendhaifkaulits perintah
gadha atas orang berjima di siang Ramadhan karekfzaB dan Muslim
mengingkarinya, bagi saya hal ini bukan
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sebagai pertimbangan. Sebab, betapa banyak heaalig tydak
diakui Bukhari dan Muslim ternyata shahih.

Yang benar, hadits ini adalah shahih dengan sealugjalurnya
seperti yang dinyatakan al-Hafidz lbnu Hajar damalsasatu
jalurnya adalah shahih mursal. Maka menggadha dagig yang
berjima’ sebagai kesempurnaan kafarahnya. Masalaldak bisa
disamakan dengan orang berbuka puasa dengan sekegajsa
sebab yang lain. Dengan demikian, pendapat Ibnmiyah benar
bila diterapkan pada kasus yang lain.

Tamaamu al-Minnahal. 425

Masalah: Larangan mengkhususkan puasa di hari Jum'at
walaupun bertepatan dengan hari-hari utama seperti hari
'‘Asyura dan Araf ah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Laila isteri Basyir bin al-Khashiyah, ia bet&a 'Aku

diberitahu oleh Basyir, bahwa ia pernah bertany@aéia Rasulullah
saw:'Apakah boleh saya puasa di hari Jum'at dak tierbicara
kepada seorangpun pada hari itu?' Rasulullah saswsalida:
"Jangan engkau berpuasa pada hari Jum'at kecualkan berpuasa
di hari-hari yang lain. Adapun engkau tidak berbcpada seorangpun
, maka sesungguhnya bila engkau berbicara tentatgikan dan

mencegah kemungkaran itu lebih baik daripada engkam™.
Diriwayatkan oleh Ahmad (V/225)

Hadits ini merupakan dalil yang jelas, bahwa tithakeh berpuasa
hanya di hari Jum'at, walaupun bertepatan dengarhaa mulia
seperti hari 'Asyura dan Arafah. Pendapat ini bdsbeengan
pendapat al-Hafidz.

ash-Shahihah (VI/1074/Bagian Kedua)
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Masalah: Larangan berpuasa di hari Sabtu kecuali pasa
wajib.
Pendapat Syaikh al-Albani
Ketahuiiah, bahwa ada riwayat yang shahih tentar@nfan puasa hari

Sabtu kecuali puasa wajib, dan Nabi saw tidak mamgjikan kecuali
hari tersebut.

ash-Shahihah (V/524)

Masalah: Apakah disyariatkan memperluas ruang lingkup ibadah
di hari ‘Asyuraa?

Pendapat Syaikh al-Albanti
Al-Manawy menukil darial-Munjid al-Lughawy,ia berkata: 'Apa-apa
yang diriwayatkan tentang keutamaan hari Asyurajashdiwaktu itu,
infag, memakai pewarna kuku, menggunakan wangi-i@angdan
memakai celak mata pada hari 'Asyura adalah bighaly diada-adakan
oleh para pembunuh al-Husain ra

Tamaamu al-Minnahal. 412

Masalah : Apakah Rasulullah saw puasa pada hari Kaiis
disetiap permulaan bulan, dan diikuti dihari Seninnya?

Pendapat Syaikh al-Albanti

Saya tidak mendapatkan hal ini dalam kitab-kitaldlitsa dan Ibnu
Qayyim tidak menyebutkannya dalam pembahasan Ja&t&Rasulullah
saw tentang puasa.'

Yang ada dalam sunnah adalah Rasulullah saw sagamqtuasa tiga hari
setiap bulan; Hari Senin disetiap permulaan bdtamudian diikuti hari

Kamisnya, dan diikuti hari Kamisnya lagi". HR. Ne€H328) dari hadits

Ibnu Umar, dan Ahmad yang diriwayatkan dari selbaggteri Nabi saw

dengan sanad hasan.

Tamaamu al-Minnahal. 415
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Masalah : Apakah disyaratkan dalam mengqgadha harus
berurutan?

Pendapat Syaikh al-Albani
Kesimpulan, bahwa dalam bab ini tidak ada satur&eg@an pun yang
bersifat positif maupun negatif. Perintah menyelggnamengqgadha puasa
dari al-Quran menunjukkan wajibnya menggadha sedsaurutan,
kecuali ada halangan. Ini merupakan mazhab IbnumH@Z1/26), ia
mengatakan: 'Jika ia tidak melakukan, maka ia madigainya terpisah-
pisah berdasarkan Firman Allah yang artinydMaka bilangannya di
hari-hari lain" (QS. al-Bagarah : 184)'
Dalam hal ini Allahswttidak membatasi waktu yang dapat membatalkan
gadha' puasa dengan habisnya waktu tersebut Inipalean pendapat
Abu Hanifah.

Tamaamu al-Minnahal. 424

Masalah: Orang yang tidak mampu berpuasa dan digarntoleh
orang lain ketika ia masih hidup.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Taimiyyah mengatakan dalam kital-Ikhtiyarat' hal. 64: 'Jika
seseorang suka rela berpuasa menggantikan oraggakandah tua atau
karena yang lain, atau karena sudah meninggal, yemg tidak mampu
secara finansial, maka tindakan tersebut dibolehkanena lebih
menyerupai harta.'

Saya telah menukil hal ini sebagai bahan telaatafukengadopsinya,.
Saya melihat pendapatnya salah, karena bertentadgagan firman
Allah yang artinya :

"Dan bahwasanya seseorang tidaklah memperolehrsalga yang telahi
la usahakan'(QS. an-Najm : 39)

Adapun Ibnu Taimiyah telah menafsirkan ayat sesu@ngan
madzhabnya.

Tamaamu al-Minnahal. 427
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Masalah : Disyariatkan i'tikaf baik di bulan Ramadhan maupun
diluar Ramadhan.

Pendapat Syaikh al-Albani
I'tikaf adalah sunnah yang dapat dilaksanakan darblRamadhan
maupun di luar Ramadhan. Asal dari perintah tertsellalal firman
Allah yang artinya’]angnalah kamu campuri mereka itu sedang kamu
beri"tikaf'dalnm mnsjid.(QS. al-Bagarah : 187)
Telah terbukti, bahwa Nabi saw pernah i'tikaf dpudah hari bulan
Syawal, juga Umar bertanya kepada Nabi saw : 'Dedeinasa jahiliyah
saya pernah bernadzar untuk beri'tikaf semalam djitlla Haram'.
Rasulullah bersabddilaksanakanlah nadzarmd'tikaf ditekankan di
bulan Ramadhan berdasarkan hadits Abi Hurairah suleéah saw
selalu beri'tikaf sepuluh hari dibulan Ramadham pada tahun dimana
beliau meninggal, beliau i'tikaf sebanyak duapdiah'. HR. Bukhari.

Yang paling utama adalah I'tikaf di akhir bulan Raliman. Sebab Nabi
saw senantiasa I'tikaf di sepuluh hari terakhiri dadan Ramadhan
hingga beliau dipanggil oleh Alladwt.HR. asy Syaukani.

Qiyaamu Ramadhaatal. 34

Masalah: Pengkhususan i'tikaf di tiga Masijid.

Pendapat Syaikh al-Albani

I'tikaf hendaknya dilaksanakan dimasjid Jami'; sapdak diberatkan
untuk keluar masjid melaksanakan sholat jum'at.aSé&kluar untuk
melaksanakan sholat jumat adalah suatu kewajibbmihberdasarkan
perkataan Aisyah dalam sebuah riwayat hadits yelain tlalu: "Tidak
ada i'tikaf kecuali di masjid Jami™.

Kemudian saya menemukan hadits shahih yang jelagykhasuskan
tiga masjid dalam ayat di atas; yaitu tiga masjabjwlil Haram, Masjid
Nabawi, dan masjid al-Agsha, yaitu sabd. Rasulutlalw: "Tidak ada
I'tikaf melainkan di tiga mesjid.HR Ath-Thahawi, Al-lsma'ili dan al-
Baihagi dengan sanad shahih.

Qiyaamu Ramadhaan Hal. 36
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Masalah : Syariat I'tikafnya wanita, dan wanitamengunjungi
suaminya di masijid.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dibolehkan wanita mengunjungi suaminya yang sedéil@gf, serta
dibolehkan suami mengantarnya sampai di pintu chagjerdasarkan
ungkapan Shofiyalra: 'Rasulullah i'tikaf di masjid di sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan, lalu aku mengunjunginyandiam hari. Di
samping Rasulullah ada isteri-isteri beliau, karangat senang dan
berbincang-bencang beberapa waktu. Kemudian akwkbamntuk
pulang. Rasulullah berkata:"Jangan tergesa-gesa hingga aku
mengantarkan  kamu". Kemudian  Rasulullah  bangkit dan
mengantarkanku. HR. asy-Syaukhani.

Bahkan wanita dibolehkan I'tikaf baik bersama sugmiatau sendirian,
berdasarkan ungkapan Aisyah ra : "Ada seorang saniistahadhah
yang i'tikaf bersama Rasulullah saw" Dalam satuayat wanita itu
adalah Ummu Salamah (salah satu isteri Nabi) Wdarsebut melihat
warna merah dan warna kuning, maka kami meletakkapur

dibawahnya sedang ia sedang shdlat.

Qiyaamu Ramadhalmal. 40

Masalah: Apakah ada kafarah bagi orang yang i'tikafyang
menggauli isterinya?
Pendapat Syaikh al-Albanti

I'tikaf menjadi batal jika melakukan jima', berdagaman Allah yang
artinya: "Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamiuitiker
dalam mas;jid'{(QS. al-Bagarah : 187)

Ibnu Abbas mengatakan :' Apabila orang yang i'ttkehggauli isterinya
maka i'tikafnya batal dan ia harus minta anipufan tidak ada kafarah
baginya; sebab tidak ada dalil dari Nabi saw daa pahabat'.

Qiyaamu Ramadhaaal. 41

8 HR. Bukhari dan lihat Shahih Abu Daud (2138)
2 HR. Ibnu Abi Syaibah (I1I/92) dan Abdurazaq denganad shahih (I\V/63)
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Pasal Ketujuh
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BAB : HAJI, UMRAH DAN ZIARAH

Masalah: Kewajiban ihram dari migaat.

Pendapat Syaikh al-Albani
Al-Baihagi meriwayatkan dari Umar dan Utsmanteatang makruhnya
memulai ihram sebelummigat. Hal ini sesuai dengan hikmah
disyariatkannyaniqgat.
Alangkah menakjubknnya apa yang diungkapkan asgiBija
rahimahulaah dalam kitab 'al-I'tisham' (1/167) dari az-Zubair bin
Bakkar, ia berkata: Sufyan bin '‘Uyainah menceriakepada saya: Saya
mendengar Malik bin Anas berkata ketika didataregesrang: 'Wahai
Abu Abdullah, dari mana aku berihram?' Malik mergaw 'Dari Dzil
Khulaifah, dimana Rasulullah telah berihnram darnasa Orang tadi
berkata: 'Saya ingin berihram dari masjid nabawi siai makam'. Malik
berkata:'Jangan engkau lakukan itu. Saya takulfiskan menimpamu’'.
Orang tadi bertanya: 'Fitnah apa dalam hal ini7aSsgnya menambah
jarak saja?'. Malik menjawab: 'Fitnah apalagi y#fgh besar daripada
engkau mendahulukan keutamaan, dimana Rasulullal 8dak
melakukannya?! Sesungguhnya aku mendengar Rasuhdatibacakan
ayat yang artinya!'Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul takut
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akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pe(. an-Nur :
63)

adh-Dhaifah(1/377)

Masalah: Larangan bagi wanita yang ihram untuk
menutup wajahnya dengarKhimar (kerudung).

Pendapat Syaikh al-Albani

Wanita yang ihram wajahnya tidak boleh ditutup demkhimar,
tetapi ia hanya dibolehkan menutup kepala dan dedatal ini
sesuai dengan hadit®anita yang ihram tidak boleh memakai niqob
dan sarung tangan’HR. asy-Syaikhani.

ash-Shahihah (V1/1039/Bagian Kedua)

Masalah: Orang yang ihram dibolehkan menutup
wajahnya karena suatu keperluan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ada beberapatsar dari para sahabat, tabiin dan imamujtahid
yang menerangkan, bahwa orang ihram dibolehkanngautap
wajahnya karena suatu keperluan. Ibnu Hazm dalaab Kkal-
Muhalla' (VI11/91-93) berdalilkan riwayat dari Ustman bin Affra,
bahwa Nabsawpernah berihram sedangkan wajahnya tertutup.

ash-Shahihah(VI/942/BagianKedua)

Masalah: Syariat Raml (jalan cepat tetapi tidak sampai
lari) dalam thawaf masih berlaku hingga hari kiamat.
Pendapat Syaikh al-Albani

Kadang seseorang bertanya: ‘'Jikalah (sebab-musabab)
disyariatkanny&amladalah untuk memperlihatkan kekuatan kaum
muslimin kepada kaum musyrikin, kenapa tidak dikatabahwa
syariatRamlsudah dihapus karefiah tersebut sudah tidak ada?

210 — Ensiklopedi Fatwa Syekh Al-bani

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Jawabnya: Tidak. Sebab Nabi tetap melakukaml pada haji wada'
sebagaimana yang tertera dalam hadits Jabir yam@nmadan lainnya;
seperti hadits Ibnu Abbas dalam riwayat Abi Ath-fetiuyang telah lalu.
Oleh karenanya Ibnu Hajar mengungkapkan dalam k&akhihnya
(VI/47): "Maka hilanglah 'ilah tersebut tetapi sghraml tetap wajib bagi
umat Muhammad saw hingga hari Kiamat".

ash-Shahihah (VI/151/bagian Prtama)

Masalah : Sholat sunnahtahiyah al-Baitbagi selain
orang yang ihram.

Pendapat Syaikh al-Albani

Saya tidak tahu satupumadits gauliyah(hadits perkataan Nabi) atau
amaliyah(amalan Nabi) yang menguatkan makna hadit& ini.

Bahkan keumuman dalil yang berkenaan dengan sholatah sebelum
duduk di masjid juga mencakup masjidil Haram. Adapendapat yang
menyatakan, bahwgahiyyatul masjidil Haramdengan thawaf adalah
pendapat yang menyalahi keumuman makna hadits;apandni tidak
dapat diterima sebelum ada dalil yang menetapkamkpaagi telah diuji
coba, bahwa di musim haji tidak mungkin bagi orgagg setiap kali
masuk masjidil haram harus Thawaf. Segala puji Bdigih yang telah
memudahkan segala urusddan Din sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama satu kesempit&h"

Yang perlu diperhatikan, bahwa hukum ini berlakgilslain orang yang
ihram, maka orang yang ihram disunahkan memulaigalenthawaf
kemudian sholat dua rakaat setelahnya.

adh-Dhaifah (111/73)

% Hadits(Tahiyatual-Bait( adalah dengan thowaf) Tidakadaasalnya. Léwi-DhaifahNo. 1012)
% Qs.al-Hajj:78
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Masalah.: Dari mana mengambil kerikil.

Pendapat Syaikh al-Albanti

Dari al-Fadl bin Abbas ra, ia berkata: 'Rasululéstw bersabda kepada
orang-orang yang meninggalkan Arafah diwaktu sare ghgi hari untuk
memungut kerikil:"Hendaklah kalian mengambil dengan tenang" .Dan
beliau naik untanya hingga masuk ke Mina, laluiutarena letih, beliau
bersabda:"Hendaklah kalian memungut kerikil untuk melempér a
Jumrah®.

Ibonu Abbas mengatakan: 'Dan Nabi saw mengisyaratdangan
tangannya seperti melemper orang'.

An-Nasai menjelaskan hadits ini dengan ungkapaniyeanakah kerikil
tersebut diambil? an-Nasai menyebutkan bahwa kéekikil tersebut
diambil di Mina berdasarkan hadits yang jelas i8ebab Nabi saw
memerintahkan mereka ketika sampai muhasaranyaitu di Mina,
sebagaimana dalam riwayat Muslim dan Baihagi. Hajuga ditunjukkan
dhahir hadits Ibnu Abbas, ia berkata: 'Rasululah berkata kepadaku pada
hari al-Agabah, ketika itu beliau berada di atagygangannya:Pungutkan
aku kerikil* Maka aku pungutkan Kkerikil-kerikil untuk beliau uht
melempar Jumrah. Ketika aku letakkan kerikil-kéritdrsebut di tangan
beliau, Rasulullah bersabdd:akukan seperti mereka, dan janganlah kamu
berlebih-lebihan dalam agama, sebab umat-umat sebekamu hancur
karena sifat berlebih-lebihan mereka dalagama".HR. Nasai, Baihaqi dan
Ahmad (1/215-237) dengan sanad shahih.

Sisi dalil hadits ini adalah sabda RasululldBi waktu pagi hari al-
Agabah".Yang dimaksud adalah alat untuk melempar Jamaraljatbah
al-Kubra. Dhohir dari perintah ini supaya memunigeiikil di Mina di

dekat Jamarah. Adapun yang dilakukan orang-oramgaske ini yaitu
memungut kerikil di Muzdalifah, maka kami tidak taldaliinya dari
sunnah, bahkan hal ini termasuk menyalahi dua haditdisisi lain ada
rasa terbebani tanpa ada manfaat.

ash-Shahihah(V/177-178)
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Masalah: Setelah melempar Jamarah al-Agabah, orangang
melaksanakan haji dihalalkan semua larangan kecualliimaa'.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Abbas ra , ia berkata: 'Rasulullah sawsdleda:jika kalian
telah melempar Jamarah al-Agabah, maka telah dikata bagi kalian
segala sesuatu kecuali jimaa'.
Hadits ini mengandung dalil yang nyata, bahwa orayang
melaksanakan ibadah haji apabila ia setelah melerdpemarah al-
Agabah, maka halal baginya segala larangan selaatiah haji kecuali
menggauli isteri. Secaigna’ hal ini masih tidak halal baginya.

ash-Shahihah (1/428)

Masalah: Umrah at-Tan'im khusus bagi wanita haid yang
tidak memungkinkan menyempurnakan umrah hajinya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Umrah ini khusus bagi wanita haid yang tidak menkimign
menyempurnakan umrah hajinya; oleh karenanya umnahtidak
disyariatkan bagi wanita suci, apalagi bagi kauki-leki. Dari sinilah
nampaknya rahasia kenapa para salaf menolak bemsh ini. Dan
sebagian dari mereka memakruhkannya. Bahkan Aisyaendiri tidak
membenarkan amalan umrah ini. Ketika melaksanakgniada menunggu
hingga lewatkan hari-hari haji, lalu keluar ke akfhh dan berihram dari
sana untuk melaksanakan umrah. Hal ini terterand&itab 'Majmu' al-
Fatawa'ditulis oleh Ibnu Taimiyyah (XXV1/92)

ash-Shahihah (VI/257/Bagian Pertama)

%Lihat: ash-Shahihah No. 239.

Pasal Ketujuh: Masalah Haji, Umrah dan Ziarah 213

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Apakah disyariatkan keluar dari Makkah unt uk
melaksanakan Umrah Sunnah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Taimiyyah mengungkapkan dalam kitablkhtiyarat al-'llmiyah’
hal.119:

'‘Dimakruhkan keluar dari Makkah untuk melaksanakamah sunnah,
sebab hal tersebut adalah bid'ah vang tidak diamatkeh Rasulullah
saw dan para sahabat di masa beliau, baik dilRéamadhan atau di luar
Ramadhan. Beliau tidak memerintahkan Aisyah untelaksanakannya,
tetapi beliau mengijinkannya setelah mempertimbangkuntuk
menyenangkan hatinya. Dan disepakati, bahwa ThaaalhKa'bah itu
lebih utama dari keluar dari Makkah. Dan dibolehkaluar dari Makkah
bagi yang tidak keberatan.

ash-Shahihah (V1/258/Bagian Pertama)
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MASAL AH JU AL BELI

Masalah: Hukum jual beli 'al-Qisth’ (yaitu jual beli berdasarkan
tenggang waktu dengan penambahan harga/ kredit).

Pendapat Syaikh al-Albani

Ketahuilah Akhi Muslim, bahwa pada jaman sekarangamalah
seperti ini telah menyebar dikalangan pedagang yajual bel
'tagsith’, menambah harga sebagai ganti tambahan jangka waktu.
Semakin bertambah waktunya semakin bcrtambah hgagdi
satu sisi muamalah seperti ini adalah muamalah Vida§ syar'i.
Disisi lain, muamalah ini memusnahkan ruh Islamgyaerdiri di
atas kemudahan bagi manusia dan lemah lembut kepedska,
serta memberikan keringanan bagi mereka. Hal isuaedengan
sabda Rasulullah saiSemoga Allah melewati hamba yang toleransi
ketika menjual, toleransi saat membeli, dan tolsraaat membayar
hutang."HR. Bukhari

Dan Sabda Rasulullah satBarang siapa bersifat mudah, lemah

lembut, dan mempunyai sifat kedekatan, niscayé Aflangharamkan
neraka baginya."

Jika salah satu di antara mereka bertakwa kepddh g\it, menjual
dengan cara hutang atau dengan jual tasith dengan harga
tunai, maka akan lebih beruntung secara materiatsbhl ini akan
membuat manusia lebih bisa menerima dan membétiydajuga
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lebih berbarakah rizkinya. Hal ini sebagai bentubngrimaan
firman Allah swt yang artinva "Barang siapa bcrtagwa kepada
Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalatude dan
memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-dang (QS ath-
Thalaq : 2-3)

ash-Shahihah (V/426)

Masalah: Syariat melarang jual beli yang haram.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ashbahwa Rasulullah saw mengutus
‘ltab bin 'Usaid ke Makkah seraya bersabda : "Tatukkamu
kemana engkau saya utus? Engkau saya utus keaAhlithereka
adalah penduduk Makkah. Mereka memiliki empat kahia : jual
beli dan salaf, dua syarat dalam satu jual belykiingan yang tidak
bisa dijamin, dan menjual yang bukan milikmu."

'‘Menjual sekaligus salaf (meminjamkannu Atsir berkata: 'Seperti
ucapan : Saya jual budak ini seharga seribu desgarat kamu
meminjami saya perhiasan atau menghutangi saybusesebab
ketika ia menghutanginya, ia berharap ada tolerdalkim harga.
Hal ini termasuk ada ketidakjelasan dan juga segiinfaman yang
mengandung unsur mengambil manfaat maka itulah gantanya
riba.

'‘Dan syarat dalam satu jual belibnu al-Atsir berkata : Ini seperti
ucapanmu : 'Saya jual baju ini, kalau kontan satardtapi kalau
kredit dua dinar." Jual beli seperti ini adalah dkad dalam satu
jual beli.

'Keuntungan yang belum terjaminMenjual barang yang telah ia
beli tetapi barang tersebut belum ia pegang. Barangasih dalam
jaminan penjual pertama, dan tidak ada padanyainHidlak
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boleh dijualnya sampai ia mendapatkan barang tets€endapat
inilah yang diungkapkan oleh al-Khathabiy dalaiha'alim as-
Sunnah'(V/14A)
‘Jual beli yang bukan miliknyaal-Khathab mengatakan :'Yang
dimaksud dengan jual beli ini adalah menjual bamgagtanpa
memberitahu ciri-cirinya. Bukankah engkau tahu secamum
dibolehkan menjual apa yang tidak ada pada pergaat itu,
namun dilarang menjual apa yang tidak ada padaugkedalam
bentukgharar, seperti menjual budak yang kabur atau menjual unta
yang lepas.

ash-Shahihah(l11/213)

Masalah : Kebaikan adalah sebab ditambahnya rizki dn
dipanjangkannya umur.

Pendapat Syaikh al-Albani

"Barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya danpashjangkan
umurnya, hendaklah ia menyambung tali silaturah@in®iriwvayatkan
oleh asy-Syaikhani dan lainnya. Hadits ini sudahhdrij dalam shahih
Abu Daud (1489)
Hadits ini menunjukkan, bahwa kebaikan merupakabalse
ditambahnya rizki dan dipanjangkannya umur.

adh-Dhaifah (1/331)

Masalah : Tenggang waktukhiyar adalah tiga hari bagi
orang yang tertipu dalam jual beli.

Pendapat Syaikh al-Albanti
Sabda Rasulullah sawApabila engkau membeli katakanlah : tidak
ada penipuan. Kemudian setiap yang engkau beli meyap
tenggang waktu memilih selama tiga hari. Jika engkdha maka
ambillah, dan jika engkau tidak terima maka kenkiomiah kepada
penjualnya.'HR. Ibnu Majjah (3355)
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Dalam hadits ini mengandung pembolehan dalam mersdiama
tiga hari bagi orang yang tertipu. Dalam masalahpara ulama
berbeda pendapat, dan secara terperinci silahkamjukepada
kitab 'al-Fath'

ash-ShahihalVv1/884/Bagian Kedua)

Masalah : Diperbolehkan menjualal-Mudbar.®®

Pendapat Syaikh al-Albani

Telah dibenarkan, bahwa Rasulullah saw menjual @idar. Jabir
ra mengatakan: Seseorang dari kaum Anshar pernah k&stha
membebaskan budaknya setelah kematiannya, ia tiakiliki
harta selain budak itu. Peristiwa tersebut sampdapNabi saw,
beliau bersabda'Siapa yang mau membelinya dari sayd@aka
Nu'aim bin Abdullah membelinya dengan delapan ratinsam,
kemudian beliau menyerahkan uang itu kepada oradg HR
Bukhari (V/25), Muslim (V/97) dan lainnya.

adh-Dhaifah (1/305)

Masalah : Larangan menjualUmahat al-Aulad(para
hamba sahaya yang melahirkan anakedt).

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Jabir bin Abdullah ra berkata: 'Dahulu di mé&ssulullahsaw
dan Abu Bakar, kami menjudUmahat al-Aulad,ketika masa
Umar, kami dilarang menjualnya, maka kamipun
menghentikannya." HR. Abu Daud (11/163) dan Ibnubbin
(1216)
Saya (Syaikh al-Albani) berkata :"Yang nampak lsmyia, bahwa
larangan Umar hanya sebatas ijtihadnya, bukan dararyang
bersumber dari Natsaw.Hal ini sesuai dengan pengakuan Ali ra,
bahwa ia dulu sepakat dengan pendapat Umar.

Abdurrazaq telah meriwayatkan dengan sanad yanhilsidari
'Ubaidah as-Salman, ia berkata: Saya mendengangxigatakan:

% vaitu budak yang akan dibebaskan oleh tuanndesewafat tuannya
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'Pendapat saya dan Umar bersama jama'ah lebihrgtkudaripada
berpendapat sendirian dalam perpecahan.’ UbaidaBalasan
berkata : 'Kemudian Ali tertawa.’

Al-Hafidz berkata: 'Sanad ini termasuk sanad yaaling shahih,
dan al-Baihagi juga meriwayatkannya.’'

Apa yang telah saya sebutkan ini dikuatkan: Bahila pgendapat
Umar ini berdasarkan nash, niscaya Ali ra tidak ané&nkembali
pendapatnya. Ini adalah hal yang nyata dan jelesar8 tabiat, hal
ini bukan berarti menafikan larangan yang bersurdaerNabi saw
setelah itu, walaupun Umar tidak mendapatinya. pidtkta inilah
yang nampak dari hadits-hadits yang menerangkaralatasni.
Hadits-hadits ini secara global saling menguatkaangan menjual
Umahat al-Aulad walaupun secara terperinci tidak lepas dari
adanya hadits dhaif.

ash-Shahihal(Vv/543)

Masalah: Larangan berlebih-lebihan dalam memiliki dhi‘ah
(sawah, ladang dan perkebunan).

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Rasulullah sawdista:"Janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam al-Dhi'ah sehinggamaelikan kalian
cenderung terhadap dunia."Kemudian Ahmad bin Mas'ud
meriwayatkan secara marfu dengan lafadz: "Rasului@larang
berlebih-lebihan dalam keluarga dan harta.”
Ketahuilah, bahwa berlebih-lebihan yang dapat mieglehn dari
pelaksanaan kewajiban, di antaranya ; Jihad filiabi adalah
maksud dariat-Tahlukah (kebinasaan) dalam firman Allah yang
artinya :"Dan janganlah knmu menjatuhknn dirimu sendiri Kada
kebinasaan: QS al-Bagarah 195, yang merupakan sebab dari
turunnya ayat tersebut. Hal ini berbeda denganyapg diduga
oleh kebanyakan orang.

ash-Shahihah (1/18)
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Masalah : Keutamaan rasa cukup dan zuhud.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Dari Abdullah bin Amr bin al 'Ashra, bahwa Nabi saw bersabda :
"Sungguh beruntung orang yang masuk Islam yangriditiki, rasa
kecukupan, dan orang yang diberi Allah rasa gonalaingan apa yang
telah dikaruniakan kepadanya."
Dan dari Abu Hurairahra :"Ya Allah, jadikanlah rizki keluarga
Muhammad sebagai kebutuhan makanriya."
Dari hadits ini dan hadits sebelumnya menunjukkantd&maan rasa
kecukupan, mengambil bekal dunia dan berlaku zutiwtas itu semua
sebagai rasa cinta kenikmatan akhirat dan memditgyabadi daripada
yang fana. Maka umat Islam hendaklah mencontohl®R&dusaw.
Al-Qurthubi berkata Makna hadits ini adalah permudm yang
dimaksud al-Qut adalah apa yang dibutuhkan tubuh dan yang dapat
memenuhi kebutuhannya. Dalam kondisi seperti ini rupgkan
keselamatan dari semua bencat&Ghina (harta kekayaan) Demikian
yang disebutkan dalafathu al-Bari(X1/5-252)'

ash-Shahihah (1/103)

Masalah : Kapan barang pinjaman diganti?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Shafyan bin Umayah ra, bahwa Rasulullah sammghe meminjam
beberapa baju perang ketika perang Hunain. Makerieata,: apakah ini
adalah Paksaan Wahai Muhammad?' Rasulullah bers&bidak, tapi
pinjaman yang terjamin."
Ahmad dan yang lainnya menambahkan: 'Maka sebagiartbaju perang
tersebut hilang. Lalu Rasulullah saw mengutarakgmimenggantinya.
Maka ia berkata : 'Ya Rasulullah, hari ini saya taprdengan Islan®

9 Lihat ash-Shahihah no 129
% HR. Abu Daud (11/265) dan Baihagji (V1/89)
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Hadits ini menunjukkan atas jaminan barang pinjanfgrabila barang
pinjaman ini disifati dengamadhmunal{terjamin), hal ini mengandung
pengertian, bahwa sifat ini adalah sifat yang begéii sebagai penjelas.
Secara arti keberadaan barang pinjaman mutlak medam jaminan.
Juga dimungkinkan sifat ‘terjamin' merupakan sijaing berfungsi
sebagai pengikat. Maka makna yang lebih nampalenkasifat inilah
yang mendasari barang pinjaman dan juga barangnpam yang lain.
Dengan hal ini secara zhahir, maksud dari baramjgmian adalah sudah
dijaminkan kepadamu, Dari sini, dimungkinkan haroenunaikan
jaminan atau tidak harus menunaikannva., sepdria&kepada musuh.
Namun makna ini jauh dari kebenaran. Hal ini dilap dengan dalil
hadis di atas yang menegaskan, bahwa barang pmjsgnsebut adalah
berjamin, baik dengan tuntutan dari pemiliknya,uat@emiliknya ingin
bertabaruk dengan barang tersebut.

ash-Shahihalfll/210)

Masalah : Kewajiban mengembalikan barang pinjaman.

Pendapat Syaikh al-Albani:

"Apabila utusanku telah sampai kepadamu, maka aerkepadanya tiga
puluh baju perang dan tiga puluh untafku bertanya : 'Wahai
Rasulullah, apakah barang tersebaiyah madhmunah (pinjaman
berjamin) atauvariyah muaddahpinjaman yang ditunaikan)?' Rasulullah
bersabda "Ariyah madhmunah."

Dalam hadits ini mengandung dalil atas kewajibanngeenbalikan
barang pinjaman jika barangnya masih ada, tapi likang ditangan
peminjam, maka peminjam wajib menggantinya. Hakarena hadits ini
membedakannya dengan barang jaminan. Ini meruppé&adapat lbnu
Hazm dan dipilih oleh ash-Shan'ani.

ash-Shahihalfll/207)
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Masalah: Apakah disyaratkan dalam hibah, barang
harus ada?
Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak ada dalil dari sunnah, disyaratkanaygabdh(barang ada
ditempat) dalam masalah hibah.

adh-Dhaifah(1/536)

Masalah : Larangan mengambil kembali barang hibah.

Pendapat Syaikh al-Albani

"Mengambil barang hibah ibarat anjing yang menjikembali
muntahannya.Muttafaq "Alaih.

Secara umum hadits ini melarang mengambil kemlaadiriy
hibah.

adh-Dhaifah(1/540)

Masalah : Hukuman orang yang mengambil barang
temuan dengan niat ingin memilikinya.
Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abdulah bin Syukhaira, ia berkata: 'Rasulullah saw bersabda:
"Barang temuannya seorang muslim adalah bara apkee"

Sabda Rasulullaltharqu nnaj dengan dibaca hidufharqu, penj)
artinya adalah semprotan api neraka, dan juga darig dibaca
sukun (harqu) Makna hadits ini adalah barang temuannya orang
mukmin apabila diambil dengan niatan ingin memili#apat
menjerumuskan ke dalam neraka.

ash-Shahihalil/187)

Masalah : Dibolehkannyamukhabarahyang tidak ada
gharar (tipuan) didalamnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Mukhabarah adalah muzara'ah (paruhan sawah at@ougjpBbalam
kamus, muzara'ah adalah muamalah dalam mengelola
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tanah dengan system bagi hasil. Adapun bibit daakppemilik tanah.
Juga dikatakan mukhabarah adalah menanam dengemsipagi hasil
separuh atau lainnya. Ada riwayat yang menyatakamnangan
mukhabarah dari jalur yang lain....dari Jatairyang diriwayatkan oleh
Muslim (V/18-19) dan lainnya. Tertapi larangan im@pabila
dimungkinkan ada sisi yang mengarah pada ghararkdtdakjelasan.
Bukan dari segi penyewaan tanahnya secara mutlé&upi@an dengan
emas atau perak. Hal ini berdasarkan sejumlah atyapg membolehkan
hal-hal yang tidak ada gharar didalamnya Lebihsjgja silahkan lihat
seperti dalam kitaliNail al-Authar'dan'Fath al-Bari' dan lainnya.

adh-Dhaifah(11/418)
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MASALAH NIKAH DAN
PENDIDIKAN ANAK

MasalahNazhar(melihat) kepadawanita sebelumdikithbah

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Qayyim mengatakan dalam kitdlahdziib as-Sunar{lll/ 25-

26) : 'Dan Abu Daud mengatakan': 'Seorang wanipatddinazhar

seluruh badannya.' Adapun Imam Ahmad ada tiga atvay

1. Boleh dilihat wajah dan telapak tangannya.

2. Boleh dilihat apa yang biasa terlihat, sepertietelbetis dan
lainnya.

3. Boleh dilihat semua aurat dan selainnya. Hal imdasarkan
nash dibolehkannya melihat semua aurat wanita yagm
dinazhar.

Saya berkata (Syaikh al-Albani): 'Riwayat yang lkedhilah yang

lebih mendekati kebenaran berdasarkan dhahir fadis amalan

para sahabatallahu a'lam.’

ash-Shahihah (1/156-157)

® Dari Jabirra ia berkata :'Saya pernah mengkhitbah seorang pemmpsaya sembunyi -
sembunyi untuk melihatnya hingga saya melihat @wey ynendorong saya untuk menikahinya
(redaksi ini ada pada Abu Daud. al-Hakim mengatakidadits ini adalah hadits shahih
berdasarkan syarat Muslim yang disepakati olehCaiatiabi.

229

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah: Menikahkan dengan yang sepadan.

Pendapat Syaikh al-Albani:

"Wahai bani Bayadhah, nikahkanlah Aba Hind (bud&keka) dengan
anak-anak perempuanmu dan khitbahkanlah anak-aespuannya,
sedangkan dia (Abu Hind) adalah seorang pembek&m."

Sabda Rasulullah savartinya: 'nikahkanlah ia dengan anak
perempuanmuartinya; 'khitbahkanlah anak-anak perempuannya.’
Dan jangan kalian keluarkan mereka untuk berhijamah

ash-ShahihalfVv/574)

Masalah: Diharamkannya nikah mut'ah selamanya.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Sairah al-Jahniya, ia berkata: 'Rasulullah saw telah melarang
nikah mut'ah pada Fathul Makkah seraya bersalietahuilah
bahwa nikah mutah adalah lharam sejak saat ingginhari kiamat**
Saya berkata (Syaikh al-Albani): 'Hadits ini mep&tn nash yang
jelas bahwa nikah mut'ah adalah haram. Hendakl#dn tidak
tertipu oleh sebagian ulama besar yang memfatwakan
dibolehkannya nikah mut'ah karena darurat, terléduh pendapat
yang membolehkannya secara mutlak seperti halnyagaénana
pendapat Syi'ah.'

ash-Shahihah (111/8)

Masalah: Apa yang dilakukan di pagi hari setelah
melalui: malam pertamanya?

Pendapat syaikh al-Albani
Dianjurkan kepada suami setelah menjalani malataiper dengan
isteri untuk mendatangi kerabatnya yang telah ntanda

100 Diriwayatkan oleh Bukhari dalatat-Tarikh' (1/68)
101 HR. Muslim (IV/134)
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walimahannya, memberi salam kepada mereka dan rakado
mereka. Mereka pun hendaklah membalas salam dadoailem
mereka berdua. Hal ini berdasarkan hadits yangvalyatkan dari
Anas ra: "Rasulullalsaw mengadakan walimah ketika Rasulullah
menikah dengan Zainab. Rasulullah menjamu kaum imius|
dengan roti dan daging hingga mereka kenyang. Rasulullah
mendatangi isteri-isterinya, seraya memberi salamrmdendoakan
mereka. Merekapun memberi salam dan mendoakarubéla ini
beliau lakukan di pagi hari setelah menjalani matemama’®®

Aadabu az-Zifafhal. 66-67

Masalah: Diharamkan menyebarkan rahasia ranjang.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Diharamkan bagi setiap pasangan suami isteri umeRyebarkan
rahasia yang berkaitan dengan urusan ranjangnyd. ikla
berdasarkan sabda Rasulullah s&esungguhnya di antara manusia
yang paling jelek derajatnya dihadapan Allah di ihneiamat adalah
suami-isteri yang senggama kemudian menyebarkamasrah
ranjangnya®®

Aadabu az-Zifdfal. 70

Masalah: Hukum Walimah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Setelah keluarga baru terbentuk, haruslah diadakdmah. Hal
ini berdasarkan perintah Rasulullah saw kepadadafsehman bin
'‘Auf untuk mengadakan walimah; juga berdasarkanth&diraidah
bin al-Khuthaib, ia berkata: 'Setelah meminang rkali ra, Ali
mengatakan: Rasulullah saw bersab@asgi satu pengantingdalam
riwayat yang lain :satu pasang pengantin harus diadakan
walimah". Diriwayatkan oleh Ahmad (V/359) dan Thabrani (1/
112/1)

Aadabu az-Zifafhal. 72

%2Djiriwayatkan oleh Ibnu Sa'd (8/107) dan Nasaai§pfingan sanad yang shahih.
0%Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (7/67)
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Masalah: Sunnah-sunnah dalam walimabh.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Dalam melaksanakan walimah, hendaklah memperhatikéhal
berikut ini:
Pertama; Hendaknya walimah tersebut dilaksanakan selama tiga
hari setelah pasangan suami isteri terbentuk, kaseperti inilah
yang dilakukan oleh Nabi saw. Dari Anas ra, ia btk 'Ketika
Rasulullah saw menikah dengan seorang perempualiu be
mengutus saya mengundang orang-orang untuk makan.’'
Diriwayatkan oleh Bukhari (1X/189)
Dan dari Anas ra, ia berkata: 'Ketika Rasulullamikeh dengan
Shofiyah, beliau jadikan pembebasannya sebagai mmgdyadan
Rasulullah mengadakan walimah selama tiga harrfiwByatkan
oleh Abu 'Ali dengan sanadnya, sebagaimana yancartemm
dalam kitabal-Fath'(IX/199)

Kedua; Hendaklah mengundang orang-orang shalih baik dari
kalangan orang-orang miskin maupun dari kalangamgorang
kaya, berdasarkan sabda Rasulullah sd#ersahabatlah dengan
orang yang shalih dan usahakanlah makananmu hamgakdn oleh
orang yang bertagwa saja.'Diriwayatkan oleh Abu Daud,
Tirmidzi dan Hakim (I\v/128)

Ketiga; Walimah hendaknya dilaksanakan dengan nmebggh
satu kambing atau lebih jika mampu.

Aadabu az-Zifafhal. 73-74

Masalah: Dibolehkan mengadakan walimah walaupun tapa
hidangan daging.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Dibolehkan mengadakan walimah dengan hidangan naakan
semampu kita, walaupun tanpa hidangan daging.

Aadabu az-zifalfial. 79
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Masalah: Hukum mendatangi undangan.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Orang yang diundang untuk suatu acara walimah wagmenuhi
undangan tersebut. Hal ini berdasarkan dua hadits;
Pertama; "Bebaskanlah tawanan, penuhilah undangan, dan jdagu
orang sakit**
Kedua; "Apabila salah satu dari kalian diundang untuk
menghandiri acara walimah, maka penuhilah undangmsebut, baik
acarna pernikahan atau lainnyn. Barangsiapa yaraaki memenuhi
undangan, maka ia telah durhaka kepada Allah dasuRéya™®

Aadabu az-Zifdlfial. 82

Masalah: Disyariatkan berbuka dari puasa sunnah
ketika menghadiri walimah.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Orang yang diundang dibolehkan berbuka dari puasdrla yang
dilakukan adalah puasa sunnah, apalagi orang yagumdang
mendesaknya untuk menghadiri jamuan walimah. Hal in
berdasarkan beberapa hadits di antaranya:

Pertama; "Bila salah satu dari kalian diundang menghadirimjaan
makan, maka hendaklah menghadiri undangan ters@&iatia mau,
silahkan makan; dan bila tidak mau, biarkan sdjtiwayatkan oleh
Muslim.

Kedua; "Orang yang berpuasa sunnah memegang kendali diriny
sendiri, apakah ia mau meneruskan puasanyn, ataukgim
membatalkannyaDiriwayatkan oleh Nasai dalam kitédd- Kubra'
(1/64)

Aadabu az-Zifalfial. 83-84

104 Diriwayatkan oleh Bukhari (9/198)
105 Diriwayatkan oleh Bukhari (9/198), Muslim (4/158hmad(6337) dan Baihahaqi(7/262) dari
Ibnu Umar.
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Masalah: Apakah wajib menggadha’' puasa sunnah?

Pendapat Syaikh al-Albani:
Puasa sunnah tidak wajib digadha’, berdasarkartsheddri Abu
Sa'id al-Khudriy, ia berkata: 'Pernah aku membuatk@akanan
untuk Rasulullah saw, kemudian Rasulullah dan psahabat
datang. Ketika makanan sudah dihidangkan, salatarsgderkata:
'Saya sedang puasa'. Maka Rasulullah saw bersal&saidaramu
telah mengundang kalian, dan ia telah susah payambuatkan
kalian makanan'Kemudian Rasulullah saw bersabda kepada orang
tadi: "Berbukalah! dan bila engkau mau gantilah di haaing lain".
Diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/279) dengan sanahg hasan
sebagaimana yang diungkapkan al-Hafidz dalam kitab
Fath'(IV/170)

Aadabu az-Zifdlfial. 87

Masalah: Syariat memukul rebana bagi wanita di saat-
saat yang membahagiakan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dan memukul rebana di saat-saat yang membahagiatatah
shahih; sebab hal ini terjadi di masa Rasulullain sa

adh-Dhaifah (1/701)

Masalah: Laki-laki melihat aurat isterinya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sesungguhnya diharamkannya melihat aurat saat jadalah
sebagai bentuk pengharaman wasilahnya; sebab Hah felah
menghalalkan seorang suami untuk menggauli isteripakah
masuk akal biia Allah melarang melihat kemaluanny2émi
Allah,tidak!!

Hal ini dikuatkan dengan hadits Aisyah, ia berkd&aya pernah
mandi bersama Rasulullabaw dalam satu wadah. Kami bergantian
menciduknya, Beliau sering mendahuluiku dalam ndeikcsehingga
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aku mengatakan: 'Sisakan untukku, sisakan untukkuaWwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan lainnya. Secara zhahir itsadni
menunjukkan diperbolehkannya melihat aurat isteri.

adh-Dhaifah(1/353)

Masalah:Apakahdiperbolehkarseorangsteri membelanjakan
hartanya sendiri?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Watsilahbin al-Asyqga'ra, ia berkata: 'Rasulullah saw
bersabda:"Tidak boleh seorang wanita membelanjakan hartanya
kecuali dengan seizin suaminya"

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang isteri tidglebolehkan
membelanjakan hartanya sendiri tanpa seizin suamikial ini
sebagai kesempurnaan kedudukan yang telah Allabaraka wa
ta'ala- jadikan kepada perempuan, tetapi hendaklah sesrtangi -
jika ia seorang muslim yang jujur- untuk tidak memrgat hukum
ini kemudian memaksa isterinya dan melarangnya re@anjakan
hartanya yang tidak merugikan keduanya

ash-Shahihalill/416)

Masalah: Mencabut bulu alis dan lainnya.

Pendapat Syaikh al-Albani:

Perbuatan yang sering dilakukan para wanita bemgracabut bulu
alis agar menyerupai bentuk busur panah atau lsalbit. Mereka
melakukan seperti itu supaya tampak lebih cantdsuullah saw
mengharamkan perbuatan seperti ini dan melaknaakpeya
dengan sabdanya"Allah melaknat; wanita-wanita yang menato
dirinya, wanita-wanita yang minta dirinya ditato,amita-wanita yang
menyambung rambutnya, wanita-wanita yang mencukdur disnya,
wanita-wanita yang minta dicukur bulu alisnya, damnita-wanita
yang minta direnggangkan giginya agar terlihat bsigkarena
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mereka telah mengubah ciptaan Allabitiwayatkan oleh Bukhari
(X/306)
Aadabu az-Zifalal. 129-130

Masalah: Kewajiban menggauli isteri dengan baik.

Pendapat Syaikh al-Albani:
Seorang suami wajib menggauli isterinya dengan @aikmenuruti
keinginannya selama dalam hal-hal yang dihalalkdahA bukan
pada hal-hal yang diharamkan Allah, apalagi bil@risnasih belia;
hal ini berdasarkan beberapa hadits:
Pertama : Sabda rasulullah saWwSebaik - baik orang di antara
kalian adalah orang yang paling baik kepada istggindan saya orang
yang paling baik terhadap istert®®
Kedua: Sabda Rasulullah sawOrang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang paling baik akhlakmzm orang
mukmin yang paling baik akhlaknya adalah yang palaik terhadap
isterinya.™"’

Aadabu az-Zifalfial. 198-199

MasalahKewajiban isteri melayani suaminya.

PendapatSyaikh al-Albani:

Di antara para ulama ada yang berpendapat, bahama lmnya
berkewajiban membantu suami dalam perkara-perkarg yingan.
Di antara mereka ada juga yang berpendapat, balsbeai i
berkewajiban membantu suami dalam perkara-perkargma'ruf,
dan inilah pendapat yang benar. Maka isteri wajibmiantu
suaminya dalam bentuk bantuan yang biasa dilakokatm kaum
perempuan pada umumnya. Bentuk bantuan ini bermataram
sesuai dengan keadaan masing-masing. Seorang isdeli
misalnya, akan berbeda bentuk bantuannya dengan ising
hidup di desa. Isteri yang kuat tentu bentuk banterbeda dengan
wanita yang lemah.

106 | ihatash-ShahihahNo. 775
97 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kit&d-Musykil' (3/211)
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Saya katakan (Syaikh al-Albanilsya Allah,pendapat inilah yang
benar. Seorang isteri berkewajiban membantu suamisngurusi
rumah. Ini merupakan pendapat Malik dan Ashbagh.

Aadabu az-zifahal. 215-216

Masalah: Tidak boleh memberi nama dengan nama yang
mengandung makna tazkiyah (pensucian diri) atau nam yang
memiliki arti yang jelek.

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak boleh memberi nama dengan nama sep&tuddin’,
Muhyuddin’, atau 'Nashiruddin'dan lainya. Dan di antara nama-
nama yang bermakna buruk yang menyebar pada mkaeasg
dimana hendaknya kita segera menggantinya; kareslenanya
yang jelek. Nama-nama ini yang sering digunakamgtaa untuk
menamai anak-anak perempuan mereka seperti; WiShiadm,
Nahal, Ghodah, Fitnah dan yang lainnya. SemogahAt@mberi
pertolonganNya.

ash-Shahihalf1/379)

Masalah: Larangan memberi nama dengan sebutan
"Yasar'(kemudahan) atau 'Aflah'(berbahagia) dan yarg lainnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Samrah bin Jundub ra, dari Nabi saw, beliausdi®a:
"Janganlah kalian memberi nama anak-anak kaliangden Aflah

(berbagia), Najih (berhasil), Rabaah (beruntung)awat Yasar
(kemudalan); Jika engkau bertanya: Apakah ia berdb3idak demikian.
beliau bersabda: Tidak®®

Dalam hadits ini larangan memberi nama dengan aebvasar,
Aflah, Najih atau yang lainnya. Hendaknya hal iipethatikan dan
bagi orang tua, dan meninggalkan nama-nama ini. ulbah
dikalangan salaf ada yang dijuluki dengan nama-namatas.
Secara tekstual, bahwa kalau mereka dari kalaradgimtgenerasi

18| ihat; ash-Shahihah No. 346
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sesudah mereka, hal Ini disebabkan karena ketinladatamereka
tentang hadits ini. Dan kalau mereka dari kalangamm sahabat
radhiyallahu ‘anhum- ,maka hal itu terjadi sebelum adanya
larangan.

Wallahu a'lam.
ash-Shahihah (1/682/Bagian Kedua)

Masalah: Diharamkan memberi nama yang dinisbatkan kepada
penghambaan selain Allah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu Hazm menyampaikan kesepakatan diharamkannyabere

nama yang dinisbatkan penghambaan kepada selah Adperti;

Abdul 'lzaa dan Abdul Ka'bah: Hal ini ditetapkarlolal-'Alamah

Ibnu Qayyim dalam kitabTuhfatu al-Maududhal. 37:' Atas dasar
ini diharamkan memberi nama dengan sebutan Abdu a&éu

Abdul Husain, sebagaimana yang telah menyebaratigah kaum
Syi'ah, demikian juga dilarang memberi nama AbdabiNatau

Abdur Rasul sebagaimana yang diamalkan oleh sebagiang

jahil dari kalangan Ahlu Sunnah.

adh-Dhaifah(1/596)

Masalah: Apakah dibolehkan seorang ayah mengambildrta
anaknya sesuka hatinya?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Aisyah ra, ia berkata, Rasulullah saw membacakyat Allah
yang artinya "Sesungguhnya anak-anak kalian adalah pemberian
Allah kepada kalian (Dia memberikan anak-anak pewsan kepada
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-aelakilkepada
siapa yang Dia kehendakl) mereka dan harta mereka adalah milik
kalian (ambillah) jika kalian membutuhkan"

Dalam hadits ini ada faidah figh yang sangat pgntian tidak

ditemui diselain Islam yaitu sebagaimana yang abjehn dalam

hadits yang masyhutKamu dan hartamu adalah milik orang
tuamu”,

190s. asy-Syura : 49.
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tapi dalam kitablrwaa' tidaklah secara mutlak; dimana, apakah
orang tua dibolehkan mengambil harta anaknya seya&unhidak...
.Tidak, tetapi ia mengambil seperlunya saja.

ash-Shahihah (VI/138/Bagian Pertama)

Masalah: Apakah dibolehkan memberi julukan (kunyah)
dengan Abi al-Qasim?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersalidanganlah kalian
satukan nama dan kunyahku: saya adalah Abu al-Qasitah telah
memberi dan aku yang membatji™"

Para ulama berselisih pendapat tentang masalah enejulukan
(kun-yah) Abu Qasim. Pendapat mereka terbagi menjgd
sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafidz dala&ab ldl-Fath'.
Rasulullah mengungkapkan dalil, mendebatnya sednjalaskan
kelebihan dan kekurangan setiap pendapat. Dari ssiga tidak
ragu-ragu lagi, bahwa yang benar adalah larangearasaemutlak
baik namanya Muhammad atau yang lainnya, berdasdrkdits
shahih. Al-Baihagi meriwayatkan (IX/309)Tidak dihalalkan bagi
seseorang untuk memberi kun-yah dengan Abu QaaiknpAmanya
Muhammad atau yang lainnya."

ash-Shahihah (VI1/1081/Bagian Kedua)

Masalah: Disyariatkan berkun-yah (memberi julukan) bagi
yang tidak memiliki anak.

Pendapat Syaikh al-Albani

Kaum muslimin -apalagi kaum muslimin selain Araddah banyak
meninggalkan sunnah Arab Islami ini. Sedikit sekealgkau dapati
orang yang berkun-yah dengan anak-anak mereka safaagian
dari anak mereka, apalagi yang tidak mempunyai !ar&reka
mengganti sunnah ini dengan julukan-julukan yamaglaiadakan,

10| jhatash-Shahihah (2946)
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seperti; al-Af Nadi, al-Biek, al-Basyaa, al-Said;Ustadz dan lain
sebagainya yang sebagian atau kesemuannya masukaiaed-Tazkiyah
(pensucian diri) yang dilarang oleh beberapa hadits

ash-Shahihah(l/74)
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Pasal Kesepuluh
Masalah Aiman dan Nadzar, Jihad,
Hukum-hukum, Mu'amalah dan
Hudud

+  MASALAH AIMAN DAN NADZAR
«  MASALAH JIHAD

+  MASALAH HUKUM-HUKUM,
MUAMAL AH D AN HUDUD
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MASALAH AIMAN DAN
NADZAR

Masalah: Bersumpah dengan selain Allah adalah 'Syik Lafzhi'
(Syirik ucapan) dan 'Syirik al-Qalbiy' (Syirik hati ).

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Umarra ia berkata: 'Saya mendengar Rasulullah
bersabda:

"Setiap sumpah yang diucapkan dengan selain Allaaladn
kesyirikan**

Yaitu -Wallahu a'lam-syirik yang dimaksud adaldhyirik lafzhiy'
(syirik ucapan), bukansyirik i'tigadiy' (syirik keyakinan) Yang
pertama diharamkan sebagsaddu adz-dzaraimenutup pintu
wasilah ) Dan yang terakhir adalah haram secaranyza
Ungkapan ini lebih terarah dan lebih kuat. Tetapndaknya
dikecualikan orang yang bersumpah dengan seoratig hah ini
disebabkan orang yang bersumpah tadi apabila ngdang
sumpahnya ada rasa takut akan ditimpa suatu mysétapi

I Lihat ash-ShahihahNo204
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tidak takut akan ditimpa musibah bila bersumpalsipdlepada
Allah. Sesungguhnya sebagian orang yang jahil ybaem
memahami hakikat tauhid apabila mengingkari hakngré&ain
kemudian diminta bersumpah atas nama Allah, ia akan
melakukannya dan ia sadar, bahwa ia berbohong dalam
sumpahnya. Tetapi jika diminta bersumpah atas naatigulan ia
akan menolaknya, selanjutnya akan mengakui penoggaMaha
benar Allah Yang maha Agung dan telah berfirman :

"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepadlah
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah éfeng
sembahan-sembahan lain()QS. Yusuf : 106)

ash-Shahihalfv/71)

Masalah: Dimakruhkan bersumpah dengan amanah.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Buraidah bin al-Hushaib ra, ia berkata: 'Rakaih saw
bersabda’Barangsiapa bersumpah dengan amanah, maka ia bukan
termasuk golongan kanti?
Al-Khathably mengatakan dalam kitabMa'alim as-Sunan'
(IV/358) sebagaita'liq (koreksi) terhadap hadits di atas: 'Hal ini
lebih dekat kepada makruhnya amalan tersebut; gedaitahnya
adalah bersumpah dengan Allah dan sifatNya, sedangkianah
bukan termasuk sifat Allah, tapi ia merupakan gaguntah di
antara perintah-perintahNya dan kewajiban dari kbaa-
kewajiban dariNya. Hal ini terlarang karena adauamsenyamaan
antara amanah dan nama-nama dan sifat-sifat ANah s

ash-Shahihalil/149)

Y2 jhat; ash-Shahihah No. 94.
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Masalah: Bersumpah kepada Allah untuk menghapus anian.

Pendapat Syaikh al-Albani

"Sesungguhnya ada seseorang yang bersumizami Allah,
Allah tidak akan mengampuni si Fulaban sesungguhnya Allah
berfirman yang artinyd:‘Barangsiapa yang bersumpah, bahwa Aku
tidak mengampuni sifulan, maka sesungguhnya Ada teéngampuni
si fulan dan menghapus amalanmuatau seperti yang
diriwayatkan ...... " hadit$®

Dalam hadits ini menunjukkan dengan jelas, bahwasunepah

dengan Allah juga dapat menghapus amalan sepettiyeha
kekafiran, meninggalkan sholat Ashar dan yang kannLihat

koreksi dan komentar atas kit&khahih at-Targhib wa at-Tarhib’
(1/192)

ash-Shahihah (1V/256)

Masalah: Ada berapa macam nadzar itu?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari lIbnu Abbas rabahwa Nabi saw bersabdd&ladzar ada dua
macam; Barangsiapa nadzarnya untuk Allah, maka rihfaya
adalah menunaikannya. Dan barangsiapa nadzarnyakusyaithan,
maka tidak boleh menunaikannya, dan ia wajib meikanakafarah
yamin (sumpah)™.

Hadits ini menunjukkan dua perkara:

Pertama: Bahwa nadzar untuk Allah maka wajib ditunaikan,akeb
penunaiannya tersebut sebagai kafarahnya. Ada aivedaahih dari
Rasulullah saw, beliau bersabd®&arangsiapa bernadzar untuk
taat kepada Allah, maka hendaklah ia melaksanaktamtan tersebut.
Dan barangsiapa yang bernadzar untuk berbuat makspada Allah,
maka janganlah ia melaksanakan kemaksiatan tersebuittafaq
‘alaihi.

3| jhat; ash-Shahihah No, 1685.
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Kedua : Barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepad
Rahman, serta menaati syaithan maka ia tidak boleh
melaksanakannya, dan sebagai gantinya ia dikefeigkasumpabh.
Terlebih lagi apabila nadzarnya berkenaan hal-lasgymakruh
atau mubah, maka wajib kafarah. Hal ini berdasakk&muman
sabda Rasulullah saw "Kafarahnya nadzar seperti kafarahnya
sumpah".HR. Muslim yang telah ditakhrij dalam kitdhl-Irwaa’
(VII/210)

ash-Shahihah (1/863-864/Bagian Kedua)

Masalah: Kewajiban menunaikan nadzar yang mubah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Buraidah ra, ia berkata: 'Rasulullah saw perkeluar dalam
salah satu peperangannya. Ketika beliau telah lberatanglah
seorang perempuan hitam seraya berkata: 'Wahai lURaby
sesungguhnya aku telah bernadzar, jika Allah mebgékanmu
dalam kondisi selamat, maka aku akan menabuh gamgletan
menyanyi di hadapanmu. Buraidah mengatakan: 'Riésgulu
melarang:"Jika kamu telah bernadzar maka tabuhlah genderang
tersebut, dan bila tidak bernadzar maka jangan kéaksanakan™*
Sudah di pahami, bahwa gendang termasuk alat nyasix haram
dalam Islam yang sudah disepakati keharamannyapaleh Imam
dari kalangan empat madzhab dan lainnnya. Dan samtanusik
diharamkan kecuali hanya gendang yang ditabuh ateawalimah
dan hari raya saja.

Kalau demikian bagaimana Nabi saw membolehkan eataidli
melaksanakan nadzarnya sedangkan tidak boleh E@madtuk
kemaksiatan kepada Allah?.

JawabnyaWallahu a'lam-:Ketika nadzarnya berbarengan dengan
kebahagiaannya atas kedatangan Rasulullah sawpeperangan
dengan selamat, maka Rasulullah saw menyamakanamleng
memukul gendang pada acara walimah dan hari raga. tdak
diragukan lagi, bahwa kebahagiaan atas selamatasuliRlah
lebih agung yang tidak ada bandingannya dengarhkejean

114 | ihat; ash-Shahihah No.2261
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acara walimah atau hari raya. Oleh karenanya, hukuntetap
menjadi kekhususan Nabi saw yang tidak boleh dogehn
kepada yang lain.

ash-Shahihali332-333)

Masalah: Diharamkan menunaikan nadzar kemaksiatan.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Tsabit bin adh-Dhahak ra, ia berkata: 'Seseprpernah
bernadzar di masa Nabi saw, bahwa ia akan menygmbel
Bauwanah, kemudian ia menemui Rasulullah saw sdragkata:
'Sesungguhnya aku telah bernadzar akan menyentdliauwanah'.
Rasulullah bertanya kepada orang tadi: "Apakah ddisana ada
berhala-berhala Jahiliyah yang disembah?" la mergbw Tidak.'
Rasulullah saw bertanya lagi: "Apakah dahulu disana pernah
dilaksanakan hari raya jahiliyah?" la menjawab: dBk." Maka
Rasulullah saw bersabda: "Tunaikanlah nadzarmu; karena tidak
boleh menunaikan nadzar untuk kemaksiatan kepatsh,Ahtau
untuk memutus tali silaturahmi, atau bernadzar a&eidp yang tidak
dimiliki anak Adam."**®
Dalam hadits ini ada masalah figh yaitu diharamkann
menunaikan nadzar untuk bermaksiat, bernadzar ukét&atan
tapi dilaksanakan di tempat yang dijadikan untukbbat syirik
kepada Allah, atau tempat hari rayanya orang-okaiiy, atau di
tempat yang biasa digunakan orang untuk melakulemyikkan
dan kemaksiatan kepada Allah.

ash-Shahihah (VI/875/Bagian Kedua)

Dimakruhkan nadzar al-Mujazah(nadzar
mengharap adanya timbal balik).

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw,beliau bersabda:" Allah
'swt berfirman: "tidaklah nadzar itu datang dari ibnu Adam dangan
sesuatu yang belum Aku takdirkan, tetapi nazdasetmrt sesuatu
yang keluar
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dari seorang bakhil, dia melakukannya untuk Kugytidak dilakukan
kecuali dari kebakhilannyadalam sebuah riwayatyang tidak dia
lakukan untukKu sebelumnya®

Dari keumuman lafadz hadits ini menunjukkan tidedydriatkanya
untuk melakukannya, bahkan hal ini termasuk makimblam
beberapa jalur hadits, laranga ini menunjukkan tahan.
Pendapat ini juga diungkapkan oleh sebagian oréegpi firman
Allah yang artinya''nadzar yang keluar dari seorang bakhdapat
dipahami, bahwa kemakruhan atau keharamannya khbags
nadzar al-Mujazah (nadzar timbal balik) ataunadzaral-Mu’
awidhah (nadzar ingin ada gantinya) bukan nadzar tanpaadda
tendensi dan mutlak ingin berbuat baik. Nadzaramilyang
termasuk wasilah mendekatkan diri kepada AllahaBdiagi yang
bernadzar ada tujuan yang benar, maka ia pantagdapa&nbalasan
telah melaksanakan suatu kewajiban. Nadzar inidoertdengan
nadzar sunnah. Nadzar inilah yang dimaksud firmdahA-
walahua'lam- yang artinya: "mereka melaksanakan nadzar
(mereka)"bukannadzar al-mujazah.

ash-Shahihal({1/760-761/ bagiankedua)

Masalah: Meninggalkan pengulang-ulangan sumpah dan
menggantinya dengan kafarah.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Hurairah ra ia berkata Rasulullah saw &eds: "Barang
siapa mengulang-ulang sumpah kepada keluarganya tmalltu lebih
besar daripada dosa yang tidak cukup dengan kafarah
Hal senada juga terdapat dalam riwayat Bukhari aengfadz :
"Lebih besar daripada ditebus yaitu dengan kafdragbagaimana
dalam kitab'al-Fath' (XI/5220) la juga berkata dalam kitébafsir
al-Lafadz al-Mahfudz': 'Hadits ini menerangkan untuk tidak
melaksanakan sumpah yang diulang-ulang dan digdernigan
perbuatan baik." Kemudian ia menafsirkan tebusagate kafarah.
Artinya : la tidak akan melaksanakan sumpahnya dan

18| jhat:ash-ShahihahNo.478
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akan mendapatkan kebaikan dengan melaksanakan alkafar
sumpahnya yang telah ia langgar.

ash-Shahihah (11/331)

Masalah: Sesungguhnya nadzar adalah sumpah, maka teaaahnya
seperti kafarah sumpah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Syaikul Islam lbnu Taimiyyah mengatakan dalam kigdd-atawa’
(111/358): 'Dalil masalah ini adalah sabda Rasalnlsaw "Nadzar
adalah sumpah.”

Syaikh al-Albani mengatakan : 'Benar, ada sebuatitshaalam
shahih Muslim dan lainnya yang diringkas denganadaf
'Kafarahnya nadzar seperti kafarah sumpgdthg menguatkan hadits
tersebut. Hadits ini sudah ditakhrij dalam kitabklrwaa' (2586)'

ash-Shahihah (V1/858/Bagian Kedua)
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MASALAHJIHAD

Masalah: Di antara adab Rasulullah saw ketika meleas orang
berpergian.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Umar raa berklata: Hendaklah seseorang jika akan pergi
mengucapkan: 'Telah dekat waktunya aku meninggalkdn
Sebagaimana ia juga mengatak&asulullah jika melepas kami,
beliau bersabda: "Saya titipkan pula kepada Allalgamamu,
amanahmu, dan penghujung dari amal perbuatanmu".

Dari hadits shahih ini dapat diambil faedah:

1. Disyariatkan berpamitan dengan mengucapkan: 'Stghkan
pula kepada Allah agamamu, amanahmu, dan pengudgmg
amal perbuatanmu’, dan bagi yang musafir hendaklah
menjawabnya: 'Saya titipkan dirimu kepada Allah g/aiak
pernah menyia-nyiakan segala titipan'.

2. Memegang satu tangan ketika berjabat tangan.

3. Jabat tangan juga disyariatkan ketika berpisahinhal
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dikuatkan dengan keumuman sabda Rasulullah saantBra
kesempurnaan penghormatan adalah jabat tangan.

ash-Shahihah(/22)

Masalah: Disyariatkan jabat tangan ketika berpisah, dan hal
itu tidak masuk pada bid'ah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Bagi yang mencermati hadits-hadits yang berkaitangdn jabat
tangan ketika bertemu, maka akan ia dapati lebityddadan lebih
kuat dibanding hadits-hadits yang berkaitan dengaat tangan
ketika berpisah. Bagi yang jiwanya paham, ia akenympulkan,
bahwa jabat tangan kedua kedudukannya tidaklahrtsegy@ariat
jabat tangan yang pertama dari segi urutan. Jayajahb yang
pertama adalalsunnah,sedangkan yang kedua adalalistahab.
Adapun yang mengatakan jabat tangan tersebut bidtadka
tidaklah berdasarkan dalil.

Adapun jabat tangan setelah sholat, tidak diragulgn adalah
bid'ah, kecuali bagi dua orang yang lama tidak epeut
sebelumnya, maka jabat tangannya adalah sunnalyaselzaa
yang telah engkau ketahui.

ash-Shahihalil/ 23)

Masalah: Kewajiban perang untuk menyebarkan dakwah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Umar raia berkata: Rasulullah saw bersabdAku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga merb&esaksi
bahwa tiada llah yang berhak disembah selain Alah Muhammad
sebagian utusan Allah, kemudian menegakkan std@atmembayar
zakat. jika mereka melakukan semuanya maka danathal@a mereka
terlindungi kecuali karena suatu hak dalam Islaerfas hisab mereka
disisi Allah".**’

17| ihat: ash-Shahihah No. 409
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Dalam hadits ini menunjukkan secara nyata tentaeyyakban
perang untuk menyebarkan dakwah. Hal ini berbedagate
pendapat sebagian penulis dimasa ini

ash-Shahihah (I/770/Bagian Kedua)

Masalah: Tata cara melepas pasukan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abdullah bin Yazid al-Khatamiy ra bahwa Ragatu saw
apabila melepas pasukan beliau bersalskaya titipkan pula kepada
Allah agamamu, amanahmu, dan penghujung dari amal
perbuatanmu**®

Demikianlah ....... I Tapi sayangnya adab nabawigyaulia ini
sudah tidak ada bekasnya lagi pada pemimpin pagakasmn kita.
Mereka memilih melepas pasukan dengan nyanyiarakamusik.
Hanya kepada Allah sajalah kita mengadu atas kgasitslam dan
minimnya pengamalan hukum-hukum di jaman ini.

ash-Shahihah (IV/137-138)

Masalah: Balasan bagi yang meninggalkan jihad.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq ra, ia berkata: Rasaffuaw bersabda:
"Tidaklah sebuah kaum meninggalkan jihad, melainklah akan
meratakan adzab kepada mereka®.

Hadits ini mengandung tanda-tanda kenabian sawgagbana
yang terlihat pada kondisi kaum muslimin di sebadiasar negara-
negara Islam. Seperti peristiwa baru-baru ini yagenyerangan
Yahudi kepada muslimin ketika mereka sedang sujaths subuh
di bulan Ramadhan tahun 1414 Hijriyah dimasjid hbHK
Palestina. Maha benar Allah dengan firman-Nya yatigya:"Dan
apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalabatikan

18 | ihat:ash-ShahihahNo.l605
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oleh perbuatan-perbuatan tanganmu sendiri. Dan rAllaemaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmieh)."

Saya memohon kepada Allah semoga mengembalikan kaum
muslimin kepada pemahaman agamanya dengan pemalyamgn
benar dan mengamalkannya, dan memuliakan serta maggiean
mereka atas musuh-musuhnya.

ash-Shahihah (VI/353/Bagian Pertama)

Masalah: Allah menolong umat ini dengan kaum
lemahnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Darda’ ra, ia berkata: 'Saya mendengaulBiash saw
bersabda’Carikan aku orang-orang yang lemah, sesungguhmaiark
diberi rizki dan dimenangkan karena merek&"

Ketahuilah, ada tafsiran tentang kemenangan yarigraedalam
hadits di atas yaitu; bahwa kemenangan tersebuarblarena
keberadaan dzatnya orang-orang shalih, tetapi &adwa dan
keikhlasan mereka. Hal ini berdasarkan sabda Résdulu
"Sesungguhnya Allah menolong umat ini dengan oagg
lemahnya yaitu dengan doa, sholat dan keikhlasareka." HR.
Nasa'i (11/65) dan Abu Na'im dalam kitad-Hilyah ' (V/26)

ash-Shahihah (11/409)

Masalah : Hijrah dari tempat kekafiran ketempat Islam.

Pendapat Syaikh al-Albani
Syaikh berpendapat Hijrah hukumnya terus berlakypersie
hukumnya jihad, dan Rasulullah saw bersatiHgrah tidak akan
terputus selama musuh tetap memerarigalam hadits yang lain :
"Hijrah tidak terputus hingga terputusnya taubagndtaubat tidak
terputus hingga matahari terbit dari arah baratadits ini sudah

120 s, asy-Syuura : 30
21 | ihatash-ShahihahNo. 779.
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ditakhrij dalam kitabal-Irwa' (1208) Dan perlu di pahami, bahwa
hijrah memiliki beberapa macam dan sebab-sebalidga. untuk
menerangkannya perlu waktu yang lain, yang pentnggsini,
bahwa hijrah dari kekafiran ke tempat Islam walaupwkum di
tempat orang Islam banyak menyimpang atau memjxickte
hukumnya setengah-setengah ia masih lebih baikjagia hal itu
tidak terdapat di negara kafir, baik dari segi akhlkeagamaan
maupun perangai.

ash-Shahihah (V1/849/Bagian Kedua)
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MASALAH HUKUM-HUKUM,
MUAM ALAH DAN HUDUD

Masalah: Hukum meninggalkan sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Hudzaifah bin al-Yamarra ia berkata, Rasulullah saw
bersabda'lslam akan pudar sebagaimana pudarnya warna pakaia
sehingga tidak diketahui apa itu puasa, sholatddlg dan shadagah.
Dan kitab Allah swt akan berjalan disuatu malam dadak tersisa di
bumi ini walaupun satu ayat. Dan yang tersisa allas&golongan
manusia yaitu orang tua dan kaum lemah, mereka atakan : kami
mendapati nenek moyang kami mengucapkan ini: Lizl&lah, lalu
kami mengucapkannya?®?

Dalam hadits ini terdapat faedah figh yang sangaitipg yaitu;
Syahadat aa ilaaha illallah dapat menyelamatkan bagi orang yang
mengucapkannya dari kekekalan di dalam neraka, upafa ia
tidak melaksanakan sesuatu dari lima rukun Islammya, seperti
sholat dan lainnya. Sudah dipahami, bahwa para ailaarbeda
pendapat atas hukum meninggalkan sholat tapi masiakini
kewajibannya. Jumhur ulama berpendapat, bahwaetsalut tidak
menjadikan pelakunya kafir, tetapi ia telah berlkadidsikan. Imam
Ahmad dalam satu riwayatnya berpendapat, bahwa hal

22| jhatas-Shahihah 87

257

http://Kampungsunnah.wordpress.com




tersebut dapat menyebabkan kekafiran, dan dibuebé&gsi orang
yang murtad bukan sebagai bentuk had. Telah diatkay secara
shahih dari para sahabat, bahwa mereka tidak bagipahtentang
orang yang meninggalkan amalan yang mengakibatk&afikan
selain meninggalkan sholat. Hal ini riwayatkan obghTirmidzi.
Saya berpendapat, bahwa yang benar adalah penpaphtr
ulama. Adapun riwayat yang menetapkan amalan panabsit,
bukanlah sebuah dalil, bahwa mereka mengartikanorkdi sini
adalah kufur yang mengekalkan pelakunya di dalamakae dan
tidak mendapat ampunan dari Allah. Bagaimana hddiga terjadi?
Sedangkan Hudzaifah bin Yaman dari kalangan sahlbésar,
membantah Shilah bin Zufur, di mana ia hampir sgpaham
dengan pemahaman Ahmad. Shilah mengatakan: 'Syahada
ilaaha illallah mereka tidak bermanfaat karena mereka tidak tahu
apa itu sholat'. Setelah menyanggahnya, Hudzaifamjawab:
'Wahai Shilah, mereka diselamatkan dari neraka alenigia hal'.
Ini merupakan nash dari Hudzaifah yang berpendapat, bahwa
orang yang meninggalkan sholat dan rukun Islam yanmya
tidak menjadikan mereka kafir, tetapi mereka adatatslim yang
selamat dari kekekalan api neraka pada hari kia®iatpanlah
masalah ini, mungkin engkau tidak menemukannya de@ada
lembaran ini.

ash-Shahihal1/130)

Masalah: Hukum orang fasik yang meninggal sebelum
bertaubat.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Dari 'Ubadah bin ash-Shamid ra ia berkata: 'Daekdizr Nabi saw
ada beberapa sahabidemarilah, baiatlah saya, bahwa kalian tidak
akan mempersekutukan sesuatupun dengan Allah; tialkdn
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunudk-amak kalian,
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakaaraangan dan
kaki kalian dan tidak akan mendurhakaiku dalam anugang baik.
Barangsiapa yang memenuhinya, niscaya Allah akambmeekan
pahala, dan barangsiapa yang melanggarnya, makeshahya di dunia,
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yaitu sebagai kafarah baginya. Barangsiapa yanganggar salah
satunya, kemudian Allah menutupinya, maka urusamgadi Sisi
Allah apakah Allah akan menyiksanya atau memaafitif’

Hadits ini merupakan bantahan atas Khawarij yanggkefirkan
pelaku dosa besar dan bantahan kepada Mu'tazilahgy ya
mengharuskan siksaan kepada orang-orang fasik yeamgnggal
sebelum bertaubat; sebab Nabi saw mengkabarkanabateseka
dibawah masyiah (kehendak Allah), beliau tidak mengatakan,
bahwa mereka pasti diadzab. Dan semisal dengamihdirman
Allah yang artinya!"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yalainsdari (syink)
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya**Allah telah membedakan
antara dosa syirik dan dosa-dosa yang lain. Allahaht
memberitahukan, bahwa dosa syirik tidak akan diampadapun
dosa-dosa yang lain masih di bawatasyiahNya.Allah berhak
untuk mengadzabnya atau mengampuninya. Dan sefarasfat
ini diberlakukan kepada orang-orang yang belumabbdt. Maka
orang yang bertaubat dari kesyirikan akan diampteniebih lagi
dosa yang lain. Dalam ayat ini dibedakan antaraidega. Dengan
berdasarkan hal inilah 'bibit' yang tumbuh di mas&arang ini
berhujjah menguatkan pendapat mereka berkaitan adeng
pengkafiran kaum muslimin yang melakukan dosa-tesar, atau
memastikan, bahwa mereka tidak berada dibawasyiatullah
ta'ala; dan tidak diampuni kecuali dengan taubat. Mereka
menyamakan antara dosa-dosa besar dan dosa s$iaidekatnya
mereka telah menyalahi al-Qur'an dan as-Sunnah.

ash-Shahihah (VI/1268/Bagian Kedua)

Masalah: Hukum orang yang menanam di tanah orang le
dengan caraghashab (memakai tanpa ijin).

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

"Barangsiapa membuka tanah yang mati, maka itikknyiti. Dan tidak
ada hak bagi 'keringat kezhalimaai-Hadits.

12 |ihatash-ShahihahNo.333
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Zhahir hadits ini menunjukkan, bahwa tidak ada baginya atas
tanah tanpa seizin pemiliknya tersebut. Hal ini gagrdung makna
secara mutlak, baik tanah maupun hasil tanamanhig. ini
dikuatkan dengan hadits berikiBarangsiapa menanam di tanah
suatu kaum tanpa seizinnya, maka hasilnya bukaiknydl, tetapi
dikembalikan kepadanya upahny&™

ash-Shahihal(1/203)

Masalah: Apakah harus dibunuh seorang muslim yang
membunuh orang kafir?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
"Seorang muslim tidak dibunuh lantaran ia membuatdng kafir"
HR. Bukhari (XIl/22) dan lainnya dari Ali. Pendapsati yang
dipakai oleh Jumhur Ulama. Dan pendapat inilah yaemar.

ash-Shahihal(1/671)

Masalah: Apakah membunuh seorang mukmin dengan seaa
ada taubatnya?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Abu Sa'id bin Jabir, ia berkata: 'Saya perbatitanya kepada
Ibnu Abbas: 'Apakah membunuh orang mukmin dengagysge
bisa bertaubat?'
Ibnu Abbas menjawab: 'Tidak'. Lalu aku bacakan skkayat dari
surat al-Furgan. la menjawab: 'Tidak, ayat ini alkalayat
Makkiyah dan sudah di hapus dengan ayat Madaniy{@an
barangsiapa yang membunuh seorang mu'min dengajajaemaka
balasannya ialah JahannamR.Bukhari (4764) dan Nasai (4001),
dan redaksi hadits ada padanya.
Dan dalam riwayat Bukhari yang telah lalu dari IbAbbas, ia
berkata: 'Tidak ada taubat bagi pembunuh dengagageh Ini
adalah pendapatnya yang masyhur yang memiliki banqgr,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Katsir blan Hajar.

1| jhatadh-Dha'ifahNo.88
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Adapun pendapat Jumhur Ulama adalah kebalikanpgardapat ini, dan tidak
diragukan lagi pendapat jumhur inilah yang benaan [ayat dalam surat al-
Furgan sudah jelas menjelaskan masalah ini dak bdeentangan dengan ayat
surat an-Nisaa; sebab balasan ini bagi pembunuhgomaukmin yang tidak
bertaubat. Ini sangat jelas sekali. Berdasarkanirhalsepertinya Ibnu Abbas
menarik kembali pendapatnya, sebagaimana dalamapatidya dalam salah satu
riwayat, bahwa Ibnu Abbas pernah didatangi olele@@mg dan ditanya: 'Saya
pernah meminang seorang wanita, lalu ia menolakkakrdenganku. Kemudian
ada orang lain yang meminangnya lalu ia mau mendeigannya. Kemudian
aku menerkamnya dan membunuhnya. Apakah ada thabaesaya?' Ibnu Abbas
bertanya: 'Apakah ibumu masih hidup?'. la menjawaiotak!" Ibnu Abbas
berkata: 'Bertaubatlah kepada Allah swt dan men#akadirilah kepada Allah
semampumu.' Lalu saya berlalu.

Kemudian Ibnu Abbas bertanya kepadaku: Kenapa adtubertanya kepadanya:
'‘Apakah ibunya masih hidup? la menerangkan: 'Sagk tahu satu amalanpun
yang lebih mendekatkan diri kepada Allah swt setairbakti kepada kedua orang
tua." HR. Bukhari dalam babl-Adab al-Mufrad-Dengarsanad sesuai dengan
syarat ash-Shahihaini.

ash-Shahihah (VI/711/Bagian Pertama)

Masalah: Apakah dibolehkan menikah dengan orang yag nyata-nyata
berbuat zina?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
"Orang yang berzina yang dicambuk tidak boleh dihilkkecuali yang sepertinya.
"126 Sabda Rasulullah saw "yang dicambuk” asy-Syaukeamigatakan (V1/124):
‘Sifat ini merupakan pengecualian dari keumumatgrdaarti orang yang sudah
jelas-jelas berzina. Hadits ini merupakan dalilhwa seorang wanita tidak
dihalalkan menikahi seseorang yang sudah nyataigabuat zina.

12| jhatash-ShahihahNo.2444
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Demikian halnya seorang laki-laki tidak dihalalkanenikahi
perempuan yang nyata-nyata berzina. Hal ini juianglikkan oleh
firman Allah ta'ala yang artinydDan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atdaki-laki
musyrik"(QS. an-Nur : 3)

ash-Shahihah(V/573)

Masalah: Apakah perbuatan zina bisa terjadi di tengh-tengah
keluarga pelakunya?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Ya, hal ini terjadi bila seorang laki-laki yang dag-terangan
berzina, dan dilakukan dirumahnya, atau bahkanakganya ikut
berzina-Wal 'iyaadu billahi ta'ala-Tetapi hal ini tidak mesti terjadi
sebagaimana yang dijelaskan hadits ini. Hal iniupakan suatu

kebatilant?’

ash-Shahihalil/155)

Masalah: Haramnya alat-alat musik.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Dari Anas bin Malikra, bahwa Nabisaw bersabda‘Ada dua suara
yang terlaknat; suara seruling ketika datang kerdtan dan suara
raungan ketika datang musibatf®

Hadits ini menunjukkan pengharaman alat-alat muskbab
seruling termasuk alat musik ketika ditiup. Hadrts merupakan
bagian dari deretan hadits-hadits yang membantadapat Ibnu
Hazm yang membolehkan alat-alat musik.

ash-Shahihal(1/715)

27 Hadits:"Tidaklah seorang hamba berzina dan merasa ketagimelakukan perbuatan zina melainkan
ia akan diuji dalam anggota keluargany&ihat adh-DhaifahNo. 23

128 | ihat ash-ShahihaNo. 226
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Masalah:Ancaman keras bagiyang menyentuh wanitgang
tidak halal baginya.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
"Ditusuknya kepala seseornng dengan jarum dari asiebih baik
daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal bggitt*®
ash-Shahihah (1/396)

Masalah: Haramnya berjabat tangan dengarmperempuan yang
bukan mahram.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Hurairahra bahwa Rasulullah saw bersabtaetiap anak
cucu Adam akan mengalami zina yang tidak bisaatkkah lagi; mata

zinanya dengan melihat, tangan zinanya dengan néuyejiwa

dengan keinginan dan bisikan, yang dibenarkan didustakan dengan
kemaluannya®*°

Dalam hadits ini mengandung dalil yang jelas tegtharamnya
menyentuh wanita yang bukan mahramnya. Hal ini aibar

melihatnya atau bagian dari zina.
ash-Shahihah (VI/721/Bagian Kedua)

Masalah :Apa hukuman bagi orang yang terbiasa
melakukan perbuatan zina.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abdullah bin Amr ra dari Nabi saw beliau bdrda :"Tidak
masuk surga orang yang durhaka kepada orang tuaggaar minum
khamr, dan waladuzaniyah (orang ynng terbiasa meédak zina)

Sabda Rasulullah saw 'tidak masuk suxgdaduzaniyahbukanlah
dimaknai secara harfiyah, tetapi yang dimaksudaddatang yang
benar-benar terbukti melakukan zina hingga perbudgasebut
sering

| ihat ash-Shahihah No. 226
| jhat: ash-Shahihah No. 2804.
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ila lakukan, maka ia berhak menyandang penisbatabug@n
tersebut. Maka dikatakan padanya, ia adaldmu zina,
sebagaimana orang-orang yang memiliki dunia ditksiva
kepadanya dunia tersebut, maka dikatakan kepadakmbanu
dunya (anak dunia) dikarenakan amal mereka, obsesi mereka
terhadap dunia. Sebagaimana juga dikatakan kepadafimbnu
as-Sabil(anak jalan) Dan darinya juga disebutkbnu zina(anak
zina) kepada orang yang terbukti melakukan zina dadah
menjadi penisbatannya, sehingga perbuatan zina atargn
namanya. Inilah yang dimaksud sabda Rasukdla 'tidak masuk
surga ibnu zinatlan bukan dengan lafadz 'dilahirkan dari perbuatan
zina' juga bukan dengan lafadz 'dia dari keturypezina.'

ash-Shahihalil/283)

Masalah: Disunnahkan orang yang sholat menjawab salam
dengan isyarat dan dihapusnya syariat menjawabnya ehgan
ucapan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Said al-Khudriy ra bahwa seseorang pemeahgucapkan
salam kepada Rasulullah saw yang sedang melaksarsidat,
maka Nabi saw menjawab salamnya dengan isyaraikeKBlabi

selesai sholat, Nabi saw bersabda kepada orandRedfiulu kami
menjawab salam ketika dalam sholat, kemudian kailairachg

melakukan hal tersebut”

Dalam hadits ini mengandung dalil yang tegas, bameajawab
salam bagi orang yang sedang sholat dahulu peisgaricitkan di
permulaan Islam ketika di Makkah, kemudian dihagas diganti
pada periode Madinah membalas salam dengan isyaditdalam
hal ini, dibolehkan mengucapkan salam kepada oyang sedang
sholat berdasarkan pernyataan lbnu Mas'ud atagdddan sunnah
ini dan juga selainnya dari kalangan orang-orangngya
membiasakan diri memberikan salam kepada orang gadgng
sholat. Banyak sekali hadits yang sudah dikendtdmeran dalam
masalah ini.

ash-Shahihah (VI1/999/Bagian Kedua)
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Masalah: Hukum orang yang melakukan gerakan-
gerakan kecil dalam sholat.

Pendapat Syaikh al-Albani

Tidak semua gerakan di dalam sholat dapat membatajla. Telah
diriwayatkan dari Aisyah ra , ia berkata: 'Sayanpérmendatangi
Rasulullah saw dan beliau sedang sholat di rumalss@angkan
pintu tertutup. Maka Rasulullah berjalan kearahakaatau ke Kkiri
untuk membukakan pintu untukku, lalu beliau kembali
ketempatnya semula dan aku menandai bahwa pinad®eli arah
kiblat. HR. Ashabu Sunan dan hadits ini terterawhashahih Abu
Daud (885)

adh-Dhaifah(111/227)

Masalah: Orang yang mengancungkan senjatanya
kemudian membunuh orang lain.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Abdullah bin az-Zubair ra, ia berkata: 'Radialu saw
bersabda: "Barangsiapa mengacungkan senjatanya kemudian
membunuh orang lain, maka darahnya telah mengafir.
Makna hadits!'man sahru "dengan dibaca ringan, dan terkadang
dibaca dengan tasydid, yaitu: mencabut pedangnydy |
meletakkannya pada orang lain untuk membunuh depgdang
tersebut.  yakni: tidak ada diyah ataupun qishagmgan
membunuhnya. Imam Nasai menjabarkan hadits ini aeng
ungkapannya: 'Barangsiapa yang mencabut pedangra@a d
meletakkannya pada orang lain."

ash-Shahihal(Vv/456)

131 | jhat ash-Shahihah No. 2345
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Masalah: Gugurnya had (hukuman) bagi yang bertaubat
dengan taubatannasuha.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Dari Wail bin Hajar ra, bahwa seorang perempuamdtelintuk
melaksanakan sholat, lalu seseorang bertemu deysadan
menutupinya dengan bajunya, lalu orang tersebut uaskan
hajatnya pada perempuan tadi, kemudian laki-lakidi ta
meninggalkannya dan seseorang menemuinya, makanpegsae
tadi mengatakan kepadanya :'Sesungguhnya ada gdakanlaki
telah melakukan kepadaku ini dan ini,) maka oraadi {pergi
mencarinya. Sekelompok kaum dari kaum Anshar bertdemgan
perempuan tadi. Kemudian perempuan tadi mengat&kaada
mereka: 'Sesungguhnya seseorang telah berbuat diepdxtgini
dan begini' Kemudian mereka mencari orang terselali. mereka
membawa orang yang telah pergi mencari orang yahah t
menggauli perempuan tadi, lalu membawanya ke Naw. s
Perempuan tadi berkata :'Ini orangnya!" Ketika Nataw
memerintahkan untuk merajamnya, berkatalah oranyy yalah
menggauli perempuan tadi :Ya rasulullah, sayalabngy
melakukannya." Maka Rasulullah saw bersabda kepadanpuan
tadi : "Pergilah, sesungguhnya Allah telah mengampuninavefia
perempuan tadi dalam posisi dipaksa) dan beliakdiarkepada orang
yang kedua dengan perkataan yang baMdka dikatakan kepada
Rasulullah saw :'Ya Nabi Allah, kenapa tidak engkajam dia?’
Beliau bersabda"Sesungguhnya orang tadi telah bertaubat, jikalau
taubatnya dibagi kepada penduduk Madinah niscaym akerata di

antara mereka®?

Dalam hadits ini mengandung faedah yang pentin yaikuman
dapat gugur kepada orang yang bertaubat dengaratta@mg
benar. Pendapat inilah yang diungkapkan oleh IQmaylyim dalam
makalahnyaal-I'lam’ (111/17-20) yang telah dimurajaah penerbit
as-Sa'adah.

ash-Shahihali1/569)
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Masalah: Dibolehkan memberi ampunan kepada selain
masalah hudud.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Aisyah ra, bahwa Rasulullah saw bersabtdaafkanlah
orang-orang yang memiliki budi pekerti baik atasdtehan mereka,
kecuali dalam masalah hudud?®

al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan dalam kita-Fath' (X11/88)
setelah menyebutkan riwayat Abu Daud dari Aisydiagai sikap
diam yang mengisyaratkan untuk menguatkannya: "Badlits ini
diambil faedah dibolehkannya memberikan ampunanandal
masalah-masalata'zir. Dan telah dinukil dari Ibnu Abdilbar dan
lainnya atas kesetujuannya dengan pendapat ini.sBPanua hadits
tentang anjuran menutup aib sesama muslim masukmdal
permasalahan ini. Tetapi hal ini selama masalalnbebmpai pada
imam.

ash-Shahihalil/239)

Masalah: Larangan membawa senjata tajam di hari
raya, di kota Makkah dan Madinah kecuali ada musuh.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Jabir raia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda:
"Seseorang tidak dihalalkan di dalamnya membawgatenntuk
membunuh, yaitu Madinah™* Tetapi secara zhahir hadits ini adalah
larangan membawa senjata di Makkah yang digunakanku
memerangi, atas dasar ini, kalaupun hadits Jabarbmaka wajib
ditafsirkan. Sebab hadits ini mutlak membutuhkamlpstasan.
Mungkin inilah yang dimaksud Bukhari dalam kitash-Shahih’
(XII/ Al-'Idaini 9-Bab: Dimakruhkan membawa sergati hari
Raya dan di tanah Haram. al-Hasan mengatakan: Ksletéarang
membawa senjata di hari Raya kecuali takut adanysuhi

18 |ihat ash-Shahihah No 638
134 |ihatash-ShahihahNo0.2938
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Kesimpulannya, diharamkan membawa senjata di Makdah
Madinah untuk memerangi, dan dibolehkan membawdayana
takut musuh dan fitnaWallahu a'lam.

Masalah: Seseorang tidak berhak melarang tetanggamyyang
minta ditopang.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Dari Ibnu Abbasra, bahwa Nabi saw bersabd®arangsiapa yang
membangun bangunan hendaklah ia mengokohkan tembok
tetangganya dengan bangunan tersebuddlam sebuah lafadz
"Barang siapa yang tetangganya meminta untuk dikicdo temboknya
hendaklah ia mengokohkannya."
Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan magatay
tersebut dalam hadits ini, apakah perintah ini p&kan suatu
kewajiban atau anjuran. Imam Ahmad dan lainnyadretppat atas
diwajibkannya hal tersebut. Adapun jumhur ulamaberdapat atas
dianjurkannya hal tersebut. Dengan hal ini ath-Hhnaldiawal
pembahasannya cenderung pada pendapat ini. Setelakukan
perdebatan dalam hal ini ia diakhir pembahasanmeyaeindapat
seseorang tidak boleh menolak permintaan menopaag d
tetangganya.
Saya (Syaikh) berkata :'Inilah kesimpulan dari @grad Imam ath-
Thabari, insyaallah pendapat inilah yang benar.'

ash-Shahihah (V1/1083-1084/Bagian Kedua)

Masalah: Apakah kehidupan para Nabi di kuburan mereka
adalah kehidupanbarzakhatau kehidupan dunia?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Anas bin Malikra, bahwa Nabi saw bersabd&ara Nabi -
shallaioaatullahu 'alaihim- adalah hidup di kuborereka, mereka
melaksanakan sholat®Kemudian ketahuilah, bahwa kehidupan
para Nabi yang

135| jhat ash-Shahihah No. 627
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tertera dalam hadits ini adalah kehidupan barzaikiam kehidupan
dunia. Oleh sebab itulah, kewajiban beriman taapadil, mereka-
reka cara dan perumpamaannya dengan apa yang di@mp
dalam kehidupan kita di dunia.

Sikap seperti inilah yang wajib diambil seorang muk dalam
masalah ini, yaitu mengimani apa yang terkandurigndehadits
tanpa menambah dengan ucapan atau pendapat, sedagaiang
dilakukan ahli bid'ah. Dimana sebagian dari mersk@apai berani
menyerukan, bahwa kehidupan Nabi saw dikuburnyalahda
kehidupan yang hakiki, beliau makan, minum, dan ggeali
isteri-isterinya. Sesungguhnya kehidupan Nabi dd&kehidupan
barzakhiyahyang tidak ada yang tahu hakikatnya selain Adah

adh-Dhaifah(1/190)

Masalah: Apakah matahari dan bulan pada hari kiamatnanti
berada di dalam neraka?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
"Matahari dan bulan pada hari kiamat berbentuk dsaur di dalam
neraka: Bukanlah maksud dari hadits ini seperti yang é¢adk
dalam pikiran al-Hasan al-Bashri, bahwa matahani lialan kelak
berada di neraka yang akan disiksa di dalamnyagaelbakuman
kepada keduanya. Tidaklah demikian, sebab Allalaktichkan
menyiksa makhluknya yang taat, dan di antara makallah yang
taat adalah matahari dan bulan sebagimana yanguitkan oleh
ayat yang artinya "Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada
Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, afetri, bulan,
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binataanggymelata dan
sebagian besar daripada manusia ? Dan banyak diranhanusia yang
telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa ydihmakan Allah
maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhllah
berbuat apa yang Dia kehendakiQS. al-Hajj: 18)

Allah ta'ala mengkabarkan, bahwa adzabnya hanya&rikidm
kepada selain yang tidak mau sujud kepadaNya diadtial ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ath-Thahawi. #dap
keduanya dilempar ke neraka mengandung dua kermangki
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Pertama : Keduanya termasuk bahan bakar neraka. Al-Isma'ili
mengatakan: 'Tidak mesti dijadikan keduanya di rdalaeraka
sebagai bentuk pengadzaban kepada keduanya. Sekogggdi
dalam neraka Allah memiliki para Malaikat, bebatwakam lainya,
sebagai adzab dan tanda-tanda siksaan bagi penggnakia yang
dikehendaki. Dari sini, mereka bukan yang disiksa.

Kedua: Keduanya dilempar kedalam neraka sebagai bantadran d
hinaan kepada orang-orang yang menyembah keduaalya.
Khathabiy berkata: '‘Bukanlah maksud matahari ddanbdi dalam
neraka untuk menyiksa keduanya, tetapi sebagaiabant dan
hinaan kepada orang yang menyembah keduanya |ditiétania,
supaya mereka tahu bahwa yang diibadahi merekalradbaithil'.
Pendapat inilah yang lebih dekat dari lafadz hadits

ash-Shahihalf1/194)

Masalah: Apakah ular-ular yang ada sekarang ini sebgai
jelmaan dari jin?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Ibnu Abbas rabahwa Nabi saw bersabddjlar-ular adalah
jelmaan dari jin sebagaimana kera dan babi jelmadari bani
Israil." 1%
Ketahuilah, bahwa hadits ini tidak bermaksud, bahvar-ular
yang ada sekarang ini adalah jin yang menjelmaapieyang
dimaksud, bahwa sebagian dari bangsa jin pernaibatr menjadi
ular, sebagaimana sebagian kaum Yahudi pernahatiratenjadi
kera dan babi, tetapi hal ini tidak turun temursepagaimana
dalam hadits shahih'Sesungguhnya Allah tidaklah menjadikan
pengubahan tersebut turun temurun dan terus menseimb kera
dan babi telah ada sebelumnya.”

ash-Shahihah(1\V/440)

138 ihat ash-Shahihah No. 1824
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Masalah: Apakah bumi itu bulat?

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Kemudian, secara tekstual hatfifsani menurut saya adalah hadits
mungkar. Sebab bumi adalah bulat secara pasti sebaga yang
dibuktikan fakta ilmiyah. Dan hal ini tidak bertangjan dengan
dalil-dalil syar'iyah. Berbeda dengan orang yangisgha berkilah
dalam masalah ini: kalau bumi bulat, maka di maaraak bumi dan
kiri bumi? Keduanya adalah masalah nishi persiersiemasalah
timur dan barat.

ash-Shahihah (IvV/158-159)

Masalah: Hikmah larangan berjalan menggunakan satu
sandal.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Yang benar dari pendapat-pendapat ini adalah sibaga yang
diungkapkan Ibnu al-ArabiyHal seperti itu adalah cara jalannya
syetan.’

ash-Shahihah (1/617)

Masalah: Hukum orang yang makan harta orang lain
tanpa seizinnya dalam kondisi darurat.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

Dari Umair, budak Abi al-Lahm ia berkata: 'Saya dan tuan saya
mau hijrah, ketika sudah hampir sampai Madinah béskata;
'‘Orang-orang mulai masuk ke Madinah dan mereka
meninggalkanku di belakang mereka." Umair mengatakdaka
saya merasa sangat lapar sekali.' la berkata: 'daja melewati
beberapa orang yang keluar dari Madinah." Merekiaake kepada
saya : 'Bila kamu masuk Madinah, niscaya kamu akandapatkan
kurma dari kebun-kebun madinah.' Lalu saya

187 Hadits:"Dua bumi yang pertama adalah rusak, lalu diberilamh kanan dan kirinya'Lihat:
adh-DhaifahNo. 1659
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masuk kesalah satu kebun kurma dan memetik dukaanmgaka
pemilik kebun tersebut membawa saya kepada Rashilsfiw dan
menceritakan kejadian tersebut kepada beliau. Badtitu saya
mempunyai dua baju. Beliau bersabda padakvana yang lebih
baik?" maka aku menunjukkan salah satu dari baju ters8eliau
bersabdaAmbillah.” Kemudian beliau memberikan upah kepada
pemilik kebun tadi dan membebaskan®f."

Hadits ini merupakan dalil atas dibolehkannya meanakarta
orang lain tanpa seijinnya disaat darurat dengawajdean
menggantinya. Pendapat inilah yang disimpulkan dbgihaqi.
asy-Syaukani berkata (VIII/128) :'Dalam hadits mengandung
dalil, bahwa pencuri harus mengganti nilai dari gpag dicuri
yang tidak sampai pada kewajiban had. Dan kebutuidak
membolehkan mengambil harta orang lain walaupumudgkinkan
bisa mengambil manfaat darinya atau membiarkanngaupun
sangat memerlukan barang tersebut. Dari sinilahulRlas saw
mengambil salah satu dari baju Umair dan membenyarkepada
pemilik kurma.

ash-Shahihah (VI/161/Bagian Pertama)

Masalah: Haramnya khamr dan menjualnya.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr. Barapa
yang telah mendapati ayat ini dan ia masih memililamr, maka
jangan ia minum dan jangan dijuaf™

Dalam hadits ini ada faedah yang sangat pentingu yayarat
bahwa khamer adalah suci walaupun haram. Kalak tieanikan,
para sahabat tidak mungkin menuangkanya di jalan-jmereka.
Niscaya mereka akan menuangkannya jauh-jauh, Seteaga
halnya dalam menangani barang-barang najis. Halelbbagaimana
yang diisyaratkan Rasulullah sawJauhilah oleh kalian dua hal
yang terlaknat."Para sahabat bertanya: 'Apa itu dua hal yang
terlaknat?'. Beliau bersabd®rang yang buang air besar

1% ihatash-ShahihahNo.2580
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dijalan manusia atau ditempat berteduhnya meraiiR: Muslim dan
lainnya.

ash-Shahiliah(V/460)

Masalah: Had peminum khamer.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Dari Mu'awiyah bin Abi Shofyan ra , ia berkata: Rafiah saw
bersabda’Apabila mereka minum khamr maka cambuklah mereka,
jika meraka minum khamr lagi maka cambuklah merghka, meraka
minum khamr lagi maka cambuklah mereka, dan jikeekaeminum
khamr yang keempat kalinya maka bunuhlah meréRadta yang
berpendapat; bahwa hadits mansukh(dihapus) Tetapi pendapat
ini tidak berdasarkan dalil. Hukum ini masih bedalan tidak
dihapus sebagaimana yang diteliti oleh al-Alamamat Syakir
dalam kitabMusnadnya9-49-92) Tetapi kami berpendapat, bahwa
hal ini dilakukan sebagai peringatan. Jika imam @nstang perlu
dibunuh, maka dibunuh. Namun jika imam memandataktperiu
dibunuh maka tidak dibunuh. Hal ini berbeda denfakuman
cambuk yang harus dilaksanakan setiap kali ia mamikhamr.
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Qayyim.

ash-Shahihaflll/348)

0| jhatash-ShahihahNo. 1360
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MASALAH MAKANAN,
MINUMAN DAN PENGOBATAN

BAB : MAKANAN

Masalah: Hukum bangkai laut

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Hurairah ra ia berkatalelah datang seorang laki-laki
kepada Rasulullalsaw, kemudian ia berkata : 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang melakpkgalanan
dilaut dan kami membawa sedikit air, apabila kamngkan untuk
berwudhu, maka kami akan kehausan. Apakah kans inaenggunakan
air itu untuk bewudhu?' Kemudian Rasululdwbersabda :"Air laut
itu suci mensucikan dan halal bangkainy."

Dalam hadits ini terdapat faedah yang penting yaihalalan
semua binatang yang hidupnya di laut walaupun ham@gapung
di atas air.

Sangat baik sekali apa yang diriwayatkan oleh Ibmoar ketika
ditanya dan ia menjawab, bahwasanya Rasulullathsasabda :
"Sesungguhnya air (laut) itu suci mensucikan daalh@ngkainya."
HR. ad-Daruquthni (538)

141 Ash-Shahihah480
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Dan hadits yang melarang memakan hewan yang hidafasl air
yang bergelombang adalah tidak sah.

as-Shahihat(1/788)

Masalah : Keharaman daging himar ahli (keledai peliharaan,
edt.)dan keharaman setiap hewan yang mempunyai taring da
binatang buas.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Tsa'labah al-Khasyara ia berkata: 'Saya telah bersama Nabi
saw, kemudian saya bertanya:' Wahai Rasulullahakkatah
kepadaku apa yang halal bagiku dan apa yang haesgiku®’
Rasulullah bersabddJanganlah kamu memakan himar ahli (keledai
peliharaan, edt.) dan semua hewan yang mempumyaj @ari binatang
buas."*?
Dan ada syahid (penguat) untuk hadits ini yaituiteagang
diriwayatkan Abu Hurairalra dengan lafadz 'Semua binatang
yang mempunyai taring dari binatang buas (hukumjnal@annya
adalah haram."
Hadits ini menjelaskan tentang keharaman memakaarhahli dan
semua binatang yang mempunyai taring dari binabarag, bukan
hanya makruh saja, dan menguatkan hadits ini juadava Abu
Tsa'labah ra bertanya kepada Nabi saw tentang apahalal dan
apa yang haram. Kemudian Rasulullah saw menjakinganlah
kamu makan'ini merupakan nash, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya larangan itu menunjukkan pada keharama

ash-Shahihalf1/778)

Masalah : Bolehnya makan daging kuda.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Jabir ra : 'Nabi saw melarang pada hari didkhnnya
Khaibar daging himar ahli dan membolehkan dagirgpid{®

Dari Asma' binti Abu Bakar ra berkata : 'Kami

142 Lihat ash-Shahihah No. 475/476
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menyembelih kuda pada masa Rasulullah saw dan kami
memakannya di Madina*

Dalam Hadits ini menunjukkan dibolehkannya memataging
kuda. Ini merupakan pendapat empat imam madzabake&hu
Hanifah yang berpendapat pengharamannya. Pendapat A
Hanifah ini berbeda dengan pendapat dua sahabathy@na
mereka sepakat dengan jumhur. Pendapat inilah y=@emar
berdasarkan hadits yang shahih ini. Imam Abu JatfiaThahawi
juga memilih pendapat ini.

ash-Shahihal{1/634)

Masalah : Makruhnya memakan biawak bagi orang
yang jijik terhadapnya

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abdurahman bin Syuhal ra meriwayatkan secasafuh
'Rasulullah saw melarang untuk memakan biawak’

Dan kesimpulannya adalah sesungguhnya hadits injetaskan
tentang kemakruhan bukan keharaman. Dan ini bamgoyang
jijik terhadapnya. Ini juga merupakan pendapatriiialdnahawi
Wallahua'lam.

ash-Shahihah(V/506)

Masalah : Disyariatkannya bertanya kepada orang yag
tidak takut terhadap barang-barang yang haram (tentng
hartanya)

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Hurairah ra ia berkata : Rasulullah sansakda’Ketika
kalian masuk ke (tempat) saudara kalian yang mudtemudian ia
menyuguhkan makanannya maka makanlah- dan jangaaniga
tentang makanan itu, dan apabila ia menyuguhkanumannya
maka

14 | ihat ash-Shahihah No. 2390
145 Lihat ash-Shahihah No. 2390

Pasal Kesebalas— 271

http://Kampungsunnah.wordpress.com




minumlah dan jangan bertanya tentang minuman {f3."

Ini adalah pemahaman zhahir hadits atas orang yhyakini
bahwa harta saudaranya yang muslim ini halal dateriaasuk
orang yang takut terhadap hal-hal yang haram. Agatiidak
demikian, dibolehkan bertanya bahkan wajib untuktdoga
(tentang makanannya) sebagaimana keadaan sebagragrarang
Islam yang bertempat tinggal di negara kafir, ma&gi mereka dan
orang-orang yang seperti mereka wajib bertanyaallys tentang
daging mereka apakah dibunuh atau disembelih.

ash-Shahihal(1/204)

Masalah : Hukum buruan anjingnya orang Majusi dan burung
(buruan) nya ketika yang melepas atau mengurus oraplslam.

Pendapat Syaikh al-Albani

Imam Malik telah menjelaskan permasalahan ini dermggnjelasan
yang baik. Beliau berkata dalanMuwattha" (11/41): 'Satu
permasalahan yang sudah menjadi kesepakatan kahwabanya
ketika seorang muslim melepas anjing (buruan)nymgrMajusi
yang digunakan untuk berburu atau untuk membunplabik
anjing itu sudah terlatih maka hukum memakan buryarhalal
walaupun ia tidak menyembelihnya, sebagaimana oratam
menyembelih dengan pisaunya orang Majusi atau mamdengan
panahnya atau dengan tombaknya, dan ia bisa meimbunu
dengannya, maka halal buruannya dan tidak apa-apsakannya.
Dan apabila orang Majusi melepas anjing (buruanprgag Islam
untuk berburu dan ia memperoleh buruan maka tidalehb
memakan buruan itu kecuali disembelih, dan itu gepanah dan
tombaknya orang Islam yang diambil oleh orang Makesmudian
digunakan untuk memanah buruan dan bisa membunutiaga
sebagaimana juga pisaunya orang Islam digunakanm otang
Majusi untuk menyembelih maka tidak halal memakani du
semua

adh-Dhaifah(1/22)
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Masalah : Bacaan apa yang dicontohkan ketika hendak
makan?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Umar bin Tsa'labah ra ia berkatdetika saya masih anak-
anak dalam asuhan Rasulullah saw tanganku memilih-m
(makanan) yang ada dalam piring. Kemudian Rasuiuiaw bersabda
"Hai nak, jika kamu makan ucapkan Bismillah darkardah dengan
tangan kananmu dan makanlah yang terdekat dengafimu.

Dalam hadits di atas menunjukkan, bahwa sunnahagmiyah
dalam makan hanya deng&msmillah’saja.

Dan tidak ada yang lebih baik dari sunnah Nabi daw sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw. Jikiaktiada
riwayat yang pasti mengengsmiyah (mengucap nama Allah)
ketika makan kecuali hanya 'Bismillah’ maka tidalkleh
menambahkannya, (dengan perkiraan) menambabh iia lehma
daripada hanydBismillah", karena sesungguhnya perkataan yang
demikian berbeda dengan hadits yang kami tunjukiaan sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw."

ash-Shahihal(1/611-612)

Masalah : Hukum makan dengan memakai sendok atau
garpu
Pendapat Syaikh al-Albani

Dan dari hal yang mengherankan, bahwasanya (abapise& dari
mereka yang merasa jijik makan dengan menggunakaiok atau
garpu dengan menyangka hal itu bertentangan desganah.
Padahal sesungguhnya itu semua hanya kebiasaanbskgn
ibadah seperti mengendarai mobil, kapal terbang s#dragainya
dari transportasi modern.

adh-Dhaifah(I11/347)

149 jhat ash-Shahihah No. 627
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Masalah : Menjilati jari jemari dan mengusap piring dengan jari
jemari merupakan adab makan yang wajib.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Jabir bin Abdullah ra ia berkata: Rasulullsdw bersabda !'Jika
salah satu dari kalian makan jangan mengusap tanganhingga ia
menjilatinya atau menjilatkannya dan jangan mendantpiring hingga
ia menjilatinya atau menjilatkannya. Karena sesurggya barakah
terdapat di dalam makanan yang terakhit’"

Di dalam hadits di atas menunjukkan adab yang s$dmajl dari adab-
adab makan yang wajib yaitu menijilati jari jemagindmengusap piring
dengan jari jemari dan sungguh ini sudah hilang kisivanyakan orang
Islam pada saat ini. Bahkan mereka sangat terpaéimgdengan adat
makannya "orang-orang kafir Eropa yang menggunatama makan
dengan berpijak pada materi dan mereka tidak memggkng telah
menciptakan nikmat tersebut. Sebagai orang Islanu peerhati-hati
untuk tidak mengikuti mereka sehingga, tidak magalongan mereka.
Karena Rasulullah saw bersabd&arang siapa yang ia menyerupai
suatu kaum maka ia termasuk merekddka jangan menggunakan tissu
makan untuk mengusap mulutmu dan jari jemarimik&etedang makan.

Adapun yang wajib adalah melaksanakan perintah Nabhi dan

mencegah supaya tidak hilang dan jadilah orang rukyang

memerintahkan apa yang diperintah oleh Nabi saw rdancegah apa
yang dicegah oleh Nabi saw dan jangan menghiraukamg yang
mengejek yaitu orang yang menghalangi dari jalalmbAbaik mereka
merasa atau tidak.

ash-Shahihalf1/675-676)
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BAB : MINUMAN

Masalah: Keharaman semua yang memabukkan baik yang
terbuat dari anggur, kurma, jagung, atau yang lain.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abdullah bin Umara dari Nabi saw beliau bersabda&Allah
mengharamknn khamr dan mengharamkan semua Yyang

memabukkan*®

Hadits di atas adalah salah satu dari dalil-daBistp yang
menjelaskan tentang keharaman semua yang memabul&@n
yang terbuat dari anggur, kurma, jagung, atau Yaing dan sedikit
atau banyaknya sama saja. Adapun yang membedataa &hamr
yang satu dengan yang lain dan membedakan sethkitb@nyak
adalah batil.

ash-Shahihall\/492)

Masalah : Mengapa khamr diharamkan?

Pendapat Syaikh al-Albani

Allah swt mengharamkan khamr bagi laki-laki dan perempuan
karena khamr adalah minuman mereka di surga.

"(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dianjkepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya adaassoggai
dari air yang tidak berubah rasa dan baunya, stsuygjai dari
khamr (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya simgai-
sungai dari madu yang disaring dan mereka memgerdie
dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan uzan
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam nettakadiberi
minuman dengan air yang mendidih sehingga mematooigng

ususnya.*°

Maka barang siapa cepat menikmatinya tanpa mendgana
48 Lihat ash-Shahihah No. 1814

149 QS. Muhammad : 15
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akibatnya dan tidak bertaubat maka ia dilarang memnya di
akhirat.
ash-Shahihal(1/667)

Masalah: Diharamkan Nabidz al-Jar(sari minuman yang
diendapkan dalam guci yang terbuat dari tanah liat)dan sebab-
sebab diharamkannya.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Al 'Aliyah, ia berkata: 'Abu Sa'id al-Khag ra pernah
ditanya tentangnabidz aljar ? ia menjawab: 'Rasulullah saw
melarang meminumabidz aljar">
Hadits ini secara dhahir mengharamkaabidz aljar, lbnu Umar
menegaskan hal ini dalam riwayat muslim. Dalam tsaidirsebut
terdapat kalimat:al-Jar. segala sesuatu yang dibuat dengan
mengunakaml-Madar (wadah yang terbuat dari tanah fat)

Yang nampak bagi sayaWallahu a'lam- bahwa larangan ini
dikarenakan kekawatiran berubahnya sari munumaandalejana
tadi menjadi sesuatu yang memabukkan tanpa sepdnget orang
yang membuat minuman tersebut. Apabila ada kekeamatilari
sebagian orang atau disebagian tempat, maka hamenjadi
terlarang. Sebagaimana kesimpulan dalam masalatadai sabda
Rasulullah saw *Sesungguhnya aku telah melarang kalian untuk
meminum minuman. Janganlah kalian minum kecualiwgang wadah
air dari kulit, minumlah dari setiap wadah yangrideka, dan
janganlah kalian meminum minuman yang memabukk#iR."Mus-
lim dan lainnya.

ash-Shahihah (V1/1097/ Bagian Kedua)

150 | ihat:ash-ShahihahN0.2951

B al-Madar: bejana yang sudah dikenal yang terbasttdnah. Yang dilarang dalam hal ini
berkaitan dengan diding bejana yang dipoles dengayak. Karena hal ini akan mempercepat
proses pemanasan dan pengkhameran.
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Masalah: Larangan minum dengan berdiri kecuali rdd.ru

Pendapat Syaikh al-Albani:

Dari Anas bin Malik ra dari Nabi saw, dia berkat®asulullah
melarang minum dengan berdir®
Para ulama berbeda pendapat dan jumhur ulama loepen
bahwa larangan itu hanyiatanzih (untuk kemuliaan), dan perintah
untuk memberi minum adalah sebuah anjuran. IlbnunHaz
berpendapat lain dengan jumhur ulama. Beliau belgeat tentang
keharaman minum dengan berdiri dan kemungkinagang lebih
mendekati kebenaran.
Kemudian Syaikh (al-Albani) berkata : 'Dan hadiéslits yang
menjelaskan tentang minum dengan berdiri dipaki@nd&eadaan
darurat seperti tempat yang sempit atau gelasmgarteing dan di
dalam beberapa hadits mengisyaratkan tentang unalMallahhu
a'lam’

ash-Shahihal(1/289)

Masalah : Bolehnya minum dengan sekali nafas (sekal
teguk).

Pendapat Syaikh al-Albani

Bolehnya minum dengan sekali nafas (sekali teglgrena
sesungguhnya Nalsaw tidak melarang laki-laki yang berkata :
'Sesungguhnya saya masih merasa haus denganrsfkali(sekal
teguk)' Jika minum sekali nafas (sekali teguk) Kideleh maka
pasti Rasulullah saw akan menjelaskan kepadanyaadberkata
kepada beliau :'Apakah boleh minum dengan sekéisn@eguk)?’
Dan perkataan ini lebih layak dari pada : gelasiygana? jikalau
hal tersebut tidak dibolehkan. Maka sabda Rastiuliai
menunjukkan dibolehkannya minum dengan satu nadaskdlau
ingin bernafas hendaklah bernafas diluar gelas.

Dan ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Bhrairah ra ia
berkata : Rasulullah saw bersabf&a kalian minum jangan

1% jhat ash-Shahihah No. 177
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bernafas di dalam gelas dan apabila ia ingin minlagi maka
menyingkirlah dulu kemudian jika ia mau, kembalifatinumj>?
Al-Hafidz berkata di dalamal-Fath' :'Imam Malik menjadikan
hadits di atas-Sebagai dalil tentang kebolehan midangan sekali
nafas. Dan dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Syaibamtdang
kebolehannya. Dari Sa'id bin Musayyib dan sebagiama dan
Umar bin Abdul Aziz berkata :'Sesungguhnya laranganya di
dalam gelas. Adapun bagi orang yang tidak bernafasa jika ia
ingin minum dengan sekali nafas diperbolehkan.’

ash-Shahihal(1/670-671)

Masalah: Larangan meniup minuman.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Abu Sa'id al-Khudrira :'Sesungguhnya Nabi saw melarang
meniup minuman dan ada seorang laki - laki yangatarkepada
beliau : Ya Rasulullah, sesungguhnya saya masils lkatika
minum dengan sekali nafas. Kemudian Rasulullah bavgabda
kepadanyaSingkirkan gelas dari mulutmu kemudian kamu basaf
la berkata /Sesungguhnya saya melihat bulu di dalarhBeliau
bersabda’Tumpahkan ia.***

Al-Hafidz berkata tentang larangan meniup minumandaam
kitab 'al-Fath' (X/80) :'Banyak hadits yang menjelaskan tentang
larangan meniup dari bejana, sebagaimana larangamafs di
dalam bejana. Karena kemungkinan bisa berubah &dteadaan
orang yang bernafas. Contoh : berubah (bau) muutkerena
makanan atau karena ia tidak menggosok gigi dak tiérkumur,
atau karena nafas keluar dengan asap lambung dainprdalam
keadaan ini lebih kuat pengaruhnya daripada besriafa

ash-Shahihal@1/670)

158 |ihatash-ShahihahNo.368
B4 Lihat ash-Shahihah No. 385
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Masalah : Keharaman minum dengan bejana emas dan
perak.

Pendapat Syaikh al-Albani

Barang siapa yang memakai sutra di dunia maka tialkedn
memakainya di akhirat dan barang siapa yang memihamr di
dunia maka tidak akan meminumnya di akhirat damarzarsiapa
yang minum dengan bejana emas dan perak (di dumekp ia
tidak akan minum dengannya di akhirat. Kemudiahabdersabda
: "(Itu semua) pakaian penduduk surga, minuman peandsdirga,
dan bejana penduduk surg&™

Sabda Rasulullah saw"Dan bejana penduduk ahli surgatu

menjelaskan tentang alasannya vyaitu sesungguhnigh Alvt

mengharamkan minum dengan bejana emas dan perakakiag
laki dan perempuan. Karena bejana emas dan pesd&hablejana
mereka disurga.

"Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emaandoiala-piala
dan di dalam surga itu terdapat segala apa yanggiii hati dan
sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamn{@S. az-
Zukhruf: 71)

Maka barang siapa yang tergesa-gesa menikmati &egan
minum dengan bejana emas dan perak tanpa memgarduli
(akibatnya) dan tidak bertaubat, maka ia di hukemgan larangan
minum dengan bejana emas dan perak diakhirat.

ash-Shahihalf1/667)

159 jhat ash-Shahihah No. 384
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BAB : PENGOBATAN

Masalah: Pengobatan ala Nabi saw bersumber dari waju.

Pendapat Syaikh al-Albani

Pengobatan ala Nabi saw bukanlah seperti pengobatandokter.
Pengobatan ala Nabi adalah sesuatu yang yag&ih'iyun ilahiy
yang bersumber dari wahymisykatkenabian, dan kesempurnaan
akal. Adapun pengobatan selainnya adalah kira-kiragduga dan
percobaan. Pengobatan ala Nabi hanya dapat berahdalgi orang
yang mendapatkannya dengan penerimaan dan keyaldatemn
kesembuhan dengannya, serta kesempurnaan penemyaaan
dengan keimanan dan ketundukan. Penolakan manusiaa a
pengobatan ala Nabi ibarat penolakan terhadap pdnyean lewat
al-Qur'an yang merupakan obat. Hal ini bukan dikaken lemah
obat, tapi karena kebusukan tabiat, kerusakan waldathtidak ada
rasa penerimaannyaVabillhit taufig. (Diungkapkan oleh Ibnu al-
Qayyim dalam kitabaz-Zaad'(111/97-98)

ash-Shahihah (1/434)

Masalah: Bagaimana mengobati perut yang kendor?

Pendapat Syaikh al-Albani

Ibnu al-Qayyim berkata dalam kitalz-Zaad' (111/97-98): 'Dan
madu adalah sebaik-baik obat untuk penyakit inialagi madu
tersebut dicampur dengan air panas. Kebiasaan mammadu
adalah pengobatan yang menakjubkan. Yaitu, bahvmab@ean
obat harus sesuai dengan ukuran dan takaran yaogisgengan
kondisi penyakit, bila terlalu sedikit, maka tidalkisa
menghilangkan penyakit secara keseluruhan, dan taféalu
banyak, maka berakibat kelemahannya secara kekaturu

ash-Shahihalf1/434)
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Masalah: Dimakruhkan berobat dengan iktiwa' (pengobatan
dengan disundut besi yang sudah dipanaskan) dan nim
dirugyah.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari al-Mughirah bin Syu'bah ra,

bahwa Nabsawbersabda: "Barangsiapa yang berobat dengan ikthiwaa

atau minta dirugyah, maka ia telah berlepas diriideetawakalan>®

Dalam hadits ini dimakruhkan berobat dengdhiwaa'atau minta
dirugyah. Yang pertama karena mengandung penyikdaagan

api. Adapun yang kedua karena mengandung pengmarapa
kebutuhannya kepada orang lain, di mana manfaatagh dalam
taraf praduga bukan yakin. Oleh karenanya, di ané&at orang-
orang akan masuk surga tanpa hisab adalah orang-gaag tidak
minta dirugyah, tidak berobat dengddiwaa’, tidak melakukan
tatayyur, serta kepada Allah mereka bertawakal, sebagaimana
dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Qggtkani.

ash-Shahihalf1/435)

Masalah : Di antara sebab-sebab kesembuhan adalah
mengosongkan perut.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dalam pengosongan perut bermanfaat untuk penyembuha
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kondesutpyang
penuh, sebagaimana yang diungkapkan oleh lbnu w#Qa Hal
ini juga bermanf aat untuk penyembuhan penyakit/pkih yang
lain yang sudah banyak di praktekkan oleh banyakggr Tetapi
hal ini bukan berarti berfungsi bagi seluruh jepenyakit disetiap
kondisi manusia.

adh-Dhaifah(1/419-420)

1% jhat; ash-Shahihah no. 244
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Masalah : Hakekat masuknya jin ketubuh manusia.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Utsman bin Abi al-Ash ats-Tsagafa, ia berkata : 'Saya
pernah mengeluh kepada Rasulullah saw tentanggsganlupa
hafalan al-Quran. Maka Rasulullah saw menepuk dadsakaya
bersabda :"Wahai syaithan, keluarlah dari dada Utsman.”
Rasulullah melakukan hal itu tiga kaif.

Didalam hadits ini mengandung dalil yang jelas,viratsyaithan
menyelinap dan masuk ke tubuh manusia walaupunedsasg
mukmin yang shalih.

ash-Shahihah (VI/1002/Bagian Kedua)

Masalah : Disyariatkan merugyah orang yang sakit.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Aisyah ra, ia berkata : 'Rasulullah saw biasa berta'awudz
dengan kalimat-kalimatini:

"Ya Allah, Wahai Rabb, manusia hilangkanlah rasitsalan

sembuhkanlah, Engkaulah yang Maha Penyembuh, kesembuhan
kecuali kesembuhan yang datang dari-Mu, kesembyhag tidak
meninggalkan rasa sakit'®

Dalam hadits ini mengandung disyariatkannya meraqygeang
yang sakit dengan doa yang mulia ini. Hal ini mekgn realisasi
dari sabda Nabi saw:

"Barang siapa di antara kalian yang mampu memberikaanfaat
kepada saudaranya, Hendaklah ia lakuk&tR. Muslim. Dan Bukhari

57 | ihat ash-Shahihah No. 971

18 "Tidak ada penularan dan tathayur, dan penyakiadalah suatu yang hag." Lihat ash-Shahihah
No. 781

1% |ihat ash-Shahihah No. 2918

1% Lihat ash-Shahihah No. 2775
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menjadikan hal ini sebagai judul babnyBab Rugyahnya Nabi

ash-Shahihah (VI/643/Bagian Pertama)

Masalah : Disyariatkan meruqyah dengan al Quran.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Aisyahra bahwa Rasulullah Saw pernah menemuinya, dan
saat itu seorang perempuan sedang mengobatinya atau
meruqyahnya. Rasulullah saw bersabd&Obatilah ia dengan
Kitabullah (al-Quran)**®*

Dalam hadits ini mengandung syariat merugyah memagjcgan al-
Quran, adapun merugyah dengan selainnya, maka tidak
disyariatkan, apalagi tulisan yang berbentuk tempgipotong atau
lambang-lambang yang saling berhubungan yang tigakpunyai

arti yang benar lagi jelas.

ash-Shahihalfl\V/566)

Masalah: Tidak mengapa merugyah yang tidak ada
unsur kesyirikan.

Pendapat Syaikh al-Albani
Seseorang pernah disengat kalajengking, sedangkan dedang
duduk-duduk bersama Rasulullah saw. Maka sesedrarigita :
'‘Wahai Rasulullah, apakah aku boleh merugyahnya®ulRllah
saw bersabda"Barang siapa di antara kalian yang bisa memberikan
manfaat kepada saudaranya, hendaklah ia lakuk&n."
Hadits ini mengandung anjuran merugyahnya seorauglim
kepada saudaranya dengan sesuatu yang boleh dagunsiuk
meruqyah, yaitu dengan ucapan-ucapan yang menggatityang
dimengerti yang disyariatkan. Adapun meruqyah denigéadz-
lafadz yang tidak masuk akal, maka hal ini tidgkedbolehkan.

161 |ihatash-ShahihahNo. 1913
162 | ihat ash-Shahihah No. 472
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Al-Munawi berkata : 'Orang-orang memegang teguhnkeuan
hadits ini. Mereka membolehkan setiap rugyah yashe manfaat
walaupun maknanya tidak masuk akal. Tetapi hadits i
menunjukkan, bahwa sesuatu yang mengarah kepag#ilkas
adalah terlarang, juga sesuatu yang tidak diketatakinanyaatau
tidak dijamin maknanyaakan mengarah kepada kesyirikan, juga
terlarang sebagai bentuk kewaspadaan.'

ash-Shahihalfl/765)
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ONESALAH PAKAIAN DAN
PERHIASAN

Masalah: Diharamkan memakai emas dan sutra bagi laki
-laki.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Umamah al-Bahiliy rabahwa Rasulullah saw bersabda:
"Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akiniraka janganlah
memakai sutra dan emasKetahuilah, bahwa dalam hadits ini
mengandung dalil yang jelas tentang diharamkanuatya slan emas
secara umum baik laki-laki maupun perempuan. Alkdapt ada
beberapa hadits yang menunjukkan, bahwa kaum pesmp
dikecualikan atas pengharaman ini, seperti hadasgysudah
masyhur:'Keduanya (sutra dan emas) diharamkan bagi laki-tki
umatku dan dihalalkan bagi perempuannya.”

ash-Shahihal1/597)
Masalah : Mengapa laki-laki diharamkan pakai sutra?
Pendapat Syaikh al-Albani

Sabda Rasulullakaw :"(Sutra) adalah pakaian penduduk surga.”
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Zhahir hadits ini menerangkan sebab diharamkanoya yaitu:
sesungguhnya Allalswt telah mengharamkan sutra khusus bagi
kaum laki-laki, karena sutra adalah pakaian mekefak di surga,
sebagaimana firman Allaswt : "Dan pakaian mereka adalah
sutra.'’®® Barang siapa tergesa-gesa menikmatinya tanpa patuli
tidak bertaubat, maka akan dibalas dengan dihanamykasutra
tersebut di akhirat. Ini merupakan balasan yanggel.

ash-Shahihalf1/667)

Masalah : Apa yang dimaksud sutra yang dilarang it®

Pendapat Syaikh al-Albani
Ketahuilah, bahwa sutra yang diharamkan adalala sl#ri hewan
yang sudah di kenal di negara Syam sebagai aliBalda. Adapun
sutra tumbuh-tumbuhan yang terbuat dari serat-ssedagian
tanaman, bukanlah termasuk yang diharamkan.

ash-Shahihah(l/668)

Masalah : Diharamkan cincin emas bagi laki-laki.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Abbas ra bahwa Nabi saw pernah membumircidan
memakainya. Kemudian Nabi saw bersabtulai hari ini cincin
ini telah menyibukkanku dari kalian, saya mengurcisicin dan
mengurusi kalian.Kemudian Nabsawmelemparny&* yaitu cincin.
Dalam hadits ini mengandung isyarat diharamkannyeirc emas
bagi laki-laki.

ash-Shahihah (111/190)

188 s. al-Hajj : 23
164 | jhatash-ShahihahNo. 1192
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Masalah : Emas dan sutra adalah haram bagi laki-lak
kecuali karena suatu keperluan.

Pendapat Syaikh al-Albani
Emas dan sutra adalah haram bagi laki-laki kedteena suatu
keperluan, berdasarkan hadits 'Urfujah bin Sa'dgyaremakai
emas untuk mengobati sakithidungnya karena digdrikain Nabi
saw. Juga hadits Abdurahman bin Auf yang memaketipa dari
sutra sebagai keringanan Nabi kepadanya.

ash-Shahihalfl\/481)

Masalah: Apa hukum laki -laki yang duduk di atas sura?

Pendapat Syaikh al-Albani
Yang benar adalah diharamkan duduk di atas kairra sut
sebagaimana diharamkan memakainya, berdasarkarts hali
Bukhari dari Hudzaifah, ia berkata: 'Rasulullah saelarang kami
minum dengan bejana yang terbuat dari emas dark,patau
makan dengan keduanya, serta memakai kain sutralutduk di
atasnya.'

adh-Dhaifah(11/29)

Masalah: Kewajiban mengangkatizar (sarung atau
celana) hingga di atas mata kaki.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Umarra, ia berkata : 'Saya pernah masuk menemui Nabi
saw denganzar yang berbunyi waktu bergerak.' Rasulullah saw
bersabda:"Siapa itu." Aku menjawab : 'Abdullah bin Umar.’'
Rasulullah bersabdd'Bila engkau Abdullah angkatlah sarungmu.”
Maka aku menaikkan sarungku hingga pertengahas.’bitulai
saat itu sarungnya tidak pernah diturunkan hinggaeninggat®®

Dalam hadits ini mengandung dalil yang nyata, babetep

185 ihat ash-Shahihah No. 1568
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muslim wajib untuk tidak memanjangkan sarungnyagdsn di
bawah mata kaki, tetapi hendaklah ia mengangkdtmgga di atas
mata kaki, walaupun tidak bermaksud sombong.

ash-Shahihah (1\v/95)

Masalah : Larangan memakai pakaian orang kafir.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abbdullah bin Umarra, bahwa Rasulullah saw pernah
diperlihatkan dua buah pakaian yang bergambar lgurbeliau
bersabda “Pakaian ini adalah pakaiannya orang-orang kafiraka
janganlah kamu memakainyadalam hadits ini mengandung dalil,
bahwa seorang muslim tidak boleh memakai pakaiangsorang
kafir atau berhias dengan asesoris mereka.

ash-Shahihalflv/281)

Masalah: Apakah 'imamah (surban) termasuk sunnah
atau adat?

Pendapat Syaikh al-Albani
'Imamabh (surban) secara tujuan bisa dikatakandrad gianjurkan.
Dan yang rajih, bahwa 'imamah termasuk sunnah-$uiagam
adat bukan termasuk sunnah-sunnah ibadah.

adh-Dhaifah(1/253)

Masalah : 'Imamah (surban) merupakan syiar seorang
muslim yang membedakannya dengan orang kafir.

Pendapat Syaikh al-Albani
Seorang muslim lebih membutuhkan memakai ‘imamaikakeli
luar sholat daripada ketika sedang sholat, sebdasar, bahwa
‘imamah adalah syiarnya seorang muslim yang merkbadga
dari orang-orang kafir. Apalagi pada zaman ini,ntiina telah
bercampur baur antara pakaian orang-orang mukminpd&aian
orang-orang kafir, hingga sangat sulit bagi somraoglim untuk
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menyebarkan salam kepada orang yang ia kenal aag tydak
dikenal.

adh-Dhaifah(1/254)

Masalah: Apakah yang dimaksud dengan "Khimarun™
adalah penutup kepala atau apa yang menutupi wajah?

Pendapat Syaikh al-Albani

Bila kata-kata khimar diucapkan mutlak, maka ial@dgenutup
kepala dan penutup wajah tidak termasuk penamaannya

ash-Shahihalv1/1039)

Masalah : Wanita tidak boleh mengubah ciptaan Allahsupaya
tampak lebih baik dan lebih cantik.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Mas'ud ra ia berkata Rasulullah saw Hetaa: "Allah
melaknat; wanita-wanita yang menato dirinya, waitnita yang minta
dirinya ditato, wanita-wanita yang menyambung rainga, wanita-
wanita yang mencukur bulu alisnya, wanita-wanitagyaninta dicukur
bulu alisnya, dan wanita-wanita yang minta direnggkan giginya
agar terlihat bagus; karena mereka telah mengultiataan Allah.
Kaum wanita tidak boleh mengubah sesuatu dari ptannya
yang telah Allah ciptakan untuknya baik menambalau at
mengurangi, supaya tampak lebih baik dan lebihilcapdik untuk
suaminya atau untuk yang lain, seperti wanita yauegniliki alis
yang berdekatan, lalu menghilangkan bulu-bulu yadg di antara
keduanya yang menghasilkan terpisahnya kedua al&au a
sebaliknya.

Juga wanita yang memiliki gigi yang lebih lalu dod atau gigi
yang kepanjangan kemudian dipotong sebagiannyau At
mempunyai jenggot dan kumis atau jambang maka adipilan
dengan dicabuti. Atau rambut yang pendek atau kor&du
disambung dengan rambut orang lain. Kesemuanyaknkasu

%8| ihatash-ShahihahNo. 1568
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dalam larangan yaitu: merubah ciptan Allah. Tetdigecualikan
karena darurat atau gangguan seperti wanita yamgpongyai gigi
lebih atau kepanjangan yang mengganggu proses mgkan

ash-Shahihah (VI/694/Bagian Pertama)

Masalah : Diharamkan memotong jenggot dan
memendekkannya.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Umarra, ia berkata: Rasulullah saw bersabt®erbedalah
dengan orang-orang musyrik, cukurlah kumis dankaiarjengot."HR.
Muslim (1538)
al-Hafidz berkata dalarfal-Fath' (X/296) :'Ini merupakan maksud
dari hadits Ibnu Umara 'Sesungguhnya kebiasaan orang-orang
musyrik adalah memendekkan jenggot dan ada yangukemya
sampai habis.'
Dalam hadits ini mengandung isyarat yang Kkuat, laahw
memendekkan jenggot -sebagaimana yang dilakukdnsaleagian
jama‘ah - posisinya seperti mencukurnya, yaitu skegi tassyabbuh
(penyerupaan kepada orang musyrik) Hal ini tidddoldihkan. Dan
amalan sunnah yang berjalan dikalangan salaf daai gahabat dan
lainnya adalah membiarkan jenggot kecuali yang hille
genggaman tangan, maka dibolehkan memotong ketebyha

adh-Dhaifah(5/125)

Masalah : Makna Al Irfah (kemewahan).

Pendapat Syaikh al-Albani
Rasulullah melarang kami untuk berla&liirfah. Kami bertanya:
'‘Apa itu al-Irfah? Beliau saw menjawab "“Menyisir rambut tiap
hari. "'®” al-Irfah adalah sering memakai minyak rambut dan hidup
mewah. Ada yang mengatakat-Irfah adalah berlebih-lebihan
dalam hal minum dan makan. Yang dimaksud haditadalah

87| jhat; ash-Shahihah No. 502
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meninggalkan kemewahan dan berfoya-foya dalam hsklpab hal
ini merupakan 'pakaian orang asing' dan pencaiadun

ash-Shahihalil/21)

Masalah: Apakah wajah perempuan adalah aurat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Aisyah ra, ia berkatdSungguh kamu telah melihat kami sholat
bersama Rasulullalsaw dalam sholat fajar, kami mengenakan kain
yang menyelimuti tubuh kami, lalu kami pulang detmagian dari kami
tidak tahu wajah sebagian yang laiff® Hadits ini merupakan dali,
bahwa wajah perempuan bukanlah aurat. Dalil beg®rdengan
hal ini sangatlah banyak.

Adapun makna wajah bukan aurat adalah wajah boikbka,
tetapi yang lebih utama adalah menutupinya, apabagi yang
mempunyai wajah yang cantik. Adapun bila ia berhiaaka wajib
ditutup berdasarkan kesepakatan pendapat dalantainasia

ash-Shahihal1/586)

Masalah .: Hal-hal yang boleh dibuka dari aurat peempuan di
depan mahramnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Anas bin Malik ra bahwa Nabi saw pernah membatimah
seorang budak sahaya sebagai hibah kepadanya.binbtalik ra
berkata :'Fatimalra mempunyai satu baju yang apabila dipakai
menutup kepala maka kakinya tidak tertutup, daa diphakai untuk
menutup kakinya maka tidak sampai ke kepalanya.get@mui hal
itu Rasulullah saw bersabdd Sesungguhnya hal tersebut tidaklah
mengapa, sebab ia adalah ayahmu dan budakPhD&lam hadits ini
mengandung dalil yang jelas, bahwa seorang anakmperan
dibolehkan membuka kepala dan kakinya di depan dgatjuga di
depan budaknya.

ash-Shahiliah (V1/869/Bagian Kedua)
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Masalah Apakah kaki perempuan termasuk aurat?

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ummu Salamaa bahwa Rasulullah telah bersabda kepada
wanita yang menjulurkan pakaiannya. Ummu Salanaaberkata:
'Saya bertanya : Wahai Rasulullah, bagaimana derkgeami?'
Rasulullah saw bersabddPanjangkanlah satu jengkalla berkata
(Ummu Salamah) : 'Jika demikian kaki kami akan inglsap.’
Beliau bersabda'Panjangkanlah satu hasta™
Dalam hadits ini mengandung dalil, bahwa kedua ka&kempuan
adalah aurat. Dan auratnya kaki sudah dikenal aligan wanita di
masa kenabian, maka ketika Rasulullah saw bersabda
"Panjangkanlah satu jengkal." Ummu Salamah berkhka demikian
kaki kami akan tersingkapyang terbetik bahwa Ummu Salamah
tahu bahwa kedua kaki adalah aurat yang tidak bieldduka dan
Nabi sawmenyetujui hal ini. Oleh karena itu, Rasulullah menh
untuk menjulurkannya sehasta. Dalam al-Quran tetdagyarat
atas fakta ini, yaitu firman Allah:

"Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diieit
perhiasan yang mereka sembunyikaft.”

ash-Shahihal1/750)

Masalah : Apakah ada bedanya antara auratnya wanita
merdeka dengan wanita budak?

Pendapat Syaikh al-Albani

Ketahuilah, bahwa tidak ada ketetapan dalam sunyahg
membedakan antara aurat wanita merdeka dan wardikbTelah
aku sebutkan hal ini dengan beberapa penjelasamdalku saya
'Hijab al-Mar'ah al-Muslimahhal. 44-45.

adh-Dhaifah(1/614)

170 | ihatash-ShahihahNo.460.
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Masalah : Hukum rambut palsu.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan raia berkata: Rasulullah saw
bersabda "Perempuan mana saja yang memasukkan rambut orang
lain kedalam rambutnya, maka sesungguhnya ia telamasukkan
kepalsuan di dalam rambutny&’®
Apabila ini merupakan hukum wanita yang memasukia@anbut
orang lain kedalam rambutnya, maka bagaimana hatieyaan
wanita yang meletakkan sejenis topi yang terbuatrdebut palsu
yang terkenal di jaman sekarang yaitu wig.

ash-Shahihalflll/7)

Masalah: Disunnahkan menyemir rambut.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Hurairah ra ia berkata, Nabi saw bersabda

" Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidaky@mir
rambut mereka, maka selisihilah merek&."

asy-Syaukani dalam kitaiNail al-Auihar' (1/105) mengatakan :
'Hadits ini menunjukkan sebab disyariatkannya meriryeambut
adalah untuk menyelisihi orang-orang Yahudi dan r&tas
Berdasarkan hal ini anjuran menyemir rambut menjkdiat.
Rasulullahsaw sangat serius dalam menyelisihi orang-orang ahlu
kitab dan memerintahkan umatnya untuk melakukaittnal

Ahmad bin Hambal ketika melihat seseorang yandtelenyemir
jenggotnya, ia berkata: 'Sungguh aku telah meBkatorang yang
telah menghidupkan sunnah yang telah mati." la ataggmbira
saat melihat orang itu menyemir jenggotnya.

Hijaab al-Mar ah al-Muslimathal. 95

172 | jhatash-ShahihahNo. 1008
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Masalah : Haramnya memakai pakaiansyuhrah
(mencari popularitas).

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Ibnu Umarra ia berkata Rasulullah saw bersabd@arang
siapa memakai pakaian untuk mencari popularitasialnmaka Allah
akan mengenakan pakaian kehinaan padanya di hemai kemudian
membakarnya dengan api nerak&’*

Asy-Syaukani berkata .'Hadits ini menunjukkan dinakanya
memakai pakaiansyuhrah. Dan pakaian ini bukan hanya
dikhususkan pada pakaian yang mahal harganya, bhgbkieaian
syuhrahini bisa ada pada pakaian yang berbeda dengangpakai
orang pada umumnya. Maka tidak ada bedanya ardéieagm yang
mahal dengan yang murah.

Hijaab al-Mar ah al-Muslimathal. 111

Masalah: Diharamkan mengecat kuku (kutek) dan
memanjangkannya.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Kebiasaan buruk yang lainnya yang ditularkan olemita-wanita
Eropa kepada mayoritas muslimah adalah mengecat &akgan
memberi warna merah yang dikenal dengan kutek dan
memanjangkan kuku tersebut. Kebiasaan ini juga ateEkg
dilakukan oleh sebagian pemuda. Perbuatan inijnsekerbuatan
mengubah ciptaan Allah dimana pelakunya mendagagtajuga
perbuatan tasyabbuh (meniru-niru) wanita-wanita irkafang
dilarang dalam banyak hadits; di antaranya sabdalR&h saw :
"Barangsiapa meniru-niru perbuatan suatu kaum terie maka ia
termasuk dalam golongan merekBlR. Abu Daud dan Ahmad. Juga
hal ini sebagai perbuatan menyalahi fitrah sebag@a@mfirman
Allah yang artlnya!'Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu” (QS. ar-Rum:30) Dan Rasululah saw telah
bersabda’Fitrah manusia itu ada lima: khitan, mencukur bulu

1R .AbuDaud (11/172)
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kemaluan, memotongkumis, memotong kuku, dan méncaiw
ketiak." Anas ra mengatakariKami diberi waktu untuk mencukur
kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, darcuken bulu
kemaluan, untuk tidak membiarkannya selama emgah pualam'.
HR. Muslim (1/153)

Aadabu az-zifdhal. 132-135

Masalah: Diharamkannya menggantung gambar di dindirg.

Pendapat asy-Syaikh al-Albani:
Menggantung gambar adalah perbuatan yang dilargantps baik
yang berbentuk patung ataupun tidak, baik lukisargdan ataupun
potret Kesemuanya dilarang. Kalau ia tidak bisalk, minimal
tidak memasangnya. Dalam hal ini ada beberapa shadit
antaranya; dari Aisyahra, bahwa Rasululah saw pernah
mendatangiku. Waktu itu tirai penutup bilik sayaupa kain tipis
yang penuh dengan gambar. (Dalam sebuah riwayat: ika
bergambar kuda bersayap) Ketika melihat tirai itegliau
merobeknya dan wajahnya terlihat merah padam. lbliau
bersabda'Wahai Aisyah, manusia yang paling pedih siksgann
disisi Allah pada hari kiamat adalah orang-oranghiganembuat sesuatu
yang menyerupa iciptaan Allah."Dalam sebuah riwayat:
"Sesungguhnya pembuat gambar-gambar ini kelak alisiksa dan
dikatakan kepadanya: 'Hidupkanlah apa yang telagken ciptakan
ini." Beliau kemudian bersabddSesungguhnya rumah yang di
dalamnya terdapat gambar tidak akan dimasuki mal&aikAisyah
berkata: 'Kemudian saya memotong-motong kain tetselan
menjadikannya sebuah bantal atau dua bantal.' H&khdi
(X/317) dan Muslim (VI/ 158)

Dalam hadits ini ada dua faedah:
Pertama: Haramnya menggantung gambar atau sesuatu yang ada
gambarnya.

Kedua : Larangan membuat gambar, baik berupa patung maupu
gambar biasa Dengan kata lain; baik yang memibiiamgan atau
tidak. Ini merupakan pendapat Jumhur ulama. An-Néwearkata:'
Ada sebagian salaf berpendapat, bahwa yang diharamk
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adalah gambar yang mempunyai bayangan. Adapun tidag

memiliki bayangan maka tidak diharamkan sama seRalndapat
ini adalah tidak benar karena gambar yang ada pedaAisyah

yang dilarang Nabi adalah gambar yang tidak membl#yangan.
Meskipun begitu Nabi tetap menyuruh melepasnya.

Aadabu az-zifaf halt13-114
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OV&SALAH-MASALAH UMUM

Masalah: Sebarkanlah salam di antara kalian.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Anas bin Malikra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya salam adalah nama dari nama-nama fdlala yang
diletakkan di muka bumi, maka sebarkanlah salaamtira kalian®"

Apabila engkau telah tahu, hendaklah engkau pahainwa
menyebarkan salam adalah sesuatu yang diperintalykasg
memiliki ruang lingkup yang sangat luas. Tetapiagghn orang
telah menyempitkan ruangnya, mungkin karena ketatalan
tentang sunnah atau meremehkan dalam pengamalannya.

Di antaranya memberi salam kepada orang yang sedang
melaksanakan sholat. Kebanyakan orang mengira matidak
disyariatkan, padahal amalan ini termasuk sunnah.

ash-Shahihah (1/310)

Masalah: Di antara adab bertamu: "memulai dengan
salam".

Pendapat Syaikh al-Albani
Di antara adab bertamu adalah memulai dengan sabatum

175 | ihatash-ShahihahNo. 184
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minta ijin. Hal ini dikuatkan dengan hadits yangwlayatkan oleh
Bukhari dalam bab adabnya (1066) dengan sanadhsdahi Abu
Hurairah ra tentang orang yang minta ijin sebelusngocapkan
salam. Beliau bersabddHendaklah ia tidak diijinkan sebelum
memulainya dengan salam."”

ash-Shahihah (V1/478/Bagian Pertama)

Masalah Kebid'ahan bertasbih menggunakan alat tasbih,
kerikil, dan isi biji kurma.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sesungguhnya alat tasbih adalah bid'ah yang tidakpada masa
Rasulullah saw. la dimunculkan setelah masa Rdsblusaw.
Bagaimana mungkin Rasulullah saw menganjurkan kepzata
sahabatnya untuk mengamalkan sesuatu yang merelek ti
mengenalnya? Adapun dalil atas apa yang saya sebatalah apa
yang diriwayatkan oleh lIbnu Wadhah al-Qurthubi dalitab 'al-
Bida' dan larangannya (halaman 12) : 'Dari ash-ShalBhimran, ia
berkata : 'lbnu Mas'ud pernah melewati seorangnmewen yang
membawa alat tasbih yang digunakan bertasbih, lbddu Mas'ud
memutusnya dan membuangnya. Kemudian ia melewataisg
laki-laki yang bertasbih dengan kerikil, maka Ibrias'ud
menendang dengan kakinya seraya berkata :'Kalidah te
mendahului! Kalian menunggang bid'ah dengan kegitaali dan
kalian mengalahkan sahabat Muhammad saw dalam'iliuga
bid'ah adalah penyelisihan terhadap petunjuk RHshlusaw.
Abdullah bin Amr berkata :Saya melihat Rasulullaaw
menghitung ucapan tasbihnya dengan tangan kanariiRaAbu
Daud (1/235) dan Tirmidzi (IV/255) dan ia menghdsamya
Tidaklah dalam alat tasbih ada satu kejelekan micai karena ia
telah memusnahkan sunnah menghitung ucapan tasbgad jari-
jari.

Kemudian orang-orang mulai menghiasi dalam kebéiahereka.
Engkau akan menyaksikan sebagian orang yang mékasba
dirinya kepada salah satu tharigat yang mengalungkat tasbih
dilehernya. Sebagian lagi menghitung dengan tagbisebut
sedangkan ia sedang berbicara denganmu
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atau mendengarkan pembicaraanmu. Kerusakan yangodikan
oleh bid'ah tidak bisa dihitung lagi. Alangkah ihdga perkataan
seorang penyair:
Dan setiap kebaikan ada pada ittiba' kaum salaf
Dan setiap kejelekan ada dalam bid'ahnya kaum khala

adh-Dhaifah(1/185-193)

Masalah: Bertasbih dengan tangan kanan saja.

Pendapat Syaikh al-Albani
Ini merupakan sunnah dalam menghitung ucapan dzi&ing
disyariatkan yaitu menghitungnya dengan tangan rkasaja.
Adapun menghitung dengan tangan kiri atau dengantdongan
bersama-sama atau dengan kerikil adalah menyalahas.

ash-Shahihal(1/48)

Masalah: Dibolehkan mencium tangannya orang 'alim.

Pendapat Syaikh al-Albani

Kami berpendapat dibolehkannya mencium tanganngagoialim

apabila terpenuhi syarat-syarat berikut:

1. Tidak menjadikannya adat (kebiasaan), sehinggasgdalim
akan terbiasa mengulurkan tangan kepada murid-myajd
dan mereka juga biasa mencari barakah dengannyaujdvea
Nabi saw dicium tangannya, tetapi hal tersebuhgdilakukan.
Apabila kondisinya demikian, maka tidak menjadikgan
sebagai amalan yang terus menerus, sebagaimana yang
diketahui dari kaidah figh.

2. Tidak menyeretnya untuk menyombongkan diri kepa@dag
lain.

3. Tidak mengarah kepada pemusnahan sunnah yang glash
seperti sunnah jabat tangan.

ash-Shahihalf1/252)
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Masalah : Larangan berciuman ketika bertemu.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Anas ra ia berkata : Seseorang pernah berkdfahai
Rasulullah, salah satu di antara kami bertemu sahgd, apakah

ia boleh membungkukkan badannya?' Rasulullah sasabea :
"Tidak Orang tadi berkata :'Apakah ia boleh memeluk dan
menciumnya?' Rasulullah saw bersabddTidak." Orang tadi
berkata: 'Berjabat tangan dengannya? 'Rasulullajanveab: "Ya,
kalau ia mau.*"®

Yang benar, bahwa hadits ini mengandung nash yelag fidak
disyariatkanya mencium ketika bertemu. Hal ini kidermasuk
dalam mencium anak dan isteri.

ash-Shahihalf1/251)

Masalah : Diharamkannya gambar yang berbentuk dan
gambar yang tidak mempunyai bayangan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Keharaman ini mencakup gambar yang tidak berbedéuktidak
mempunyai bayangan, hal ini berdasarkan keumumakataan
Jibril : "Kami tidak masuk rumah yang ada patung-patung iyakn
gambar."Hal ini dikuatkan, bahwa gambar yang ada padadaat

itu tidak mempunyai bayangan. Tidak ada bedanyarartdordiran
yang ada dipakaian, gambar di buku, atau gambarg yan
menggunakan kamera, jika itu berupa gambar dasduki

ash-Shahihalf1/625)

Masalah : Kebaikan orang-orang kafir tertahan : jika
masuk Islam maka kebaikannya diterima, namun jika tdak
masuk Islam, maka kebaikannya tertolak.

Pendapat Syaikh al-Albani
Yang benar adalah, yang sesuai dengan pendapagifigha

178| ihat ash-Shahihah No. 160
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Bahkan sebagian dari mereka menyatakan keijma‘arivglawa
bila orang kafir melakukan amalan kebaikan serdidagah dan
silaturahmi, kalau masuk Islam dan mati dalam keisin, maka
akan ditulis baginya kebaikan-kebaikannya tersebut.

ash-Shahihal(1/438)

Masalah : Orang yang sudah melaksanakan ibadah haji dan
umrah lalu murtad. Kemudian Allah memberikannya petunjuk.
Apakah orang tadi wajib mengulangi haji dan umrahnya?

Pendapat Syaikh al-Albani
la tidak wajib mengulangi haji dan umrahnya. Ini rapakan
pendapat Imam Syafi'i. Dan firman Allawt yang artinya:"Dan
tentulah kamu termasuk orang-orang yang mertfdiDijelaskan,
bahwasanya orang yang murtad apabila kembali lagid&lam
Islam, maka amalan baik sebelum Islamnya tidakafarh, bahkan
amalan tersebut tetap tertulis dan dibalas dengayassebab tidak
seorang pun dari umat ini yang menyanggah, bahwagoyang
murtad bila kembali lagi ke dalam Islam bukanlatmigsuk orang-
orang yang merugi, tetapi ia termasuk orang-orargy\pberuntung,
yang sukses, dan mendapat kemenangan.
Dan benar, bahwa orang-orang yang dihapus amalaadgkah
orang-orang yang meninggal dalam kekafirannya Oeakena
murtad atau bukan karena murtad. Pendapat ini @ikga oleh
Ibnu Hazm (VII/277)

ash-Shahihalf1/440)

Masalah: Apakah binatang akan diadili/digishas satu sama lai
pada hari kiamat kelak?

Pendapat Syaikh al-Albani

Pendapat yang menyatakan diadilinya binatang d@agakkannya
gishas di antara binatang adalah pendapat yang

17Qs. az-Zumar : 65
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benar yang tidak dibenarkan pendapat selainnya.
ash-Shahihal(lVV/613)

Masalah: Kapan kebenaran mimpi melihat Nabi saw bear-
benar terjadi?

Pendapat Syaikh al-Albani

Sangat dimungkinkan seseorang bermimpi melihat Babsetelah
wafatnya Rasulullah walaupun tidak semasa denganngtapi
disyaratkan mimpi melihatnya harus sesuai dengan-cidi
Rasulullah saw semasa hidupnya.

Apabila Ibnu Sirrin diceritakan, bahwa seseorarightdermimpi
melihat Nabi saw. la bertanya : Tunjukkan padaassifat Nabi
yang engkau lihat dalam mimpi?' Bila orang itu nezitakan sifat-
sifat yang tidak ia ketahui, Ibnu Sirrin akan beskaEngkau tidak
melihatnya.'

ash-Shahihah (V1/517-518/Bagian Pertama)

Masalah: Hadits ahad sebagai hujjah dalam masalah agidah.

Pendapat Syaikh al-Albani

Sesungguhnya hadits ahad adalah hujjah dalam palahas-

permasalahan agidah, sebagaimana hujjah dalam ahasakum.

Sebab kita tahu secara pasti, bahwa Nl tidaklah mengutus
Abu Ubaidah kepada penduduk Yaman hanya untuk nekga

masalah-masalah hukum saja, tetapi masalah aqidahdjajarkan
kepada mereka. Apabila hadits ahad tidak membuaihkansyar'i

dalam permasalahan agidah dan sebagai hujjah dadasalah-
masalah agidah, niscaya pengutusan Abu Ubaidalirisenkiepada
mereka untuk mengajari mereka seperti perbuatag siansia. Dan
hal ini yang dihindari dari Syari' (Pembuat Sygriat

Maka ditetapkan secara yakin, bahwa hadits ahaal dagnetapkan
masalah agidatwallahu a'lam
ash-Shahihal(l\V/605)
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Masalah : Apakah boleh mengucapkan salam kepada séh
orang Islam dengan selain ucapan 'as-Salamu‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh'seperti. bagaimana kabarmu pagi
ini, bagaimana kabarmu sore ini, atau apa kabar?

Pendapat Syaikh al-Albani

Yang nampak bagi sayavallahu a'lam-hal tersebut adalah boleh.
Sebab larangan yang tercantum dalam hadits adatalgunapkan
salam. Hal ini dikuatkan oleh ucapan 'Algomah stBgguhnya
ucapan salamnya Abdullah (yaitu Ibnu Mas'ud) kepadaa
pedagang adalah dengan isyarat. HR Bukhari (1184g dijadikan
judul bab. Adapun Ibnu Mas'ud membolehkan memuédars
kepada mereka dengan isyarat, karena itu bukardEmsyang
khusus diucapkan kepada kaum muslimin. Demikiaa jugmulai
salam dengan ucapan salam selain salam yang Khlistegpkan
kepada kaum muslimin.

ash-Shahihafil/321)

Masalah: Apakah boleh menjawab salam yang diucapkamleh
selain orang Islam dengan 'wa'alaikumussalam'?

Pendapat Syaikh al-Albani

Saya jawab : 'Boleh, dengan syarat selamanya fesilisdan jelas,
tidak salah pengucapannya, sebagaimana yang ddakikum
Yahudi kepada Nabi saw dan para sahabatnya. Mereka
mengucapkan:'as-Saamu ‘alaikum’'(semoga kebinasaan atas
kalian) Maka Nabi saw menjawab mereka dengan ucapan
'Wa'alaikum' (dan juga kepada kalian) saja. Sesyang tidak
diragukan lagi, bahwa bila salah satu di antara ekeer
mengucapkan salam dengan ucapan Yyang jelas'as-
Salamu'alaikumdan kita membalasnya cukup dengaia‘alaik.'
Maka hal tersebut tidak ada keadilan dan kebai&atab dalam
hal sikap seperti ini, kita menyamakan antara @ia drang yang
mengucapkaras-Saamu ‘alaikumhi merupakan kezhaliman yang
nyata.Wallahu a'lam

ash-Shahihali1/320-322)

Pasal Ketigabelas— 315

http://Kampungsunnah.wordpress.com




Masalah : Syariat membasuh tangan yang kotor sebetn
makan.

Pendapat Syaikh al-Albani

Para ulama berbeda pendapat tentang syariat membaslua
tangan sebelum makan, menjadi dua pendapat: diaaniareka
ada yang menganjurkannya dan sebagian lagi ada tidak

menganjurkannya, di antaranya adalah Sufyan atsHTsAbu

Daud meriwayatkan, bahwa Sufyan ats-Tsauri memékruh
berwudhu sebelum makan. Ibnu Qayyim berkata :'Dural@pat ini
ada pada madzab Ahmad dan lainnya.

Yang benar adalah hal itu tidak dianjurkan.
adh-Dhaifah(1/312)

Masalah : Apakah membawa tongkat termasuk sunnah-
sunnah ibadah atau adat?

Pendapat Syaikh al-Albani

Ketahuilah, bahwa tidak ada hadits yang menganjurkembawa
tongkat. Sesungguhnya membawa tongkat hanyalahakuadat
bukan sunnah ibadah.

adh-Dhaifah(11/20)

Masalah : Anak-anak orang kafir berada disurga.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Anas bin Malikra:

Bahwa Nabsawbersabda "Aku memohon kepada Rabbku untuk diberi

al-Laa hiin, dan Rabbku memberikan mereka kepat8iaya bertanya:

'Apa itu al-Laahuun?' Beliau bersabda : "anak-athakil manusia’®

18| ihatash-ShahihahNo. 1881
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Yang dimaksudal-Laahiin adalah anak-anak, sebagaimana yang
tercantum dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkbeh ath-
Thabrani (11906) dengan sanad hasan.
Hadits ini merupakan dalil, bahwa anak-anak oraaifg berada di
surga. Pendapat ini yang rajih.

ash-ShahihalflVv/504)

Masalah : Tawadhu' Rasulullah

Pendapat Syaikh al-Albani
Al-Baihagi berkata: 'Menurut saya Nabi saw tidaknmbon kepada
Allah kondisi kemiskinan yang mengandung artinyandisi
kekurangan materi, tetapi beliau meminta menganduant)
ketawadu'an.

ash-Shahihalf1/556)

Masalah : Apakah Nabisawpernah lupa?

Pendapat Syaikh al-Albani

[Yang nampak], bahwa Nabi saw bukanlah lupa kadwrangan
faktor kemanusiaannya, tetapi Allah membuatkanmyza luntuk
sebuah syariat Makna ini bukan maksud dalam riwalahihaini
dan lainnya dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwagatksecara
marfu’: "Sesungguhnya saya adalah manusia, saya lupa s&baga
kalian lupa. Apabila saya lupa maka ingatkanlahasay

Hal ini tidak menafikan, bahwa lupanya Nabi saw rbeahkan
hukum dan manfaat dari segi penjelasan dan perabatagyari‘at.
Adapun maksud dari hadits di atas, bahwa tidakhbalenafikan
sifat lupa Nabi saw yang menjadi salah satu tabatusia.

adh-Dhaifah(1/218)
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Masalah : Apakah kebaikan al-Abrar (orang-orang yang
berbuat baik) adalah kejelekan al-Mugarrabin (orang-orang
yang mendekatkan diri).

Pendapat Syaikh al-Albani

Menurut saya makna perkataan ini tidak benar. Sedwiiuah
kebaikan selamanya tidak mungkin menjadi kejelelaapapun
juga yang melaksanakannya. Tetapi amalan berbeatka-besuai
dengan perbedaan tingkat orang yang melakukannymbikia

dalam urusan-urusan yang diperbolehkan yang tidsikatl baik

atau jelek, seperti tiga kebohongan yang dilakukahi Ibrahim as
adalah perbuatan yang boleh. Sebab hal terselakiulldn sebagai
jalan untuk perbaikan. Walaupun demikian Ibrahas tetap

menganggapnya sebagai suatu kejelekan. Dan olend@ya, ia
tidak mau menjadi orang yang memberi syafaat kempadausia,
dan kepada Nabi kita serta semua saudaranya. Kebajikng
merupakan sarana mendekatkan diri kepada Adlahdianggap
sebuah kejelekan dilihat dari yang melakukannyatuyaal-

Mugorrabin, maka hal itu tidak masuk akal.

ash-Shahihal§1/217)

Masalah: Tidak ada kebenaran perang tanding antaraAli bin
Abi Thalib ra dengan Amr bin Wad Al 'Amiri serta berhasilnya
Ali membunuhnya.

Pendapat Syaikh al-Albani

Kisah Ali ra perang tanding melawan Amr bin Waddnda
berhasilnya Ali membunuhnya adalah cerita yang lsudasyhur di
buku-buku sirah, walaupun saya tidak tahu jaluradaga yang
shahih.

Kisah ini hanya sekedar cerita yang membingungkan.
Jika engkau mau lihatleBirah Ibnu Hisyan{lll/240-243)

adh-Dhaifah(1/577)
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Masalah : Dajjal berasal dari golongan manusia yang
mempunyai sifat-sif at manusia.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari lbnu Abbasra, ia berkata : Rasulullah bersabdaDajjal
memiliki satu mata, buruk muka dan paras bercahaya"
Hadits ini menjelaskan dengan jelas, bahwa Dagjaihl besar dari
manusia, ia memiliki sifat-sifat manusia, apalagi telah
diserupakan dengan Abdul 'lzza bin Qotha dari lgdarsahabat.
Hadits ini merupakan bagian dari dalil-dalil yangemanjukkan
batilnya takwil Dajjal dikalangan sebagian orang.erbka
menakwilkan, bahwa Dajjal bukan manusia, tetapi Eym
kebudayaan Eropa, kemegahan, dan fithahnya.
Dajjal adalah manusia dan fitnahnya lebih dahsyat Hal itu,
sebagaimana yang tertera dalam hadits shahihbkitadung dari
fithah Dajjal.

ash-Shahihakill/1919)

Masalah: Apakah menyebut nama Allah dan bershalawat
kepada Nabi suatu kewajiban disetiap majelis.

Pendapat Syaikh al-Albani
Dari Abu Hurairahra, dari Nabi saw beliau bersabd&Tidaklah
suatu kaum duduk disuatu majelis yang tidak mernyséoma Allah
dan bershalawat kapada Nabi mereka, melainkan radedéth hanyut
dalam perkara yang tidak berguna. Allah berkehendalkk mengadzab
mereka atau mengampuni mereka"
Hadits yang mulia ini - atau yang semakna- menwkgokientang
kewajiban menyebut nama Allawtdan bershalawat kepada Nabi
saw disetiap majelis.

ash-Shahihal(1/119)
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Masalah: Ancaman yang keras bagi yang tidak membata
Khalifah Muslimin.

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Ibnu Umar ra, ia berkata : Rasulullah saw &leds "Barang
siapa melepas tangannya dari ketaatan, niscaya pad&iamat bertemu
dengan Allah tanpa memiliki hujjah. Dan barang sigi|ang meninggal
dan tidak mau berbaiat, maka ia mati dalam kejghaMian."
Ketahuilah, bahwa ancaman tersebut bagi yang tidsdu
membaiat khalifah muslimin dan keluar darinya. Bulgang dikira
sebagian orang yaitu membaiat seorang pemimpin tiajise
masyarakat tertentu atau disetiap kelompok tertelmiu adalah
perpecahan yang dilarang oleh al-Qur'an al-Karim.

ash-Shahihalf1/677)

Masalah : Suatu yang aneh yang muncul dari seorangiuslim
adalah karomah. Kalau muncul bukan dari seorang mukm
maka disebut istidraj.

Pendapat Syaikh al-Albani

Oleh sebab itu, para ulama berpendapat: 'Biladraebut muncul
dari seorang muslim maka itulah karomah, kalaktakmikian hal
itu disebut istidraj.'

Para ulama mengumpamakan keanehan yang dimilikh ole
pemimpin besar Dajjal-Dajjal di akhir zaman inipedi ucapan
mereka kepada langit: Turunlah hujan!" Maka turriigjan. Atau
ucapannya kepada bumi : "Tumbuhlah!, Maka kelbanenbuh-
tumbuhan, dan lain sebagainya.

Sungguh indah perkataan seorang penyair :
Bila engkau melihat seseorang bisa terbang
Atau berjalan di atas air
Sedangkan ia tidak berjalan di atas syariat
Sesungguhnya itu adalah mustadrijun dan bid'ah

ash-Shahihalflli/103-104)
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Masalah: Siapa yang menciptakan Allah?

Pendapat Syaikh al-Albani

Dari Aisyahra, bahwa Rasulullah saw bersabd&Sesungguhnya
salah satu di antara kalian akan didatangi syetaraga berkata :'Siapa
yang menciptakanmu?' la menjawab :'Allah." Syetlanabertanya
lagi :'Siapa yang menciptakan Allah?!" Apabila dalsatu di antara
kalian mendapati pertanyaan ini maka bacalah: NAATU BILLAH
WARASULAHU Saya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, sebaltuhal
dapat mengusir syetari”

Hadits shahih ini menunjukkan menjawab dari bisilsyetan :
Siapa yang menciptakan Allah. Hendaknya ia bergaldari
berdebat dan menjawab dengan apa yang ditunjukiaditsh
tersebut. Kesimpulannya, hendaknya ia mengucapkan:

(saya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya) (Allahhdi&sa, Allah
adalah yang bergantung kepadaNya segala sesuadutidaik beranak
dan tidak diperanakkan, dan tidak ada seorangpurgysetara dengan
Dia), kemudian meludah kekiri tiga kali dan memohon
perlindungan kepada Allah dari godaan syetan, ké&mud
menyudahi berbicara dengan bisikan tersebut. Saka ybarang
siapa yang mengamalkan hal ini sebagai ketaatasdkepllah dan
RasulNya niscaya ia akan terbebas dari bisikaehetsdan bisikan
itu akan hilang dan syetan pasti akan lari daribgaclasarkan sabda
Rasulullah saw"Sebab hal itu dapat mengusir syetan."”
ash-Shahihah (1/185)
Penyusun,
Mahmud bin Ahmad Rasyid

5 Dzulhijjah 1423H
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